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KATA PENGANTAR PENULIS

Salah satu dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah Pendidikan dan
pengajaran. Pendidikan merupakan salah satu unsur yang menentukan dalam
pengembangan SDM. Dalam perkembangannya, si$tem pendidikan dewasa
ini menghadapi berbagai masalah seperti kualitas, relevansi, dan efektivitas
pendidikan. [t/asalah kualitatif berkenaan dengan masalah-masalah kualitas
mahasiswa, dosen, tenaga pendidikan lain, prasarana dan sarana pendidikan.
lVasalah pendidikan juga terkait dengan relevansi antara si$tem pendidikan
dengan kebutuhan pembangunan dan masyarakat. Efektivitas dalam proses
pembelajaran juga menjadi masalah khususnya berkaitan dengan masalah
kurikulum, metode dan evaluasi serta indtrumen lainnya. Keempat hal ini
haruslah menjadi perhatian utama dalam mengembangkan si$tem pendidikan
yang mampu melahirkan kualitas SDIV yang handal.

Adanya buku ini bermaksud memecahkan permasalahan yang dihadapi
perguruan tinggisebagaimana yang disebutdiatas. Ekonomi ProduksiPertanian
merupakan mata kuliah yang sangat vital bagi Program StudiAgribisnis. Untuk
memahaminya secara optimal, perlu disusun secara terdtruktur dan terintegrasi
melalui perkuliahan yang efektif disertai dengan praktik lapang yang memadai,
dan diikuti pula adanya dukungan buku yang dapat dibaca, sehingga dapat
membantu mahasiswa dalam memahami materi Ekonomi Produksi secara
optimal. Pada era induStry 4.0 sekarang ini informasi, data, teori dan hasil
penelitian dapat dengan mudah dan murah dapat diperoleh oleh mahasiswa,
penentu kebijakan, guru/dosen melalui media elektronik. Namun demikian
peranan buku yang tersedia secara fisik yang tersimpan dengan baik pada
lemari buku di perpudtakaan kampus, perpu$takaan pribadi tetap penting
bagi pengguna. Tidak semua orang senang membuka secara terus menerus
media elektronik untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, teknologi, data hasil
penelitian dan lainnya karena dibatasi gleh kondisi fisik, lingkungan, jaringan
dan kuota. Kondisi seperti inilah yang menjadi peluang peranan adanya buku
sebagai alternative keterbatasan tersebut.

Nama mata kuliah yang umum dikenal pada Program Studi Agribisnis
untuk memahami perilaku produsen secara khusus dan mendalam "Ekonomi
Produksi Pertanian". lsi yang termuat di dalamnya dapat berupa teori, hukum
baik yang dijelaskan secara verbal, kurve/gambar, tabel, model matematika,
dengan contoh-contoh sederhana menggunakan data hipotesis. Namun
demikian buku ini tidak serta-merta jucjulnya adalah Ekonomi Produksi
Pertanian. Agar lebih menarik dalam pemahamannya maka buku ini selain
teori juga dilengkapi dengan aplikasi fungsi produksi Cobb-Douglas pada
produksi padi di daerah irigasi baru dan aplikasifungsi produksi Cobb-Douglas
oada produksijagung lahan kering dan lainnya.



Buku ini disusun sebagai referensi bagi mahasiswa program dtudi

Agribisnis, Jurusan sosial Ekonomi Pertanian pada seluruh jenjang Pendidikan
(S1, 52, dan 53). Selain itu buku ini juga sangat bermanfaat bagi konsultan
agribisnis, praktisibisnis, pengambilkebijakan sebagaireferensiyang memadai
dari aspek maupun aspek teknis praktis untuk pengembangan produksi pada
kegiatan agribisnis.

Rencana penyusunan buku ini telah lama. Namun hasilnya tak muncul
juga karena berbagai permasalahan yang ada pada diri penulis terutama
terkait padatnya kegiatan lain. Buku ini dapat diselesaikan atas motivasi dan
dukungan moril-material berbagai pihak terutama bapak Prof. Dr. H. Wahyudin
Zarkasyi, Ak. CA (Rektor Unsika 2015 - 2020) dan lbu Prof. Dr. Sri Mulyani,
Ak. CA (Rektor Unsika periode 2020 - 2024), bapak lr. Muharam, M.P.
dekan Fakultas Pertanian Unsika, Dekan Fakultas Pertanian Unram, Rektor
Universitas Mataram, Dekan Fakultas Pertanian Universitas Tribhuwana
lMalang, Rektor Universitas Tribhuwana [Malang. Oleh karena itu pada
kesempatan ini diberikan penghargaan yang tinggi dan diucapkan terima kasih
semoga dapat bernilai ibadah bagi bapak dan ibu aamiin.

Selama penyusunan buku inijuga penulis banyak mendapatkan masukan
saran yang membangun dari berbagai pihak terutama kepada Kaprodi dan
teman-teman pada Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Unsika,
Kaprodi dan teman-teman pada Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian
Universitas Jt/ataram, Kaprodi dan teman-teman pada Program Studi
Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Tribhuwana Malang. Oleh karena itu
pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih dan penghargaan
yang tinggi.

Buku ini penulis dedikasikan kepada orang tua kami, pasangan kami
(idteri, suami), buah hati kami mengingat terlalu banyak korbanan baik moril,
material selama penyelesaiannya. lni juga bisa memotivasi kerabat, teman,
handaitaulan dan generasi mendatang untuk beribadah dengan ilmu yang
telah diperoleh melalui goresan pena.

Semoga edisi pertama dari buku ini dapat bermanfaat bagi para mahasiswa
calon sarjana, mahasiswa program pascasarjana (S2 dan 53) pada program
dtudiAgribisnis, konsultan agribisnis, praktisi bisnis, pengambil kebijakan pada
aras kabupaten kota, aras provinsi, dan pada aras kementerian yang terkait
bidang ekonomi. Akhir kata kritik dan saran yang membangun guna perbaikan
dan penyempurnaan buku pada terbitan yang akan datang.

Karawang, 11Marel2021

Penyusun,
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Bab 7

PENGERTIAN ILMU EKONOMI, EKONOMI PRODUKSI
DAN RUANG LINGKUPNYA

Materi dalam Bab I memberi pemahaman kepada mahasiswa Jurusan
Sosial Ekonomi Pertanian/Agribisnis tentang ilmu ekonomi produksi pertanian
sebagai cabang dari ilmu ekonomi dan issu kelangkaan sumberdaya
sebagai fokus masalah ekonomi. Lebih lanjut, materi dalam bab ini memberi
pemahaman kepada mahasiswa tentang model ekonomi yang merupakan
simplifikasi dunia nyata yang sangat kompleks dan hubungannya dengan
asumsi-asumsi ekonomi. Ir/ateri ini sangat penting karena hubungan input-
output yang dibahas pada bab selanjutnya akan mengaplikasikan beberapa
pendekatan dalam model ekonomi produksi pertanian.

1.1. Landasan Teori Ekonomi.

Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari pemakaian sumberdaya yang
terbatas, untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia pada hakekatnya
tidak terbatas. Produksi dihasilkan oleh produsen, ia diproduksikan karena
dibutuhkan oleh konsumen. Produsen menggunakan sumberdaya untuk
memproduksikan produk yang dibutuhkan masyarakat. Di satu pihak kebutuhan
manusia atau masyarakat tidak terbatas, dan di lain pihak sumberdaya
yang tersedia juga terbatas. Sedangkan teknologi yang digunakan untuk
memproduksikan, walaupun dalam jangka panjang selalu berubah, dalam
sesuatu periode tertentu terbatas kemampuannya untuk mentransformasikan
sumberdaya menjadi produk. Hal ini menyebabkan produk yang tersedia
selalu akan terbatas pula. Oleh karena itu sumberdaya yang tersedia harus
digunakan untuk alternatif yang paling baik. Timbul masalah upaya untuk
mengalokasikan dan memobilisasi sumberdaya ekonomi ke arah pemilihan
alternatif yang paling baik.

Pengertian Ekonomi berasal dari kata "aikonomia" (Bahasa Yunani),
yang berarti pengelolaan rumah tangga atau negara. llmu ekonomi merupakan
ilmu sosial yang menjelaskan dasar ekonomi masyarakat, yaitu yang
mempelajari bagaimana individu dan masyarakat dapat memaksimumkan
kepuasan kebutuhan material atas sumberdaya yang terbatas. llmu ekonomi
lebih berkenaan dengan kepuasan dari suatu kebutuhan dibandingkan hanya
menyediakan kebutuhan biologis orang. Jadi ilmu ekonomi tidak sekedar
berkonsentrasi pada pemenuhan kebutuhan seperti makan, sandang,
perumahan, tetapi lebih spesifik ilmu ekonomi menyangkut masalah-masalah
produksi, didtribusi, konsumsi barang dan jasa.

1



Dalam ilmu ekonomi dikenal macroeconomics dan microeconomics. Alacro
(Yunani) berarti besar (large) dan micro berarti kecil (sma/l). Arlacroeconomics

me ne la a h pe n g g u n a a n efi s i e n d a ri s u m be rd aya se rta pe n a m p i I a n ( pe rfo rm a n ce )
perekonomian sebagai suatu keseluruhan, berhubungan dengan penampilan

ekonomi nasional secara agregat (misalnya: pertumbuhan produksi, tenaga
kerja, dan tingkat harga-harga). Atlicroeconomics menelaah atau menjelaskan
tentang membuat keputusan dan perilaku ekonomidari banyak unit kecil (yang

menyusun total ekonomi). Fokusnya adalah mempelajari aktivitas pada range
individu, rumah tangga atau produser melalui evaluasi pasar komoditi tertentu
atau jasa.

Kelangkaan Sumberdaya. Kelangkaan relatif (relative scarcity)
merupakan issue sentral ekonomi. Hal ini karena barang dan sumberdaya
relatif terbatas dibandingkan kebutuhan masyarakat. Oleh sebab itu individu
atau masyarakat memiliki "economic problem". Kelangkaan terjadi karena
kebutuhan masyarakat selalu melebihi kapasitas sumberdaya ekonomi untuk
memuaskan kebutuhan mereka.

"The economics problem arises because individual's wants are virtually unlimited.
whil* the resources available to satlsfy those wants are scarce" (Hardwick, P. el

al. 1994).

Oleh karenanya, problem dasar ekonomi adalah bagaimana
mengalokasikan sumberdaya langka di antara kebutuhan kompetitif consumer
dan hampir tak terbatas.

Setiap negara menentukan berbagai cara tentang barang dan jasa yang
harus diproduksi, bagaimana memproduksinya, dan untuk siapa. SiStem
ekonomi yang berbeda akan menghadapi dan memecahkan problem
ekonomi dasar yang berbeda. Masalah kelangkaan berbeda antar waktu,
demikian pula antar sidtem ekonomi. Hal ini tergantung faktor-faktor termasuk
sumbangan sumberdaya ekonomi (economy's resources endowmenf), tahap
perkembangan ekonomi, keterlibatan dalam perdagangan internasional,
Stabilitas politik, dan tingkat kemakmuran ekonomi (economic prosperity).

Meskipun penemuan sumberdaya baru dan kemajuan teknologi
meningkatkan kapasitas ekonomi untuk memproduksi barang dan jasa,
dekimian pula dalam menyediakan kebutuhan masyarakat, masalah
kelangkaan relatif belum juga terpecahkan. Sejarah menunjukkan bahwa
kebutuhan tidak dtatis. Kapasitas ekonomi untuk memproduksi meningkat,
demikian juga kebutuhan masyarakat.

Kelangkaan sumberdaya menyebabkan para produser dan consumer
membuat pilihan-pilihan untuk memuaskan keinginannya. Keputusan
untuk memuaskan terhadap sesuatu kebutuhan berarti merelakan sesuatu
yang lain. Ahli ekonomi menyebut hal demikian sebagai "oppoftunity co.ff'.
Prioritas tertentu yang dipilih dari berbagai alternatif sumberdaya dan barang
yang berkompetisi akan mencerminkan pilihan-pilihan mereka. Opporlunity
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codt berarti kesempatan yang hilang karena membuat suatu pilihan. [r/isalnya,
oppoftunity codt seseorang membaca sebuah buku mungkin tidak membaca
majalah. Opportunity codiorang membeli mobil mungkin tidak dapat menikmati
liburan.

Konsumen dan produsen bertujuan menggunakan sumberdaya langka
(yang terbatas) untuk memaksimumkan kesejahteraannya (welfare). Bagi
produsen, hal ini berarti memaksimumkan total profit yang diterima dari
aktivitas bisnis mereka. Hal utama bagi ahli ekonomi adalah bahwa
sumberdaya langka digunakan untuk menghasilkan penerimaan (terbaik yang
mungkin) bagi perusahaan, sehingga penekanannya pada opportunity co{t.
Sebaliknya , akuntan umumnya hampirtidak melihat (pada batas-batas tertentu)
konsep profit atau kerugian suatu perusahaan atau aktivitas ekonomi individu.
Perbedaan pendekatan disesuaikan dengan perspektif atau harapan analitis
mereka yang berbeda, dimana akuntan memperhatikan masalah produktif dan
aktivitas finansial suatu perusahaan untuk menentukan penampilan kauangan,
sedangkan ahli ekonomi memperhatikan atau menjamin bahwa penerimaan
yang diperoleh perusahaan merupakan kemungkinan terbaik dari alternatif
invedtasi yang tersedia.

Selanjutnya bagi konsumen, penggunaan sumberdaya langka untuk
kesejahteraan mereka dimaksudkan pada pemilihan/pembelian unit optimum
dari barang ekonomi untuk memperoleh kepuasan tertinggi yang mungkin.
Konsumen dalam hal ini harus mengalokasikan pendapatan yang terbatas
mereka di antara barang-barang ekonomi yang tersedia. Proporsi pendapatan
konsumen yang dialokasikan untuk membeli barang (dari berbagai barang
berbeda) tergantung pada kepuasan yang diterimanya untuk setiap rupiah
yang dibelanjakan.

Barang Ekonomi dan Jasa. Dalam sidtem alokasi yang terjadi di pasar
(tergantung pasar), barang-barang dan jasa dihargai atau dinilai berdasarkan
kelangkaan dan daya tariknya (untuk diminati) para pembeli. Beberapa
barang dan jasa jumlahnya sangat banyak sehingga menjadi barang bebas.
Barang tersebut dapat dikonsumsi dalam jumlah yang tak terbatas tanpa harus
menahan diri dari barang lain. Sebaliknya, barang ekonomi (yang terbatas)
harus dialokasikan di antara pengguna/pembeli yang bersaing berdasarkan
harga yang ingin dibeli untuk konsumsi mereka. Sebagai contoh, beberapa
tempat rekreasi di suatu tempat atau negaa tertentu dapat dimanfaatkan
secara bebas, sementara di beberapa tempat lainnya merupakan barang
langka dan harus dibayar untuk digunakan.

Dari waktu ke waktu, komoditi-komoditi dapat berubah dtatusnya dari
barang non ekonomis menjadi barang ekonomis. Air sumber midalnya, bukan
barang ekonomi, tetapi sekarang ini karena supply yang cenderung semakin
sedikit atau karena kelangkaannya, barang tersebut sudah banyak dijual di

tokotoko dan supermarket. Demikian juga kebutuhan seseorang terhadap
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barang-barang tertentu dapat pula dipenuhi dengan barang-barang dan jasa
yang berbeda. Contohnya, produk minyak mineral dapat digantikan oleh
minyak ikan paus untuk penerangan, dan selanjutnya digantikan oleh lidtrik
dari batubara dan minyak. Harga barang ekonomi dan pola pengeluaran
konsumen menyesuaikan dari waktu ke waktu mencerminkan perubahan-
perubahan dalam rasa maupun alternatif ketersediaannya.

Sumberdaya Ekonomi. Sumberdaya ekonomi (economic resources)
merupakan sumberdaya langka atau faktor produksi yang dikerjakan dengan
tujuan untuk meciptakan keuntungan terbesar yang mungkin. Sumberdaya
ekonomi dapat digolongkan sebagai: lahan (land), tenaga kerja (labor), modal
(capital), dan perusahaan (enferprise). Setiap sumberdaya merupakan pasar
individual.

Tanah (land) alau natural resources meliputi: mineral dalam tanah, hutan,
tanah subur, air terjun. Sumberdaya tersebut semakin lama semakin langka.

Tenaga ker)a (labor) mencakup kuantitas dan kualitas dari tenaga kerja
untuk mengambil sumberdaya alam untuk digunakan, dikerjakan oleh manusra
yang disebut sebagai tenaga kerja. Tenaga kerja umumnya disebut sebagai
faktor produksi kedua setelah tanah. Skill, kemampuan dan produktivitas
tenaga kerja disebut sebagai kualitas tenaga kerja.

Modal (capital), merupakan faktor produksi ketiga. Sebagian besar orang
berpikir bahwa modal adalah uang. Ahli ekonomi mendefinisikan bahwa
modal adalah setiap alat buatan manusia untuk berproduksi. Sehingga rnodal
dimaksudkan mencakup pabrik-pabrik produktif dan peralatan-peralatan, serta
bangunannya. Menempatkan tangan-tangan trampil dan skill yang tinggi
dapat meningkatkan produktivitasnya.

Perusahaa n (e nte rpri se) meru pakan wadah dimana faktor produ ksi tanah,
tenaga kerja, dan modal dikombinasikan di dalamnya untuk menghasilkan
produk-produk tertentu. Dalam perusahaan, tercakup di dalamnya aktivitas-
aktivitas yang melihat peluang bisnis, resiko dan akuisisi, serta koordinasi
terhadap penggunaan sumberdaya (merupakan faktor produksi keempat).
Manusia-manusia yang terlibat di dalamnya bertanggung-jawab terhadap
proses produksi, mengorganisasi semua faktor produksi, dan menciptakan
produktivitas. Perusahaan yang memproduksi barang dan jasa secara efisien
tidak hanya melihat pada profit dan resiko, tetapijuga membantu masyarakat
untuk memberikan kepuasan atas kebutuhannya.

Sumberdaya ekonomi memiliki berbagai alternatif penggunaan. Misalnya.
batubara dapat digunakan untuk pabrik, bahan kimia atau untuk pemanas.
Untuk menjamin sumberdaya langka tersebut digunakan dan dialokasikan
secara efisien, dilakukan penjatahan di antara pengguna. Di pasar, hal ini
terjadi didasarkan pada harga.

Teknologi dan Penggunaan Sumberdaya. Teknologi dan kombinasi
faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi tergantung pada
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biaya input. Suatu barang tertentu dapat dubuat oleh tangan (handmade)
dan dapat pula dibuat oleh mesin. Di lndia, tenaga kerja sangat banyak
dan konsekuensinya menjadi murah, termasuk juga pengaruhnya terhadap
produk-pro duk hand made.

Teknologi dan kombinasi faktor produksi yang digunakan dalam proses
produksi terus berubah. Perubahan harga input dan perkembangan teknologi
merubah purla penggunaan material, komponen-komponen dan proses
produktif, serta kombinasi input dalam proses produksi. Faktor produksi untuk
kendaraan mengalami perubahan radikal. lMesin-mesin dulunya dibuat dari
besi, sekarang hanya terbuat dari aluminium, pladtik dan sebagainya. Hal
ini merupakan hasil dari kemajuan teknologi dalam prosessing logam-logam
ringan serta menurunnya kebutuhan akan kendaraan-kendaraan yang berat
dikarenakan biaya petrolium atau minyak yang meningkat. Perkembangan
dunia word processor secara significant menggantikan banyak peralatan-
peralatan lama. Banyak kantor-kantor mengurangi jumlah tenaga kerja,
meningkatkan penggunaan komputer dan operatornya, dan seterusnya.

Terobosan dalam ilmu pengetahuan, teknologi, serta teknik manajemen
mengembangkan penggunaan baru atas faktor produksi dan produk-produk
baru untuk memuaskan kebutuhan. Sumberdaya yang dulunya merupakan
barang non ekonomis dapat menjadi barang yang dicari. Jumlah faktor
yang dibutuhkan untuk memproduksi produk tertentu dapat berkurang
dengan perkembangan teknologi baru. Sedikit material yang dibutuhkan
untuk memproduksi produk tertentu dengan tujuan yang sama. Perubahan
kelangkaan sumberdaya dapat disebabkan menipisnya sumberdaya alam yang
merupakan sumberdaya yang habis terpakai (exhau*ible natural resources).
Hal ini akan membawa dampak pada perubahan harga sumberdaya,
dan selanjutnya sumberdaya atau faktor produksi akan disubdtitusi dan
dikombinasikan dengan cara-cara baru.

1.2.Teori, Model, dan Asumsi-asumsi Ekonomi

Teori Ekonomi bertujuan menerangkan prilaku unit-unit ekonomi seperti
konsumen dan produsen, dan interaksinya satu dengan lainnya. tModel
merupakan salah satu alat dalam teori ekonomi, ia merupakan ab$traksi dan
simplifikasi dari realitas dunia nyata. Kadar abdtraksi tersebut tergantung pada
keperluannya untuk apa penyusunan model itu, dengan penggunaan asumsi-
asumsi tertentu. Ab$traksi diperlukan karena dunia nyata sangat komplek.
Teori ekonomi tidak bermaksud untuk mendeskripsikan dunia nyata secara
rinci, karena tidak banyak manfaat yang diperoleh untuk mengembangkan
teori yang komplek seperti dalam dunia nyata. Dunia nyata penuh dengan
fakta-fakta. Beberapa fakta adalah relevan jika dikaitkan dengan sesuatu
masalah ekonomi tertentu, sedangkan lainnya kurang atau sama sekali tidak
relevan. Dengan demikian dalam upaya menyusun model untuk membangun
teori, tugas pertama adalah menemukan/mengenali fakta-fakta yang relevan
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dan mengkaitkannya satu fakta dengan fakta lainnya sehingga dapat diperoleh
kesimpulan yang bermakna. Pengetahuan ekonomi ilmiah harus disertai dua
hal pokok, yaitu feori d an fakta. Tanpa fakta atau bukti empiris, bagaikan orang
yang hanya berangan-angan, dan sebaliknya ungkapan fakta tanpa disertai
dukungan teori bagaikan orang berjalan dalam kegelapan.

Model Ekonomi, merupakan representasi dari suatu subyek ekonomi,
yakni unit ekonomi, proses ekonomi, dan sidtem ekonomi. Fungsi utama
model ekonomi adalah untuk menjelaskan atau memprediksikan prilaku dari
peubah ekonomi seperti: harga, produksi, dan konsumsi dari suatu barang.
Dalam rangka menyusun teori, teoritisi ekonomi mengabdtraksikan hubungan
atau kaitan antar peubah ekonomi yang dianggap p'enting. Hubungan antara
peubah-peubah ekonomi yang akan diuji itu disebut hipotesa. Hipotesa
itu sendiri dapat diungkapkan dalam bentuk model ekonomi. Hipotesa itu
kemudian dikaji dengan situasi dunia nyata melalui pengamatan empiris,
dengan pengumpulan data. Hipotesa bisa diterima atau ditolak. tModelekonomi
mikro misalnya, terutama berupaya menjelaskan prilaku dari peubah-peubah
ekonomi dalam kontek unit ekonomi secara individual seperti: produsen,
konsumen, dan rumah tangga. IVodel dalam ekonomi produksi merupakan
spesialisasi dari mikro ekonomi.

Asumsi-asumsi Ekonomi. Dalam ilmu ekonomi seringkali digunakan
asumsi bahwa proses produksi dapat berlangsung terus-menerus
(in*.antaneously). Dalam kenyataannya tidak demikian, jangka waktu produksi
pertanian berlangsung beberapa bulan sampai tahunan, suatu jangka waktu
yang dibutuhkan untuk mentransformasikan input menjadi produk. Sehingga
waktu mungkin dihitung dalam bulan atau tahunan. Asumsi pasar persaingan
murni/sempurna banyak digunakan, walaupun hal ini tidak akan pernah ada
dalam dunia nyata. Asumsi inijuga digunakan dalam analisis ekonomi produksi
pertanian. Hal ini disebabkan situasi sektor produksi pertanian dianggap paling
mendekati model pasar tersedbut dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya.
Usahatani jelas bukan monopolis ataupun oligopolis, karena mereka bukan
satu-satunya produsen, demikian juga jumlah petani produsen banyak sekali.

Dalam ekonomi produksi pertanian, asumsi yang lazim digunakan adalah
produsen selalu bertujuan memaksimumkan keuntungan, yaitu total penerimaan
dikurangi biaya. Petani bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan, dengan
mengalokasikan sumberdaya lahan, tenaga kerja, dan peralatan yang dimiliki.
Keuntungan itu digunakan untuk memenuhi keinginannya dalam memperoleh
barang dan jasa sehingga diperoleh nilai guna atau kepuasan yang paling
tinggi. Tetapi tidak semua produsen bertujuan memaksimalkan keuntungan.
Petani dengan situasi tertentu mungkin akan mempunyai preferensi yang
berbeda dari petani lain yang berada dalam situasi lingkungan yang berbeda.
Demikian pula, tujuan memproduksi sesuatu komoditi mungkin berbeda-beda
dari tujuan untuk memenuhi keperluan keluarga ataupun dijual di pasar. Hal
ini berpengaruh terhadap macam komoditi yang diusahakan petani.
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Permasalahan dalam ekonomi produksi juga menyangkut pengambilan
keputusan untuk memilih salah satu darialternatif yang tersedia. Analog dengan
teori perilaku konsumen, konsumen mempunyai pendapatan yang terbatas,
dengan demikian ia harus memilih macam dan jumlah barang konsumsi untuk
memperoleh kepuasan yang lebih besar. Demikian pula produsen, ia juga
dihadapkan pada sejumlah pilihan mengenai apa yang akan diproduksikan
dengan menggunakan sumberdaya yang terbatas/tersedia. lahan, tenaga
kerja, mesin dan peralatan. Sebagai seorang manajer ia bukan saja harus
menentukan produk apa dan berapa banyak yang akan diproduksikan, tetapi
juga bagaimana mengalokasikan sumberdaya pada alternatif produk yang
mungkin diproduksikan. Produsen menghadapi permasalah alokasi yang
analog dengan permasalahan alokasi yang dihadapi konsumen. Konsumen
mengalokasikan pendapatannya dengan tujuan untuk memperoleh nilai guna
atau kepuasan semaksimal mungkin, sedangkan produsen mengalokasikan
sumberdaya yang dimiliki untuk memperoleh keuntungan maksimum.

Ekonomi pertanian menyangkut pemilihan alokasi untuk mencapai kedua
tujuan tersebut. Dalam sektor konsumsi, terutama berkenaan dengan
masalah maksimisasi nilai gun a, sedangkan dalam ekonomi prod uksi te rutarn a
berkenaan dengan masalah memaksimalkan keuntungan.

1.3.Ekonomi Pertanian dan Ekonomi Produksi Pertanian

llmu ekonomi pertanian di lndonesia berkembang dari dua segi
pandangan. Pertama, merupakan salah satu bagian atau cabang ilrnu
pertanian; yaitu menelaah aspek-aspek sosial ekonomi dari persoalan-
persoalan yang dipelajari oleh ilmu pertanian. Secara singkat dapat dikatakan
bahwa ilmu ekonomi pertanian menyangkut pemecahan persoalan-persoalan
sosial ekonomi pertanian. Lebih lanjut berdasarkan persoalan-persoalan
sosial ekonomi pertanian, maka bagian ini berkembang lagi menjadidua, yaitu
: (1) ilmu ekonomi pertanian (menelaah proses produksi, konsumsi, serta tata
niaga)yang menekankan pada ekonomi pertanian mikro dan (2) ilmu sosiologi
pedesaan.

Kedua, ilmu ekonomi pertanian yang dipelajari oleh mahasiswa pada
Fakultas Ekonomi dimana memiliki ciri dan tekanan yang agak berbeda.
Dalam hal ini ilmu ekonomi pertanian dimaksud tidak lain adalah ilmu ekonomi
yang diterapkan pada bidang pertanian. Dengan dasar-dasar teori ekonomi
mikro, ekonomi makro, tata buku, dan $tatidtik, diterapkanlah segala teori-teori
ekonomi dan perusahaan pada persoalan-persoalan pertanian, hubungan
ekonomi satu sama lain dan implikasinya bagi perekonomian nasional.

Berdasarkan dasar ilmu, perkembangan dan manfaat penerapannya, ilmu
ekonomi pertanian di lndonesia mengambil manfaat kedua aspek pandangan
tersebut. Akhirnya Ekonomi Pertanian mencakup analisis ekonomidari proses
produksi (teknis) dan hubungan-hubungan sosial dalam produksi pertanian,
hubungan-hubungan antara faktor-faktor produksi, antara faktor produksi dan
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produksi, dan antara beberapa produksi(EkonomiPertanian Mikro). Selain itu,

ekonomi pertanian juga mencakup analisis, interpretasi, dan menghubungkan
persoalan-persoalan ekonomi makro seperti, konsumsi, invedtasi, lapangan
kerja, pendapatan, dan pembangunan ekonomi.

Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa ilmu ekonomi pertanian
adalah termasuk dalam kelompok ilmu-ilmu kemasyarakatan (social sciences),
yaitu ilmu yang mempelajari perilaku, upaya dan hubungan antar manusia.
Perilaku yang dipelajari bukan hanya mengenai perilaku manusia secara
sempit, misalnya perilaku petani dalam kehidupan pertaniannya. Selain itu juga
mencakup persoalan ekonomi lainnya yang langsung maupun tidak langsung
berhubungan dengan proses produksi, konsumsi, dan pemasaran yang
selanjutnya terkait pula dengan perdagangan internasional, kebijaksanaan
pemerintah, dan pembangunan ekonomi. Ruang lingkup ekonomi pertanian
sangat luas, namun pada prinsipnya ruang lingkup ekonomi pertanian
dapat diklasifikasikan mulai dari kegiatan berproduksi, konsumsi, dan
pemasaran, serta aspek-aspek yang mempengaruhi kegiatan tersebut seperti
kebijaksanaan pemerintah dan faktor ekdternalitas.

Dengan demikian ilmu ekonomi pertanian dapat diberi definisi atau
batasan sebagai bagian dari ilmu ekonomi umum yang mempelajarifenomena-
fenomena dan persoalan-persoalan yang berhubungan dengan pertanian
baik mikro maupun makro. Ekonomi pertanian merupakan salah satu ilmu
terapan (Applied Sclence) yang menggunakan metode dan prinsip-prinsip dan
teori ekonomi yang diterapkan dalam permasalahan pertanian. Tujuan dari
ilmu ekonomi pertanian adalah untuk meningkatkan efisiensi dalam sektor
pertanian secara keseluruhan, baik aspek produksi maupun konsumsi. Di
sektor produksi berupaya untuk memproduksikan bahan baku indudtri yang
lebih banyak, meningkatkan produksi pangan lebih banyak dengan pemakaian
sumberdaya pertanian yang terbatas. Ekonomi produksi pertanian, merupakan
salah satu spesialisasi atau cabang dari Ekonomi Pertanian. Spesialisasiyang
lain diantaranya, manajemen usahaatani yang bertujuan untuk meningkatkan
efisien si usahatani individual; pemasaran hasil pertanian, dan cabang-cabang
lain seperti analisis harga dan program kebijaksanaan pemerintah di sektor
pertanian.

Ekonomi produksi pertanian menyajikan analisis tentang cara-cara
dan mekanisme yang seharusnya dilakukan oleh produsen individual dalam
menyesuaikan diri terhadap kekuatan-kekuatan ekonomi. Dalam ekonomi
produksi akan dipelajari bagaimana hubungan teknis-fungsional antara
output dan input dalam suatu proses produksi tertentu. Dengan kata lain,
mempelajarifungsi produksi dari produsen atau perusahaan secara individual.
Selanjutnya dengan memasukkan variabel harga input, akan diperoleh
hubungan fungsional antara output dan biaya produksi (input). Oleh karena
itu ekonomi produksijuga berkaitan dengan penggunaan input, maka dibahas
pula permasalahan pasar input. Hubungan fungsional antara output dengan
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biaya produksi tersebut akan sangat membantu untuk memahami prilaku
ekonomi produsen di pasar.

Walaupun dijumpai beberapa usahatani dengan skala cukup besar,
tetapi usaha pertanian terdiri dari banyak sekali usahatani dengan variasi
dari yang kecil sampai besar. Masing-masing produsen pertanian dianggap
sangat kecil atau tidak cukup besar dibandingkan dengan pertanian secara
keseluruhan. Karena skala produksi individual yang kecil itu, maka hasil
produksinya masih relatif sangat kecil sehingga produsen secara individual
tidak mampu mempengaruhi pasar produk. Dalam situasi ini model ekonomi
pasar persaingan adalah relatif tepat untuk dipakai sebagai kerangka analisis
yang digunakan dalam ekonomi produksi pertanian. Harga faktor masukan
dan harga produk, dalam situasi ini merupakan faktor eksogen dipandang
dari sudut produsen. Produsen yang berskala kecil itu akan menyesuaikan
usahanya dilakukan secara individual.

Perubahan dalam permintaan konsumen akan berpegaruh terhadap
harga yang ditawarkan pada produsen, demikian juga secara tidak langsung
dapat berpengaruh terhadap harga masukan yang digunakan dalamn
memhasilkan produk tersebut. Hal ini disebabkan permintaan terhadap faktor
masukan merupakan permintaan turunan (derived demand) yang diperoleh
dari proses produksi. Dalam proses produksi, terdapat keterkaitan secara
teknis antara input/masukan dan produk, yang dinyatakan dengan fungsi
produksi. Perubahan harga produk akan menyebabkan jumlah pemakaian
input atau faktor masukan juga berubah. Bilamana harga produk turun, akan
mengakibatkan pemakaian input berkurang, atau sebaliknya (caferis paribus).
Analisis permintaan produk itu sendiri, yang ditentukan oleh analisis prilaku
konsumen tidak banyak disinggung dalam ekonomi produksi.

1.4.Teori dan Mode! Ekonomi dalam Ekonomi Produksi Pertanian.

Teori dan Model Ekonomi. Teori dan model ekonomi dapat diungkapkan
dengan beberapa alternatif cara. Pada abad ke 18, Adam Smith yang terkenal
dengan bukunya "the wealth of nation", mengungkapkan teori ekonomi dalam
bentuk kalimat. Pada saat itu, teori ekonomi dirumuskan dengan pernyataan
atau hipotesis yang bersifat kualitatif. Pada akhir abad 19 dan awal abad
20, presentasi grafis merupakan alat pokok yang lebih menonjol dalam
menyatakan hubungan dalam ekonomi. Bentuk grafis itu yang ditambah
dengan kalimat argumentasi telah mampu memenuhi kebutuhan dalam
memberikan analisis yang komplek dengan baik. Namun demikian, ungkapan
grafis itu memiliki keterbatasan-keterbatasan, karena ketidak-mampuannya
untuk menggambarkan grafik lebih daritiga dimensi.

Pemakaian matematik sebagai alat analisis dalam teori ekonomi mulai
memperoleh tempat utama sejak Samuelson mempublikasikan bukunya
" F ou nd atio n of Eco n om ic An aly si s" pada tahu n 1 947 . Telapi u paya menera pka n

matematik dalam ekonomi sebenarnya telah dilakukan jauh sebelumnya.
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Cournot, salah satu dari pakar ekonomi yang pertama kali mengungkapkan
prinsip problematik maksimisasi dan minimisasi dalam alokasi sumberdaya
ekonomi. Kemudian, Samuelson memberikan sumbangan dua hal pokok
yang mempunyai peranan penting dalam teori ekonomi, yakni (1) konsep
keseimbangan umum (general equilibrium) dengan menggunakan prinsip
maksimisasi dan minimisasi dari produsen dan konsumen, (2) ttabilitas dari
sidtem keseimbangan tersebut.

Sejak saat itu, makin berkembang peranan matematik sebagaialat analisis
dalam membangun teori ekonomi dan model ekonomi. Dengan demikian
makin terbukalah metode-metode untuk menyatakan hubungan antar peubah-
peubah ekonomi yang sangat komplek. Kalkulus Dtferensial, pertama-tama
digunakan secara meluas bersama-sama dengan revolusi teori utiliti-marjinal
dalam analisis konsumsi, produksi, dan keseimbangan ekonomi. Mereka
menggunakan kurve indeferen atau fungsi utiliti, fungsi produksi, yang berfokus
pada konsepsi perubahan marjinal atau fungsi-fungsi turunan yang diperoleh
dari fungsi-fungsi originalnya, yang kemudian disebut Atlodel lttlarginalis.

Sejalan dengan bertambahnya matematik dalam analisis ekonomi,
peranan dtatidtik dan ekonometri menjadi sangat penting dalam
mendiskripsikan hubungan antar peubah ekonomi yang diperoleh dari dunia
nyata. Perkembangan metode kuantitatif pada akhir abad 20 didukung pula
oleh membudayanya teknologi komputer, yang memungkinkan membuat
komputasi yang komplek dalam waktu singkat. Perkembangan teori ekonomi
pada akhir abad20 tidak terlepas dari penggunaan matematika dalam ekonomi.
Peranan matematika adalah untuk mengekspresikan teori ekonomi dalam
bentuk persamaan-persamaan matematik, walaupun tanpa memandang
apakah model hipotesis itu dapat diuji secara empiris atau tidak. Sejak saat
itu, seseorang yang akan mempelajari ekonomi harus mempersiapkan dirinya
dalam menguasai matematika dengan baik.

Teori dan Model Ekonomi dalam Ekonomi Produksi Pertanian. Dalam
Ekonomi Produksi Pertanian sebagaimana telah diuraikan sebelumnya,
adalah menyajikan analisis dan mekanisme yang seharusnya dilakukan
produsen individual dalam rangka ja$tifikasi kekuatan-kekuatan ekonomi.
Ekonomi produksi pertanian mempelajari di antaranya bagaimana perilaku
produsen dalam mengkombinasi input-inputnya untuk ditransfomasikan
menjadi output dan keuntungan maksimum yang menjadi tujuan akhir dari
proses produksi. Hal ini menunjuk kepada bagaimana hubungan teknis-
fungsional antara input dan output dalam suatu proses produksi tertentu.
Untuk menyatakan hubungan input-output tersebut, teori dan asumsi-asumsi
menjadi dasar dalam menyusun model ekonomi- lModel ekonomi merupakan
salah satu alat dalam teori ekonomi yang merupakan simplifikasi realitas dunia
nyata, sehingga penyusunan model disertai asumsi-asumsi tertentu.

Dalam ekonomi produksi pertanian, asumsi yang lazim digunakan adalah
produsen selalu bertujuan memaksimumkan keuntungan. Kondisi tersebut
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dapat dicapai melalui alokasi sumberdaya lahan, tenaga kerja, dan peralatan
yang dimiliki secara optimal dengan mempertimbangkan harga-harga input-
output.

Tugas dan Latihan
1. Apa yang dimaksud: llmu Ekonomi; Ekonomi Pertanian; dan Ekonomi

Produksi Pertanian.
2. Apa yang menjadi issu pokok dalam ekonomi. Jelaskan.
3. Produsen dan konsumen menggunakan sumberdaya yang dimiliki

sedemikian rupa sehingga memaksimumkan apa yang menjadi
tujuannya. Jelaskan tentang hal tersebut.

A. EvaluasiiTedt
1. Kelangkaan sumberdaya menyebabkan para produsen dan konsumen

harus memutuskan pilihannya sehingga harus juga merelakan sesuatu
yang lain. Ahli ekonomi menyebut hal demikian sebagai "opportunity
codf'. Jelaskan pernyataan ahliekonomidimaksud dan berikan contoh
nyata.

2. Apa yang dimaksud "model ekonomi". Jelaskan disertai contoh.
3. Mengapa asumsi-asumsi diperlukan dalam mengkaji persoalan

ekonomi? Jelaskan.
4. Apakah asumsi-asumsi diperlukan dalam "model ekonomi"? Berikan

argumentasiterhadap jawaban saudara.

B. Rangkuman

Materi dalam bab ini menjelaskan tentang pengertian ilmu ekonomi,
ekonomi pertanian dan ekonomi produksi pertanian sereta asumsi-asumsi
dalam ekonomi. Bab ini terdiri atas 4 (empat) bagian, yaitu: (1) Landasan
Teori Ekonomi; (2) Teori, Model, dan Asumsi-asumsi Ekonomi; (3) Ekonomi
Pertanian dan Ekonomi Produksi Pertanian; dan (4)Teori dan [Model Ekonomi
dalam Ekonomi Produksi Pertanian.
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Bab 2

FUNGSI PRODUKSI DENGAN SATU INPUT VARIABEL
DAN ELASTISITAS PRODUKSI

Materidalam Bab ll ini memberi pemahaman kepada mahasiswa Jurusan
Sosial Ekonomi Pertanian/Agribisnis bagaimana hubungan input dan output
dalam proses produksi pertanian (usahatani) yang mengikuti hukum kenaikan
hasil yang semakin berkurang (the law of diminishing marginal returns).
Lebih lanjut, materi dalam bab ini memberi kemampuan kepada mahasiswa
melakukan analisis bagaimana kepekaan hubungan input dan output. ttrlateri ini
sangat penting karena akan menjadi dasar dalam melakukan analisis alokasi
input optimal (menghasilkan keuntungan maksimal) yang akan dibahas pada
bab lebih lanjut.

2.1. Pengertian Fungsi Produksi, Fungsi Produksi Neo-Klasik dan Hukum
Kenaikan Hasil yang Semakin Berkurang

Untuk menghasilkan suatu produk tertentu di bidang pertanian dilakukan
dengan mengkombinasi faktor-faktor produksi seperti tanah, tenaga kerja
dan modal, serta manajemen. Tingkat kombinasi faktor produksi tersebut
yang digunakan untuk menghasilkan produk dapat dicerminkan oleh
"fungsi produksf'. Fungsi produksi dapat didefinisikan sebagai fungsi yang
menggambarkan hubungan teknis fungsional antara output atau produksi
yang dihasilkan dengan input yang digunakan dalam proses produksi. pola
hubungan teknis antara faktor produksidengan produk tersebut dapat disajikan
dengan berbagai cara, yaitu dapat menggunakan tabel, grafis, dan matematis.
Secara matematis fungsi produksi dapat dituliskan sebagai berikut:

Y:./(Xt, X1 ... , X,) (2.1)

Keterangan : Y :output(produksi)

d : input (faktor produksi)
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Tabel 2.l. Hubungau lnput dan Output (Data Hipotetis)

Dalam proses produksi jangka pendek, terdapat faktor produksi yang

tetap (tidak dapat dirubah jumlahnya dalam jangka pendek) dan terdapat
pula faktor produksi variabel (yang dapat ditambah maupun dikurangi dalam
jangka pendek). Katakanlah untuk penggunaan faktor prcduksi pupuk pada

luasan lahan tertentu untuk menghasilkan output tertentu. Dalam situasi ini,
penambahan setiap satu satuan pupuk akan meningkatkan produksi, yang
pada akhirnya penambahan pupuk yang dilakukan secara terus menerus ju$tru

akan menyebabkan tambahan hasil atau produksi yang semakin berkurang.
Hal ini dalam ekonomi produksi dikenal dengan hukum kenaikan hasil yang
semakin berkurang atau menurun (fhe law of diminishing returns). Hukum
ini menyatakan bahwa "apabila berturut-turut ditambahkan satu satuan input
kepada input lain yang tingkat penggunaannya tetap, suatu saat akan teriadi
keadaan dimana penambahan output yang disebabkan oleh tambahan satu
satuan input akan menurun". Hukum kenaikan hasil semakin berkurang ini
akan memperlihatkan bahwa pertama-tama terjadi kenaikan hasil (output)
marjinal, namun selanjutnya output marjinaltersebut akan semakin berkurang.
Kenaikan output marjinal akan terjadi bila input variabel digunakan dalam
jumlah yang masih kecil/sedikit. Namun penambahan input lebih lanjut judtru

akan menyebabkan output marjinal semakin lama akan semakin berkurang
(Tabel 2.1).

Dari Tabel 2.1., tampak bahwa pada penggunaan input (X) yang masih
sedikit terjadi kenaikan hasil (produk marjinal) semakin meningkat, dan
selanjutnya dengan semakin banyaknya penggunaan input (X) judtru

AY
Prodfk

Marjinal
(AY/AX)

Produk
Rata-rata

(Y/x)
Input (X) AX Output (Y)
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menyebabkan kenaikan hasilyang semakin menurun atau berkurang. Secara
grafis keadaan tersebut di atas dapat digambarkan sebagai berikut (Gambar
2.1.):

Y

kPT (Kun'e Produk Totul)

0 2 4 6 8 t0 xi

Gambar 2.1. Kurve Produk Total

Dari Gambar 2.1. terdapat beberapa hal penting :

1. Garis OB pada kurve produk total menunjukkan kenaikan hasil bertambah;
2. Selanjutnya terdapat titik balik (inflection point) pada titik B;
3. Setelah titik balik (titik B) terjadi kenaikan hasil berkurang (B - lV);
4. Terdapat titik maksimum kurve produk total (lV);
5. Sesudah titik M, kenaikan hasil adalah negatif.

2.2.lnput Tetap dan Variabe!

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa fungsi produksi merupakan
hubungan fisik antara inputdan output. Fungsi produksitersebut mencerminkan
output yang dihasilkan pada kurun waktu tertentu dengan mengkombinasikan
input sedemikian rupa dalam suatu proses produksi. Kurun waktu proses
produksi dapat digolongkan dalam tiga klasifikasi, yaitu: kurun waktu yang
sangat pendek, jangka pendek, dan jangka panjang. Penggolongan waktu
produksi ini membawa implikasi adanya pengertian bahwa dalam proses
produksi terdapat input tetap (fixed input) dan input produksi yang berubah-
ubah (variable input). Suatu input produksi dikatakan fixed input apabila
jumlahnya tidak berubah-ubah selama periode produksi. Alasan pokoknya
adalah karena pertimbangan jangka waktu. Jangka waktu produksi yang
sedemikian pendek menyebabkan tidak mungkin mengubah jumlah input
yang digunakan. lnput tanah misalnya, seorang petani mungkin ingin sekali
menambah jumlah tanah pertaniannya tetapi penambahan itu tidak mungkin
dilaksanakannya dengan segera karena memerlukan biaya yang relatif mahal.
Untuk menambah mesin baru, atau mendirikan pabrik baru ataupun menambah
kapasitas kemampuan pabrik tidak mungkin dilakukan oleh perusahaan dalam
jangka pendek karena harga yang sangat mahal. Dalam kurun waktu yang
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sangat pendek mungkin saja seluruh input bersifat tetap, sedangkan dalam
jangka pendek paling tidak terdapat satu atau beberapa input dapat berubah-
ubah jumlahnya sesuai dengan tingkat produksi yang diinginkan. Sebaliknya
dalam jangka panjang, seorang petani atau manajer perusahaan memiliki
kesempatan untuk mengubah-ubah jumlah seluruh inputnya, sehingga dalam
jangka panjang seluruh input menjadi variabel.

2.3. Hubungan Produk Total, Produk Marginal dan Prcduk Rata-rata

Konsep penting darisuatu fungsi produksiadalah konsep produksi marjinal
(marginal physical product) dan produksi rata-rata (average physical product).
Kurve produksi dari suatu fungsi produksiyang telah digambarkan pada (Tabel
2.1) merupakan fungsi produksi klasik, karena menyajikan seluruh sifat-sifat
yang diperlukan oleh kajian mengenai fungsi-fungsi produksi. Kurve produksi
tersebut mempunyai bentuk yang unik, yaitu menggambarkan perubahan
oulput (Y) yang diakibatkan oleh perubahan jumlah input variabel (X) pada
sejumlah input lainnya tetap. Pada Tabel 2.1 tersebut dapat dilihat bahwa bila
input sama dengan nol maka output sama dengan nol. Output akan meningkat
bila ditambahkan input pada unit-unit yang pertama, dan terus akan meningkat
bila input terus ditambahkan. Selanjutnya pada tingkat penggunaan input
yang lebih tinggijudtru akan mengakibatkan kenaikan output yang makin kecil
dan akhirnya output akan menurun.

Prod uksi M arji nal (M argi nal Physical Product). Produk marjinal (MPP)
didefinisikan sebagai perubahan output total yang diakibatkan oleh perubahan/
tambahan input variabel sebesar 1 unit. Peningkatan jumlah satuan input
yang digunakan dapat mengakibatkan kenaikan atau penurunan output total.
Pada Tabel 1 dapat dilihat, bahwa pada saat terjadi penambahan input (X)dari
3 unit menjadi4 unit (AX = 1 unit), maka output berubah dari40,5 unit menjadi
64 unit (AY = 23,5 unit). Jadi MPP atau perubahan output sebagai akibat

perubahan input sebesar satu unit adalah (AY/AX = 23,511 = 23,5).

Secara geometris, MPP merupakan kemiringan (s/ope) dari fungsi
produksi. Bilamana fungsi produksi diketahui, maka MPP merupakan turunan
pertama (fir{t order condition) dari fungsi produksi tersebut (MPP = AY/AX).

Misuln.t'tt dikatuhtti /rrttgsi plotlttksi l' : 6X: 0.5X3,

ntukuMPP:TYiJY: t2X 1,5i ; tttttrrkX:4,nmkaMPP: 12(4) t,S&')):24

Mi:;ultr.r'u diketohrri /urtg.si lttotltrksi y' : 3.\'+ Zi - O,tX3,

nraku MPP - AI';AX:3+4X 0,3X: ; untuk X --t2, maka MPP: 3+4(t2)-0,3(t22): 7,8

Produksi Rata-rata (Average Physical Productl. Produk rata-rata
(APP) adalah total output (Y) dibagi dengan jumlah input variabel (X). Jadi
APP = Y/X. Pada Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa pada saat penggunaan
input sebesar 4 unit, total output yang diperoleh adalah 64 unit, sehingga APP
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= 6414 = 16 unit. Pada penggunaan input sebesar 6 unit diperoleh total output
sebesar 108 unit, sehinggaAPP = 108/6 = 18 unit. Secara matematisAPP
juga dapat dihitung jika fungsi produksi diketahui. Misalnya Y = 6Y - 0,5K ,

maka APP adalah:

1'=6X2 -0,5X3

APP :6X2 -0'5X3 :6X -0.5X2X
ttntttk X : 1, mukt APP : 6(4) - 0,592 ) : l6 tuit.

Hubungan Produk Total, Produk Marjinal dan Produk Rata-rata.
Dari kurve produk total (kPT) seperti yang disajikan pada (Tabel 2.1), dapat
diturunkan kurve produk marjinal (kPM)dan kurve produk rata-rata (kPR)yang
selanjutnya dapat dilihat hubungan antara kPT, kPM, dan kPR sebagai berikut
(Gambar 2.2)'.

l0

Y
It

('

02+a

kPT (Kun'e Produk Totol)

xi

liPR (Krule Protluk Reila-rata

Xi
/.PM (r(rn'c Procltrk Maflinol)

B

PM;

t0

l0

PR

io.D

0 2468

Gambar 2.2. Hubungan Kurve Produk Total (kPT), Kurve Produk Marjinal (kPM),
dan Kurve Produk Rata-rata (kPR)

Pada Gambar 2.2 dapat dilihat hubungan antara (kPT), (kPM), dan (kPR)
sebagai berikut:
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a. tMula-mula produk total (PT) mengalami kenaikan hasil bertambah sampai
mencapai titik balik B. Di sini produk marjinal (PM) terus menaik sampai
mencapai maksimum di titik B', dan produk rala-rata (PR) juga menaik
tetapi pada tingkat penggunaan input (X)tersebut PR masih di bawah PM;

b. Setelah titik B; PT mengalami kenaikan hasil berkurang, dimana PM mulai
turun, sedangkan PR masih terus naik sampai mencapai maksimum dititik
C'dan masih di bawah Plr/ sampai PR=Pfi/ di C'. Setelah titik C, maka PR
mulai turun tetapi sekarang berada di atas PM.

c. Pada waktu PT mencapai maksimum dititik tM; PIV = 0 dan PR tetap positif.
d. Setelah PT melewatititik tV, maka PT mulaiturun, dan PIM bernilai negatif

sedangkan PR tetap positif.

2.4. Eladtisitas Produksi Fungsi Neo-Klasik dan Tahapan Produksi

Eladtisitas produksi (E) didefinisikan sebagai "perubahan relatif produk
(output) yang dihasilkan sebagai akibat perubahan relatif input yang
digunakan". Jadi eladtisitas produksi mengukur derajat kepekaan perubahan
output yang disebabkan perubahan pemakaian input. Ela$tisitas produksi
dapat dirumuskan sebagai berikut:

P e r'.s c nt a.s e p e nt b alt a n output
Ep:

Ep

P e r.s t, tt t tt.s c pe n tbct lt u n irtlt t r t

Lv lI'
AXIX
AYX

LD-_._,YA-Y

Ep _Ar )- _on, | _PM
AXY PR PR

PM : produk maryinal
PR : produk rata-ratat l
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Gambar 2.3. Ela$tisitas dan Daerah/Tahapan Produksi (Neo-klasik)
Berdasarkan persamaan (Ep = PhrllPR) dan menghubungkannya dengan
Gambar 2.3 maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pada tingkat produksi dimana PM > PR, maka bersar Ep , 1 (artinya
bahwa penambahan input sebesar 1o/o akan menyebabkan penambahan
output > 1o/o.

2. Pada tingkat produksi dimana Plvl = PR, maka Ep=l (berarti bahwa
penam-bahan input sebesar 1oh akan menyebabkan penambahan output
)uga 1%.

3. Pada tingkat produksi dimana P[\4 = 0, maka besar Ep = 0, dan akhirnya
pada tingkat produksi dimana PIU < 0, maka Ep akan negatif.

Selanjutnya berdasarkan eladtisitas produksi dapat dijelaskan tahap atau
daerah produksi, yaitu yang terdiri dari

3 daerah produksi (Stage l, ll, dan ///) sebagai berikut (Gambar 2.3):

1. Daerah dengan Ep, 1 sampai Ep = 1 (Stage l)
Dalam daerah ini penambahan input sebesar 1% menyebabkan
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penambahan output lebih besar dari 1 %. Bila produksi tersebut
menguntungkan, produsen dapat mengembangkan usaha atau
memperbesar pendapatannya dengan menambah penggunaan inputnya.
Jadi pendapatan masih bisa diperbesar lagi. Daerah ini merupakan Daerah
/ yang merupakan daerah irrasional.

2. Daerah dengan Ep = 1 sampai Ep = 0 (Stage ll)
Pada daerah ini penambahan input sebesar 1% menyebabkan
penambahan output paling tinggi 1o/o dan paling rendah 0%. Tergantung
harga input dan output, daerah ini akan dicapai keuntungan maksimum.
Daerah ini ditandai dengan Daerah llyang merupakan daerah rasional.

3. Daerah dengan Ep = 0 sampai Ep .0 (Stage lil)
Pada daerah ini penambahan input akan menyebabkan pengurangan
(penambahan negatif) dari produksi, artinya penambahan input ju$tru akan
mengurangi pendapatan. Daerah ini ditandai Daerah lll yang merupakan
daerah irrasional.

A. Tugas dan Latihan (Praktek di kelas)

1. Dalam ekonomi produksi dikenal "the law of diminishing returns".
Jelaskan hal tersebut dengan menunjukkan hubungan produk total,
produk marjinal dan produk rata-rata disertai gambar kurva.

2. Diketahui fungsi produksi :Y = 0,8X + 0,18X2 - 0,006X3

Berdasarkan fungsi produksi tersebut, lengkapilah tabel hubungan input
dengan output di bawah ini.

lnput (X)
Output

(Y)
Produk Marjinal

(PM)
Produk Rata-rata

(PR)

1

1

1

1

1

9
1

3

5
7

I

B. Evaluasi/Tedt

1. Jelaskan disertai gambar kurva: hubungan produk total, produk
marjinal dan produk rata-rata serta tahapan produksi (daerah produksi)
berdasarkan eladtisitas produksi.

2. Deketahui fungsi produksi dengan dua input Y = X,o't Xro,u i
Carilah PM,., dan PM*r.

3. Bila diketahui fungsi produksi Y = 3X + 2X2 - 0,01X3 ;

a. Hitunglah berapa produk marjinal atau Pltll untuk X = 9 unit.
b. Hitunglah berapa input X yang digunakan sehingga produk

marjinal maksimum.
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4. Bila diketahui sebuah fungsi produksi: Y= 3X + 2X - 0,1)f
a. Berapa produk marjinal (PM) dan produk rata-rata (PR) untuk X =

6
b. Dari informasi PM dan PR pada point (a), apakah masih

menguntungkan secara fisik untuk menambah penggunaan input
X ? Berikan argumentasi atas jawaban saudara.

c. Dengan fungsi produksi tersebut, berapa input X yang harus
digunakan sehingga produk rata-rata (PR) maksimum?

C. Rangkuman

[\4ateri pada bab ini menjelaskan tentang hubungan teknis fungsional
input-output dengan satu input variabel, yang terdiri atas 4 (empat) bagian,
yaitu: (1) Pengertian Fungsi Produksi, Fungsi Produksi Neo-Klasik dan
Hukun Kenaikan Hasil yang Semakin Berkurang (The Law of Diminishing
Arlarginal Returns); (2) lnput Tetap dan Variabel; (3) Hubungan Produk
Total, Produk fVlarginal dan Produk Rata-rata; dan (4) Eladtisitas Produksi
dan Tahapan Produksi.
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Bob 3
KONSEP BIAYA PRODUKSI, PENERIMAAN DAN

KEUNTUNGAN

Materidalam Bab lll ini memberi pemahaman kepada mahasiswa Jurusan
Sosial Ekonomi Pertanian/Agribisnis tentang konsep hubungan biaya-biaya
dalam proses produksi pertanian yang mengikuti hukum kenaikan hasil yang
semakin berkurang. Lebih lanjut, materi dalam bab ini member kemampuan
kepada mahasiswa menderevasikan biaya-biaya tersebut secara grafis
maupun matematis yang pada akhirnya mahasiswa mampu menganalisis
biaya dan pendapatan dalam proses produksi pertanian. Materi ini sangat
relevan karena analisis maksimisasi pendapatan atau keuntungan yang akan
dibahas pada bab lebih lanjut didasarkan pada konsep biaya, derivasi biaya-
biaya dalam proses produksi, serta analisis biaya dan pendapatan/keuntungan.

3.1.Konsep Biaya Produksi (Biaya Total, Biaya Marjinal, dan Biaya Rata-
rata)

Pada saat membuat keputusan bagaimana berproduksi, maka sebuah
perusahaan tidak hanya menetukan input apa yang digunakan untuk
memproduksi berbagai tingkat output, tetapi perusahaan harus juga
mempertimbangkan biaya-biaya untuk inpit-input yang digunakan dalam
menghasilkan output tersebut.

Karena biaya produksi adalah penting dalam penentuan output perusahaan,
maka harus dipahami beberapa aspek biaya, sepertijumlah biaya, faktor yang
mempengaruhi biaya, dan bagaimana biaya tersebut bervariasi sebagaimana
tingkat output yang dikehendaki.

Biaya Produksi Jangka Pendek

Biaya produksi pada sebuah perusahaan sangat tergantung pada tingkat
output yang diproduksi. Bagaimana variasi biaya-biaya tersebut terhadap
tingkat output yang dikehendaki dalam jangka pendek akan dijelaskan dalam
contoh hipotesis berikut. Tujuan pokok kajian ini adalah menerangkan
terminologi dan menjelaskan keterkaitan beberapa jenis biaya produksi dan
pengukurannya

lngat bahwa jangka pendek adalah periode waktu dimana perusahaan
tidak dapat merubah seluruh inputnya. Artinya terdapat beberapa input adalah
tetap dan beberapa input lainnya variabel, sehingga biaya produksi berkenaan
dengan penggunaan kedua input tersebut (input tetap dan input variabel).
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Tabel3.1 berikut merupakan contoh hipotetis yang memperlihatkan bagaimana
variasi biaya produksi sebuah perusahaan dengan tingkat outputnya.

Tabel 3.1. Biaya Jangka Pendek Pada Sebuah Perusahaan (Hipotetis)

Output
(units pcr
nronth)

Total I-ixed Total Variable
C-ost Cost

($ pcr (S pcr nronth)
monlh)

ll) (-l)

Total Cost Marginal Cost
($ pcr nronth) (S pcr unit)
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Fixcd Cost
($ per unit)

.Average
Variablc Cost

(S per unit)
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'l'otal

Cost ($
pcr rrnit)
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60
60
60
60
60
60
60
60
(r0

60
60
(r0

60

60.00
30.00
20.00
15.00
12.00
10.00
n.60
7.50
6.70
6.0c)

5.50
5.00

30.()0
2-1.50

21.70
20.(x)
20.(x)
20.70
2t.40
22 50
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25.50
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30.00

90.00

-i-+.50
4r.70
35.00

-r 1.00
i0.70
30.00
30.00
30.60
3r.50
i2.80
35.00

Biaya Tetap Total (Total Fixed Codt). Total Fixed Codt (TFC) adalah
biaya yang tidak tergantung pada banyaknya output yang diproduksi. Biaya
tetap ini berkenaan dengan input tetap yang mana perusahaan tidak dapat
merubah/menambahnya dalam jangka pendek, seperti pabrik, lahan, dan
alat-alat tahan lama. Biaya tetap ini dapat berupa pengembalian modal/sewa/
penyusutan, biaya pinjaman, asuransi, pajak pemilikan.

Biaya tersebut tidak akan tergantung berapa jumlah output yang diproduksi
perusahaan, misalnya saja perusahaan tidak berproduksi, maka jenis biaya-
biaya ini akan tetap dikeluarkan perusahaan. Dalam Tabel 3.1 di atas TFC
perusahaan adalah $ 60 per bulan.

Biaya Variabe! Total (Total Variabel Codi,). Total Variabel Codt (TVC)
adalah biaya-biaya (yang dikeluarkan perusahaan) yang tergantung pada
banyaknya output yang diproduksi. Biaya-biaya ini berkaitan dengan input-
input variabel (lebih banyak output yang ingin dihasilkan, penggunaan input
variabeljuga akan lebih banyak). Jadi TVC akan meningkatnya sebagaimana
tingkat outputnya. Untuk memproduksi lebih banyak dalam jangka pendek,
maka perusahaan akan menggunakan lebih banyak tenaga kerja, li$trik, bahan
baku dan sebagainya, dan semua itu akan menambah biaya sebagaimana
peningkatan outputnya. (Dalam usahatani, biaya variabel ini dapat berupa
modal unutuk pembelian benih, pupuk, pedtisida, upah tenaga kerja, dan lain-
lain). Pada Tabel 3.1, Biaya Variabel Total (TVC) dapat dilihat pada kolom 3.

Selain Biaya Tetap Total (TFC) dan Biaya Variabel Total (TVC), terdapat
5 (lima)jenis biaya lain seperti Biaya Total (TC), Biaya Marjinal (MC), Biaya
Tetap Rata-rata (AFC), Biaya Variabel Rata-rata (AVC), dan Biaya Total Rata-
rata (ATC). Biaya-biaya ini merupakan turunan dan TFC dan TVC.
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Biaya Total (Iotal Codt). Total Codt (TC) adalah jumtah biaya tetap
total dan biaya variabel total (TC = TFC + TVC) pada setiap tingkat output.
Sebagai contoh pada output sebesar 5 unit, total fixed cost (TFC) adalah
$60 dan total variabel co$t (TVC) adalah $100, sehingga TC sebesar $160.
Jadi TC merupakan semua biaya yang mencakup biaya input tetap dan input
variabel yang digunakan untuk memproduksi sejumlah outpu tertentu. Dengan
demikian Total Codt (TC) akan meningkat sejalan dengan meningkatnya TVC
dan outputnya.

Biaya Marjinal (Marjinal Codt). [r/arginal Codt (MC) adatah perubahan
biaya total yang dihasilkan dari setiap perubahan 1 unit output. Misalnya,
untuk meningkatkan output dari 7 menjadi 8 unit, maka TC akan meningkat
dari$210 menjadi $240. Jadi peningkatan biaya totalsebesar $30 merupakan
IVarjinal co$t (Nac) per setiap penambahan 1 unit output (dari 7 menjadi B
unit).

lVarjinal Codt dapat pula didefinisikan sebagai perubahan total variabel
codt (TVC) yang dikeluarkan untuk setiap perubahan sebesar 1 unit output.
Hal ini karena komponen biaya yang berubah untuk setiap penambahan 1 unit
output adalah pada biaya variabelnya. Konsep Marjinal Codt ini merupakan
konsep yang penting untuk berbagai tujuan analisis.

Tiga jenis biaya lainnya merupakan biaya rala-rata per unit output. Biaya
tersebut adalah : Biaya Tetap Rata-rata (AFC = Average Total Codt), Biaya
Variabel Rata-rata (AVC = Average Variabel Codt), dan Biaya Total Rata-rata
(ATC = Average Total CoSt).

Biaya Tetap Rata-rata (AFC). Biaya Tetap Rata-rata adalah biaya tetap
total (TFC) dibagi dengan besarnya output (Q) atau (AFC = TFC/Q) Karena
biaya tetap adalah kondtan, maka biaya tetap rata-rata akan semakin kecil
dengan semakin besarnya output. Pada Tabel 3.1 di atas dapat dilihat AFC
untuk unit pertama output adalah sebesar $60, dan pada output yang ke 12
sebesar $5.

Biaya Variabel Rata-rata (AVC). Biaya Variabel Rata-rata adalah biaya
variabel total (TVC) dibagi dengan besarnya output (Q) atau (AVC = TVC/Q).
Bila output yang dihasilkan adalah 8 unit, TVC = $180, makaAVC = $180/8 =
$22,50 per unit.

Biaya Total Rata-rata (ATC). Biaya Total Rata-rata adalah biaya total
(TC) dibagi output (Q) atau (ATC = TC/Q). Biaya Total Rata-rata dapat
didefinisikan juga sebagaijumlah dari biaya tetap rata-rata dan biaya variabel
rata-rata (ATC = AFC + AVC). Pada Tabel 3.1 dapat dilihat bahwa : pada
output 8 unit TC = $240, sehingga biaya total rata-rata = $24018 = $30; atau
(ATC = AFC + AVC =$7,5 + $22,50).
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3.2. Hubungan Biaya-biaya Dalam Proses Produksi

Biaya-biaya ditentukan oleh fungsi produksi pada proses produksi suatu
perusahaan, yaiatu yang menunjukkan kombinasi input yang digunakan untuk
memproduksi output tertentu, dan harga-harga yang harus dibayar untuk input
yang digunakan. Dalam jangka pendek, fungsi produksi merupakan hubungan
output dengan jumlah input variabelnya (input lain tetap). lngat bahwa hukum
penerimaan marjinal yang semakin berkurang (fhe law of diminishing marginal
returns) adalah relevan dalam jangka pendek. lni menunjukkan penambahan

input variabel setelah titik tertentu akan menghasilkan tambahan output yang

semakin menurun. lnilah yang menjelaskan hubungan proses produksi dalam
jangka pendek dan menentukan bagaimana perubahan biaya variabel total
dengan perubahan output.

Fungsi produksi menunjukkan berapa banyak input (input variabel) yang

dibutuhkan untuk memproduksi sejumlah output tertentu. Karena biaya
variabel total merupakan jumlah uang yang dibutuhkan untuk membeli input
variabel, maka harga-harga per unit input variabel sangat menentukan biaya-
biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam jangka pendek. Pada Gambar
3.1 mengiludtrasikan bagaimana hubungan hukum kenaikan hasil yang
semakin berkurang dengan harga unit input variabel (yaitu yang menjelaskan
bagaimana perubahan TVC sejalan dengan perubahan outputnya).

Output

200 (rvc)

A

0
t0 20 30 40

$80 $r60 s240 s320

50 60

$400 $480

Gambar 3.1. Kurve Produk Total dan Biaya Variabel Total

Jam Kerja (Variable Input)

Biaya Tenaga Kerja (TVC)
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Pada Gambar 3.1, katakanlah input variabel adalah tenaga kerja (dalam
jam), dan kurve produk total (TP) merupakan hubungan jumlah jam kerja
dengan total output. Bentuk kurve TP menggambarkan penerimaan marjinal
yang menurun setelah titik A (dimana slope kurve mencapai maksimum).

Kurve produk total (TP) menggambarkan iumlah tenaga keria yang
digunakan untuk memproduksi setiap tingkat output. B'i'lamana tenaga kerja
merupakan input variabelnya (input lain tetap), maka biaya tenaga kerja
tersebut merupakan total variabel codt (TVC)dari proses produksi perusahaan
tersebut. Total Variabel Codt dapat pula diukur (pada sumbu horizontal)
dengan mengalikan jumlah tenaga kerja dengan upah tenaga kerja per
unit (pada gambar tersebut diasumsikan upah tenaga kerja = $8 per jam).
Misal, pada TP sebesar 200 unit memerlukan 40 jam tenaga kerja, sehingga
dengan upah $8 per jam, maka TVC pada 200 unit output = $320 (40 jam x
$8). Dengan demikian, bilamana input diukur dalam bentuk biaya, kurve dapat
digambarkan dengan kurve yang sama yang menghubungkan input dengan
output dan codt dengan output. Oleh karenanya bentuk kurve TVC sama
dengan bentuk kurve TP yang juga menggambarkan diminishing marginal
returns. Hubungan ini menjelaskan pentingnya the law of diminishing marjinal
returns yang menjelaskan bagaimana hubungan biaya variabel total (TVC)
dengan outputnya, yang juga menerangkan prilaku biaya marginal dan biaya
variabel rata-rata (turunan dari biaya variabel total). (Lihat Gambar 3.1).

Kurve Biaya Jangka Pendek

Sekarang kita coba memperhatikan bentuk dan hubungan antara biaya
dan output melalui ilu$trasi kurve. Gambar 3.2(a) berikut memperlihatkan
kurve biaya total suatu perusahaan, dan Gambar 3.2(b) memperlihatkan kurve
biaya per unit. Bentuk kurve tersebut merupakan iludtrasi dari data Tabel 3.1.

Pada Gambar 3.2(a) dapat dilihat bahwa biaya tetap total (TFC) adalah
sebesar $100 nampak sebagai garis horizontal. lni menunjukkan bahwa biaya
tersebut akan tetap sebasar $100 berapapun tingkat outputnya. Kurve TC
adalah kurve biaya total yang merupakan penjumlahan dari biaya tetap (TFC)
dengan biaya variabel (TVC). Karena TC = TFC + TVC, maka Kurve TC akan
$100 lebih tinggi dibandingkan kurve TVC pada setiap tingkat output. Jarak
vertikal TVC dan TC adalah sebesar OF dan DC (sebesar $100).
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Gambar 3.2.

(a) Kurve Biaya Total Suatu Perusahaan, (b) Kurve Biaya per Unit

Biaya Marjinal (MG)

Sebagian besar analisis ekonomi menaruh perhatian yang besar pada
kurve biaya per unit seperti yang tampak pada Gambar 3.2(b). Biaya lVarjinal
adalah berbentuk "U", yang menunjukkan biaya tersebut mula-mula menurun
pada, mencapai minimum, dan kemudian naik pada setiap tambahan unit
output. IMC menurun pada awalnya karena input tetap (pabrik dan peralatan)
tidak didisain untuk memproduksi output yang rendah dan produksi sangat
mahal pada output yang rendah. Pada Gambar 3.2(b) terlihat bahwa tMC

menurun dan setelah tiitk 20 unit output menaik bersamaan dengan naiknya
output sebab input tetap (pabrik dan peralatannya)telah termanfaatkan sesuai/
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melebihi kapasitas. Setelah titik 20 unit output tersebut MC akan terus menaik
lebih tinggi dari sebelumnya.

Bentuk kurve Biaya Marjinal (MC) merupakan gambaram dari the law of
diminishing marginal returns. lngat bahwa MC didefinisikan sebagai perubahan
total variabel codt $fVC) untuk setiap perubahan output (AQ) :

MC = ATVC/AQ

Untuk meningkatkan satu unit output, dibutuhkan tambahan sejumlah
input variabel, misalnya tenaga kerja (AL). Penggunaan lebih banyak tenaga
kerja akan meningkatkan total variabelcodt sebesar LL x Upah (w), sehingga :

I\4C = ATVC/AQ = w(AL)/AQ = w/[VP,

Karena marginal product tenaga kerja (htlPr) = AQ/,fL, maka AULQ = 1/
MP,,

Hubungan di atas menyatakan bahwa biaya marjinal dalam jangka
pendek adalah sama dengan harga input variabel (dalam kasus di atas harga
input adalah sebesar uzatau upah tenaga kerja per jam)dibagi dengan produk
marjinalnya. Untuk lebih jelasnya, katakanlah w = $B dan MP, = 2 unit output.
Apabila satu unit tenaga kerja meningkatkan output sebesar 2 unit (\ilP,),
maka tambahan satu unit output memerlukan setengah unit tenaga kerja pada
biaya $4. Jadi marjinal codt (lt/C; = $4, atau w/AtlP, = $B/2.

Karena the law of diminishing marjinal returns, produk marjinal dari tenaga
kerja akan bervariasi sebagaimana outputnya, demikian juga dengan biaya
marjinalnya. Pada tingkat output yang rendah h/lPL akan naik sehingga M
l'tlPrakan turun. Selanjutnya bila htlP, mencapai maksimum, maka MC akan
minimum (pada Gambar 3.2(b) MC minimum terjadi pada 20 unit output).
Akhirnya pada saat AtlP, menurun maka MC akan menaik. Secara singkat
setiap penambahan satu unit output akan memerlukan lebih banyak input
variabel dibandingkan sebelumnya. Lebih banyak input variabel per unit
output berarti biaya lebih tinggi dan biaya marjinal akan naik pada daerah
dimana marjinal produknya menurun.

Biaya Rata-rata (AC)

Terdapat tiga kurve biaya rata-rata. Pertama adalah biaya variabel rata-
rata (AVC). Biaya variabel rata-rata (AVC) adalah biaya variabel total dibagi
dengan outputnya. Pada Gambar 3.2(a) & (b) dapat dilihat bahwa biaya
variabel total (TVC), biaya variabel rata-rata (AVC), dan biaya marjinal (MC)
adalah sama pada tingkat output di awal kurve. Kemudian MC menurun yang
menyebabkan biaya rata-rata (ATC) juga turun. Kenyataannya ATC akan
menurun sepanjang MC berada di bawahnya sampai bersinggungan. Dengan
cara yang berbeda, biaya produksi per unit cenderung akan menurun pada

tingkat output yang rendah, tetapi setelah titik tertentu (titik B pada Gambar
3.2(b)), AVC akan naik.
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Hubungan produksi fisik sebagai implikasi dari the law of diminishing
marjinal returns juga mempengaruhi bentuk kurve biaya variabel rata-rata
(AVC). Biaya variabel rata-rata adalah biaya variabel total dibagi dengan
output:

AVC = TVC/Q

Biaya variabel total secara sederhana adalah jumlah total input variabel
(L) dikalikan biaya per unitnya (w), sehingga :

AVC = TVC/Q = w(L)/Q = w/AP.

Karena produk rata-rata dari tenaga kerja (AP.) = Q/L (total output dibagi
total tenaga kerja), maka UQ = 1/ APL.

lngat bahwa the law of diminishing marjinal returns menyebabkan kurve
produk rata-rata berbentuk "U" ; dimana produk rata-rata menaik, mencapai
maksimum dan kemudian menurun, sehingga AVC berbentu "U". Oleh karena
itu pada saat AP, menaik AVC 1= w/APr) akan menurun, kemudian pada saat
AP, menurun maka AVC akan menaik. Pada titik B dimana AP, mencapai
maksimum, maka AVC minimum.

Selanjutnya untuk biaya tetap rata-rata (AFC) dan biaya total rata-rata
(ATC) dapat dijelaskan sebagai berikut. ATC akan menurun sepanjang tingkat
output lebih tinggi. ATC adalah jumlah dari AFC dan AVC yang merupakan
biaya rata-rata dari semua inputnya (input tetap dan variabel). Kurve ATC juga
berbentuk "U" meskipun titik minimumnya berada pada tingkat output yang
lebih tinggi dibandingkan pada titik minimum AVC-nya. Hal ini disebabkan
karena ATC = AVC + AFC. Pada tingkat output dimana AVC minimum, AFC
tetap menurun, sehingga jumlah AVC dan AFC akan terus menurun setelah
titik tersebut. Namun pada titik tertentu naiknya AVC + AFC yang menurun,
ATC akan menaik. Akhirnya karena AVC + AFC = ATC, biaya tetap rata-
rata merupakan jarak vertikal antara ATC dan AVC yang mana jarak ini akan
semakin mengecil dengan semakin banyaknya output yang diproduksi.

Hubungan Rata-rata dan Marjinal

Semua kurve marjinal berhubungan dengan kurve rata-ratanya:

. Pada saat biaya marjinal di bawah biaya rata-rata, biaya rata-rata akan
menurun. Demikian juga pada saat biaya rata-rata menurun, biaya
marjinal padti berada di bawah biaya rata-rata.

. Pada saat biaya marjinal di atas biaya rata-rata, biaya rata-rata akan
menaik. Demikian juga pada saat biaya rata-rata menaik, biaya marjinalnya
akan selalu berada di atas biaya rata-rata.

. Pada saat biaya rata-rata minimum, biaya marjinal akan sama dengan
biaya rata-ratanya.
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Geometrik Kurve Biaya

Derivasi grafis kurve biaya rata-rata dan marjinal dari kurve biaya total
sejajar dengan derivasi kurve produk rata-rata dan marjinal dari kurve produk
total. Situasi ini akan sama dalam jangka pendek maupun dalam jangka
panjang.

Pada Gambar 3.3(a) memperlihatkan kurve biaya variabeltotal (TVC)dan
pada Gambar 3.3(b) memperlihatkan derivasi kurve biaya variabel rata-rata
(AVC)dan biaya marjinal (lVC)dari kurve biaya variabel total (TVC).

Untuk menurunkan kurve AVC dari TVC, dapat dilakukan dengan menarik
garis putus (refleksi) terhadap setiap titik pada kurve TVC; yaitu pada slope
AVC pada tingkat outputnya. Pada output Q, misalnya, slope dari 0A adalah
AO/0a atau $7 per unit ($tOSitS). Slope (Gambar 3.3a) ditunjukkan dengan
tinggi kurve AVC (pada Gambar 3.3b). AVC minimum ($5) pada saat output
sebesar Q, yaitu pada saat garis bantu yang terendah bersinggungan dengan
kurve TVC (di titik C). AVC akan menurun pada output meningkat dari 0 ke Q"
dan kemudian meningkat dengan semakin besarnya output.

Cost per
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Gambar 3.3. Derivasi Grafis Kurve Biaya Rata-rata dan Biaya lVlarjinal
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Biaya marjinal (lVlC) diperlihatkan dengan slope kurve biaya variabel total
(TVC) pada setiap tingkat output. Pada output Q, misalnya, tambahan setiap
unit output akan menambah biaya sebesar $B (ini ditunjukkan pada slope
TVC di titik D). Pada output Q, (pada Gambar 3.3b), biaya marjianl adalah
$8 per unit. Berawal dari titik origin, kurve TVC akan lebih datar pada saat
bergerak dari titik B, yang menunjukkan bahwa marjinal codt (tMC) menurun.
Selanjutnya setelah titik B kurve akan menaik yang mengindikasikan bahwa
[/lC meningkat. Pada titik C (dimana biaya variabel rata-rata atau AVC pada
titik minimum), tMC sama dengan AVC.

3.3. Produksi, Penerimaan, dan Keuntungan

Suatu kegiatan ekonomi seperti halnya perusahaan ataupun sebuah
usahatani umumnya bertujuan memperoleh produksi yang diperoleh dari
proses mengkombinasi input produksi yang digunakan. Tujuan akhir adalah
untuk memperoleh keuntungan atau pendapatan bersih atas penggunaan
inputnya. Dengan pendapatan tersebut diharapkan perusahaan dapat tetap
hidup dan berkembang menuju skala produksi yang lebih besar. Demikian
juga pada usahatani, dengan pendapatan yang diperoleh kebutuhan
petani untuk hidup bersama keluarganya akan terpenuhi. Di lain pihak,
pada usahatani khususnya, pendapatan dapat digunakan untuk menilai
keberhasilan suatu usahatani, dimana pendapatan tersebut dapat diperoleh
dari alokasi dan mengkombinasi sumberdaya seperti lahan, modal, tenaga
kerja, dan jasa pengelolaan usahatani. Pendapatan suatu usaha (pendapatan
bersih)atau seringkali disebut keuntungan, dapat diperhitungkan dengan cara
mengurangi nilai produksi dengan seluruh biaya atau pengeluaran usahatani
yang mencakup pengeluaran tunai dan pengeluaran tidak tunai. Perhitungan
untuk memperoleh pendapatan bersih ini dapat diformulasikan sebagai berikut
(Soekartawi et al., 1 986; Abubakar, 2010):

NFIi : GFIi- TFE.

Cr : Pr.Yi P".Xi FCi

boleh juga tlitulis Fl : TR - TC

Di mana

NFIi

GFIi

pendapatar.r bersil.r usahatani (rel .fitntt incottrc) untuk rnasing-ntasing
aktivitas (: Ci), Keuntungan (FI).
perrdapatan kotor usahatani (gt'o.s.s fitt'ttt itrt'ontt,) Lrntuk ntasing-ntasinrr
aktivitas, penerinraan (Revenue).
total pengeluaran usahatari (totol /htu c,rpcn.ics), total biaaira (TC).
total produksi.
rnput produksi.
harga output: harga irrput pcr unit.
biaya tetap lfi.rei t tt.ttl.

TFEi
Y,
Xi
P, P*

FC
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Unsur-unsur penyusun pendapatan tersebut dapat dijelaskan bahwa,
pendapatan kotor usahatani adalah nilai produksi total yang diperoleh dari
usahatani dalam jangka waktu tertentu atau merupakan hasil kali antara
produksi total dengan nilai atau harga per satuan produksi. Produksi fisik
adalah produksi yang diperoleh baik yang dijual, dikonsumsi, maupun untuk
kepentingan lainnya. Sedangkan total pengeluaran usahatani merupakan
nilai semua masukan yang dipergunakan dalam proses produksi.

Total pengeluaran ini dapat dipilah, yaitu biaya tetap dan biaya variabel.
Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak tergantung pada jumlah
produksi, dan dalam usahatani umunya meliputi pengeluaran untuk pajak
tanah, sewa lahan, penyusutan alat-alat pertanian yang dipergunakan, dan
bunga modal pinjaman jika ada. Biaya variabel merupakan biaya yang
besarnya tergantung pada jumlah produksi, antara lain mencakup biaya untuk
sarana produksi seperti benih/bibit, pupuk, obat-obatan pertanian, tenaga
kerja luar keluarga, dan pembayaran air pengairan, serta biaya-biaya lainnya
yang dikeluarkan selama proses produksi.

Analisis pendapatan yang telah dikemukakan di atas merupakan analisis
yang sederhana yang umumnya diperuntukkan pada usahatani dengan satu
fungsi produksi atau fungsi produksi tunggal. Dalam situasi demikran, maka
untuk memperoleh keuntungan maksimum, produksi harus didorong ke tingkat
dimana marginal codi sama dengan marginal value producf (Ferguson and
Gould, 1975; Mudtadjab, tV. t\Iuslich, 1983). Bagaimana memaksimumkan
produksi dan keuntungan akan diuraikan pada bahasan selanjutnya.

A. Tugas dan Latihan

1. Sebut dan jelaskan 7 (tujuh) konsep biaya dalam proses produksi.
2. Jelaskan disertai iludtrasi gambar kurve hubungan biaya total, biaya

marjinal dan biaya rata-rata.
3. Untuk meningkatkan satu unit output, dibutuhkan tambahan sejumlah

input variabel, misalnya tenaga kerja (At). Bila diketahui upah per unit
tenaga kerja adalah (w), derivasikanlah biaya marjinalnya (AIC).

B. Evaluasi/Tedt

1. Sebut dan jelaskan 7 (tujuh) konsep biaya dalam proses produksi.
2. Buatlah derivasi biaya marjinal dan biaya rata-rata dari biaya total

dengan pendekatan grafis.
3. lsilah tabel di bawah ini:
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Tabel. Biaya Jangka Pendek Pada Sebuah Perusahaan (Hipotetis)

Outpnt
(units pcr
month)

Total Fircd Total Vanablc Total Cost N{arginal Cost

Cost Cost (S pcr uronth) 15 pcr unit)
(S per (S pcr month)

rrontlr)

Avcragc
Fixcd Cost
($ per unit)

Avcragc Averagc
Variable Cost Total

($ per unit) Cost ($

oer unit)
0

25
0
3

6

9

t2
l5
18

21

24

2l
30

-) -)

35

50
50
50

-50

50
50

50
50

50

50

50
5Cl

50

++

60
75

95

lt9
I -+-\

t75
I l()
150
l() 5

i55

C. Rangkuman

lMateri pada bab ini menjelaskan tentang Konsep Biaya Produksi,
Penerimaan dan Pendapatan melalui fungsi produksi dengan satu
input variabel, yang terdiri atas 3 (tiga) bagian, yaitu: (1)Konsep Biaya
Produksi (Biaya Total, Biaya Marjinal dan Biaya Rata-rata); (2) Hubungan
Biaya-biaya Dalam Proses Produksi; dan (3) Produksi, Penerimaan dan
Pendapatan/ Keuntun gan.
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Bab 4
PENGGUNAAN INPUT OPTIMAL DAN MAKSIMISASI

KEUNTUNGAN

Materidalam Bab lV ini memberi pemahaman kepada mahasiswa Jurusan
Sosial Ekonomi Pertanian/Agribisnis tentang optimalisasi penggunaan input dan
syarat maksimisasi keuntungan untuk satu input variabel. Lebih lanjut, materi
ini member kemampuan mahasiswa dalam menderivasikan penggunaan input
yang efisien dengan mengaplikasikan fungsi linear dan fungsi cobb-douglas
yang akhirnya mahasiswa mampu menghitung/menentukan penggunaan input
yang optimal dan menghasilkan keuntungan nraksumum. lVateri ini sangat
penting karena akan menjadi dasar dalam melakukan analisis alokasi input
optimal (menghasilkan keuntungan maksimal) dengan penggunaan input lebih
dari satu input yang akan dibahas pada bab selanjutnya.

4.1. Efisiensi Penggunaan lnput dan Syarat-syarat Maksimisasi
Keuntungan

Suatu proses produksi seringkali dihadapkan pada fungsi produksi lebih
dari satu. Produksi biasanya melibatkan kombinasi input-input yang beragam
dengan satu faktor produksi tetap, atau bahkan dihadapkan pada aktivitas-
aktivitas yang beragam pula, serta keterbatasan sumberdaya. Pengusaha
yang menghadapi masalah tersebut umumnya memandang penggunan
input terhadap sumbangannya bagi total produksi, dan akan menggunakan
sumberdaya yang dimilikinya untuk beberapa alternatif penggunaan yang
lebih menguntungkan atau memberikan pendapatan atau keuntungan yang
maksimum. Untuk memperoleh keuntungan maksimum ini, maka pengaturan
penggunaan sumberdaya yang terbatas tersebut dapat dilakukan dengan
menerapkan "prinsip equimarginal". Prinsip equimarginal ini menunjuk kepada
penggeseran alokasi sumberdaya ke suatu usaha yang memberikan lebih
banyak hasil bersih, atau menyamakan marginal value product pada setiap
kegiatan atau usaha dan tetap merujuk kepada menyamakan marginal cott
dan marginal value product (Barlowe, Raleigh, 1995; Soekartawi, 1990;
Handerson and Quandt, 1988).

Sebelum membahas lebih lanjut bagaimana maksimisasi keuntungan
dengan input tunggal dan output tunggal, telah diketahui bahwa hubungan
teknis antara suatu variabel (input)dan outputnya dapat ditunjukkan oleh suatu

fungsi produksi, yang secara matematis dapat ditulis: Y : /'(Xt lxr, ... , X,,)
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Yadalah output, X,adalah input variabel, dan Xz,...,X,kondtan. Dalam fungsi
produksi, input yang sifatnya kondtan dapat dikatakan sebagai intersep.
Selanjutnya untuk menyederhanakan notasi, maka untuk menghasilkan output
(Y) dengan hanya menggunakan satu input variabel dapat ditulis:

Y: /(X,) atau Y:./(X1 $ 1)

Jadi dalam persamaan (4.1) hanya input atau masukan (X,) atau (X) yang
bervariasi, sedangkan input lainnya tetap. Dengan demikian pengaruh input
lainnya adalah kondtan dan hal ini dicakup dalam kondtanta sebuah fungsi
produksi.

Untuk dapat mencapai penggunaan input yang efisien dan menghasilkan
keuntungan maksimum atas kombinasi input untuk menghasilkan output,
terdapat dua syarat yang harus dipenuhi, yaitu ('1)tingkat penggunaan input
harus memberikan tingkat produksi rala-rata maksimum (tercapainya efisiensi
teknis) yang merupakan syarat utama (necessa4y condition). Terpenuhinya
syarat utama ini berarti penggunaan input dalam proses produksitelah optimal
atau memaksimumkan produksi; (2) tercapainya efisiensi ekonomis yang
merupakan syarat kecukupan (sufficient condition), dan ini dicapai pada saat
nilai produk marjinal (NPIM) sama dengan biaya korbanan marjinal (BKM).

Secara matematis, produk rata-rata akan maksimum pada saat turunan
pertama darifungsi produk rata-rata sama dengan nol:

atatt cfisicnsi tcknis tetpcttrrlti bilarnarta n:: 
=0(rtecessern, c'ondition)

dX

dan efisiensi ekonornis terpenuhi bilamana n.1 
= 0 dan '1.:n . odX dX.

(xl/ic'ientc'rnclitiotr\ (3.2)

Keuntungan (fi) adalah perbedaan atau selisih penerimaan total (IR)
dengan biaya totalnya (fC).

tr:TR_TC dan TC:I/C+FC

lr:TR-(VC'+FC) (4.3)

clitttaua ,[ : kc-untungan(pt'ttlit)
TR = penerirnaan totll (/r)lrl/ t'crt,rtrra)
TC - biaya total (rotul costl
VC - biaya variabcl (vut'iubla t ost)
FC : biaya tetap (lr.rcr/ r'r.r.sl)

Dengan harga output (= Py) dan harga input (= Px), maka fungsi keuntr"rngan
di atas (persamaan 4.3) dapat ditulis sebagai berikut:
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n:Y.Py-(X.Px+FC)

(4.4)

Karena FC (fixed cofi) besarnya tetap, maka dalam konteks ini
diasumsikan bahwa keuntungan yang diperoleh merupakan keuntungan di
atas biaya tetapnya, sehingga:

tr : \'.Py --(Pr

(4.s)

Produsen selalu menambah penggunaan input (X) sepanjang dengan
penambahan input tersebut akan diperoleh tambahan keuntungan , atau
penerimaan marjinal masih lebih besar dari biaya marjinalnya. Dengan
penambahan input itu berarti masih diperoleh tambahan keuntungan, atau
keuntungan marjinal lebih besar dari nol. Keuntungan maksimum akan
dicapai bilamana turunan pertama (fir{t order condition) dari fungsi keuntungan
sama dengan nol, dan turunan kedua (second order condition) lebih kecil dari
nol.

Jadi r nnkr. dipcrolch bilanrlna 
# = ,

. ,l 1r
dan 

^.,.0
sehingga dari Persamaan (3.5) dapat diselesaikan

dtr_- 0
dX

(4 6)

dY
Py P.r -0

dX

dY
Pt,

dX
P.r

€) PM .Pt; = Pt atau

<> NPI'{ = BKM (4.7)

Jadikeuntungan maksimum akan diperoleh pada saat NilaiProduk lVarjinal
sama dengan Biaya Korbanan lVarjinal (NPAI = BKAI). Biaya Korbanan [/arjinal
(BKAI) adalah tambahan biaya yang dikeluarkan untuk setiap penambahan
satu satuan input, atau merupakan harga per satuan input (Px). Sedangkan
NPhrl adalah produk marjinal dikalikan harga per satuan outputnya (PA/I x Py).

Bilamana harga output (Py) dan harga input (Px) diketahui, maka dapat
diketahui pula penggunaan input optimal atau penggunaan input yang
menghasilkan keuntungan maksimum.
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4.2. Efisiensi Penggunaan lnput dan Fungsi Produksi

Sebagaimana telah diuraikan pada sub bab terdahulu, ada dua syarat
yang harus dipenuhi agar dicapai penggunaan input efisien, yaitu (1) syarat
utama (necessary condition) adalah penggunaan input harus memberikan
tingkat produksi rata-rata maksimum (tercapainya efisiensi teknis); (2) syarat
kecukupan (sufficient condition) adalah tercapainya efisiensi ekonomis yaitu
pada saat nilai produk marjinal (NPM) sama dengan biaya korbanan marjinal
(BKrv).

Bagaimana jika fungsi produksi yang dihadapi adalah fungsi produksi
linear? Bagaimana jika fungsi produksi yang dihadapi adalah fungsi cob-
douglas?

Dari Persamaan (4.7) diperoleh bahwa keuntungan akan mencapai
maksimum atas penggunaan input bilamana:

A,P,V : BKM
Persamaan (4.7) tersebut dapat diurai bahwa syarat penggunaan input akan
menghasilkan keuntungan maksimum sebagai berikut:

d\" P.' D-.

d,Y

dY Py (4 B)
P.r

Dari persamaan (4.8) dapat diderivasikan formulasi penggunaan input yang
efisien untuk kedua fungsi produksi tersebut, yaitu fungsi cob-douglas dan
fungsi linear, sebagai berikut:

a. Untuk fungsi Cobb-Douglass: (Y = FoX"), derivasi formulasi keuntungan
maksimum adalah sebagai berikut:

dX

ey
Ax

Pv

Px

0),

Ax
: F, f ox o'-'

FnX "t
X

FnX o'

X
Y

(4.e)

V

= f r

= 0t

= Ft

Y P1
fr, X Px
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b. Untuk fungsi Linear, formulasi keuntungan maksimum adalah sebagai
berikut:

__>
0y Py_

PxAr

p,
Pt.

Pr

!= p,
c-1

(4. l0)

4.3. Kalkulasi Penggunaan lnput Optimal yang Memaksimumkan
Keuntungan

Untuk menghitung (kalkulasi) penggunaan input yang optimal atau yang
memaksimumkan keuntungan, berikut disajikan hasil penelitian yang yang
berjudul: "Analisis Hubungan Teknis Fungsional lnput dan Output pada
Usahatani Kentang Atlantik di Kecamatan Sembalun" (Wathoni,2012).

Penelitian tersebut melibatkan variabel independent input: lahan, bibit,
pupuk, pedtisida, dan tenaga kerja, serta variabel produksi sebagai variabel
dependent. Hasil analisis regresi menggunakan fungsi Cobb-Douglas yang
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 4.1. Hasil Analisrs Regresi clengan lrungsi Cobb-Dor.rglas.

C'ontpottenl Sintbol Coellit'it'ttts Std. En'or t Slut P-vultre E.rpl
Intercept
LND
SEED
FERTLZ
PEST
LBR

8,,

9,

9,
9,
8.,

9,

1.9205
0.4652
0.3093
0.00 t9
0. I 434

0.0840

0.1576
0.0838
0.0705
0.0311
0.0351

0.0709

7.4560
_s.5501

4.3908
0.0515
4.Otiri5

l.lti50

1.072E-01

1.04E-05

0.0001956
0.9593649
0.000:1212

0.2476t t7

83 266
S

S

NS

S

NS

I

R-square
F-tcst
s/?.r

R2 0.9808
245,2s46

8,tt37E-20
S

Sumber: Wathoni (2012)

Kctcrangan

PROD : Produksi kentang atlantik (ku). LBR - Input tcnaga kgrja (FIKO).
LND : Input luas lahan garapan (are). 8,, : Konstanta; (pi : pareureter).

SEED : lnput bibit (kg). S : signitikan pada taraf nyata 5Yo.

FERTLZ: Input pupuk (kg). NS : non-signitikan pada taraf nyata 5oh.

PEST : Input pestisida (kg-lt).

Untuk menentukan apakah penggunaan input sudah berada pada daerah
rasional atau irrasional dilakukan pendekatan marginal dari hasil derivasi
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fungsi Cobb-Douglas dengan formulasi sebagai berikut (Soekartawi, 1990 dan
Dibertin, David L., 1986):

'*'- tJ vt?i
. EC...r

pt. f*,fflPr
Y/

.'.,Fr = ;: .-lrtrF. ltarr ;:;l - ;iif
' ,i!,!

dan f i pada fiurgsi Cobb-Douglas merupakan nilai elastisitas produksi (Qr).

Kclcnrngan:

)' : I)rocluksi kcntarrg atlantik.
.Y1 lnprrt kc-i.

'il 
: I)ulan.rctcr inpLrt kc-i.

.\lPP : PloclLrk ntarjirtal (morgirtol ph.t'.sic'al proclrrtt).

Selanjutnya dari derivasi tersebut melalui besarnya nilai AIIPP (marginal
physical product) dan APP (average physical product) dapat diketahui
besarnya elaStisitas produksi (Ep) sehingga dapat diidentifikasi apakah proses
produksi berada pada daerah rasionai atau irrasional. Hasil analisis marginal
penggunaan input disajikan pada Tabel 2.

Tabel 4.2. Anal isis tr/arjinal.

Sumber:Wathoni (2012)

Keterangan :

= Produksi kentang atlantik.
= lnput luas lahan garapan.
= lnput bibit.
= lnput pupuk.
= lnput pedtisida.

1'

,1 J

IJ

d3,

dx

:
rir

PROD
LND
SEED
FERTLZ
PEST

lnput-

Orrlotrl

Unit
Coef.

/Ril

Production

lkr r)

lnput

I lsrde
APP MPP MPP vs APP

Stage of

Prodrntion

PROD

LND

SEED

FERTLZ

PEST

IBR

(ku)

(are)

(kg)

(ks)

(kg-lt)

(HKOI

0,4652

0,3093

0,0019

0,1434

0 0840

1 09,8333

47,37

861,33

1147,70

16,83

14i 66

2,32

0,13

0,10

6,52

076

22,03

266,4

2,23

2,41

1? 07

MPP > APP

MPP > APP

MPP < APP

MPP > APP

[,PP < APP

Stage I

Stage I

Stage ll

Stage I

Stanp ll
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LBR = lnput tenaga kerja.
Pi = Parameter atau koefisien regresi.
MPP = Produk marginal (htlarginal physical product).
APP = Produk rata-rata (Average physical product).

Berdasarkan hasil analisis marginal penggunaan input lahan (LND); bibit
(SEED); dan pedtisida (PEST) berada pada dtage / (daerah irrasional) yang
diindikasikan dari nilai MPP > APP. Sementara untuk input pupuk (FERTLZ)
dan tenaga kerja (LBR) berada pada Stage // (daerah rasional) dari kurva
produksi (Gambar 4.1.)

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa penggunaan input oleh petani untuk
input lahan (LND); bibit (SEED); dan pedtisida (PEST) berada pada ttage I
(daerah irrasional)yang diindikasikan darinilai tUPP >APP. lmplikasinya adalah
bahwa ketiga input tersebut, yaitu luas lahan garapan (LND), bibit (SEED)
dan pe$trsida (PEST) masih menguntungkan untuk ditambah penggunaannya
karena pada situasi dimana IVPP > APP (merupakan daerah irrasional atau
ttage / pada kurva produksi) yang berarti belum tercapai rata-rata produksi
maksimal seperti yang ditunjukkan pada titik C'pada Gambar 4.1.( Dibertin,
David 1., 1986)

ulna PT

., slttge !!!
0 <0

In'a.siottul i I rrusiottu I

Y

I
0

-2
tt u l',

MPP
dcut

APP

0

Gambar 4.1

Produksi.

( 4PP

LND

SEED

> APP)|

Kurt,o APP

Input

KurvaMPP

Situasi MPP, APP, Eladtisitas dan Daerah/Tahapan Produksi pada Kurva

LBR

iltStage

43

1

il

FERTLZ



Selanjutnya untuk input pupuk (FERTLZ) dan tenaga kerja (LBR) berada
pada ttage // (daerah rasional) dari kurva produksi dimana nilai MPP <APP dan
nilai IMPP masih positif. Hal ini menunjukkan bahwa input pupuk dan tenaga
kerja telah berada pada daerah rasional yang berarti penggunaan kedua input
telah optimal (Dibertin, David L., 1986).

Selanjutnya, untuk menentukan tingkat penggunaan input yang optimal atau
yang memberikan keuntungan maksimal dapat dilakukan perhitungan sesuai
syarat maksimisasi keuntungan untuk fungsi Cobb-Douglas sebagaimana
diformulasikan pada persamaan (4.9), sebagai berikut:

pi
V D-.I t .t ,

)'i Pxi

- Prodr"rksi.
Inpr-rt kc-i.

: Pararneter inpr-rt ke-i
: IIarga outplrt.
: Harga input ke-i.

Keterangan

t'
xi

ltt
i{ I

IJT

P1

Pri

Dari persamaan di atas, tingkat penggunaan input (Xi) yang optimal
(menghasilkan keuntungan maksimal) dapat dihitung/ditentukan karena
formulasi di atas adalah hasil derivasi syarat maksimisasi keuntungan untuk
fungsi Cobb-Douglas.

A. Tugas dan Latihan

Dalam suatu proses produksi, katakanlah produsen bekerja dengan
fungsi produksi: Y = 6X2 - 0,5X3.

Bilamana diketahui harga output (Py = Rp100,-) dan harga input (Px =
Rp600,-) per satuan,

a) Berapakah input yang digunakan sehingga produksi rata-rata (PR)
maksimal;

b) Berapakah input yang digunakan sehingga produksi marjinal (PM)
maksimal;

c) Pada penggunaan input berapa PM = PR;
d) Berapakah penggunaan input X yang optimal sehingga memberikan

keuntungan (n) maksimal, dan hitunglah berapa total produksinya (Y)
dan keuntungan maksimal yang diperoleh;

e) Apakah penggunaan input (X) akan dikurangi atau ditambah untuk
merespon jika harga input meningkat menjadi (px = Rp 1000,- per

;:lX?;lr:;H1'"?,fft1?1flffii input optimat atau diperotehnya
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Kunci Jawaban:

Diketahui: fungsi produksi : Y = 6X2 - 0,5X3
Harga output Py = Rp100,- per satuan
Harga input Px = Rp600,- per satuan

Solusi:

a) Input yang digunakan sehingga produksi rata-rata (PR) maksimal adalah
sebagai berikut.

)'-6,\'t-0.5-Y'
6.Y2 - 0,5X''

PR=
,Y

<> (r - 1.I :0
<3,Y=6satuan

Jadi PR mencapai maksimum pada penggunaan input X=6 satuan (dengan
produksi rata-rata sebesar (6.6)-(0,5.62)=18 satuan.

b) lnput yang digunakan sehingga produksi marjinal (PlVl) maksimal dapat
dihitung sebagai berikut:

-,
)'-6.Y--0.,5,Y'

Ptrl = 
d)' - DX - 1.5x2 ------) pMt,aks. 

='{PM = 0dX dX
e12-3X=0
e 3X :12
41 d:4 satuan

Jadi PIV mencapai maksimum pada penggunaan input X=4 satuan
(den gan ti n gkat prod u ksi marj i na I sebesar (1 2.4)-(1,5.42)-24 satuan.

c) Penggunaan input pada saat PM = PR adalah pada PR maksimum. Hal ini
dapat dibuktikan sebagai berikut:

Y:6x2 0,5Xr --) PR:6x - 0,5X2 ; PM : l2x 1,5X2
PR: PM
€> 6X 0.5X2 : DX- 1,5X2

<+ xr:6x
<> X :6 satuan

Dengan demikian penggunaan input pada saat PR = PM adalah X = 6
satuan, dimana pada tingkat penggunaan tersebut PR maksimum.

d) Penggunaan input X yang optimal sehingga memberikan keuntungan (n)

maKsimat pada harga output (PY = Rp600'- per satuan) dan harga input

= 6X -0,5xr -------) PRtttuks. ='ll.-! : o
dX
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(Px = Rp100,- per satuan) dan fungsi produksi (Y = 6X2 - 0,5X3) dapat
dihitung sebagai berikut:

n:Y.Py-X.Px
: (6x'- 0,5x3).100 - x.6oo
:600x2-50x3-600x

nmaksimumbila do 
=o

dX

n rnaksirnum bila 'l ' : o
dX

sehingga turunan pertama dari persamaan (n) = 600X2 - 50X3 - 600X
sama dengan nol adalah:

<- 1200x - 150x2 - 600:0 arau

<> 150X2 - 1200X + 600 : 0

selanjutnya dengan menggunakan rumus "abc" dapat dicari penggunaan
input optimal atau penggunaan input yang menghasilkan keuntungan
maksimum, yaitu:

-b+ b1 - 4ac

2a

1200 + 12002 -4.150.600
2.150

<> x: (1200 + 1039,2305)/300

<> X-7.4641 satuan

Dari perhitungan di atas diperoleh penggunaan input yang menghasilkan
keuntungan maksimal pada Py=ftp100,- dan Px=Rp600,- per satuan
adalah X = 7,4641 satuan.

Produksi yang diperoleh pada tingkat penggunaan input tersebut adalah:

Y =6X2-0,5X3
= (6 7,4641') _ (0,5 . 7,4641r)
= 334,2768 _ 207,9229

= 126.3539 satuan.
Keuntungan maks.
tersebutai];;:-^",rrm yang diperoleh pada tingkat penggunaan input

<>
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n:Y.Py-X.Px
: (6xt - 0,5X3)Py - X.Px

: t(6 7 ,464f - 0,5 . 7 ,464t3). tOO - (7.4641 . 600)l

e) Untuk merespon naiknya harga input (X) menjadi Px = Rp1000,- per
satuandan harga output tetap (Py = Rp100,- per satuan), secara teoritis
penggunaan input (X) akan dikurangi sehingga diperoleh keuntungan
maksimal.

Pcnrbuktian:

Y : (rXr - 0.5Xr ------+ Py : Rp 100,- dan Px : Rp 1000.- ;rer unit.

n:Y.Py-X.Px
: ((rXr o.-5xr)l0o x.tooo

- 600Xr - 50xr- 1000x

fi rrraksirn,,r bila #: ,

sehing-ua turunan pr-rtanla clari persanraan zr:600Xr - 50X3 - 1000X
sanra dengan nol ac'lalah:

e 1200X- l50Xr- 1000:0 atau

<> 150x2-1200x+1000:0

selanjutnya dengan rnenggunakan rulnus o'abc" dapat dicari penggunaan
X yang rnenghasilkan keuntungan maksimum, yaitu:

-b+ b1 - 4ac
<>

2u

1200+ 1200': -4.150.1000
2.1 50

e X : (1200 + 916,5151)/300

<> X:7-0J5lsatuarl

Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk merespon
kenaikan harga input menjadi sebesar Rp1000,- per satuan sedangkan
harga output tetap (Py = Rp100,- per satuan), penggunaan input menurun
atau dikurangi dari X = 7 ,4641 satuan pada harga input (Px = Rp600,-
persatuan) menjadi X = 7,0551 satuan pada harga input (Px = Rp1000,-

per satuan) sehingga diperoleh keuntungan maksimum'
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B. Evaluasi/Tedt

1. Dalam proses produksi dengan satu input, keuntungan (n) dapat
diformulasikan sebagai berikut: (n) = Y.P, - X.P, ; Buktikan bahwa
keuntungan (n) akan maksimum bila NPhl = BKM. (Y = produksi;
X = input; Py = harga produk; Px = harga input X); (NPI'I = nilai
produk marjinal; BKAI - biaya korbanan marjinal).

2. Diketahui fungsi produksi Cobb-Douglas dan Fungsi Linear sebagai
berikut:Y = FoX., 01 dan Y = Fo * F,X,.
Pertanyaannya adalah: Derivasikan formulasi syarat tercapainya

keuntungan maksimum atau penggunaan input X efisien dari
kedua fungsi produksi tersebut. (Harga output adalah Py dan
harga input adalah Px).

3. Bila diketahui fungsi produksi Y = 75X + 0,42X - 0,0023K ', dan
harga input X atau Px = Rp 2200,- per satuan; dan harga output atau
Py = Rp 600,- per satuan. Hitunglah berapa input X harus digunakan
sehingga memberikan keuntungan (n) maksimum.

C. Rangkuman

N4ateri pada bab ini menjelaskan tentang penggunaan input optimal
dan maksimisasi keuntungan dengan satu input variabel, yang terdiri
atas 3 (tiga) bagian, yaitu: (1) Optimalisasi Penggunaan lnput dan
Syarat lvlaksimisasi Keuntungan; (2) Efisiensi Penggunaan lnput dan
Fungsi Produksi (aplikasi fungsi produksi linear dan cobb-douglas) untuk
satu input variabel; dan (3) Kalkulasi Penggunaan lnput Optimal yang
Memaksimumkan Keuntungan.
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Bab 5
FUNGSI PRODUKSI DENGAN DUA INPUT SERTA PROSEDUR

MAKSIMISASI KEUNTUNGAN

lVlateri dalam Bab 5 ini mempelajari hubungan input-output dengan
dua input variabel yang merupakan kelanjutan dari bab-bab terdahulu yang
mempelajari hubungan input-output dengan satu input. [Materi ini memberikan
pemahaman kepada mahasiswa Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian/Agribisnis
tentang hubungan input dan output pada proses produksi pertanian (usahatani)
yang input variabelnya lebih dari satu. Lebih lanjut, materi dalam bab ini
memberi kemampuan kepada mahasiswa melakukan analisis bagaimana
kepekaan hubungan input perubahan satu input terhadap perubahan input
lainnya yang selanjutnya berpengaruh pada perubahan total output. lVateri
ini sangat penting karena pada kenyataan di lapang, input yang digunakan
produsen dalam usahatani tidak hanya melibatkan satu input, tetapi beberapa
input yang dikombinasikan secara bersamaan untuk menghasilkan sejumlah
output. lMateri dalam bab ini juga menjadi dasar bagi mahasiswa untuk
melakukan analisis dengan mengaplikasikan beberapa model fungsi produksi
yang akan dibahas pada bab-bab berikutnya.

5.1.lsokuan dan Tingkat SubStitusi Marginal

Pada pembahasan sebelumnya adalah permasalahan yang berhubungan
dengan input tunggal untuk memproduksi suatu output dan menentukan
berapa penggunaan input tersebut untuk memaksimumkan keuntungan,
sedangkan input lainnya tetap.

Dalam bahasan berikut ini difokuskan pada suatu proses produksi dengan
menggunakan dua input variabel (katakanlah \ dan Xr), sedangkan input
lainnya tetap. Prinsip-prinsip ekonomi yang dipakai pada hakekatnya sama
dengan proses produksi menggunakan satu input variabel. Misalnya pasar
input maupun output adalah pasar persaingan sempurna, di mana harga-
harga ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaran. Selain itu, paling
tidak terdapat satu input produktif yang tetap jumlahnya, atau proses produksi
berlangsung dalam jangka pendek, dan "hukum kenaikan hasil yang menurun/
berkurang" bisa diterapkan. Bilamana seluruh input dapat berubah-ubah,
maka "hukum kenaikan hasil yang menurun" tidak berlaku lagi, dan situasi
proses produksi bukan lagijangka pendek, tetapijangka panjang.

Fungsi produksi yang dibahas sebelumnya dengan satu input variabel secara
matematis dituliskan sebagai berikut:

Y= f(X) (5.1)
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Fungsi produksi dengan dua input variabel secara matematis dituliskan
sebagai berikut:

Y = f (X,, Xr) (5.2)

Jika terdapat input lain (selain X1, X2), maka dapat dituliskan sebagai berikut:

Y = f (X| xrl xr,..., x) (5.3)

Pada Persamaan (5.3) input X3, , X" adalah kon$tan, sedangkan input X,,
X, adalah input yang berubah-ubah (variabel), sehingga permasalahannya
adalah berapa input X,, dan X, harus dikombinasikan secara optimal untuk
menghasilkan output Y dan menghasilkan keuntungan maksimum. Selain
itu, berapa besarnya kombinasi dengan biaya minimum untuk menghasilkan
sejumlah output tertentu.

Untuk mengamati proses produksi menggunakan dua input variabel yang
memproduksi suatu output tertentu, berikut disajikan data hipotetis pada Tabel 5.1 .

Tabel 5.1. Kombinasi Penggunaan Dua lnput Variabel

Xz

80

75

70

65

60

r:10

7
0 zo 40 60 80 Xr

Gambar 5.1a. Constant rate o/ substitution

Output Y
a)LO
aeLJ

23

Confiant rate of subttitution
menunjukkan apabila dalam
suatu proses produksi menggu-
nakan dua input variabel (X1

dan X2), sedang input lainnya
tetap, apabila input Xl ditambah
sebesar satu satuan yang tetap
menyebabkan input X2 akan
berkurang sebesar satu satuan
yang tetap, sedangkan output
yang dihasilkan tidak berubah..

lnput X,,

100
75
50

lnput X,
U

50
125

Dari Tabel 5.'1 di atas tampak bahwa untuk memproduksi output (f
sebesar 23 satuan dapat dikombinasikan input X., dan X, sebagai berikut:

. lnput X., sebanyak 100 satuan tanpa input Xr.

. lnput X,, sebanyak 75 satuan dan input X, sebanyak 50 satuan.

. lnput X,, sebanyak 50 satuan dan input X, sebanyak 125 satuan.

Keadaan di atas menunjukkan, bahwa input X, sampai suatu batas tertentu
dapat digantikan oleh input Xr. Artinya, input X, mempunyai kemampuan
untuk meng-gantikan (daya subdtitusi) input X,.

1) Con{tant rate of sub{titution.
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2) Complementary relationship.

X2

2 Y.,

I Y1

0l2Xt
(ianrbar 5 .lb. (- o n ry I c nt c n t a t'.r' rc I u t i o t t s h i p

Complementary relationship me-
nunjukkan bahwa dua input tidak
memiliki daya subdtitusi sama
sekali, di mana antara input Xl dan
X2 dikombinasikan dalam suatu
perbandingan yang tetap. Apabila
salah satu input jumlahnya lebih
besar dari jumlah input lainnya,
maka akan mempengaruhi output
yang dihasilkan. Jadi perubahan
output dapat dilakukan dengan
mengubah salah satu atau kedua
input .

Decreasing rate of subttitution
menunjukkan bahwa salah satu
input dapat mensubdtitusikan atau
menggantikan input yang lainnya
dengan daya subdtitusi yang senan-
tiasa berkurang. Artinya, jumlah
input yang satu (X1) digantikan
oleh satu satuan input yang lain
(X2) semakin lama semakin kecil.

3) Decreasing rate of subdtitution

Xz

80

65

55
50

,

Y:|5

0 20 40 60 80 Xt

Gambar 5.|c. Decreasing rate of substitution

Dalam proses produksi yang menggunakan dua input variabel, terdapat
daya subdtitusi atau kemampuan mengganti dari input yang satu (misalnya Xr)
terhadap input yang lain (katakanlah Xr). Terdapat beberapa pola hubungan
subdtitusi marjinal (marginal rate of subttitution) antara dua input variabel
dalam memproduksi output tertentu (lihat nomor 1 ,2, 3 di atas)

Daya subdtitusi marjinal input X1 untuk XZ = Y-=
LXI
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Jika dinyatakan dalam produk marjinal

M] _ LY lLXt :M. .oY = 
PMr,

LXt LY lLX. LY LXt PMx"

Jadi daya substitusi marjinal input Xl untuk X2 adalah: Y' = y:t (5 4)&Yr P.l4.r.

Cara lain untuk ureudapatkan persarnaan (5.4):

!!. = Pll.r, --> LY = PMxt'NY t aon *l = ['hl.r. -+ A]' = P.l/t. a\'.
&\', rr'Lx2

untuk dua input (X1 dan X) tlaka:

Ll' = PM.rt.,A,Y, + PMr".NY 
"

dan substitusi r.rntuk isoproduk adalah bergcrak c1i scpanjant kttn c

isoproduk, artinya AY = 0 ; schingga:

<> PMx,.AX, + PMx..LX. = 0

e PMx,.LX, = -PMx..LX.

LX" - PMx
(tandu negat il' m e nunj u k kan d avu s ubs t i t us i vu n g b e rku ru n g)

LXt PMx,

PM adalah produk marjinal (Marginal Physical Product = /'rIPP). Dalam
proses produksi menggunakan dua input variabel untuk sejumlah output
tertentu, maka kombinasi optimum kedua input variabel (yang memberikan
keuntungan maksimum atau dengan biaya terendah) sangat erat kaitannya
dengan harga-harga relatif kedua input tersebut. Untuk menjawab persoalan
ini, terlebih dahulu perlu difahami ,so-produk (lsoquant) dan lso-biaya
(lsocodt).

lso-produk dikenal pula dengan i$tilah "isoquant', yaitu suatu garis yang
menghubungkan titik-titik kombinasi optimum dari sejumlah input yang satu
(X,) dengan input lainnya (Xr). Kurve iso-produk bentuknya konvek terhadap
origin, yang mengindikasikan keadaan daya subdtitusi antara dua input
variabel yang menurun untuk menghasilkan suatu tingkat produk tertentu
(Gambar 5.2).
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X2

AX)

Iso-pt'oduk

-2
Z

lXl

0Xt
Gantbar 5.2. lso-P xtd rr k ( I soqttun t )

Untuk dapat menentukan kombinasi optimum, maka selain syarat
keharusan (necessary condition), yaitu adanya daya sub$titusi kedua input
variabel dan kurve iso-produk, juga terdapat syarat kecukupan (sufficient
condition), yaitu adanya perbandingan harga input yang satu dengan lainnya
yang ditunjukkan oleh garis iso-biaya (iso-co.{t /ine).

Xt

M
Pxz

R

M:Xr.Px;+Xz.Pxz

v
Iso-produk

x2

Iso-biava

a
o Xr* M/Px Xr

Gambar 5.3. Iso-Produk dan Iso-Biava

lso-biaya (iso-coJt line) adalah garis yang menghubungkan titik-titik
kombinasi penggunaan input yang satu (X,) dengan input yang lain (Xr) yang
didasarkan pada tersedianya modal. Jadi garis iso-biaya merupakan tempat
kedudukan kemungkinan pembelian kombinasi in put X, dan X, Pada (Gambar
5.3)garis iso-biaya adalah garis QR.

Dari Gambar 5.3 dapat dilihat bahwa garis iso-biaya adalah QR. Titik
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singgung antara iso-biaya dengan iso-produk merupakan tempat atau titik
dimana kombinasi antara input X, dan X, dengan biaya terendah dalam
menghasilkan output tertentu. Kombinasi dengan biaya terendah dimaksud
adalah pada X,* dan Xr*.

Jika diperhatikan Gambar (5.3) dan persamaan (5.4 dan 5.5), maka
kombinasi X, dan X, dengan biaya minimum dapat ditunjukkan oleh persamaan
(5.6, 5 7, dan 5.8) yaitu:

(5.6)

dau
PMx, _ Pt,
PMx. P-r,

Plvlx, PM.r.

P.., P.r'.
(5.7t

(s 8)

Keterangan PM : produk marjitrul.
NPM : nilai produk marjinul.
BK-L,I : biaya korbartan ntarjinal (:Px)
Pxt : harga input X1.

Pxz : harga input X2.

Contoh persoalan:

Diketahui suatu proses produksi yang menggunakan dua input variabel (X., dan
Xr) untuk menghasilkan suatu tingkat output tertentu (misalnya Y=20 satuan).
Tingkat output tersebut dapat diproduksi dengan kombinasi input X, dan X,
sepertiyang disajikan pada Tabel 5.2. Harga input adalah Px.,=ftp100,- dan
Pxr= PO4O0,- per satuan.

Tabel 5.2. Penentuan Kombinasi Optimum Suatu Proses Produksi
Menggunakan Dua lnput Variabel

lnputXl Input X2 Or.rtput I
0

25
50
75

100
125
150

100
85
75
67
62
59
58

20
20
20
20
20
20
20
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NPMx,
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Xt Xt Y LXt A.\i L X-tlL X1
Biava (Rpl

Biora.Yl Biuru.Y. Trttul

0
25
50
75

100

125
150

)

100

85
75r
67{
621
s9
58

20
20
20
20
20
20
20

25
25
25
25
25
25

l5
t0
8
5

3

I

0.60
0.40
0.32
0.20
0.t2
0.04

)

0

2 500
5000
7 500

I 0000
I 2s00
1 5000

40000
34000
30000
2 6800
24800
23600
2 -i 20t)

10000
.165 t)0

-t -i 000
3l_t00
-14,\00

-16100
_j,\200

a) Tentukan kombinasi input X, dan X, yang menghasilkan biaya minimum
b) Apakah benar bahwa kombinasi tersebut dengan biaya minimum?

Penyelesaian:

Tabel 5.3. Tabel Penyelesaian Kombinasi lnput dengan Biaya Terendah

Diketahui Pr;Rpl00,- dun Pxz: Rp400; pet'scttuntt

75 satuan

67 .satuan

a,x. _ Pr,
&Y, P,r,

- loo 
=0,25

400

Kombinasi optimum dicapai pada ,or, Uu = 0,25 (lihat Tabel 5.2).

Dari Tabel 5.3 terlihat bahwa Y-' =0,), Or"rooi pada kombinusi penggunuan
LXI

input sebagai berikut:

Input Xl qntara 50 dan '75 satuan

75 dan 100 satuan

InputX2antaraT5 dan 67 satuan

67 dan 62 satuan

5.2. lsokuan dan Ridge Lines

Untuk menjelaskan lsokuan dan Ridge Lines, diasumsikan bahwa input
X, tetap pada beberapa tingkat penggunaan X2* (yang diiludtrasikan dengan
garis horizontal pada Gambar 5.5. Kemudian fungsi produksi untuk X?

digambarkan pada sumbu horizontal (input Xradalah kon$tan pada X2.), dan
tittik-titik output yang diperoleh dari pertemuan garis yang digambarkan pada
Xr. dengan setiap isokuan.
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Selanjutnya katakanlah bahwa tingkat X, adalah pada Xr**. Setiap
alternatif level input X2 (X2* ', Xr**) akan menghasilkan fungsi produksi untuk
input X, yang baru dengan asumsi X, kondtan. Dengan cara yang sama dapat
pula digambarkan bilamana input X, diasumsikan kondtan dan perlakuan
pada fungsi produksi untuk input Xr. Setiap kali tingkat input X, berubah,
fungsi produksi yang baru dapat diperoleh untuk Xr. Setiap pergerakan fungsi
produksi Xryang satu ke fungsi produksi X2yang lain maka akan diperoleh
kuantitas output yang berbeda.

X:*

Xz**

Xr*** (Ritlgc Littc

Ridge Line xr
(Ridg<, l-ine

y = 7ixll.r2*)

:': /('rtlx2*")

.t'- /(.rll rl***7

.\7

Gambar 5.5. Ridge Lines dan Beberapa Fungsi Produksi untuk lnput X,

)'
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Sekarang anggaplah bahwa tingkat input X, yang dipilih adalah Xr.. Titik
tangen antara garis Xr* dan isokuan merupakan output maksimum yang
mungkin, yang dapat diproduksi dari input X2 (X2kondtan pada Xr.). Fungsi
produksi yang diturunkan akan mencapai maksimum pada titik tangen antara
isokuan dan garis horizontal Xr*. Titik tangen ini (pada ridge line /) adalah
titik dengan slope nol pada isokuan. Titik tangen yang lain dapat diturunkan
dengan cara yang sama pada setiap level input X2(X2*;Xr**;Xr***). Ridge
line 1 adalah ridge /ine untuk X,,yaitu merupakan garis yang menghubungan
semua titik dengan slope nol pada isokuan map dimana input X, diasumsikan
kondtan pada level-level tertentu, sedangkan input X, berubah-ubah. Demikian
sebaliknya untuk ridge line 2.

Sebuah garis yang menghubungan semua titik dengan slope nol pada
isokuan map, baik untuk input X, maupun untuk input X, dapat digambarkan,
dan garis ini disebut dengan Ridge Lines. Dua garis Ridge Lrnes (untuk input
X, dan Xr) akan bertemu pada satu titik dimana output maksimum. Ridge
Lrnes umumnya memiliki slope positif. Hal ini disebabkan karena tingkat
input X, menghasilkan output maksimum pada setiap level tetap input X-, dan
sebaliknya.

5.3.Tingkat Subdtitusi Marginal dan Produk Marginal

Untuk menjelaskan tentang tingkat subdtitusi marjinal atau slope isokuan,
secara aljabar dapat diturunkan pada tingkat subdtitusi marjinal (atau A,fRS;
A/larginal Rate of Subttitution) dan produk marjinal dari fungsi-fungsi produksi.
Anggaplah perubahan output (Ay) dapat dihasilkan jika penggunaan input X,
berubah (Ax,)dan inputX, berubah lnxr) Untuk menentukan perubahan output
(Ay), informasi yang dibutuhkan adalah: (1) adanya perubahan penggunaan
input baik X, maupun X, dan (2) adanya tingkat perubahan output (yang
merupakan transformasi dari perubahan setiap input menjadi output). Dalam
hal ini tingkat perubahan output (marginal physical product) untuk input X,
adalah AtlPPx, dan untuk input X, adalah A/lPPxr. Perubahan total output
tersebut dapat diekspresikan sebagai berikut: Ay = AtlPPx,. Lr, * A/lPPxr. Lx,

Jadi, perubahan total output yang dihasilkan dari perubahan penggunaan
dua input merupakan perubahan setiap input (Ax,)dikalikan ArIPP-nya masing-
masing.

lngat bahwa isokuan adalah garis yang menghubungkan titik-titik dimana
setiap kombinasi dua input menghasilkan tingkat output yang sama (output
tidak berubah sepanjang isokuan). Tingkat output akan berbeda pada isokuan
yang berbeda, yaitu sepanjang isokuan map. Dengan demikian di sepanjang
isokuan tertentu Ay benar-benar sama dengan nol, sehingga persamaan untuk
sebuah isokuan dapat dituliskan sebagai berikut.

Ay : 0 : MPPxt.AvT + MPPI:. Lr,

MPPxt. Lxt -r MPPxt. Ar:: 0

MPPxz. L.rt: - MPPrt. Lrt
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selanjutnya dengan membagi kedua sisi dengan Ax, maka diperoleh:

MPPx.. Ar.,zAr, : - MPPx,
Akhirnya dengan membagi kedua sisi dengan hilPPxrdiperoleh:

A,xr/'Lx,=- AtlPPxr/AttPPxz atau:

AtlRSx,,xr= - A1PPxltrtPPxz (5.9)

Tingkat subdtitusi marjinal (A/RS) antara dua input sama dengan negative
ratio dari marjinal produk. Slope dari suatu isokuan pada suatu titik sama
dengan negative ratio dari produk marjinal pada titik tersebut, dan bilamana
produk marjinal kedua input tersebut positif pada suatu titik, maka slope
isokuan pada titik tersebut akan negatif.

Bila input x? menggantikan input x, maka'.

AlRSx,,x, = - A/tPPx t/h/tPPx,

Bila input x2menggantikan input x,, maka:

A/lRSx,x, = - A/tPPxz/A/tPPx1

5.4.Turunan Total dan Parsial serta Tingkat Sub$titusi Marginal

Untuk membahas masalah derivative (turunan), kita kembali pada fungsi
produksi dengan dua input X, dan Xr:

y=f(x,,xz) (5.10)

Produk marjinal untuk input x, 1U P Px,) hanya dapat diperoleh dengan membuat
asumsitingkat penggunaan input x, demikian pula sebaliknya produk marjinal
untuk input x, ( lPPxr) hanya dapat diperoleh dengan membuat asumsitingkat
penggunaan input x,. Untuk input x,, maka produk marjinal (A/lPPx) dapat
didefinisikan sebagai :

MPPxI : O//Ox1l ,r: ,*, (5.10.1)

Dari persamaan (5.10.1) di atas,6//6x1 adalah turunan parsial dari
fungsi produksi 1t: /(x1,xz), dimana x, kondtan pada x*r. Turunan parsial
untuk input x, tersebut merupakan fungsi produk marjinal (AIPP) untuk fungsi-
fungsi produksi x, dengan asumsi bahwa x, kon$tan pada berbagai tingkat
X*r. Demikian juga turunan parsial terhadap input x, dimana x, diasumsikan
kondtan pada berbagai tingkat x*,, sehingga lulPPxradalah:

MPPxz: Oy'Ox2l xr: x*t (5.10.2)

Perbedaan pokok antara dy/dx 1 dengan A//Ax 1 adalah bahwa pada dy/dx,
tidak ada asumsi tentang jumlah input xr. Pada turunan (dy/dx,) merupakan
turunan total dari fungsi produksi untuk x, tanpa adanya asumsi berapa nilai
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tertentu dari x, Sedangkan A//Axr adalah turunan parsial (partial derivative)
dari fungsi produksi dimana terdapat asumsi bahwa x, kon$tan pada level
tertentu x"r.

Sebagai contoh, anggaplah fungsi produksi adalah:

( 1) y : x70'5 x20'5 ------) maka MPPx r : Ov/Ox t: 0,5 -rr- 
n't ,rro't ; dan

MPPx: : dty'6'r-' : 0.5'r-'- o'5 
-Y/o'5

Pada contoh (1) di atas, turunan parsial (/rIPP) untuk masing-masing x, selalu
mengandung unsur x, yang lain karena fungsi produksi yang dicontohkan
merupakan perkalian dari input-inputnya. Berbeda halnya jika fungsi produksi
merupakan penjumlahan dari input-inputnya, seperti contoh di bawah ini:

(2) ),: rrt''' +,ru0'5 ------) maka MPPxt : O.t'/itt:0,-5.ir-0'5 ; clan

MPPx;: 6t''lir-' : 0'5 'r'-' '' 
5

Pada contoh (2) di atas, h/lPPx, maupun A/lPPx, masing-masing tidak
mengandung unsurxi yang lain karena fungsi produksi nnerupakan penjumlahan
input-inputnya. Sehingga dalam kasus ini tidak ada asumsi yang harus dibuat
untuk x, yang lain dalam menghitung hlPP unluk masing-masing input x, alau
xr. Jika hal ini benar maka:

MPPxt : Ay/0x1 : d),/dxt ; dan MPPxz : 6v/0x:: d.1'/dx2

Dengan demikian, pada fungsi produksi yang merupakan penjumlahan
inputnya, turunan parsial (partial derivative) dan turunan total (totalderivative)
adalah sama.

Kembali pada bentuk persamaan yang menyatakan total perubahan
output, yaitu:

Ly: MPPxt Mt * MPPxz Lxt 
(5.10.3)

dari persamaan (5.10.3) diatas, A menyatakan perubahan yang terbatas atau
tertentu, dan ltlPP untuk x, dan x, masing-masing merupakan nilai yang tidak
pa$ti (berada pada range tertentu).

Sekarang anggaplah bahwa Ar7 dan Ax: menjadi semakin kecil, maka pada
suatu batas tertentu perubahan x, dan x, menjadi sangat kecil, sehingga bila
perubahan x, dan x, kemudian diasumsikan terbatas (pada batas tertentu),
maka persamaan (5.10.3) dapat ditulis sebagai berikut:

dy: MPPxt dxt + MPPx2 dx2 (5.10.4)

atau :

dy : 0y/0xt dxt + 0y/0x2 dx2 (5.10.5)
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Persamaan (4.10.5) merupakan totat differential darifungsi y : /(xr,xz)-

Di sepanjang isokuan, tidak ada perubahan y, sehingga dy= 0: artinya pada
sebuah isokuan adalah menghubungkan titik-titik dimana setiap kombinasi x,
dan xrmenghasilkan tingkat output yang sama . Total differentialsama dengan
nol; AzlRSx,x, pada X,= X*, dan xr= x*zadalah sebagai berikut:

MRSrT.r_, : d.x :/dx 1 : - MPPv t/MPPx: : - (0v/0x t)l( 01t/0x2)

Demikian juga,i'1RSr'-.rr adalah:

,^,/RS.r_..rr - dr t /dx : : - M P P.r :/M P Px r : - (0v/6x z)l ( )v/Ax t)

Selanjutnya total perubahan AIIPP unluk x, dapat diperoleh dengan membagi
totaldifferentialdari fungsi produksi dengan dx,, dan hasilnya adalah:

d),/dxt : e.t'/6.rr+ 1dr'li.r_,X dx:/d.rt) (5.10.6)

persamaan (5.10.6) merupakan turunan total (total derivative) dari
fungsi produksi y =.t (x1,,xr), dan dalam hal ini produktivitas x, dependent
(tergantung) pada tingkat penggunaan x2.

Total perubahan output sebagai akibat perubahan penggunaan x7

merupakan penjumlahan dari dua pengaruh. Pertama, pengaruh langsung
(Ay/Ox 1) adalah dampak dari perubahan penggunaan x, pada output,
dan kedua pengaruh tidak langsung merupakan dampak dari perubahan
penggunaan x, afas xr(dxr/dx.,) yang kemudian berpengaruh pada y (melalui

Ay/1xz)

Catatan:

1) Tingkat subdtitusi marjinal (marginal rate of subttitution alau tu RS)
didefinisikan sebagai slope negatif dari isokuan yang merupakan rasio
produk marjinal. Tanda negatif bukan menunjukkan nilai yang negatif,
tetapi hanya merupakan tanda yang mengindikasikan bahwa adanya daya
subdtitusi yang semakin berkurang.

2) Bila AzIRS input x, utnuk x, didefinisikan sebagai dx1dx,, maka total
d iffe re nti al dari &/RS adala h :

dMRS: GMRS/ert) drt + (6MRSl6r-.)ri.r_,

Turunan total (/ofal derivative) untuk x, adalah:

dMRS/dxr - @MRS/6x 1) + (eMRS/Ax)@x:/dxi ,

atau
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Bila x, ditingkatkan, perubahan total pada tingkat subdtitusi marjinat
(dMRS/dx1) adatah t9J?lpelgaruh langsung dari perubahan penggunaan
x, pada A/RS [GMRS/6x t)l ditambah pengaruh tidak tingsung
l(0MRS/0x:)MRs.. pengaruh tidak rangsung terjadi karena: bira output
konstan pada isokuan, penambahan x, akan terkompensasi dengan
berkurangny? X,

5.5. Memaksimumkan Suatu Fungsi

Untuk membahas bagaimana memaksimumkan suatu fungsi, kita kembali
pada fungsi produksi umum, yaitu: .r - /(.rt.r:)

untuk memaksimumkan output, syarat pokok (necessary condition) yang
harus dipenuhi adalah turunan pertama atau firlt order conclition (FOC) 

"uridengan nol:

A.t/e.rl:g arau .lr-(l (5.ll.l)
dan

C.t,iex,: g atau /, - I (5.1 i.2)
Untuk memaksimumkan output, maka turunan kedua atau secon d order
condition (SOC) menghendaki bahwa turunan pertama berasal dari turunan
pertamanya (Foc). Dalam hal ini, terdapat empat kemungkinan soc yang
diperoleh dengan mendefferensiasi persamaan pertama, yaitu untuk x, dan
kemudian untuk xr. Persamaan kedua juga dapat didifferensiasikan baik
untuk x7 maupun x2.

Empat kemungkinan SOC tersebut adalah:

A?t'/Oxtll1rr: l2v/Ar2t: f u (5.11.3)

-)d(dy/dx)lAxz: d'y/0x10x:: ln (5.11.4)

^)d(dy/Cx)lAx1: ?"y/lx1Axt: fzr (5.1I 5)

A@y/6x)l1x: : A2y/Ax2:: J'zz (5.1 1.6)

Young'stheorem menyatakan bahwa differensiasi parsial dari f rt-./tt. .

Turunan kedua atau second order condition (soc) untuk maksimum
menghendaki bahwa:

f rr< 0

(5.I 1.7)

dan frrfzz > fnft (S.11.8)

Selama f nf t: adalah non-negative, f ,f r untuk persamaan (4.'l.l.g) akan
positif, dan lrtf zz akan positif hanya bila f zz juga negatif. Secara bersama-
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sama maka FOC dan SOC merupakan necessary condition dan sufficient

condition untuk maksimisasi fungsi produksi dengan dua input.

Contoh;
Diketahui fungsi produksi sebagai berikut:

y = 1ox, + loxz- X',- X', (5.11.9)

Turunan pertama (FOC) atau necessary conditions untuk maksimum adalah:

11-d.ri'i.r1:i0 2.r1 -0 -rr :5

Titik nilai kritis dari fungsi tersebut merupakan titik dimana slope dari fungsi

Sama dengan nol. Slope sama dengan nol terjadi pada titik dimana X, = 5,

dan x, = 5. Titik ini dapat merupakan titik maksimum, minimum, atau titik belok

(sadd/e point).

Selanjutnya untuk makslmum, maka turunan kedua (SOC) adalah:

lrr<-2 <0

.ft< 2

.l n- .l': 11 selama x, tidak muncul dalam I t. alau x, dalam Jz'.

sehingga:

.f t.f z:. .1,:f zr : I > o

Dengan demikian dari FOC dan SOC tersebut di atas syarat maksimisasi

fungsi (pada persamaan 19.9)telah terpenuhi, yaitu pada X,= 5', Xr= 5'

5.6. Memaksimumkan Fungsi Keuntungan dengan Dua lnput

Ukuran penting untuk maksimisasi fungsi dapat diiludtrasikan pada bidang

pertanian dengan menggunakan fungsi keuntungan (profit function). Jika

fungsi produksi untuk jagung adalah:

! : f (xt,xt) 
---+ 

y = produksijagung dalam ku/ha
x1 = PuPuk N Per ha

x2 = pupuk P per ha

selain kedua input tersebut dan semua input lain diasumsikan kondtan

atau telah dimiliki sebelumnya oleh manajer usahatani. Permasalahannya

sekarang adalah: berapa banyak kedua input pupuk tersebut harus digunakan

sehingga dapat memaksimumkan keuntungan usahatani tersebut.

Dari permasalahan di atas, maka dari usahatani jagung tersebut dapat

diperoleh penerimaan total (total revenue) atau total nilai produksi (TVP) per

hektar sebagai berikut:

TVp = py (5.12.1)
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p = harga jagung per ku; y = produksi jagung dalam ku/ha. Selanjutnya
dalam usahatanijagung tersebut, biaya input total atau total factor co{t (TFC)
adalah:

TFC = vl1+ v2x2 $.12.2)
v, dan v, masing-msing adalah harga pupuk N dan pupuk P dalam rupiah per
ku. Dari total nilai produksi dan biya input total, maka fungsi keuntungannya
adalah:

r: TVP - TFC (5.12.3)

atau dapat ditulis pula:

ft : 1t1t - 1'1.Y1 - l'1.r1 (5.12.4)

atau:

lr - p.f ( "rr,-r:) - r,r.\-l - I:1\'r (5.12.5)

Turunan pertama (fir{t order condition atau FOC) atau syarat pokok (necessary
conditions) untuk maksimum adalah sama dengan nol, yaitu:

7h: plr - r,r :0 
15.12.6)

7tz:plz-r,2:0 (5.12.7)

Persamaan (5.12.6) dan (5.12.7) menghendaki bahwa slope fungsi TVP untuk
masing-masing inputnya sama dengan slope fungsi TFC setiap inputnya, atau
perbedaan antara kedr,ra slope fungsi sama dengan nol pada kedua inputnya,
atau dapat pula dituliskan sebagai berikut:

trtf 1: p(0y/0r1): p.Plukr: l"MPrr : t,t

pf 2: p()y/Ax): p.PMx:: L'MPx: - t't
(s. 12.8)

Dari persamaan di atas, maka keuntungan maksimum dapat dicapai pada
keadaan dimana nilai produk marjinal (NPl\/l) atau value of marginal product
(VhlP) harus sama dengan biaya korbanan marjinal (BKhl) atau marginal factor
co{t (AtlFC) untuk setiap inputnya. Bilamana petani dapat membeli sejumlah
inputinputnya, petani akan berpikir pada harga per unit input-input tersebut
untuk setiap kali penambahan input-input sebesar satu unit. Dengan demikian
ItrlFC lidak lain adalah harga per unit input, yaitu sebesar v, dan vr. Hal ini
juga berimplikasi bahwa litik keuntungan maksimum untuk dua input terjadi
bilamana rasio VMP dan MFC sama dengan satu, atau dapat ditulis sebagai
berikut:

( s. 12.9)
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I

pf tlvt: pf zlvz: 1 (5.12.10)

e pf rlpf2: v1lv2 (5.12.11)

<> ftlfz: vrlvz (5.12.12)

lngat bahwa I r alau turunan pertama untuk input x, atau (0y/6xr) merupakan

A/lPPx, dan /2 atau turunan pertama untuk input x, atau (0v/6x2) merupakan
A/lPPxr. Rasio dari kedua produk marjinal tersebut merupakan tingkat subdtitusi
marjinal alau marginal rate of sub{titution (fu/RS) dari input x, untuk x, alau
A/lRSx,xr. Sehingga:

.f 1i./1 - l'1i l'3

<> ,Iy'RSrr.r: : t ri t':

<] Cr'/ir, - r',

ir',"ir'. i.

ir'. r',<= ..'-__'r (5.12.13)
Ct, f.

Selain syarat pokok (necessary condition) atau turunan pertama (FOC) sama
dengan nol, terdapat pula syarat kecukupan (sufficient condition) yaitu turunan
kedua (SOC) darifungsi keuntungan harus lebih kecil dari nol. Turunan kedua
dari fungsi keuntungan adalah sebagai berikut:

Iht: pf r' (5.12.14)

/ht: pfzz (5.12.15)

llp:7Tzr : pl n- Pf t: (Youttg's tlteorem) (5.12.16)

dan untuk maksimuru:

pJrt < 0 (5.12.11)

datr p.f trpfr-p.f npft > 0 (5.12.18)

Catatan:

lngat bahwa untuk memaksimumkan keuntungan, pertama syarat pokok
(necessary condition) harus dipenuhi, yaitu turunan pertama (FOC) sama
dengan nol:

?'tr)7,:- =0ll (rr
?r

lra---0
(xr
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Kedua, untuk dapat menyatakan dengan padti bahwa keuntungan tersebut
benar-benar berada pada titik maksimum, maka syarat kecukupan harus
pula dipenuhi, yaitu turunan kedua (soc) dari fungsi keuntungan harus lebih
kecil dari nol, serta deterimnan harus positif. Hal ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:

,,,={?=pJrr < o ./r:z=y"=pf::< o..r-r 6r-.

dan determinan harus positif:

6(Cz) ?tCrt I a'., l'
^ , J -l ^ ^ I - \i
O.r-r C\"-r Ir.t,r:t'. ]

T ^- -1.'

c'-Ir ('-:r I t-t I-r-l -- 0
(t.\'lr (-:rr: [,-i',ir. 1

etAtr\ tt?rt
zr r: ^: =l)ltt tU tit:=--=7rl;:-0

O-Y- I Cr -,

(soo

pJ1 lt.f::- l).t t: p.ly > 0 --) (tlt,tt:t'ntinutt trtosififl

Tetapi bilamana turunan kedua (soc) dari fungsi keuntungan ini tidak
memenuhi syarat kecukupan di atas, maka:

1) Ek$trim akan berupa minimum bila (SOC) adalah:

dan

T ^t :la(i,r) ?1irt I ?o 
I

J J -t-^^ ICr-r C.r-: Ir:r,C-r. ]
>0

(,soc)

(^too

c-n
6.r,6r,

>0

PItrPf zz- Pf npft > o Qletenninun positif)

2) Merupakan sad/e point (bentuk: \---l ) bila (SOC) adalah:

o,,=Y= plrr < o 1 ft:2=t$l = pl:: < o

dan
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.f^)l:d(cft)d(dft) _l ,-o I . o
Ax'r Ox':. [6,r'tx, -]

iL tL -l!L) < o
irtr Lt'': [6.r,tr" _]

p.l'trp.f:z* p.f cp.f t < 0 
---------) 

(cletennittatr negatif)

3) Tidak ada informasi atau tidak dapat diketahui ek$trimnya bila (determinan

sama dengan nol)'.

PMr. PM.r.<+ '+: ? --) (PM: produk r,arjinal)Pr, P-r,

,f,11tJ::- pln pJzr : 0

A. Tugas dan Latihan

(determinan s0ma dengan nol)

Persoalan kombinasi dua input variabel dengan biaya terendah dengan

kendala modal dapat pula diselesaikan secara matematis bilamana fungsi
produksi, modal yang tersedia, dan harga-harga input.

Persoalan:

Diketahui fungsi produksi yang menggunakan dua input variabel (X, dan Xr)

sebagai berikut: Y = 12 X., - X,' + 9X.r-Xzz

tt4odal yang tersedia = Rp3200,-

Harga input X, atau (Px,) = Rp100,- per satuan.

Harga input X, atau (Pxr) = Rp200,- per satuan.

Tentukan kombinasi penggunaan input (X., dan Xr) dengan biaya
terendah.
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Kunci Jawaban:

Syarat kombinasi optimum dari dua input variabel adalah
PMx, _ PMx.

Pr, P*, 
X

Plr4.r, PM.r.e = - -------) (PM: produk marjinal)P.t, Px.

12-2X1 9 -2X1
100 200

<f 2400 - 400..Yr : 900 - 200_Y.

<> 400-Y, = 2-100 - 900 - 200-Y,

I -i00 - t00.\',(f '\ - -roo (a)

selanjutnya diketahui besarnya modal (lv = Rp 3200,-) untuk input X., dan
X, dengan harga per satuan masing-masing Px,=Rp100,- dan pxr=Rp200,-;
sehingga: M=X,.Px., +X,Px, (b)

Dengan mensubdtitusikan persamaan (a) ke persamaan (b) dapat diperoleh
penggunaan optimal salah satu input (X, atau Xr).

M: Xr.Px; + X:.Px:

<+ 3200=X,.700-X,.200

<> 32oo = [ 
tsoo'+-?oox, ') 

,ou + 2oaX.\ +oo ) --

e 32: 15+2X +2X.
4

<> 128 = l5 + 2X. + 8X,

<> ll3=10):

<> X: = I1.3 satuall (c)

Karena besarnya pengunaan input X, sudah diperoleh, seranjutnya dapatkan
nilai X., dengan memasukkan nilai X, tersebut pada persamaan (a):
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I 500 + 200X.v--
' 400

1500 + 200.11,3
=

400

1 500 + 2260

400

:9.40 satuan

Jadi kombinasi input X, dan X, dengan biaya terendah adalah:

P lnput X, sebesar 9,40 satuan
/ lnput X, sebesar 11,30 satuan

B. Evaluasi/Tedt

1. Bilamana diketahui sebuah fungsi y = - 10x,- 10xr+ xz, + x2z, apakah

FOC dan Soc memenuhi syarat maksimisasi atau minimisasi?

Buktikan.

2. Bilamana diketahui sebuah fungsi y = 10x,- 10xr- X', * x2r, apakah

FOC dan SOC memenuhi syarat maksimisasi atau minimisasi?

Buktikan.

3. Bagaimana bila fungsinya aclalah Y = -2x, - 2rr- X', - X', + l0xtxz-

4. Untuk menghasilkan output pada tingkat tertentu yang menggunakan

dua input variabel atau Y=f(X,.Xr) maka total perubahan Y atau (dy)

akibat perubahan penggunaan input X1 dan X2 dapat dituliskan:

dy = MPPxr.d*, * MPPxr.dx, atau dy = )y/ax.,.dx., + ay/axr.dxr.

Sekarang, carilah total derivafiye untuk x1 atau MRS,r,,rdantotal derivative

untuk x2 alau MR5,2,,1.

5. Untuk menghasilkan output pada tingkat tertentu yang menggunakan

dua input variabel alau Y=f(X,,Xr) maka total perubahan Y atau (dy)

akibat perubahan penggunaan input X1 dan X2 dapat dituliskan: dy
= MPPxrdx, + MPPxr.dx, atau dy = Ay/Axr.dr, * 6y/Axr.dx, Carilah

total deiivafive untuk x1 atau MRS*,,,, dan total derivative untuk x2

alau MRS,r,,r-

6. Diketahui fungsi produksi Y = 4Xr + 4,8X2- 0,25X: - 0,3X22' Carilah

berapa kombinasi input X, dan Xz yang optimal (memberikan

keuntungan maksimum) bilamana diketahui harga output (P, = $5);
harga-harga input X, danX, masing-masing (P,,= $10 dan P,r= $12).
Buktikan bahwa kombinasi kedua input yang saudara peroleh tersebut
benar merupakan titik maksimum melalui second order condition dan
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d ite rmi nant atas fungsi keuntungannya.

Catatan: lngat bahwa keuntungan merupakan selisih nitai produksi
dengan biaya inputnya (n = Y.Pr- Xr.P,, - X2 P12)

C. Penugasan Analisis Data Hasil Penelitian

carilah data hasil penelitian yang jeras sumbernya, kemudian saudara
analisis menggunakan dua fungsi produksi, yaitu fungsi produksi linear
dan fungsi produksi cobb-Douglas. Analisis data yang saudara kerjakan
mengikuti petunjuk sebagai berikut:

Tujuan dari analisis adalah:

l. Untuk menganalisis input yang mempengaruhi produksi
usahatani ...

2. Untuk menganalisis efisiensi penggunaan input pada usahatani

pada

Rumusan Hipotesis secara serentak (misal untuk 4 inpuf yariabell:

Ho : b.,=br= br= b, = 0
Ha'. b,*br* b3* b4* 0

Kriteria Pengujian :

1) Jika Fn, S F,,0",, maka Ho diterima berarti variabel bebas (Xi) secara
serentak berpengaruh tidak nyata terhadap variabel terikat (y).

2) Jika Fn, , F,uo.,. maka Hi diterima berarti variabel bebas (Xi) secara
serentak atau bersama-sama berpengaruh nyata terhadap variabel
terikat (Y).

Rumusan Hipotesis Secara Parsial :

Ho:bi=0
Ha:bi *0
Kriteria Keputusan :

a. Jika tn,,,no S t,.0", atau - tr,r,no 2 - t,uo",, Ho diterima dan Ha ditolak berarti
bahwa secara parsial variabel bebas ke-i berpengaruh tidak nyata
terhadap variabel terikat (Y).

b. Jika tn,,,nn , t,uo", atau - tn,,,no ( - t,,u"r, Ho ditolak dan Ha diterima berarti
secara parsial variabel- bebas ke-i berpengaruh nyata terhadap
variabelterikat (Y).

Efisiensi Penogunaan lnput :

Untuk menganalisis efisiensi penggunaan input pada usahatani digunakan
formulasi sebagai berikut:

:o'[H[#
[3].r,.
LRi* J

Exi

NPM : bi
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Uraian Simbol
Koef.
Regresi

t-hitung p-value Keterangan

Konstanta
Luas lahan (X1)

Benih (X2)

' .. . ... (Xa)

..."..'(Xa)

Bo

Fr

9z

Fa

Fo

,;/NS
;r: / NS
#/NS
IilNS

R2

F-hitung
F-Tabel
t-tabel

Keterangan S = Signifikan, taraf nyala Soh

NS = Non Signifikan, laraf nyala Soh

Fungsi Produksi yang Dihasilkan Berdasarkan Analisis

Y= f (Xi) (tuliskan fungsi produksi yang didhasilkan berdasarkan hasil
analisis.

Pengujian Koefisien Regresi Secara Serentak

Pengujian nilai koefisien regresi secara serentak dilakuikan dengan
melihat nilai F-hitung dan membandingkannya dengan nilai Ftabel,o,ou,. Hal
ini juga untuk mengetahui apakah model yang digunakan sesuai atau dapar
diterima (memenuhi syarat goodness of Fit) atau model dapat diterima.
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Keterangan :

Exi = Efisiensi lnput X ke-i

bi = Koefisien Regresi ke-i
Y" = Geoemetric lVean Produksi
X* = Geoemetric lVean lnput ke-i
PY = Harga Produksi
Pxi = Harga lnput X ke-i
NPIVI xi = Nilai Produk tVarginal X ke-i

Kriteria Pengujian :

Bila Exi > 1, artinya penggunaan input Xi belum efisien. Untuk mencapai

efisien, inPut Xi Perlu ditambah.
Bila Exi < 1, artinya penggunaan input Xi tidak efisien. Untuk mencapai

efisien, inPut X Perlu dikurangi.
Bila Exi = 1, artinya penggunaan Xi sudah efisien.

Hasil Analisis dan Pembahasan

Hasil analisis disajikan dalam bentuk Tabel sebagai berikut.



selanjutnya dilihat juga nilai koefisien determinasi (Rr). Nilai tersebut
untuk mengetahui berapa persen variasi semua variabel bebas yang masuk
dalam model dapat menentukan variasi variabel terikatnya.

Pengujian Koefisien Regresi Secara Parsial

Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
persentase perubahan input (Xi) berpengaruh terhadap persentase perubahan
output (Y). Pengujian secara parsial ini (signiflkansinya) dapat dilakukan
dengan melihat nilai t-hitung dan t-tabel atau melalui p-value.

Analisis Efisiensi Penggunaan lnput

Analisis efisiensi penggunaan input dapat dilakukan dengan menampilkan
hasil perhitungan dalam bentuk Tabel... sebagai berikut.

Tabel.... HasilAnalisis EfisiensiPenggunaan lnput pada Usahatani .

No lnpuh
0utput

Koef. Reg

Geomean
Harga input-

0utput

Nilai ef Kriteria Efisiensi

Simbol Koef Bi(y/xi).(py /pxi) Kriteria Ket.

1

4

(

Prod. (ku)

Xl (ha)

x2 (......)

x3 (......)

x4 (......)

B,I

B2

B3

B4

=1;<1;>1

=1;<1;>1

=1 ;<1;>1

=1 ;<1;>1

Ef / Blm Ef.

Ef / Blm Ef

Ef / Blm Ef

Ef / Blm Ef

Sumber: Data Primer Diolah

Berikan pembahasan berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel... diatas,
dengan cara membandingkan nilai efisiensi yang diperoleh dengan criteria
efisiensi.

KESIMPULAN

D. Rangkuman

lMateri pada bab ini ms.j.;rskan tentang hubungan teknis fungsional
input-output dengan dua input variabel, yang terdiri atas 6 (enam) bagian,
yaitu: (1) lsoquant dan Tingkat Subdtitusi A/arginal (Pendekatan Grafis); (2)
lsoquant dan Ridge-lines (Pendekatan Grafis); (3)Tingkat Subdtitusi lt/arginal
dan Produk lt/arginal (Pendekatan lVatematis); (a) Turunan Total dan Parsial
serta Tingkat Subdtitusi lt/arginal; (5) tvlemaksimumkan Suatu Fungsi dengan
Dua lnput Variabel (Pendekatan lVatematis); dan (6) IVaksimisasi Fungsi
Keuntungan dengan Dua lnput Variabel (Pendekatan [\4atematis).
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Bab 6
KONSEP DAN PROSEDUR MAKSIMISASI PRODUKSI DAN

KEUNTUNGAN DENGAN KENDALA BIAYA (DANA)

It/ateri dalam Bab vl ini memberi pemahaman kepada mahasiswa Jurusan
Sosial Ekonomi Pertanian/Agribisnis hubungan output-output dan input. Lebih
lanjut, materi ini pada akhirnya mengarah pada maksimisasi output dan
keuntungan dengan kendala biaya serta minimisasi biaya dengan kendala
revenue lVateri ini sangat penting dalam rangka pengembangan usaha (usaha
pertan ian) serta penyesuaian produsen terhadap perubahan variabel ekonomi.
l\4ateri dalam bab ini juga relevan dengan materi pada bab berikutnya yang
membahas maksimisasi dan minimisasi melalui aplikasi fungsi produksi.

6.1. Kendala Dana dan Map lsokuan

Suatu diagram yang menggambarkan susunan isokuan-isokuan diletakan
di atas kendala dana (budget con{trainfs) atau garis-garis iso-biaya (iso-outtay)
dengan input x, pada sumbu horizontal dan input x, pada sumbu vertikal
menunjukkan sebuah map isokuan (isoquant map). Diagram map isokuan ini
dapat dilihat pada Gambar 6.1 .

ion Path

I.soquant

Iso-outlay

C,,,1

Gambar 6.1. Garis lso-Biaya (lso-Outtay) dan lsoquant Attap

Pada Gambar 6.1 mengiludtrasikan sebuah map isokuan yang terdiri dari
beberapa isokuan yang digambarkan di atas beberapa garis iso-biaya. Pada
map isokuan sebenarnya terdiri dari banyak sekali isokuan-isokuan dan garis-
garis iso-biaya, tetapi pada gambar di atas hanya digambarkan beberapa

X2
C, ll
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isokuan dan garis iso-biaya. Setiap isokuan selalu berhubungan dengan iso-

biaya pada titik singgung tangen-nya, yang menunjukkan titik dimana input x,

dan x, dikombinasi secara optimal untuk menghasilkan tingkat output tertentu

(isoqiant) sesuai dengan biaya yang digambarkan oleh garis iso-biaya.

Tingkat output yang diperoleh pada setiap titik singgung antara isokuan dan

iso-biaya merupakan output maksimum dengan kendala biaya (0).

Pendekatan lain dapat menyatakan bahwa jumlah output pada isokuan

tertentu adalah tetap, dan titik tangensi antara isokuan dan iso-biaya

menunjukkan kombinasi antara input x., dan x, yang dapat digunakan untuk

memproduksi tingkat output tertentu tersebut (yang digambarkan oleh

isokuan). Dengan kata lain, bilamana petani menghadapi kendala biaya untuk

membeli input x., dan x, sehingga tidak dapat memaksimumkan profit secara
total, maka alternatif terbaiknya adalah memilih satu titik kombinasi dengan

biaya terendah dimana titik tangensi berada (titik singgung antara isokuan dan

iso-biaya) sesuai dengan biaya yang dimilikinya.

Titik tangensi merupakan slope isokuan (dxrldx,), dan titik ini juga

merupakan slope iso-biaya. Jadititik kombinasi dengan biaya terendah (/eadt-

cott combination) dapat didefinisikan sebagai titik dimana slope isokuan sama
dengan slope iso-biaya (kedua garis isokuan dan iso-biaya memiliki slope
negatif).

lngat bahwa slope isokuan adalah - AlRSx,x, sedangkan slope iso-biaya

- vJv, dan keduanya memiliki slope negatif sehingga titik tangensi antara
garis isokuan dan iso-biaya dapat didefinisikan sebagai:

- /'rlRSx,x, = - vlv, atau:

/rlRSx.,x, = v/v,

Jadi, pada titik kombinasi dengan biaya terendah, tingkat subdtitusi
marjinal input x, untuk input x, (MRSx,xr) sama dengan rasio harga input
tersebut (v,lvr).

6.2.lsoclines dan Expansion Path

lsocline digunakan untuk menjelaskan garis yang menghubungkan titik-
titik dimana isokuan-isokuan memiliki slope yang sama. Sementara ilu ridge
/rne seperti yang telah dijelaskan pada bahasan sebelumya adalah garis yang
menghubungkan semua titik-titik dimana slope isokun-isokuan sama dengan
nol (ridge line l) dan garis yang menghubungkan semua titik-titik dimana
slope isokuan-isokuan merupakan infinite s/ope (ridge line ll), lihat Gambar
5.5. masing-masing ridge line tersebut dikatakan pula sebagai isocline karena
masing-masing garis tersebut menghubungkan titik-titik dengan slope yang
sama.

Selanjutnya dari Gambar 6.1, garis yang menghubungkan semua
titik dengan slope yang sama atau kon$tan (yaitu v,lvr) pada isokuan map
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merupakan isocline yang sangat penting. lsocline yang demikian memiliki
nama khusus, yaitu Expansion Path. Expansion Path adalah isoc/lne yang
mempunyai ciri khusus yaitu yang menghubungkan semua titik-titik pada
isokuan map dimana slope isokuan-isokuan tersebut nilainya sama dengan
rasio v.,lv, (rz, dan v, adalah harga-harga input). ldtilah Expansion Path
digunakan karena garis ini menunjukkan jalan (path) dimana petani dapat
mengembangkan skala usahanya dengan memperbanyak penggunaan
inputnya. Jadi petani harus selalu mengkombinasikan input-input yang dimiliki
di sepanjang expansion path, baik dengan cara meminimumkan biaya untuk
sejumlah output tertentu atau memaksimumkan output dengan kendala biaya.
Titik tepat pada expansion path dimana petani beroperasi sangat tergantung
dari rupiah (0)yang dimiliki untuk membeli input-inputnya.

Titik tangensi antara garis iso-biaya dan isokuan pada expansion path
mencerminkan kombinasi input dengan biaya terendah yang dapat digunakan
untuk memproduksi tingkat output tertentu (isoquant). Tidak ada kombinasi x,
dan xryang dapat memproduksi pada kuantitas output tersebut dengan biaya
yang lebih rendah lagi kecuali pada titik-titik tersebut. Bila isokuan konvek
terhadap origin, maka semua titik tangensi menjelaskan titik-titik kombinasi
input dengan biaya terendah untuk tingkat output yang berhubungan dengan
isokuan tertentu. Sementara itu, setiap titik pada expansion pafh merupakan
titik kombinasidengan biaya terendah, dan hanya ada satu titik pada expansion
path yang menunjukkan titik global dari maksimisasi proflt bagi petani.

Expansion path dimulai dari titik origin (r, = 0 dan x, = 0) dan bergerak
melalui isokuan-isokuan hingga titik global dimana maksimisasioutputtercapai,
yaitu hlPP untuk x, dan x2 sama dengan nol. Titik di luar maksimisasi output
global (dengan slope kondtan v,/vr)lidak akan pernah dipilih oleh pengusaha.
Hal ini karena titik tangensinya tidak menunjukkan pada pengeluaran minimum
(minimum expenditure) untuk tingkat output tertentu, tetapijudtru menciptakan
pengeluaran maksimu m (m axim u m expe nd iture).

Beberapa fungsi produksi pertanian umumnya digunakan untuk
menciptakan expansion path dengan slope yang kondtan. Fungsi produksi
semacam ini (yang menghasilkan expansion path linear) akan terjadi bilamana
harga input kon$tan, hal ini disebut sebagai fungsi produksi homotetik
(h o m ot h eti c p rod u cti o n fu n cti o n s).

Persamaan expansion path dapat diturunkan melalui expansion path
umum, yaitu: dxrldx, = v,lv,

sedangkan: dxrldx, = - AlPPx.,l A/lPPx,

Sehingga persamaan expansion path dapal diperoleh dengan memecahkan
persamaan di atas (- ttlPPx,l AlPPx, = vrlvr).

Sebagai contoh, anggaplah fungsi produksi adalah:

y = ax:'s x20'5
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maka AtIPP-nya adalah:

A/lPPx, = 0,5aX,-os rro'u

AtlPPx, = 6,5ax,o'u xr-o'u

,rtlRSx,x, adalah:

(0,5ax,-o 5 xro'5)l( 0,5ax,o 5 xr'a 5)

xrlx, = v,lv,

sehingga persamaan expansion path adalah'.

xr= (v,lvr)lx, (6 1)

selama rasio (v,lvr) kondtan b, persamaan expansion path dalam contoh
tersebut di atas adalah linear, yaitu:

xr= bx, (6 2)

Catatan:

lngat bahwa kondisi umum untuk maksimisasi profit adalah:

V [rlPx,l v, = VlttlPxzl v, = 1 (6.3)

Dari persaman (6.3), terdapat dua point penting dalam maksimisasi profit,
pertama: rasio VAIIP (berkaitan dengan harga input) harus sama antara input
yang satu dengan input yang lain; kedua: rasio VltlP lersebut harus sama
dengan satu. Petani harus menggunakan input hingga satuan rupiah terakhir
yang dibelanjakan untuk input tersebut memberikan penerimaan sebesar satu
satuan rupiah.

6.3. Maksimisasi Revenue dengan Kendala Dana

Bilamana petani tidak dapat memaksimumkan profit global, alternatif
terbaiknya adalah mencarititik kombinasi dengan biaya terendah. Kombinasi
dengan biaya terendah dari input-input menjelaskan suatu titik maksimisasi
revenue dengan kendala ketersediaan rupiah untuk membeli input-input
tersebut.

[Masalah maksimisasi atau minimisasi dengan kendala sesungguhnya
merupakan masalah optimasi dengan conttraint (conttrained optimization
problem), yang terdiri dari dua komponen: (1) fungsi tujuan memaksimumkan
atau meminimumkan, (2) adanya fungsi pembatas pada obiective function.
Sekarang anggaplah bahwa fungsi tujuan yang dihadapi petani adalah
memaksimumkan revenue dari usahatani jagung.

Fungsi tujuan adalah memaksimumkan (R):
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R: p),

atau

R: pf (xt,xt)

Pembatasnya adalah ketersediaan rupiah untuk membeli input x, dan x2, yang
dapat diekspresikan dalam bentuk persamaan berikut:

C{) -r,r-TI at,:.T:

(c0 adalah ketersediaan rupiah yang dimiliki petani untuk membeli x,dan xr).
Untuk memecahkan persoalan di atas, teknik optimisasi klasik dapat

digunakan yaitu fungsi Lagrange yang ditemukan oleh ahli matematika dan
adtronomi: Joseph-Louis Lagrange (1736-1813). Fungsi umum Lagrange (L)
adalah:

I : (funesi tujuan 1,ang dirtraksintunrkan atau diniinintumkau)+ )" (fungsi kcnciala)

L : p.l' + ) (C'- r'r.rr r':-r:) atau:

L : p.f(r1,r) + i(C'" - r,1.r1 - I,:.r:)

Syarat keharusan (necessary conditions) untuk maksimisasi atau minimisasi
fungsi tujuan terhadap kendala adalah turunan pertama (Foc) dari L untuk x,
dan x. serta )' sama dengan nol. Dengan demikian FOC adalah:

CL/&I :pJt-)t,r:O (61)

il/|r: pf z- )t,z:0 (6.5)

A}il : C' - vr-xr - r,zx2 :0 (6.6)

Keterangan:

f t: 4/&r: MPPxI (adalah rnarjinal produk untuk .rr sedangkan
x2 konstan).

lz: Q,7r.7r: MPPxz (adalah rnarjinal produk untuk,r2 sedangkan
x1 konstan).

pf r dan pf z dapat diinterprestasikan sebagai valtrc morginal
product (VMP) dari xr dan x2.

urdan rrr adalah harga input atau marginal.factor costs (MFC) atau
biaya korbanan marjinal untuk x1 dan 12.

Persamaan (5.4) dan (5.5) dapat diselesaikan sebagai berikut.

o pJ /v1 : pf z/vz

o pf t/pf z: .lvt/.l'vz (:6.1)
p"r/
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o f /f z: 1'1/vz

o MPPxt/MPPxz: v1/v2

dxz/dxr : v1/v2 (6.10 )

Persamaan (6.7) sampai dengan persamaan (6.10) menunjukkan titik

tangensi antara isokuan dan budget con*rainf (iso-biaya). FOC dalam hal

ini merupakan titik tunggal pada expansion path, dan titik ini adalah tangensi

antara specific isoquant dan iso-ouflay (iso-biaya) untuk biaya input-input

sebesar Co.

Dari persamaan (6.4) dan (6.5) dapat pula diketahui angka pengganda

Lagrange (i) yaitu:

pf th't : p.f 7/v1: ) (6' l l)

dari persamaan (6.11), )" merupakan rasio nilai produk mariinal relatif

terhadap biaya marjinal (AIFC). Pengganda Lagrange dapat pula dikatakan

sebagai shadow price, yaitu rupiah terakhir yang dibelanjakan untuk input.

Shadow price bisa saja sama atau tidak sama dengan harga input. Bilamana

VA/lPx.,sama dengan v., (harga input x,), maka rupiah terakhir yang dibelanjakan
untuk input sama dengan VAtIP-nya, demikian juga untuk input xr.

lMetode Lagrange tidak memberikan solusi bagi petani berapa besar

total biaya yang harus dikeluarkan untuk input. Metode ini mengasumsikan

bahwa biaya tersedia dalam jumlah tertentu (tetap)dan hanya sejumlah biaya

tersebutlah yang tersedia untuk membeli input. Metode Lagrange membantu

memutuskan bagaimana biaya yang tersedia harus dialokasikan untuk

membeli input-input (dalam kasus ini untuk dua input). Jadi metode Lagrange

memberikan sebuah prinsip penerimaan equimarjinal (equimarginal returns
principle). Petani harus mengalokasikan rupiah yang tersedia untuk membeli

dua input dengan cara membelanjakan rupiah terakhir untuk tiap input yang

memberikan imbalan yang sama (I) pada kedua input tersebut. Prinsip di atas

dapat direpresentasikan sebagai berikut.

VAlPx,lttlFCx, = VhlPxrlA/lFCxr= )" (6.12)

Keterangan. VAlPx, dan Vh/lPx, adalah nilai marjinal produk untuk

masing-masing input; AlFCx, dan htlFCxradalah biaya korbanan marjinal atau

marginalfactor coSts untuk masing-masing inputnya. Dalam pasar persaingan

sempurna, htlFC adalah sama dengan harga-harga input.

Turunan kedua (SOC) fungsi Lagrange. SOC merupakan syarat
kecukupan untuk maksimisasi revenue dengan kendala biaya. Tentang FOC
dan SOC dapat diuraikan sebagai berikut:

(6.8)

(6.e)
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FOC (first orcler conditiorts):

)L/Axt : plr - )'vy :0

0L/6xt: pf z- .);'', :0

AL/41: C'- vr,rr - 1.,2,12 : 0

?l/&i: f ;i i, i:1.2
Sehingga:

0(0LlAx,)10x,=-Pf,,

e(lLl0x,)10x, =-p1,,

e()Ll0xt)10)"=-v,

0(0L I 1xr) I 0x, = pf n = pfr, (Young's theorent)

A()Ll0xr)lAx, = pf,

A@Ll1xr)l0A=-v.,

0(0L101)l1xr =-vr

0(0L101)l)xz=-v2

a()LlaDlil=o

Bentuk matrixnya adalah :

Pftr Pfo -vr
Pf n Pfzz -vt
-V1 -1)2 0

(6.13)

(6.r4)

(6.1s)

Turunan pertama (FOC') menunjukkan titik{itik tangensi antara isokuan dan
iso-biaya, tetapi mungkin saja titik tersebut merupakan kondisi dimana revenue
adalah minimum dan bukan maksimum, karena mungkin saja letak titik tangensi
tersebut di luar titik maksimisasi output global (yang berarti merupakan titik
minimum). Untuk menjamin bahwa revenue adalah maksimum, maka turunan
kedua (SOC)sangat diperlukan. Untuk itu, persamaan (6.13; 6.14; dan 6.15)
diturunkan lagi masing-masing terhadap x,, xrdan )":

(6. r6)

(6.17)

(6. l8 )

(6.1e)

(6.20)

(6.21)

(6.22)

(6.23 )

(6.24)

(6.2s)
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Determinan dari matrix (6.25) adalah:

pf tpf zz.0 + pJ n(-v)( -vr) + pl n(vz) rvt)
-[(-r,) pfzz(-vt) + (-r,z) (*t,z)pf rt + pf npf n.0)
: 2pf nvyz - Plf zzv2 t - Pf rP2z
: pl2f pvpr- fzrr'r- f tt'22)

Bilamana petanihanaya menggunakan dua input, persamaan (6.26)harus
positif untuk menjamin revenue maksimum dengan kendala biaya. FOC
dan SOC seperti telah diuraikan di atas secara bersama-sama merupakan
necessary dan suffision conditions untuk maksimisasi revenue dengan
kendala biaya. FOC menempatkan petani pada expansion path, sedangkan
SOC menjamin petani berada pada titik maksimum.

6.4. Memaksimumkan Produk dengan Kendala Dana

Permasalahan dalam menemukan kombinasi input dengan biaya terendah
dapat juga diaplikasikan dengan fungsi tujuan memaksimumkan output
(bukan revenue) dengan con*raint yang sama, yaitu kendala biaya (budget
con*raint). Solusinya sama dengan maksimisasi revenue dengan pembatas,
tetapi berbeda dalam interpredtasi pengganda Lagrange.

Anggaplah bahwa fungsi tujuan adalah memaksimumkan output y yang
fungsi produksinya adalah:

.t' 
: /(x1,,r2)

C o ns t r 0 i nt -nya adalah :

C,_),l.rl *VZXI

Persamaan Lagrange adalah:

L = f (x1,x) + 0 (C - v1x1 - v2x)

Keterangan: 0 adalah pengganda Lagrange yang baru.

adalah sebagai berikut:

f1-1"v1 =0

1'z - ?t vr: g

C - vfit - v2x2= 0

Turunan pertama (FOC)

Selanjutnya dengan rnembagi persamaan (6.21) dengan (6.28) menghasilkan

f ,lfr: MRSxs2:v1lv2 (6.30)

Persamaan (6.30) ini sama dengan yang diperoleh pada problem maksimisasi
reven ue. Tetapi dengan menyelesaikan persam aan (6.27 ) dan (6. 28) d iperoleh :

(6.27)

(6.28)

(6.29\

82



f rlvt : f zlvz: 0

MPPxllvl:MPPx2lv2:Q (6.31)

lvaksimisasi output dengan kendala biaya menghendaki bahwa Atlpp kedua
input dibagi dengan masing-masing harga inputnya sama dengan pengganda
Lagrange(O) . Dalam kasus ini(0) menunjukkan kuantitas fisik output dan
bukan revenue yang diperoleh dari rupiah terakhir yang dibelanjakan untuk
setiap input. lnterpre$tasi dari nilai (0) untuk problem maksimisasi output
tidak sejelas pada problem maksimisasi revenue. sebagai contoh,lg) = .1

mengindikasikan bahwa rupiah terakhir yang dibelanjakan untuk setiap input
akan memberikan imbalan satu unit output (satuan fisik).

contoh, katakanlah outputnya adarah jagung yang dijual seharga Rp.
400ikg. Kemudian rupiah terakhir yang dibelanjakan untuk input memberikan
imbalan sebesar Rp. 400. Dalam hal ini, untuk menginterpredtasikan secara
benar pengganda Lagrange sangat penting mengetahui harga dari output
tersebut. Nilai optimal dari pengganda Lagrange (0) pada titik maksimisasi
profit global adalah 1/p, dimana p adalah harga output. Biasanya (0) pada
problem maksimisasi output dengan kendala sama dengan (0) /p pada problem
maksimisasi revenue dengan kendala. persamaan (6.32) di bawah ini:

MPPxtlvt:MPPx2lv2:g (6.32)
dapat dikalikan dengan harga output sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:

pMPPxllvl : pMPPx2lvz: p0 (6.33)

Jelas bahwa p0: )' pada problem maksimisasi revenue dengan pembatas.

Lebih lanjut, turunan kedua (soc) yang diperoleh dari problem
maksimisasi output dengan kendala tidak berbeda (syarat yang dikehendaki)
dengan soc pada problem maksimisasi revenue dengan kendala selama
dibagi dengan harga output yang positif. soc pada problem maksimisasi
revenue menghendaki bahwa:

pl2f pv1v2- fzzv2r- f tv2z)> 0

demikian juga soc pada problem maksimisasi output dengan kendala

menghendaki bahwa: 
2f pv1v2 - f ""'- f nv2z> 0

6.5. Minimisasi Biaya dengan Kendala Revenue

Untuk mencari titik kombinasi input (dua input) dengan biaya minimum
pada expansion path dapat pula dilakukan dengan cara menyelesaikan
problem minimisasi biaya dengan kendala revenue.
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Fungsi tujuan (objective functions) adalah meminimumkan biaya

c' : vrx, t,{,
Fungsi kendalanya adalah penerimaan tertentu (R0):

Ru: py

atau:

Ru: p!

Ro: pf (x1,x2)

Persanraan La gr an ge adalah:

L: v1x1* r'2.r2 * ptl Rn - pf (x;il)

Turunan pertama (FOO:

vr - [rP,/r 
:0

v2- gpft:0

Ru- pt'(x;x) = 0

atau:

vr:Vpft

vz : ltpf z

atau:

vrlpl r : vzlPf z: lt
atau:

vylpMPPxl : v2lPMPPx2= St'

(6.34)

(6.3s)

(6.36)

(6.37)

(6.38)

Bila dibandingkan dengan penyelesaian problem maksimisasi revenue dengan

kendala, FOC nampak berlawanan. Dalam kasus inl, pengganda Lagrange

menyatakan meningkatnya dalam biaya berhubungan dengan penambahan

unit output. Nilai pengganda Lagrange sama dengan satu mengindikasikan

posisi maksimisasi profit (rupiah terakhir pada penerimaan dan biayanya

benar-benar sama dengan Rp.1,00). Titik-titik kombinasi yang berada di

dalam posisi profit maksimum merupakan pengganda Lagrange yang nilainya

kurang dari satu, sedangkan pengganda Lagrange yang lebih besar dari satu
menunjukkan bahwa input telah digunakan di luar titik posisi profit maksimum
tetapi output lebih kecil dari output maksimum.
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Jelas bahwa F dari problem minimisasi biaya dengan pembatas revenue
sama dengan l/), yang diperoleh dari problem maksimisasi revenue dengan
pembatas biaya. Akhirnya, )" yang diperoleh dari problem maksimiJasi
revenue adalah 1/It dari problem minimisasi biaya dengan kendala revenue.

Turunan kedua (soc) pada probrem minimisasi biaya dengan kendala
revenue menghendaki kriteria yang berbeda dibanding problem maksimisasi
revenue dengan pembatas biaya. Kembali bahwa Foc untuk x,. x, dan lt
dalam bentuk matrix adalah:

-VPft -Fpfn -pft
-VPln -VPJzz -Pit
-Plt - Pfz 0

FOC menghendaki bahwa:

vp'.f tf tf zz + pptf:f zf ,t - 2pp'.f th./r: < 0 (6.39)

dengan mcnsubstitusil, : r,liprp dan J2- t,llptp. hasilnya adalah:

(p/p)(f zzv2 t -t f nv2z - 2f nvtz\ < 0

atau:

@/ylQf pvlvz- fnv2t-,frrvr:) > 0 (6.10)

Bilamana P > 9, tanda yang dikehendaki pada Foc akan sama dengan yang
dikehendaki pada problem maksimisasi revenue dengan kendala biaya.

A. Tugas dan Latihan

Berdasarkan tugas/praktikum terakhir, untuk tujuan mempertahankan
quota produksi dan menjaga kedtabilan harga (misalnya tembakau),
pemerintah mengeluarkan peraturan pembatasan Lahan usahatani
Tembakau di wilayah sentra produksi tembakau (misalkan pada L.).
Dalam analisis ini, input dikelompokkan menjadi dua, yaitu input Lahatn
(L) dan input-input lainnya (x). Berikan penjerasan disertai gambar kurva
dan argumentasi saudara terdahap dua persoalan berikut:

a. Bagaimana perilaku petani (kelompok petani) terhadap pembatasan
lahan tersebut bila lahan mereka miliki di bawah L*.

b. Bagaimana perilaku petani (kelompok petani) bila lahan mereka miliki
di atas L* dan memiliki cukup modal untuk bekerja di atas L*.

B. Evaluasi/Te$t

1. Apa yang dimaksud dengan Expansion path?. Jelaskan disertai
iludtrasi gambar kurva.

2. Persamaan expansion path dapat diturunkan merarui expansion path
umum, yaitu: dxrldx.= v1lv2i sedangkan'. dxrldx,= - hrlppx.lAttppxr.
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selanjutnya, persamaan expansion path dapat diperoleh dengan

memecahkan persamaan di atas (- MIPPx/ AtlPPx, = v',lvr)'

Bilamana diketahui fungsi produksi adalah: y = ax 10'5 
x20 

5' carilah persamaan

expansion path dari fungsi produksi tersebut.

C. Rangkuman

tVlateri pada bab ini menjelaskan tentang hubungan teknis fungsional

input-output dengan satu input variabel, yang terdiri atas 5 (lima) bagian,

yaitu: (1) Kendala Dana dan lsoquant tVap; (2) lsoclines dan Expansion

irath; (3) tMaksimisasi Produk dengan Kendala Dana; (4) I\4aksimisasi

Revenue dengan Kendala Dana; dan (5)Vlinimisasi Biaya dengan Kendala

Revenue.
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Bab 7
KARAKTERISTI K FUNGSI COBB. D OUGLAS DAN PERSOALAN

MAKSr M rSASr / M r N r M r sAs r

[vateri dalam Bab Vll ini memberi pemahaman kepada mahasiswa
Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian/Agribisnis bahwa fungsi produksi cobb-
Douglas banyak digunakan dalam kajian ekonomi produksi, baik dalam
literatur maupun dalam penelitian-penelitian empiris. lVateri dalam bab inijuga
member pemahaman kepada mahasiswa tentang keungulan dan kelemahan
fungsi cobb-Douglas. Materi ini sangat penting karena memberi kemampuan
mahasiswa melakukan analisis input-output dengan mengaplikasikan berbagai
fungsi produksi terutama fungsi Cobb-Douglas dalam rangka maksimisasi
keuntungan atau minimisasi biaya.

7.1. Fungsi Cobb-Douglas dan Karakteridtiknya

Pada bahasan ini akan dikemukakan beberapa fungsi produksi yang
biasanya digunakan dalam ekonomi produksi, baik dalam literatur nlaupun
banyak digunakan dalam penelitian-penelitian empiris. Fungsi produksi
menyatakan hubungan antara jumlah produksi maksimum dengan sejumtah
masukan yang dibutuhkan untuk memproduksinya, dan hubungan antara
masukan itu sendiri. Fungsi produksi dalam analisa ekonomi dianggap data.
Teknologi yang melekat dalam hubungan produksi, yang mentransformasikan
faktor masukan menjadi produk, sama sekali tidak ada kaitannya dengan
peubah ekonomi lain, seperti harga produk dan masukan, atau tingkat bunga.
Konsep peubah-peubah ekonomi yang berkaitan dengan unang hendaknya
dipisahkan atau dikeluarkan dari konsep fungsi procluksi. Karena dalam
fungsi produksi hanya dibatasi pada hubungan teknis yang telah tertentukan.
lnformasifungsi produksi ini adalah pengetahuan yang penting bagi produsen,
merupakan salah satu pertimbangan dalam membuat keputusan ekonomi,
seperti berapa besar produksi, jumlah dan kombinasi masukan yang harus
digunakan.

Dalam analisis ekonomi produksi, bilamana fungsi produksitelah diketahui,
maka produsen dapat membuat keputusan untuk mencapai tujuannya dengan
hanya membutuhkan informasi tambahan yaitu harga masukan dan harga
produk. Tetapidalam kenyataannya tidak semudah itu. Produsen dapat gagal
untuk merealisasikannya. Tetapi untuk kombinasi masukan tertentu, berbagai
produk dapat diproduksikan tergantung bagaimana mengorganisasikan
masukan tersebut. Dengan demikian, kita definisikan fungsi produksi adalah
maksimum produk yang dapat diperoleh untuk setiap kombinasidari masukan.
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Dalam pengertian ini mencakup bahwa kaitan antara masukan dan produk

telah memnuhi efisiensi teknis.

Adapun beberapa masalah dalam pendugaan fungsi produksi adalah

sebagai berikut:

a. Data yang digunakan tidak terkendali dengan baik: Dalam menduga

fungsi produksi, jika data yang diperoleh dari lapangan pada

kenyataannya diperoleh dari kondisi yang tidak seragam atau terkendali

dari satu pengamatan dengan yang lainnya. Walaupun peneliti berupaya

memperoleh contoh dari satuan unit daerah yang kurang lebih Seragam,

misalnya desa, ketidak seragaman antar petani yang satu dengan yang

lain akan menghasilkan model agregat yang kurang baik. Atau dengan

kata lain, masukan dan produk sukar dibuat homogen. Penambahan

masukan yang kualitasnya berbeda, sebagai contoh tenaga kerja yang

ditambahkan pada sejumlah tenaga kerja yang telah bekerja dalam

Satuan produktif akan menciptakan bias dalam dugaan agregat. Hal yang

serupa terjadi dalam kualitas lahan yang berbeda antar satuan usahatani

satu dengan yang lainnya dalam "data cross-section". Untuk memperoleh

dugaan koefisien lahan, maka sering perbedaan kualitas ini diabaikan, dan

hal ini menyebabkan kesalahan spesifikasi dalam hubungan fungsional.

b. Masalah spesifikasi: lVasalah spesifikasi juga menyangkut beberapa hal,

yaitu bentuk model aljabar fungsi produksi yang dipakai dalam pendugaan,

keliru memasukan peubah yang tidak relevan, atau tidak memasukkan
peubah yang sebenarnya relevan.

c. Masalah interpredtasi: Produk marjinalfisik menyatakan tambahan produk

totalyang diakibatkan penambahan satu unit masukan bilamana masukan

lainnya tidak berubah. lnterpre$tasi produk marjinal fisik menjadi sukar

dilakukan bilamana koefisien negatif dan ada masalah multi-kolinieriti

dalam dugaan. Selain itu, interpredtasi kemungkinan subdtitusi antar

masukan dalam produksi menjadi kontraditif. Sebagai contoh, katakanlah
penambahan lahan yang akan memperbesar kutve produk marjinaltenaga
kerja, demikian pula dengan faktor masukan lainnya. Hal ini berakibat,
produsen yang akan berupaya memperoleh keuntungan maksimum akan
menggunakan tenaga kerja yang lebih banyak daripada sebelumnya,
dengan demikian interpre$tasi koefisien fungsi produksi menjadi kabur.

d. Asumsi-asumsi: Asumsi yang digunakan dalam dugaan fungsi produksi

adalah data diperoleh dari petani yang secara umum menggunakan
teknologiyang Sama, dengan demikian semua produsen hekerja memakai
fungsi produksi yang sama. Asumsi ini akan dilanggar bilamana dalam
pengamatan ada sebagaian produsen yang sangat maju, sedangkan yang
lainnya masih belum mampu memakai teknologi baru dengan baik.

Fungsi produksi dapat dinyatakan dengan grafik atau kurve, isokuan yang
masing-masing merupakan berbagai kombinasi masukan yang menghasilkan
prod u k tertentu. [\4asi n g-masi n g i so kua n " co nvex dow nw a rd' yan g m enyata kan
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hukum kadar subdtitusi marjinal (marginal rate of subfiitution) yang semakin
menurun antara dua faktor masukan.

Fungsi produksi yang paling sederhana adalah fungsi linier yang
dirumuskan: f(Xi) = 2,X, * arX/ Kemiringan isokuan dari fungsi produksi linier
adalah kon$tan, 5,, = f ,/f ., = elo,,isokuan berbentuk garis lurus. Kemiringan
isokuan S,, adalah kon$tan (ala,) yaitu rasio parameter eladtisitas produksi,
dengan demikian kemiringan isokuan d\f /f 1) tidak berubah. Bagaimana
dengan ela$tisitas sub$titusi (o) dari fungsi produksi linier yang akan dibahas
berikut ini.

(Xr/X:)
d( f2 / fr)
(f)/fr)

Dalam fungsi produksi linier, isokuan berbentuk garis lurus dengan
kemiringan yang kondtan. Garis isokuan adalah garrs sebagai tempat
kedudukan titik-titik yang menunjukkan kombinasi penggunaan satu atau dua
variabel masukan. Titik ini sekaligus menunjukkan kombinasi penggunaan
satu atau dua variabel masukan produksi yang optimum untuk mendapatkan
sejumlah produksi tertentu. Perubahan ratio penggunaan masukan dapat
terjadi, tetapitidak ada perubahan dalam kemiringan isokuan, dengan demikian
d(fz/f) tidak berubah walaupun terjadi perubahan ratio penggunaan faktor
masukan. Oleh karena itu eladtisitas subdtitusi dari fungsi produksi linier tidak
terhingga karena d(fr/f ) = 0. Jika terjadi perubahan dalam penggunaan salah
satu masukan, X, dapat dengan sempurna diganti dengan pemakaian X,
Subdtitusi antar dua masukan bersifat subdtitusi sempurna, dan menunjukkan
kadar substitusi teknis marjinal (marginal rate of technical sub*itution) yang

kondtan. Hal ini merupakan kebalikan dari produksi Leontief atau masukan
produk yang akan dibahas berikutnya. Tidak mungkin terjadi subdtitusi
antar masukan dalam fungsi produksi Leontief, dengan demikian eladtisitas
sub$titusi = 0.

Pada tahun 1928 Charler Cobb dan Paul Douglas pertama kalinya
mempublikasikan fungsi produksi tipe Cobb-Douglas, produksi merupakan
fungsidua masukan modal (K)dan tenaga kerja (L); dengan rumusan sebagai
berikut:

e: A 6ltt lllu

dimana:

1. Q (Produk)
2. K dan L (faktor masukan)
3. A (intersep)

d(x IX l

89



Bentuk umum fungsi Cobb-Douglas adalah sebagai berikut:

,, 
Bi

Qij: r xii
i:0

"i" menyatakan faktor masukan ke-i, dan j menyatakan produsen ke-j, Xo
adalah untuk i = 0 yaitu intersep, Fi elagtisitas produksi untuk masukan ke-i,
o<0i <t.

Beberapa karakteridtik fungsi Cobb-Douglas yang terpenting adalah
sebagai berikut:

a. produk marjinal untuk masukan ke-l (fi : yQ/yXi) lebih besar daripada nol
(h : Bi(Q/xi) > 0), hal ini berarti BI harus positif karena faktor masukan

dan produk tidak mungkin negatif.
b. Eladtisitas produk dinyatakan dengan koefisien regresi, dengan niiai

0 < []i < 1., karena f1 > 0.
c. Skala perolehan ekonomi (Economies of Sca/e) dapat diperoleh dengan

menjumlahkan semua eladtisitas produk, I Bi.
d. Produk marjinal yang positif (MPi > 0) akan semakin kecil dengan semakin

besarnya masukan yang digunakan. Mpi walaupun lebih besar daripada.
nol tetapi makin menurun dengan makin besarnya jumlah masukan yang
digunakan. Produk marjinal untuk masukan ke-|, fi : Bi(Q/Xi). Karena
Bi kondtan, maka tt/Pi ditentukan oleh besarnya rasio dari QA produksi
aktual dan besarnya masukan Xi yang digunakan. Karakter ini memang
sesuai dengan sifat produksi pertanian. Bilamana produk marjinal selalu
makin besar maka hal ini berarti luas lahan sawah suatu kabupaten
misalnya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan beras untuk
seluruh lndonesia. lni tidak mungkin terjadi.

e. Marginal Rate of Technical Sub$titution (S^,_) adalah rasio antara parsial
derivatif antara kedua masukan, sebagai berikut:

yQ/yL dL
SKL: (-) -= 

- 
: (-, 

-vQ/vK dK

Untuk kasus fungsi produksi Cobb-Douglas

Il:(Qi L)
Sru-

Br(Q/r()
0zK/0rL dan Srr_: BrLiB2K

f. eladtisitas subdtitusi selalu sama dengan satu, merupakan salah satu
kelemahan fungsi produksi Cobb-Douglas.
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Keunggulan dan Kelemahan Fungsi cobb-Douglas. Fungsi produksi
cobb-Douglas adalah paling terkenar digunakan dalam penelitian dengan
analisa ekonometrik, disebabkan:

a. bentuk fungsi sederhana, ekonomis dalam perhitungan pendugaan
parameter, dan seringkali menghasilkan dugaan yang nyata menurut tes
dtatidtik.

b. Konsidten pada apriori teori ekonomi: produk marjinal yang semakin
menurun, dengan mudah diperoleh dugaan skala ekonomi, dan andil
faktor relatif.

c. Selain kelebihan seperti di atas, sifat yang nampaknya tidak realidtis yaitu
o dari fungsi cobb-Douglas sama dengan satu, dan garis perluasan
produksi berbentuk garis linier.

d. Hasil pendugaan dengan fungsi cobb-Dougras tidak memuaskan bilamana
data yang digunakan mencakup produk marjinal yang bertambah dan
menurun atau mencakup produk marjinal positif dan negatif. Fungsi
cobb-Douglas adalah fungsi pangkat dan akan menghasirkan kurve yang
semakin mendatar dengan bertambahnya penrakaian masukan, dan
produk marjinal fisik maksimum didefinistkan (Heady dan Dilion, l969).

e. Eladtisitas produksi dan isocline darifungsi Cobb-Douglas adalah kondtan,
dan linier dalam bidang kurve masukan (isokuan). Bentuk ini tidak sesuai
dengan perubahan kadar subdtitusi dengan semakin besarnya pemakaian
masukan. Sebagai contoh, usahatani besar akan lebih ekdtensif dalam
penggunaan lahan dibandingkan dengan usahatani kecil. perubahan
dalam kadar subdtitusi ini menjadi tidak konsidten dengan asumsi teknologi
netraltanpa memandang luas usaha.

Modifikasi fungsi cobb-Douglas. IVodifikasi pertama dari fungsi
cobb-Douglas dibuat oleh ulveling dan Fletcher (1970) dengan tujuan untuk
mengurangi kelemahan fungsi cobb-Douglas. sebagaimana ditunjukkan
sebelumnya, jumlah elastisitas produksi cobb-Douglas menunjukkan
"returns to scale". Karena eladtisitas cobb-Douglas adaiah kondtan, hal ini
dikatakan tidak logis, sehingga returns to scale" fungsi cobb-Douglas juga
tidak bervariasi. Modifikasi itu dilakukan untuk menghasilkan fungsi produksi
dengan eladtisitas produk bervariasi. Katakanlah fungsi produksi cobb-
Douglas dengan 3 faktor masukan:

Q:.q,ttt'' 1ot Yfrt

dan dihipotesakan bahwa Bi dipengaruhi oleh peubah l, dengan demikian juga
berpengaruh terhadap scale returns, yaitu:

F,=0,

9r= F,
D -OPs-Ps
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hipotesa tersebut di atas dapat dimasukkan ke dalam fungsi produksi dengan

hasilfungsi modifikasi Cobb-Douglas, dengan model sebagai berikut:

e: trlJFttr) LP2(t) KP3(t)

Ir/odel empiris yang digunakan diperoleh dari logaritma kedua sisi dari model

diatas: lu Q: ln A + fi(l) ln N + 820 ln L + pj(I) ln K

Produk (Q) diukur dengan niali produksitanaman, dengan macam tiga masukan
yaitu lahan (N), tenaga kerja (L), dan modal (K) adalah jasa modal meliputi bibit,

pupuk, dan jasa modal. Hipotesa yang diajukan dalam penelitian Ulveling dan

Fletcher yaitu intensitas modal dengan definisi rasio antara jasa modal dibagi

lahan berpengaruh pada eladtisitas parsiil dan perolehan terhadap skala.

Suatu indek variabel yang dipakai intensitas modal yaitu perbandingan antara

modal dan tanah, K/N. Variabel ini diasumsikan logis dapat diterima sebagai

indikator (proxy variabte) variasi teknik produksi yang dipakai. Diasumsikan
pula bentuk hubungan antara parameter eladtisitas dan variabel indeks adalah
linier, kuadratik, dan kubik.

Hasil pengujian hipotesa berupa koefisien dugaan yang diperoleh dengan

menggunakan model empiris di atas. Nilai variabel I ditentukan dengan
variasi pengamat. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa eladtisitas produksi

dan perolehan produk terhadap skala (sca/e returns) benar-benar dipengaruhi

intensitas modal yang dipakai dalam produksi.

Hasil regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:

e : 5,6 N).156'; L0.tet*4* 
1 ().002-1*t' 

1t,to: -o.,tttst I2

R2 = 0,74 dan tanda bintang menunjukkan taraf nyata secara Stati$tik.

Dugaan perolehan terhadap skala dan parameter ela$tisitas untuk berbagai
alternatif variasi indeks intensitas modal diberikan pada Tabel 7.1. berikut:

Tabel 7. 1. Eladtisitas Produksi Parsiil dan Perolehan ProduksiTerhadap Skala

lndeks
Teknik

Produksi

E lastisitas Produksi Parsial

P,
Lahan

F'
Tenaga Kcqa

0:
Modal

Perolehan
terhadap

Skala

I
2

4
6

8

10

t2

0.46985
0.46985
0.,169tt5
0.46985
0,46985
0.46985
0.46985

0.1 9389
0.20085
0,22869
0,2'7509
0,34005
0.423s7
0.52562

0.40170
0.39576
0,37200
0,33240
0,27696
0.20568
0,1 l856

1,06544
1,06646
1,01134
1,00134
1,08686
I ,09910
l,l 1403

Catatatt: I itttlck.; inlt,nsitus nrodul, dittlitu' dettgan .juscr ntoclal per hektar. Senntu

lioe/i.sicn Bt It.r'atd pacla l0'%.
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Beberapa hasil kesimpulan yang diperoleh dari hasil dugaan modelfungsi
produksi modifikasi Cobb-Douglas, yaitu:
a. Elastisitas produksi tenaga kerja bertambah dengan semakin besarnya

intensitas modal atau indeks peubah l, dan hal ini.
b. Diikuti dengan ela$tisitas parsiil modal berkurang dengan semakin

besarnya rasio K/N atau indeks intensitas modal.

Hasil ini didukung oleh teori bahwa produk marjinal tenaga kerja akan
semakin besar dengan dipakainya teknik produksi dengan modal yang lebih
intensif. Demikian juga halnya, produk marjinal modal akan semakin kecil
yang ditunjukkan dengan eladtisitas produksi parsiilyang semakin kecildengan
digunakannya teknik produksi dengan inlensitas modal yang semakin besar.

7.2. Minimisasi/Maksimisasi

Fungsi cobb-Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang
melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variabel yang satu disebut
dengan variabel dependen (Y) dan yang lain disebut variabel independen (X).
penjelasan hubungan antara dua variabel tersebut adalah biasanya dengan
cara regresi dimana variasi dari Yakan dipengaruhi oleh variasidaiX. dengan
demikian, kaidah-kaidah pada garis regresi juga berlaku dalam penyelesaian
fungsi cobb-Douglas. secara matematik, fungsi cobb-Douglas dapat ditulis
sebagai berikut:

Y = oxl't x'r''...x','' ...x',,"'r' (1 .1)

: af]rX!,e,
Bila fungsi cobb-Douglas tersebut dinyatakan oleh hubungan ydan X, maka

Y :.|(Xt, X2,

dimana:

Xi, ..., X,,)

Y = variabel yang dijelaskan
X = variabel yang menjelaskan
a,b = besaran yang akan diduga
u = kesalahan (di{turbance term)
e = logaritma natural,e=2,718

Untuk memudahkan pendugaan terhadap fungsi Cobb-Douglas (7.1),
maka persamaan tersebut diubah menjaadi bentuk linier berganda dengan
cara melogaritmakan persamaan tersebut. Persamaan (7.1) ditulis kembali
untuk menjelaskan hal ini, yaitu:

Y : -f(Xr, X) dari Y = aX!' X!'e"
Logaritma dari persamaan di atas adalah persamaan (7.2) berikut
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log Y : log a * bt logXl + b2logX2 * v

Y*: if + btxt* - 6r*f,r* * v*

dimana:
y*:logy
X*:logX
v*:logv
a*:loga

Persamaan (7.2) di atas dapat dengan mudah diselesaikan dengan cara

regresi berganda. Pada persamaan tersebut terlihat bahwa nilai b, dan b,

adalah tetap walaupun variabel yang terlibat telah dilogaritmakan. Hal ini

dapat dimengerti karena b, dan b rpada fungsi Cobb-Douglas adalah sekaligus

menunjukkan eladtisitas Xterhadap Y.

Karena penyelesaian fungsi Cobb-Douglas selalu dilogaritmakan dan

diubah bentuk fungsinya menjadifungsi linier, maka ada beberapa persyaratan

yang harus dipenuhi sebelum Seseorang menggunakan fungsi Cobb-Douglas'
Persyaratan ini antara lain:

a. tidak ada nilai logaritma yang bernilai nol. Sebab logaritma dari nilai nol

adalah suatu bilangan yang besarnya tidak diketahui (infinite).

b. Dalam fungsi produksi, perlu asumsi bahwa tidak ada perbedaan

teknologi pada setiap pengamatan (non-neutral difference in the

respective technotogies). lni artinya, kalau fungsi Cobb-Douglas yang

dipakai sebagai model dalam suatu pengamatan, dan bila diperlukan

analisa yangmemerlukan lebih dari satu model, katakanlah dua model,

maka perbedaan model tersebut terletak pada intercept dan bukan pada

kemiringan garis (s/ope) model tersebut.
c. Tiap variabel X adalah perfect competition.
d. Perbedaan lokasi (pada fungsi produksi) seperti iklim adalah sudah

tercakup pada faktor kesalahan, u.

Berdasarkan pada persamaan (7.1), maka dapat dihitung berapa besarnya
produksi rata-rata dan produksi marjinal. Untuk mencari besaran tersebut,

dapat dihitung melalui persamaan (7.3) berikut:

YPR--
X

I

dimana

produk rata-rata
produk marjinal

produk yang diduga

XfbPh,Tdan

PR
Pht

t
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6, = besaran yang diduga pada masukan produksi i

Xi = masukan Produksi ke-i

Dalam keadaan dimana berlaku anggapa adanya kenaikan hasil yang
semakin berkurang (diminishing returns), maka turunan pertama dari produk
marjinal faktor produksi X, adalah persamaan (7.3) :

e(P,llr ) ..

- 

=trcgutll (7.3)
cx,

Bila anggapan seperti yang dinyatakan oleh persamaan (7.4) adalah benar,
maka nilai b, adalah sebagai berikut: 0 . b,. 1 ; dan akibatnya adalah produksi
marjinal adalah tidak boleh negatif dan semakin menurun. Dalam keadaan
seperti ini, maka persamaan (7.4) isokuan untuk faktor produksi X adalah
sebagai berikut:

X, = ()' I A' tt'. x't't...,{,f ) 9.4)

berdasarkan persamaan (7.4) diatas, maka tingkat sub$titusi teknik (fsf)
adalah:

rSI, = (-b/)/(b/) (7.5)

dan persamaan (7.5) eladtisitas subStitusi (ES)-nya adalah:

ES = -b/b,

Misalkan saja kombinasi pupuk N dan P dan variabel harga faktor produksi
juga dilibatkan dalam model, maka dengan mudah dicari berapa besarnya
kombinasi biaya produksi minimal (BPlvl untuk mendapatkan sejumlah
produksi tertentu, dengan persamaan misalnya ! = \lo'o P0'3 , dimana harga
pupuk N Rp. 100/kg; harga pupuk P Rp.90/kg dan harga produksi, Y = Rp.
200/kg. Untuk menghitung besarnya kombinasi biaya minimal, maka perlu
dicariterlebih dahulu tingkat subdtitusi masrjinal (TSIM), yaitu:

TSM -
(eY t aP)

(al'lal/)

(0,3P o-Nro6)
= (0,5N)/P

(0,6N-"''P"'

Perbandingan antara ISM Can harga masing-masing masukan produksi akan
menunjukkan apa yang biasanya disebul Expansion Path (persamaan e),
yaitu:

0,5 N/P) = 90/100
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50N = 90P
N = 1,8P

Dengan memasukkan nilai ini ke dalam persamaan (7.5), maka diperoleh

persamaan (7.6) beriku t: Y : (1,8 P10'6 P0 
3 

12.61

Expansion Path adalah garing yang menghubungkan titik-titik kombinasi
Biaya Produksi Marjinal (BPIM) yang dapat diartikan bahwa bila biaya yang
dikeluarkan untuk membeli pupuk N sebesar Rp. 1000, maka utnuk membeli
pupuk P diperlukan Rp. 1800. Berdasarkan angka-angka ini, maka besarnya
produksi yang diperoleh untuk sejumlah keuntungan tertentu, adalah dengan
mengurangi tutal penerimaan dengan total biaya (persamaan g):

lt : Y.lt, - N.h,, - P.h,, - biu.t'u tetup (BT)

:200Y-100N-90-BT

l;tu'attu,V : 1,8 P, ntuka;

00.r 180P 90P BT
00 )'- 270 P - BT-

oo(N')6.P"i)-270P-BT
oo (l,s P)" n 

- Pt)"t - 270 P - BT
oo.1.806.P"r-270P-BT

Keterangan:
v,-
Hy=
Hn=
Hp=
total penerimaan adalah 200 .1,80,6 . P0.3

biaya tidak tetap adalah 270 (kon$tan), dan biaya tetap (kondtan)

Untuk mendapatkan keuntungan maksimum (n.",), maka besarnya n.,,adalah
sama dengan turunan persamaan (7.6), yaitu pada persamaan (7.7) berikut:

2n,,, : AKt IAP

= (200.1,g0'0.0,9.p-".') - 270 = 0

Po r - (2oo.l,80'6.0 ,9) l2io

0,1 logP :-0,022

P : 1,600

Berdasarkan persamaan (7 .'l) di atas, maka:

produksi
harga produksi
harga pupuk N
harga pupuk P
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N : 1,8 (1,66) : 2,e88
Dengan demikian, dapat disimpurkan bahwa keuntungan maksimum pada
kombinasi BPIM dapat dicapai pada keadaan di mana N = 2,9g8 unit;'p =
1,660 unit. l/elalui persamaan (7.7), maka besarnya produksi dapat dihitung
sebagai berikut:

Y : t,8 Pry,e

t ,t' rt ,660l"'
:2E10

Uraian di atas dapat dijelaskan pula melarui gambar lsokuan (Gambar 7.1 )
di bawah ini, l, adalah tempat kedudukan kombinasi input untuk mendapatkan
produksi yang rnaksimum di titik A. bila teknologi bertambah baik, maka
isokuan l, akan bergerak ke arah luar, misalnya ke l, .

. Etpctttsiott Patlr
\

A

2

I:

Ir

01234p

Gambar 7.1. Expansion Path Antara Dua Variabel N dan p

7.3.Aplikasi Fungsi Cobb-Douglas dalam Analisis Data

Fungsi Produksi cobb-Douglas merupakan salah satu bentuk hubungan
teknis fungsional antata input dan output yang banyak dan relevan
diaplikasikan bagi proses produksi pertanian. Hal ini disebabkan: (1) bentuk
fungsi sederhana, ekonomis dalam perhitungan pendugaan parameter, dan
seringkali menghasilkan dugaan yang nyata menurut tes dtati$tic; (2) Konsidten
pada apriori teori ekonomi: produk marjinal yang semakin menurun, dengan
mudah diperoleh dugaan skala ekonomi, dan andil faktor relative (Heady dan
Dillon, 1969).

Untuk lebih dapat dipahami bagaimana mengaplikasikan fungsi cobb
Douglas untuk analisis data, Pada Tabel 7.2., disajikan data hasil penelitian
Nurhidayana (2013) dengan melibatkan 7 (tujuh) input variabel. selanjutnya,
secara matematis, fungsi cobb Douglas dapat ditulis sebagai berikut
(Soekartawi,2002) :
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y: ax!'x!'x!'xto x!'x';u xl'
Untuk lebih mempermudah dalam perhitungan, fungsi tersebut di atas perlu

ditransformasikan ke dalam bentuk linear :

LogY:Loga+ brlog X r- hrlog X ., + $.log X, + bo log X 
^ 

+ brlog X, + b6, log X o 
+ brlog X,

Keterangan :

Y = Produksi Usahatani Padi (Kg/Ha)
X, = Luas Lahan yang digunakan (Ha)
X, = Jumlah Benih yang digunakan (Kg)
X. = Jumlah Pupuk Urea yang digunakan (Kg)
Xo = Jumlah Pupuk SP36 yang digunakan (Kg)

Xs = Jumlah Pupuk KClyang digunakan (Kg)
Xu = Jumlah Pedtisida/obat-obatan yang digunakan (Rp)

X, = Jumlah Tenaga Kerja yang digunakan (HKO)

a = Bilangan kon$tanla (lntercept)
b1, b2, b., bo, bu, bu,bz= Koefisien regresi masing-masing faktor produksi

Setahlutnya, uhtuk mengedtimasi koefisien regresi b1, b2, b3, b4, b5, b6 b7

digunakan dengan metode kuadrat terkecil (Ordinary Lea* Square).

Tabel 7.2. Dala lnput-Output sebelum Transformasi'

No
Luas

(ha)

Benih

(Kq)

Urea

(Ks)

SP36

(Kq)

KCL

(Kq)

Pest

(Rp)

TK

(HKO)

Prod

(Ku)

0.75

0.42

0.49

1.05

0.49

0.28

42

20

25

60

24
'15

45
'15

25

13

40

11

25

IJI r:
ltz

75

35

45

110

45

25

25000

90000

44000

1 98000

90000

476000

70.00

45.14

49.43

126.86

55.86

41.25

21.00

25.00

54.60

29.40

44.57 '15.00

0 .80

028
049
0,25

0.75

0.20

0.51

70

25

45

25

75

15

50lzs

50000

164000

11500

1 25000

1 60000

65000

92000

1 5000

78.43

34.29

56.29

36.00

72.14

32.00

49.86

37.71

40.00

13.44

22.54

13,75

39.00

10.00

27.54

13.00

IU 70000 39.57 13.75

15 70000 32 86 10.00

66.71

75.86

35.7'1

30.00

30.00

40.29

59.43

1

2

J

4

6

6

7

8

o

10

11

12

IJ

14

15

to

l

225

llo
137

310

147

80

40

50

115

50

84 30

220

77

80

30

147

75

210

60

150

70

EN

30

80

20

55

30

70 25

0.20

0.65

56 )'1

,E
,),)
JJ

182

180

75

65

20

60

50
4E

LJ

50

1 49500

1 1 5000

1 05000

95000
'173000

12.00

13.50

30.00

0,60

0.20

0.27

12 57

9B

18

19

20

21 0.60

16
,).)

76
'180

30

60

0.25



22

23

24

t7
26

27

2B

29

30

31

32

33

34

35

36

37
?e

39

40

0,78

0.40

43

22

234

111

41

80

45

15

70 90000

65000

45000

70.29

43,43

23.57

40.00

20.00

10.20

18.00

0

40

18

100 40 65000 40.4335

90
0(

100

100

60

65

35

60

45

40

35

35

50
4EIJ

120

25

40 35

Sumber: Nurhidayana, Tahun 2013.

Selanjutnya data pada Tabel 7.2., dilransformasikan ke dalam bentuk
logaritma sebagaimana disajikan pada Tabel 7.3.

Tabel 7.3. Data lnput-Output setelah Transformasi Logaritma.
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IJJ
110

135

96

180

114

100

96

90

122
?o

Jlo
oo

t3t

50

50

30

55

40

30

30

30

40

10

115

20

No
Luas

(ha)

Benih

(Kq)

Urea

(Kq)

sP36

(Kq)

KCL

(Ks)

Pest

(Rp)

TK

(HKO)

Prod

(Ku)
-0.125

-0.377

-0.310

0.021
-0 310

-0 553

-0.097

-0 553

-0.310

-0.602

-0.125

1 623

1.301

1.398

1.778

1.380

1.176

1.653

1.176

1.398

1.114

1.602

1.041

1.398

1.114

1.114

1.079

1.544

1 .519

1.079

1.875

1 544

1.653

2.042

I,bCJ
'1 398

1.845

1.398

1 653

4.398

4 954

4.643

5.297

4,954

5.678

4.699

5.215

4.061

5.097

1.845
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1.694

2.103

1.747
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1.750

1 556

1 .615
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1.398

1.301
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1.699
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4.813

4.964
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7
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I
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16
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1B
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2352
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1.924
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1.748

2.260

1.903

1.602
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2.061
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1.477
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1.477
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1.756
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20

21

ZZ
,)?

24

25

26

27

28

29

30

JI
11

11

34
2(

Jb

3B

39

40

2.255

2.369

2.046

1 .6'15

2.000

2.398

2.371

2.041

2.130

1.982

2.255

2,057

2.000

1.982

1.952

2.085

1.585

2.514

1 996

2.121

1.778

1.903

1.653

1.176

1.602

2.000

1.879 1.477

2 000

1.778

1.813

1.544

1.778

1 653

1.602

1.544

1.544

1.699

1.176

2.079
1 ?0Q

1.602

Sumber: Nurhidayana, Tahun 2013.

Data hasil transformasi logaritma inilah yang selanjutnya diedtimasi
koefisien regresi b1, b2, b3, b4, bu,bu,b, menggunakan metode kuadratterkecil
(Crdinary Lea*. Square). Hasil analisis kemudian diinterpretasikan dalam
kerangka hubungan teknis melalui prosedur sebagai berikut:

Rumusan Hipotesis Secara Serentak:

Ho : br:bz: bs: b+: br: fu:6r: g

Ha : b#bz*b:#bq*bs*batb# 0

Kriteria Pengujian :

1) Jika Fn,, S Foo", , maka Ho diterima berarti variabel bebas (Xl) secara
serentak berpengaruh tidak nyata terhadap variabel terikat (Y).

2) Jika Fn,,, F,,0",, maka Hiditerima berartivariabelbebas (X) secara serentak
atau bersama-sama berpengaruh nyata terhadap variabel terikat (Y).

Rumusan Hipotesis Secara Parsial :

Ho:bi=0
Ha:bi#0

Kriteria Keputusan :

2 -t,u,",, Ho diterima dan Ha ditolak berarti bahwa
bebas ke-i berpengaruh tidak nyata terhadap

a. Jika t.. S t . .atau -1..hrtung laDer nrlung

secara parsial variabel
variabel terikat (Y).

1.398 4.978-0.569 1.204

-0.222

-0.108

-0.398

-0.824

-0.432

:0 046

-0 07'1

-0.260

-0.222

-0.495

-0 222

1.699

1.845

1.602

1.255

1.544

1.978

1.699

1.740

1.602

I 477

1.477

1.477

1.602

1.000

2.061

1.301

1.544

1.954

1,699

1.477

4813 |

4.653 
|

4.813 I

4 813

5 061

5021
5.238

4.813

4.813

5.021

4 699

4.845

E

4.

4

4.959

903

5.342

5.021

204

602

5 238

4.954

1.255

1 177

1.204

1.322

0.924

1.778

1 176

1.414

1 822

1.690 1.301

,372

1 477

1.130

1.477

1.605

.607

.929

1,009

1.255

1 653

1.656
'1 .616

1 642

1.753

1.298

2.114

1.596

1.680

1.602

1.301

1.602

1.477

1 477
'1.238

1.774

1.847

1.638

t.t ot
.l (oo

1.891

1.712

-0.387

-0.456

-0 495

-0.495

-0.347

-0 854

0.029

-0 523

-0.357

1 .519
'1.633

1.342

0,954

1.322

1.699

1.653

1.477

1 322

1.279

1.279
'1 398

0.954

1 785

1 255

1 362

.1 EIO

1.342

1.519

1.279
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b. Jika tn,,rnn, t,ro", atau -tn*rnn. - t,"0",, Ho ditolak dan Ha diterima berarti secara
parsial variabel bebas ke-i berpengaruh nyata terhadap variabel terikat
(Y)

7.4.Analisis Efisiensi Penggunaan Dua lnput atau Lebih dengan Fungsi
Cobb-Douglas

Suatu proses produksi, pada akhirnya bertujuan untuk memaksimumkan
keuntungan atas penggunaan input-inputnya. Analisis ini sangat membantu
dalam menentukan alokasi penggunaan input yang menghasilkan keuntungan
maksimum. Pemecahan alokasi lebih dari satu input dengan penggunaan input
variabel pada dasarnya selalu kembali pada analisis parsial. Artinya, untuk
mengamati perubahan satu input variabel yang mempengaruhi output akan
merujuk pada kajian efisiensi penggunaan input untuk fungsi produksi dengan
satu input sebagaimana telah dibahas pada bab terdahulu. Pembahasan
ini akan relevan bilamana ketersediaan sumberdaya tidak terbatas. Namun
dalam banyak kasus, input atau sumberdaya pertanian cenderung semakin
lama semakin terbatas. Oleh karenanya, alokasi input-input yang optimal pada
kasus lebih darisatu input sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnya,
akan diarahkan kepada kondisi dimana perbandingan nilai produk marjinal
(NPtV) atau value marginal product (VIVP) dengan biaya korbanan marjinal
(BKIV) atau marginalvariable codt (l\4VC) sama si setiap alokasi input-inputnya.

Untuk keperluan analisis efisiensi penggunaan input yang mengaplikasikan
fungsi produksi Cobb-Douglas, data pada Tabel (7 .2; dan 7.3) setelah dilakukan
regresi dengan fungsi produksi Cobb-Douglas diperoleh nilai parameter atau
koefisien regresi (bi) sebagaimana disajikan pada Tabel 7.4.

Tabel 7.4. Analisis Penggunaan lnput yang Efisien.

No lnput-0utput

Koef. Reg.

Geomean

Harga

input
0utput

Nilai Efisiensi Kriteria Efisiensi
Nilai

Pengg. Ef

(i:(Bi'y-py)/pxiSimbol Koef. 3i(y/xi)-(py /pxi) Kriteria Ket.

1

I

4

5

6

Produksi (ku)

Luas lhn (ha)

Benih (ku)

Urea (ku)

SP36 (ku)

KCI(ku)

Pest (Rp)

TK(HK0)

B,I

82

B3

B4

B5

B6

87

I, IJJS

0 1236

:0,1570

-0 5978

0.3451

21 ,09 351 250

2,998907

4,438896

-3,909373

-38,732652

26,9460061

0,0000023

0,8543623

>1

>1

1,26

102,76

-4,65

-17,27

10,23

019

63,34

6666607

8913

250000

256400

250000

I 03925

13165

Blm.Ef

Blm.Ef,

Tdk.Ef.

TdK Ef

Blm.Ef

<1

>1

<1

<,1

7 0.0027

0.1 126

83676,40

74,14

Tdk.Ef

Tdk.EfB

Sumber: Nurhidayana, Tahun 2013
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Penggunaan input yang efisien secara ekonomi baru dapat diperhitungkan

bila diketahui dengan padti harga-harga input dan output. Formulasi yang

digunakan untuk menghitung penggunaan input yang efisien untuk penggunaan

fungsi produksi Cobb-Douglas telah dibahas pada bab terdahulu (persamaan

4.9). lngat bahwa untuk fungsi produdksi Cobb-Douglas: (Y = 9oN'), derivasi

formulasi keuntungan maksimum adalah sebagai berikut:

Pt
FnX "t

X
F,X,,,

X
Y

= 0r

Hasil analisis yang tampak pada Tabel 7.4., diperoleh bahwa dariT (tujuh)
jenis input yang dianalisis, terdapat 3 (tiga) jenis input yang penggunaannya
belum efisien dan 4 (empat)jenis input yang penggunaannya tidak efisien. lnput
yang penggunaannya belum efisien (nilaiefisiensi>'1 )mengindifikasikan bahwa
keuntungan masih dapat ditingkatkan dengan menambah penggunaan input-
input tersebut, yaitu meliputi input lahan, benih, dan pupuk KCl. Peningkatan
atau penambahan input dimaksud dapat bersifat kuantitatif maupun kualitatif.
Penambahan input yang bersifat kuantitatif artinya penambahan jumlah,

sedangkan penambahan jumlah yang bersifat kualitatif berkaitan dengan
kualitas input itu sendiri seperti: kualitas benih, jarak tanam, kualitas tenaga
kerja, cara dan saat penggunaan pupuk serta saat pembrantasan hama dan
penyakit tanaman.

Selanjutnya input yang penggunaannya tidak efisien (nilai efisiensi < 1)

memberikan isyarat bahwa penambahan penggunaan input dimaksud judtru

dapat menurunkan nilai efisiensi atau secara ekonomi merugikan. Dari Tabel
7.4 tampak bahwa terdapat 4 (empat) jenis input yang memiliki nilai efisiensi
< 1, yaitu meliputi input pupuk urea, SP36, pe$tisida dan penggunaan tenaga
kerja. Situasi yang demikian menggambarkan bahwa penambahan secara
fisik (kuantitas) input dimaksud perlu dipertimbangkan. Di lain pihak, tidak
efisiennya penggunaan keempat input di atas dapat juga disebabkan karena
kualitas atau cara pelaksanaan/aplikasi teknologi yang kurang tepat.

7.5. Fungsi Transedental dengan Dua lnput

Fungsi produksi tansedental menunjukkan ela$tisitas produksi tidak kon$tan,

d.r . P.r'

i.r P.r
I ) #= P,'PoXPr-'

V
X

Y

X Px
f,
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yaitu perolehan marjinal bertambah, menurun, atau negatif; atau kombinasi
dari sifat itu. Secara umum fungsi transedental dirumuskan sebagai berikut:

Q: A XtFtX2F2 ... XnP" .eB1^'t eBtxt ... 
"',',',',"

Q adalah produk total, X, , X, adalah faktor masukan, e bilangan dasar
logaritma, A,B1,p7 adalah parameter.

Fungsi satu masukan. Fungsitransedental dengan satu faktor masukan
dirumuskan sebagai berikut:

Q : -1 ,{',"^

Produk marjinal fisik adalah sebagai berikut:

,Q,/yX: p.A. Yftt. eR.Y + B. c".r.A._f

A P. u'^ tp/x + 81

o (p/x + B)

produksi mencapar maksimum, apabila yQ/tX = 0, yaitu (P/X + B)Q = 0, dan
kondisi ini tercapai pada jumlah X sebesa, y = - ($/B).

Produk rataan = Q/X, dan eladtisitas produksi PAtl/PR, maka eladtisitas
produksi (Ex) dari fungsi transedental adalah Ex = (B/X) + B)Q.(X/Q) = P + BX
dan turunan keduanya adalah:

ior/x: e tfrrrfr * 'g-.ru + 82 |4x'

Bilamana persamaan di atas disamakan dengan nol, dan diselesaikan untuk

X, maka jumlah penggunaan X pada titik balik, berarti persamaan marjinal

maksimumnya adalah X: (-p + lBlt9
Pada Tabel 7 memperlihatkan kasus khusus, dan yang paling menarik

apabila nilai B negatif, dan B lebih besar daripada satu. Dalam situasi ini pada
persamaan X * - (p/B) dan X : (-B + 

^/B 
yn memenuhi syarat dengan X

yang nilainya positif dan akan diperoleh karakteridtik fungsi produksi seperti
yang banyak dibahas dalam teori ekonomi produksi. Pertama-tama produk
bertambah dengan kadar yang semakin besar, kemudian bertambah dengan
kadar yang makin menurun. Setelah mencapai maksimum, maka produk
menurun mengikuti hukum pertambahan hasil yang semakin berkurang.
Karakter menarik lainnya yaitu bilamana B = 0, maka fungsi transedental akan
menjadi fungsi Cobb-Douglas, yaitu p : A Y. Dengan demikian jelas,
bahwa fungsi transedental itu merupakan generalisasi fungsi produksi.

I
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Kasus Dua Faktor Masukan. Untuk kasus dua faktor masukan,
katakanlah X, dan X, adalah masukan variabel, sedangkan X3..., Xn tidak
berubah; fungsi produksi dapat digambarkan dalam 3 dimensi. Dengan
menggunakan turunan parsiil, titik kritik dari masukan X., apabila X, kondtan,
dapat ditentukan. Dengan nilai B, dan B, keduanya negatif sedangkan b1

dan b, > 1, merupakan kasus yang juga menarik, nilai kritis dari masukan dan
prilaku dari produk dapat dilihat pada Tabel 7.5.

Tabel 7.5. Karakteridtik Fungsi Transedental

NilaiB Nilai b Q - A /'eBx

B<0

0<b< I
Berlanrbah dengan kadar yang nrenunur sanrpar X - - (b X). setelah

itu ruenumn

b>1
Bertambah dengan kadar yang beftambah sanrpai X : (-b-rb) B

setelal.r itu bcrtambah dcngan kadar mennrun sarlpai titik X : - b B
kernudian mel1umll.

B:O
0<b<1 Karena B = 0, transedental sama dengan Cobb-Douglas b!-rtanlbah

dengau kadar yang berkurang.

b-1 Bertambah dengan kadar yaug konstan.

b> I Bertan.rbah dengan kadar yang naik.

B>0
0<b<l Bertambah dengan kadar yang menumn sanrpai titik X : (-b+rb)/B.

kernudian bertambah dengan kadar yang rnakin besar.

b> I Bertanrbah dengan kadar yang rnakin besar,

Tabel 7.6. Titik Kritis X1 dan X2 untuk Q = AXrF1eB1x1X2e2eB2x2

Masukan
Variabel

Pertambahan Produk Pennrunan

Produk QBcrtambah Bcrkurang

X1

(X2 tetap)
0 S xr< (-ft+t/pin, 1-p,+ t/Bya, a Xt < -F,/8, Xt > - 0,/8,

X2

(X1 tetap)
0 -< xz < (-Fz+fB)ta, tp2+y/p2)/82 < x2< -F,/B: x2 > - F,/B'

A. Tugas dan Latihan

Dari hasil analisis data suatu hasil penelitian dengan mengaplikasikan fungsi
Cobb-Douglas, diperoleh parameter atau koefisien regresi sebagai berikut:
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Uraian Koef.Regresi t-hitung p-value Keterangan
Konstanta
Luas lahan
Benih
Urea
SP36

KCL
Pestisida
Tenaga kerja

144,0992
1,1 335

0,1236
-0, l 570
-0,5978

0,3451

0.0027
0.1126

1 ?Sqs

3,4595
0,6020

-0,9190
-2,',|362

2,6366
0,1447
0,9054

0,002648
0,001553
0,551432
0,364953
0,010055
0.012812
0.885840
0.312030

S

NS
NS
S

S

NS
NS

R2

F-hirung
F-Tabel
t-tabel

0,98 r6
243.66
2,330
2.037

Keterrangan S = Signifikan , taraf nyata 5o/o

NS = Non Signifikan, laraf nyata So/o

Tugas saudara adalah menginterpretasikan nilai-nilai yang diperoleh dari hasil
analisis tersebut di atas.

B. Evaluasi/Tedt

1 Jelaskan keunggulan dan kelemahan penggunaan fungsi Cobb-
Douglas untuk mengegtimasi hubungan antara input-input dan output
dalam proses produksi pertanian.

2. Apakah perbedaan nilai parameter yang diperoleh darifungsi produksi
linear dan fungsi produksi Cobb-Douglas? Jelaskan.

C. Penugasan

Lakukanlah analisis data dengan berbagai fungsi produksi. fungsi linear
berganda; fungsi Cobb-Douglas; fungsi transendentas; fungsi kuadratis;
atau lainnya. Data yang saudara analisis harus jelas sumbernya
(merupakan data hasil penelitian). Setelah saudara analisis, bandingkanlah
hasil analisis yang diperoleh dari berbagai fungsi produksi tersebut.

D. Rangkuman

Materi pada bab ini menjelaskan tentang karakteri$tik, konsep
serta prosedur dalam menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas;
keunggulan dan kelemahan fungsi Cobb-Douglas serta aplikasinya dalam
analisis data hasil penelitian; dan pemahaman tentang beberapa fungsi
produksi lainnya Materi dalam bab ini terdiri atas 5 (lima) bagian, yaitu: (1)
Fungsi Cobb-Douglas dan Karakteri$tiknya; (2) Minimisasi/Maksimisasi;
(3) Aplikasi Fungsi Cobb-Douglas dalam Analisis Data; dan (4) Analisis
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Efisiensi Penggunaan Dua lnput dengan Fungsi Cobb-Douglas; serta (5)

Fungsi Transendental.
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Bab I
ASPEK EKONOMI DALAM ANATISA PRODUKSI SERTA

KONSEP DAN PROSEDUR MAKSIMISASI PRODUK ATAU
KEUNTUNGAN DENGAN DUA OUTPUT

[\4ateri dalam Bab Vlll ini memberi pemahaman kepada mahasiswa
Jurusan sosial Ekonomi Pertanian/Agribisnis bagaimana input-output pada
kasus dua output. Lebih lanjut, materi dalam bab ini memberi kemampuan
kepada mahasiswa melakukan analisis dan menentukan bagaimana
maksimisasi output dan minimisasi input dengan kendala revenue pada kasus
dua output. lMateri ini sangat penting karena pada proses produksi pertanian
(usahatani) seringkali dihadapkan dengan pola pertanaman maupun pola
usaha. Situasi tersebut menuntut kemampuan dalam melakukan analisis dan
menentukan kombinasi berbagai produk yang memaksimumkan revenue
dengan ketersediaan input atau sumberdaya yang terbatas.

8.1. Kemungkinan Produksi Pada Tingkat Usahatani

Batas Kemungkinan Produksi. Untuk membantu kita daram memahami
problem ekonomi (masalah kelangkaan), para ekonom telah mengembangkan
model ekonomiyang dikenal dengan Batas Kemungkinan Produksi (Production
Possibilities Frontier\. IModelinimemperlihatkan hubungan antara sumberdaya
yang terbatas dan kebutuhan yang tidak terbatas, serta menunjukkan letak
dimana suatu keputusan itu efisien. Suatu keputusan itu efisien (pada semua
level ekonomi) bilamana masyarakat menikmati kesejahteraan setinggi-
tingginya. Konsep batas kemungkinan produksi (PPF) dapat diiludtrasikan
pada Gambar 8.1 berikut ini.

Apples Produt'tion li,ontier (PPF)

oB

0 Cherries

Garnbar 8. 1. Production Possibilities
Frontier

Asumsi-asumsi : (perhatikan Gambar 8.1.)
o Sumberdaya produktif,teknologi. perekonomian

berada pada situasi te(entu.
. PPF menunjukkan jurnlah maksimum dari barang/

jasa yang dapat diproduksi dengan rnotode produksi
yang efisien.

o Tidak mungkin memproduksi di lr.rar PPF (nrisal
titik B) karena sumberdaya tidak rersediaitidak
memadai.

. Memproduksi pada area di dalaru PPF lmisal titik
A) menunjukkan penggunaan sumberdaya tidak
efisien.

o Sumberdaya tidak dapat disubstitusi secara
sempurna sehingga berlaku hukum kenaikan
pertambahan biaya, dan PPF konkaf terhadap titik
origin.

o Batas dapat berpindah bila sumberdaya atar.r

produktivitasnya berubah.
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memproduksi dua output (apel dan cherry). Usahatani tersebut memiliki 100

ha lahan, dimana 50 ha untuk apel dan 50 ha lainnya untuk cherry' Dengan

meng-gunakan metode teknik produksi paling baik, semua lahan dapat

menghasilkan 10 peti kemas apel dan 10 peti kemas cherry. Apabila semua

lahan cocok untuk kedua jenis tanaman tersebut, kemungkinan pemilihan

ekonomi perusahaan adalah 20 peti kemas apel atau 20 peti kemas cherry, atau

kombinasi keduanya dengan total produksi 20 peti kemas (yang diiludtrasikan

oleh garis YX pada Gambar 8.2). Garis YX merupakan PPF untuk situasi

congtant codt, yaitu bilamana tambahan biaya untuk memproduksi apel

maupun cherry adalah sama, sehingga dalam situasi ini kedua produk tersebut

dapat saling mengganti tanpa mengurangijumlah peti kemas yang diperoleh
(yaitu total 20 peti kemas).

Apples

20

ltrts.s i hi I i t i a.s lit, tt t it'r' ( P P F t

t5

l0

x
0

Gar.nbar 8.2
Chert ias

Pttttl t tt I itlr Po.t.t i l, i I i t i t.t
Frontier

Apples

Produttiorr .lronticr (PPF)

u
L4

AAl

0
Gambar 8.3

Cherries
Production Possibilities Frontier
(law of increasing cost)

-------4--
I
I

I

kurve yang konkaf terhadap origin)
yang menunjukkan PPF dalam
situasi increasing cost (situasi
dimana tambahan biaya semakin
meningkat lebih tinggi dibandingkan
tambahan hasil untuk memproduksi
setiap unit produksi).

lMenurunnya tambahan
output per pohon Pada saat
petani menggunakan lahannYa
untuk cherry atau aPel namPak
pada perubahan sloPe Pada garis
(WZ). Area di antara YZ dan WZ

menunjukkan bertambahnya kerugian produktivitas lahan karena lahan semakin

tidak sesuai, sehingga pada saat tersebut lebih menguntungkan mensub$titusi

tanaman cherry (misalnya) dengan tanaman apel, dan sebaliknya. Hal ini

menjelaskan mengapa PPF konkaf.

Selain menjelaskan
masalah subdtitusi, contoh
di atas menerangkan pula

konsep opportunity codt. Untuk
meningkatkan produksi cherry
dari 10 ke 15 peti kemas, petani

menggunakan semua lahannya
(100 ha) untuk tanaman cherry,
dan kesempatan untuk 10 peti
kemas apel hilang. Sehingga
opportunity codt dari tambahan
5 peti kemas cl'rerry adalah '10

peti kemas apel (yang hilang).
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goods

l0

l0

0

Ganrbar 8..1

PPI.z

lo 20 Capitul gootl.;

Production Possibilities Fronticr
(sltilt itr l)'onticr" ovct' tittte\

PPF

Hal ini menunjukkan bahwa hukum increasing cogts (/aul of increasing codts)
terjadi manakala faktor-faktor tidak dapat disubdtitusi secara sempurna dan
PPF konkaf terhadap origin.

Dalam jangka panjang
PPF dapat berpindah dengan
berkembangnya perekonomian,
yaitu akan pindah ke kanan
dari PPFl ke PPFz (misalnya
ditemukannya sumberdaya alam
baru, meningkatnya produktivitas
tenaga kerja, invedtasi, atau
perkembangan teknologi baru
yang lebih efisien). Hal ini diilus-
trasikan pada Gambar 8.4, berikut.
PPF dapat juga bergerak/pindah
ke kiri karena Kemungkinan
P rod u ksi Pad a Ti ng kat U sa hata n i
dan Fungsi Transformasi

Produk. Model produk-produk dalam proses produksi pertanian adarah
kurve kemungkinan produksi pada tingkat usahatani. Kurve kemungkinan
p:'oduksi pada tingkat usahatani disebut sebagai kurve transformasi produksi
(Product Transformation Kurve). Dalam hal ini, sumberdaya usahatani adalah
input-input yang dapat digunakan untuk memproduksi lebih dari dua output,
sehingga petani harus mengatur alokasi input yang tersedia untuk berbagai
alternatif output.

Apabila suatu input yang sama dipergunakan untuk menghasilkan dua
macam output (misalnya Y, = padi; Yr= jagung), maka bentuk fungsinya dapat
ditulis sebagai berikut:

Y, = f (XrlX* X3, ..., X,)

Yr= f (XrlX, X3, ..., Xn)

dimana Y, dan Yradalah dua input yang dihasilkan, X, adalah input variabel
dan X3, ..., X, adalah input tetap. Dengan demikian kedua input tersebut
antara satu dengan yang lainnya mempunyai Jungsi timbal balik sebagai
berikut:

Y, = f (Yr) alau Yr= f (Y,)

Hal ini berarti, bahwa jumlah y, (padi) yang dihasilkan tergantung pada jumlah
Y, (laSunO), dan sebaliknya. Dengan kata lain terdapat transformasi produk
dari padi ke jagung, atau sebaliknya. Untuk lebih jelasnya tingkat transformasi
produk Y, untuk Yrdengan input variabel tertentu (misalnya 30 satuan input )Q
dapat dilihat pada Tabel 8.1.
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Tabel 8.1. TingkatTransformasi Produk (RPI)Y,, ke Y, dengan 30 Unit lnput

X

UnitX
untuk I1

Produksi
Yt

MPPx
pada )t7

Unitx
untuk i'3

Produksi
Y,

MPP"t

pada )'2

RPT Yt untuk 12

l-MPPx,7 /MPPx,.1l

0

5

10

l5
20

25

30

0

l8
31

42

50

55

58

3,60
2,60
2.20
1,60

1,00

0,60

30

25

20

l5
l0

_i

0

83

80

15

66

52

i0
0

0.60

1.00

1.80

2.80
1.10
6.0()

0.1 7

0.3 8

0,82
175

4.10

10. r0

Dari Tabel 8.1 di atas, 30 satuan input Xyang dimiliki petani dapat dipergunakan
untuk memproduksi Y, dan Y, dengan kombinasi 5 satuan untuk Y, dan 25

satuan input X untuk Yralau 10 satuan untuk Y, dan 20 satuan input X untuk
Y, dan seterusnya. Hal ini dapat diiludtrasikan dalam bentuk kurve fungsi
transformasi produk dari fungsi produksi dua produk (Gambar 8.5.)

Yt

@adi)

,s0

P n td t r, t i t t n 
1 

t, t.s.s i lt i I i t i c.s .l rr tt t t i L r t P P l' t

:30

l8

0 52 80 Yt
(jagung)

Gar-nbar 8.5. Fungsi Transfbrnrasi Prodtrk
(dua output)

Slope atau kemiringan kurve transformasi produk adalah dyr/dy, atau
(-lrtlPPx* /A/lPPxyl ), yang merupakan slope negatif dari fungsi transformasi
produksi. Nilai negatif tersebut mengindikasikan bahwa satu output dapat
disub$titusi atau ditransformasikan oleh output yang lain dengan cata
merealokasi inputXyang digunakan. Hal ini berarti terdapat daya desak dari
output yang satu kepada output yang lain, artinya apabila output Y, ditambah
satu satuan, maka output Y, harus dikorbankan sebagian. Dari Tabel 7.1 di

atas, tingkat transformasi produksi atau the rate of product transformation
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6PD sebesar - 1,75 artinya apabila output Y, ditambah satu satuan, maka
output Y, dikorbankan sebesar 1,75 satuan.

fe. rjadinya transformasi produk dari Y, ke Y, dengan merealokasi input
pada t .ingkat penggunaan 30 unit dapat digamb-arkan secara detail melalui
kurve kemungkinan produk alau production posslbilities frontier (PPF) seperti
yang tampak pada gambar di atas. Bila tingkat penggunaan input dirubah,
maki I PPF juga akan berubah. Kurve PPF yang lebih tinggi akan dicapai
den gan penggunaan input yang lebih tinggi pula. Jadi petani yang hanya
m€;miliki input 20 unit tidak akan mungkin dapat mencapai PPF sebagaimana
pe:tani yang memiliki 30 unit.

8.2. Produk Kompetitif, Suplementer, Komplementer, dan Bersama

Dalam penggunaan sejumlah sumberdaya atau input tertentu untuk
memproduksi lebih dari satu output, maka salah satu output akan hilang atau
berkurang sebagai akibat memproduksi lebih banyak output yang lain. Oleh
karenanya tingkat transformasi produk bertanda negatif, dengan kata lain ciua
output saling berkompetisi. Dua output dikatakan saling berkompetrsi bilamana
fungsi transformasi produk (RPT) mempunyai slope negatif (dy/dy, < 0)

Pada dasarnya terdapat empat hubungan pokok antara output dengan
output, yaitu:

a. Produk bersama (joint products). Dua produk dikatakan sebagai produk
bersama bilamana hubungan dua output tersebut selalu bersama-
sama dihasilkan dengan rasio yang tetap. lmplikasinya adalah fungsi
transformasi produk merupakan satu titik (right angel). Contohnya adalah
produksi beras dengan dedak, kapas dengan bijinya, domba dengan wol,
dan sebagainya. ElaStisitas subdtitusi produk antara keduanya adalah
nol. lni berarti antara kedua output tidak terdapat daya desak.

b. Produk komplemenler (complementary producfs). Prodik-produk dikatakan
sebagai komplementer bilaman kenaikan output yang satu ()2,) akan diikuti
kenaikan output yang lain ()zr) dengan penggunaan input tertentu, dan baru
terlihat dalam jangka panjang. RPf produk komplementer adalah positif
(dyldy, > 0). Contohnya pada pergiliran tanaman biji-bijian (legumenosa).

c. Produk-produk suplementer (supplemntery products). Dikatakan
suplementer bilamana kenaikan output yang satu tidak berpengaruh
pada output yang lain. RPT pada produk suplementer sama dengan
nol (dy/dy, = 0 atau dyldy, = infinitiy). Contohnya penggunaan tenaga
kerja keluarga, traktor atau gudang. Bila tenaga kerja dalam keluarga
sementara digunakan untuk memelihara ayam, maka produksi ayam tidak
akan berpengaruh terhadap produksi lainnya.

d. Produk-produk bersaing (competitive products). Dikatakan produk
bersaing bilamana kenaikan output yang satu selalu diikuti oleh penurunan
output yang lain, sehingga RPf pada produk bersaing adalah negatit (dyrr
dY,'o)'
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Keempat pola hubungan produk dengan produk sebagaima
diuraikan di atas, masing-masing dapat digambarkan dalam bentt
(Gambar 8.6)

V't ))t

na telah
tk kurve

a.) Joint Products lt I C' t t n t 
1 

t I <, t 1t e tt ! u t1' P r,,rl,, r)i.'r'
.1'/

l,' r l'r

c) Sttpp I ente n tat)) P ro d r,r/s 
t

d) Contpetitive Protlucts
,'l'r

Gambar 8.6. KurveProduk-produk Joint Products, Complementary, Supplementary
dan Competitive Prod u cts.

8.3. Maksimisasi Output dan Revenue

Untuk memaksimisai output dan revenue terdapat dua syarat, yaitu syarat
keharusan (necessa4u condition) dan syarat kecukupan (sufficient condition\.
Syarat keharusan adalah harus diketahui kurve kemungkinan produksi atau
production possibilities frontier (PPF) dari output-output yang dihasilkan
sebagaimana yang diiludtrasikan pada (Gambar 8.5.). Syarat kecukupannya
adalah adanya indikator pilihan dalam bentuk perbandingan harga output-
output yang bersangkutan (kurve isorevenue)

Selama nilai output yang dikorbankan masih lebih kecil dari nilai output
lain yang dipakai mensubdtitusi, maka masih selalu menguntungkan untuk
mengorbankan y2 dengan y1 (atau | -A.r,'z.P.r,z | < A.1,1 .P_t,l). Kondisi
optimum akan tercapai bilamana:
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| -Ly, .P),2l: A1'r .P-r,1

<)
Ly, Py,

Ly, py,

Kurve kemungkinan produksi adalah kurve yang menunjukkan hubungan
antara dua output pada suatu tingkat penggunaan input tertentu. Sedangkan
kurve isorevenue merupakan titik-titik dimana setiap kombinasi dua input
menghasilkan penerimaan yang sama. Semakin besar total revenue semakin
jauh pula garis isorevenue tersebut dari titik origin, dan bilamana harga-harga
output kon$tan, maka slope garis isorevenue akan sama. Titik singgung
antara kurve kemungkinan produk dan isorevenue merupakan titik dimana
kombinasi dua output optimum.

Fungsi revenue (R) pada petani yang memproduksi dua input dapat
dituliskan secara matematis sebagai berikut:

R = Ir .P,v, + !..P.,-z R - Revetttta

.1' : Output
P : Ilargu lull)trt

lsorevenue untuk dua output y, dan yrdapal digambarkan sebagai berikut:

Isoret,ettue

,],',t

Dari uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa titik tangensi (slope iso-revenue)
merupakan maksimum revenue, dan kemiringan slope ini juga merupakan
tingkat transformasi produk (the rete of product transformation alau RPTy,yr).

Titik tangensi ini dapat didefinisikan sebagai:

- RPTI',1,, - -fly.1d),, (li MPPx,,)l(ll ,VPPx,.)

ll,,lPPx,. I MPPr,,

- p,l p, (dikalikan -l)
: ptlpt

)'z

0

CX,

sehingga kPTyry, = d ,ld r = ptl pz (8.2)
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It/eningkatnya harga salah satu output relatif terhadap output yang lain akan
mendorong titik tangensi ke arah sumbu yang harga outputnya meningkat.
Apabila harga satu output turun relatif terhadap yang lain, maka produksi

output yang lainnya akan meningkat.

Maksimisasi Revenue. Masalah maksimisasi revenue dengan kendala
input dapat dipecahkan dengan metode Lagrange. Katakanlah fungsi tujuan
(Objective F u ngtion) adalah :

maksimumkan p,y, +PrY,

Kendala (subiect to the con{traint) adalah ketersediaan input x dengan fungsi
transformasi produk:

x = g(yl2) 

-) 

x adalah input yang jumlahnya terbatas.

Fungsi Lagrange adalah:

L - p,yt +pry, + i.lx - g(y, +y11l

Turunan pertama (FOC) atau necessary conditions adalah:

eLl6.r,: pt- Ziglit, =g (B 3)

0Ll0y. = l):-,i.6g/ir'- =0 (8.4)

AL I il: ,Y -.{(.r',..r,, ) : g (B 5)

Selanjutnya dengan membagi persamaan (8.3) dengan persamaan (8.4)
diperoleh:

p,l p==(egl0y,)( egld'.) (8 6)

Selama g adalah x, maka:

pr I p. = (.1I MPPr ,,) | 7l MPPx ,. )

- MPPr,. I MPP.r,, = -P, t P-,

RPT1',1:. : pt I pt (8.7)

Dari persamaan (8.7) yang diperoleh dari turunan pertama dapat diketahui
bahwa titik dimana slope garis isorevenue sama dengan fungsi transformasi
produk. Kedua garis tersebut merupakan slope negatif.

Dengan menyelesaikan persamaan (8.3) dan (8.4) diperoleh kemungkinan
sebagai berikut:

p,l,0gl0yt)=,1
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p,l,0g l0y,) = p. ( 0S lAy,): tr

p MPPx,,: prMPPx,z: )

VMPx,,=VMPx,,=) (8.8)

Persamaan (8.8) menyatakan suatu prinsip penerimaan equimarjinal dari
sisi output. Petani harus menggunakan inputnya (unit terakhir dari input)
sampai nilai produk marjinal atau value marginal product (vAlP) dari x untuk y,
dan VAIIP dari x untuk y, sama.

Selanjutnya, berdasarkan (FOC) yaitu pada persamaan (7.3), (7.a), dan
(7.5), maka turunan kedua (SOC) adalah:

0@Ll A1',)/er', : -ie' g I ?)':t = -)c, (B 9)

eQL lAt',)/Qr', : -l,et gi it ,it . = -1,g, (8.10)

A(eL I 0y,) I A^ = -ig, e.1,, : -gr (8.11 )

AIALI A.1,.)I Ay, =-2itgirlt.r-t, - -lSt = )g, (Young's theorem)
(8.12)

0@L I 0v.)/61,, = -)"Ot g I Oy): : -)t, (8.13)

0(0L I 0y,) I A), : 6 g I 6y. = -St (8.14)

A(ALl ADI 0y, = 6 g I 6y, : -9, (8.15)

A(ALl ADI }yr: A g I A1:. = -8: (8.16)

a(aLlaDt0z=0(8.17)
Turunan parsialg., dan 92 merupakan biaya marjinal untuk setiap penambahan
satu unit y, dan y, (bentuk fisik). Turunan kedua diperoleh untuk masalah
maksimisai revenue dengan pembatas rupiah yang tersedia untuk membeli
input x dengan harga satuan sebesar v, sehingga v.g, atau lv.ArlPPxr,) dan v.g,
alau(v.htlPPxrr)merupakan biaya marjinal untuk setiap penambahan unit output
y, dan yr. Turunan pertama dan turunan kedua merupakan syarat keharusan
dan syarat kecukupan untuk maksimisasi revenue dengan condtraint input x
yang tersedia.

8.4. Minimisasi Input dengan Kendala Revenue

Problem maksimisasi dengan pembatas, diantaranya adalah pada
masalah dualnya yaitu berkenaan dengan problem minimisasi dengan
kendala revenue. Masalah dual ini dapat juga dipecahkan dengan metode
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Lagrange, dimana fungsi tujuan (objective function) dalam kasus minimisasi
dengan pembatas revenue adalah meminimumkan penggunaan input untuk
mendapatkan sejumlah penerimaan tertentu (R).

Fungsi tujuan (objective function) adalah:

minimumkan g(y,,yr) atau x (8.18)

Kerrdala (.subject to the consiraittt) adalah:
Ro = ptyt + pry, (8.19)

Fr"nrgsi Larrauge:
L = g(y,,yr) + ), (R' - P,Y, - PrYr) (8.20)

Turrrrran pcrlama ( FOC).
?UCy, = g,- ),p, = 0 ---) r" = g,/P, (8.21)

?Uiyr= gr- ).p, = 0 --) )" = g1P, (8.22)

eUi)" = R" - p.yt- pryr=0 (8.23)

Dengan menyamakan persamaan (8.21) dan (8.22), maka dapat diselesaikan/
diperoleh persamaan sebagai berikut:

)" = Q,/P, ', 7.= g1P,

c> g,/P,= g1P,

<+ 9/92= P,/P,

c> (dgldy,)l(dgldyr) -- P,/p,

e dyrldy,= p,/p,

o RPTy,yr= dyldy,= p,/p, $.24)
Dengan menyelesaikan persamaan (8.21) dan (8.22) dari turunan pertama
(FOC) untuk ). diperoleh:

9,/P, = )"

9,1P, = l"

9,/Pr=9.1Pr=i-
atau:

lNAlPxyl = lNAlPx* = )" (8.25)

Hasil yang diperoleh pada kasus minimisasi dengan pembatas revenue,
yaitu persamaan (8.25) bila dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada
kasus maksimisasi revenue dengan kendala input (persamaan 8.8), nampak
berlawanan. Kenyataannya, pengganda Lagrange (t) pada persamaan
(8.25) adalah 1lX pada persamaan (B.B). Bilamana problem di set untuk
memaksimumkan revenue dengan kendala ketersediaan input x, pengganda
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Lagrange (I pada persamaan 8.8) diinterpre$tasikan sebagai penambahan
revenue yang dihubungkan dengan tambahan satu unit input (atau pengganda
Lagrange dapat diekspresikan sebagai penurunan revenue yang dihubungkan
dengan penurunan satu unit input).

Apabila problem di set untuk meminimumkan input dengan kendala
revenue, pengganda Lagrange (i pada persamaan 8.25) diekspresikan
sebagai penambahan input dibutuhkan untuk memproduksi tambahan satu
satuan rupiah revenue (atau penurunan dalam penggunaan input akan
mengakibatkan penurunan penerimaan sebesar satu satuan rupiah).

Turunan kedua (SOC) untuk meinimisasi input dengan kendala revenue
menghendaki bahwa:

27,Prg,r- grrP',- 9yP2r< 0 (8'26)

Persamaan (8.26) adalah determinan matrix yang dibentuk dari setiap
persamaan dalam FOC untuk y,, y, dan i:

9..9., -p|

9r'',9r, -P2

-P, -Pz o

Dengan mengingat kembali pada You ng's theore m,dan selanjutnya mengalikan
kedua sisi determinan dengan (-1), diperoleh:

grrP', + 9,rP'r* 2PrPr7,r' o (8.27)

Sekarang, dari FOC (persamaan 7 .21 dan 7 .22), mensub$titusikan:

p1= g1h

Pr= 9&
(lh')(g'.,922+ 92z7r- 29,grg,r)' o (8.28)

Selama I normal (positif), turunan kedua (SOC) akan menghendaki tanda
yang sama dengan problem maksimisasi revenue dengan kendala input.

A. Tugas dan Latihan

lsilah titik-titik dalam Tabel di bawah ini:

Tabel: Tingkat Transformasi Produk (RPD Y, ke Y, dengan 10 Unit lnput
x
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Unitx
untuk f/

Produksi
Yt

MPPr
pada Y 1

UnitX
untuk I3

Produksi
Y2

MPP-;r:

pada Y2

RPTYT untuk I:
l-MPPx,2 /MPPx,1l

0

I

2

J

I
l
6

1

S

9

l()

0

45

62

81

100

ill
120

t21
l3l
r35
136

t0
9

I
1

6

-i

-+

2

I

0

55

54

52

49

45

10
J+

27

19

l0
0

Iiuuci Jux,uhort:

Tabel: Tingkat Transformasi Produk (TTP) Y, ke Y, dengan 10 Unit lnput

Unit.Y
untuk )'1

Produksi
)'r

N4 PPr
pada ) 7

Unit X
untuk )'.

Produksi

t'
MPPl-

pada )!
TTP Yluntuk Y2

l-MPPx,2 /MPPx,1l

0

I

2

3

1

;
1

8

9

l0

()

45

62

87

100

ll1
120

127

t32
135

136

45

t1
l5
l3
lt
9

7

5

3

I

l0
9

8

l
6

5

4

-)

2

I

0

55

54

52

49
45

40
34

27

r9
10

0 I

I

2

-)

4

5

6

1

8

9

0

lt5 - 0,022
2lt7 -- 0,118
3/15 -- 0,200
4/13 = 0,308
5/11 : 0,455

6t9 :0,667
117 : 1,00

8i5 : 1,60

9/3 : 3,00
10/l = 10.00

B. Evaluasi/Te$t

1. Terdapat empat hubungan pokok antara output dengan output, yaitu:
(a) joint product; (b) complementary products; (c) supp/emntery
products; dan (d) competitive prod ucts. Jelaskan keempat hal tersebut
disertai iludtrasi gambar kurve.

2. Bila deketahui fungsi produksi untuk input x untuk memproduksi y7
adalah Y1 = X 0'25 dan untuk memproduksi y2 adalah: f/ = \ o,ss '

Carilah tingkat transformasi produk (the rete of producttransformation)
Y1 untuk Y2 atau (RPTy,yr).

3. Jelaskan tentang isorenenue disertai iludtrasi gambar kurve.
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C. Rangkuman

Materi pada bab ini menjelaskan tentang hubungan teknis fungsional
output-output dengan satu input variabel serta maksimisasi output dan
minimisasi input, Materi dalam bab ini terdiri atas 4 (empat) bagian, yaitu:
(1) Kemungkinan produksi pada tingkat usahatani dan FungsiTransformasi
produk; (2) Produk Kompetitif, Suplementer, Komplementer, dan Joint-
product; (3) l\4aksimisasi output dan Revenue; dan (4) IVinimisasi input
dengan kendala revenue.
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Bab 9
APLIKASI FUNGSI COBB,DOUGLAS DALAM ANALISIS

EFISIENSI PRODUKSI USAHATANI PADI

Materi dalam Bab lX ini memberi pemahaman kepada mahasiswa
Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian dan mahasiswa program $tudi Agribisnis
tentang bagaimana pengaruh factor produksiterhadap hasil produksi, efisiensi
penggunaan factor produksi, Edtimasi Faktor yang berpengaruh terhadap
keuntungan, penerimaan, Biaya dan Keuntungan Usahatani, Pendugaan
Tingkat Efisiensi Teknis, pendugaan Produksi Frontier dan TER (technical
efficiency rating), Hubungan TER dengan factor sosial ekonomi.

lVateri pada bab ini juga memberi pemahaman kepada mahasiswa,
pembaca tentang penggunaan fungsi Cobb-Douglas guna menganalisis
produksi pertanian dengan mengambil data pada usahatani padi di daerah
irigasi baru yaitu daerah irigasi lVlamak-Kakiang sebagai lokasi penelitian.
lVateri tersebut sangat penting buat mahasiswa 52 dan 53, yang berminat
dalam penelitian untuk menambah khazanah pengetahuan tentang efisiensi
produksi. Sekalipun buku ini menggunakan data lama, akan tetapi manfaatnya
dalam aplikasifungsi Cobb-Douglas masih sangat relevan dengan kepentingan
kajian ekonomi produksi pertanian kekinian. lVateri inijuga sangat bermanfaat
bagi pengambil kebijakan di era otonomi daerah sekarang.

9.1 Edtimasi Pengaruh Faktor Produksi Perusahatani

Hasil produksitergantung pada faktor produksi atau input . Faktor produksi
atau input dalam hal ini meliputi tanah, tenaga kerja, pupuk (urea, TSR KCL),
benih dan pedtisida. Faktor produksi atau input tersebut merupakan variabel
bebas (independent variable) sedangkan hasil produksi merupakan variabel
tergantung (dependent variable). Untuk kepentingan pembahasannya akan
dibagi dalam tiga sub bagian yaitu musim tanam tahun 199511996, musim
tanam tahun '1996, dan gabungan keduanya.

9.1,1. Pengaruh Faktor Produksi Terhadap Hasil Produksi Perusahatani
MT. 1995/1996

Rata-rata hitung produksi padi musim tanam 1995i'1996 di daerah irigasi
lVamak Kakiang (Kabupaten Sumbawa, Provinsi Nusa Tenggara Barat)
sebesar 4,96 ton perusahatani dengan rata-rata hitung di daerah irigasi
[Vamak sebesar 4,83 ton perusahatani dan di daerah irigasi Kakiang 5,67 ton
perusahatani. Rata-rata hitung produksi di tiap golongan daerah irigasi (A, B,
C, l, ll, dan lll) masing-masing 4,12 ton perusahatani,6,04 ton perusahatani
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4,41 ton perusahatani, 4,697 ton perusahatani, 6,27 ton perusahatani, dan
5,998 ton perusahatani.

Tabel 9.1 : Hasil E$timasi Fungsi Produksi Padi Perusahatanidi Daerah lrigasi
Mamak Kakiang, Sumbawa Musim Tanam 1995/1996

No.
Urut

Variabel EstirnasiModel
I

0.392369***
(3,272)

II
1 Luas lahan (tNXl) 0,41 8488***

(4,055)

2 Tenaga tenrak (LNX2) 0.060144
(0,58e)

0.074224
(0,782)

-) Tenaga kerja manusia (Ltr-Xi) 0,054384
(0,487)

l. Pupuk urea (LNX4) 0,220463xx*
(3,479)

0,2 18416*"*
(3,635)

Pupuk TSP (LNX5) 0,033721 o

(1,964)
0.033373**
(2,153)

6 Pupuk KCL (LNX6) -0.0003

(-0,008)

7 Benih (LNX7) 0,257076***
(3,52)

0,265397**
(3,843)

I Pestisida (LNX8) -0.011162

(-0.384)

I Durrrny daelah irigasi (D) -0.009033

(-0, I 36)

l0 Dumrry Lokasi(D1) -0,01t737
(-0, r 66)

1t. Intercept 1,1324**x

G5,23)

1,1661***
(-7,388)

12. Kocfiscin dctcrminasi (R'?) 0,8074 0,80439

R' Adi 0,78303 0,795 l8
14. F u,,,n' 33,1 1857*** 87,38407***
l5 DF,,,,. 79 85

Sumber : Data primer diolah (Abubakar, 1997)

Keterangan : *** 
= signifikan pada tingkat kesalahan 1 %'** = signifikan pada tingkat kesalahan 5 %* 
= signifikan pada tingkat kesalahan 10 %

0 = Nilait hitung

It/elalui analisis regresi berganda dengan metode Ordinary Leadt Square
(OLS) maka diperoleh koefisien yang menyatakan pengaruh faktor produksi
terhadap hasil produksi. Untuk mengedtimasi fungsi produksi Cobb-Douglas
antara variabel tergantung dengan variabel bebas telah dilakukan dua
kali e$timasi. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan hasil edtimasi yang
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memenuhi syarat seperti the bes- linear unbiased ettimation (BLUE). Edtimasi
pertama, semua variabel bebas, dummy lokasi dan dummy daerah irigasi yang
diduga berpengaruh terhadap hasil produksi dimasukan dalam suatu model.
Dari hasil analisis menunjukan bahwa luas lahan, tenaga ternak, tenaga
kerja manusia, urea, TSP, KCL, pedtisida, benih, lokasi dan daerah irigasi
berpengaruh nyata terhadap hasil produksi perusahatani pada taraf nyala 1oh

dengan koefisien determinasi (R') sebesar 0,8074 yang berarti 80,74% variasi
dari hasil produksi perusahatani dipengaruhi oleh variabel bebas tersebut. Pada
hasil e$timasi pertama terdapat multikolinearitas antara variabel luas lahan
dengan variabel variabel tenaga kerja manusia yang sangat tinggi dengan

nilai l'..,.r=0,816. Yotopaulus dan Nugent (1976) menyatakan bahwa korelasi
antara variabel bebas dengan nilai sebesar kurang dari 0,8 belum tinggi. Untuk
mendapatkan hasil edtimasi yang baik dilakukan dengan cara mengeluarkan
variabel tenaga kerja manusia dari model tersebut (Sumodiningrat, 1993).
Edtimasi kedua, dilakukan setelah dikeluarkan variabel tenaga manusia dan
variabel yang secara parsial berpengaruh tidak nyata, maka diedtimasi lima
variabel bebas. Hal ini dimaksud untuk mendapat hasil edtimasi yang dapat
mencerminkan secara parsial pengaruh variabel bebas. Hasil edtimasi fungsi
produksi Cobb-Douglas selengkapnya dapat dilihat pada tabel 91.

Pada model kedua diperoleh nilai R'z = 0,80439 menunjukkan besarnya
koefisien determinasi yang berarti bahwa 80,439 % variasi dari hasil produksi
padi perusahatani di daerah irigasi lr/amak Kakiang disebabkan oleh variabel
luas lahan, tenaga kerja ternak, urea, TSP dan benih tersebut.

Dari table 9.1 dapat dilihat bahwa berdasarkan uji{ (individualtedl) empat
variabel bebas dalam model kedua berpengaruh nyata terhadap hasil produksi
perusahatani. Pada musim hujan (musim tanam 1995i1996) variabel luas
lahan (LNXI ), pupuk urea (LNX4), berpengaruh nyata pada tingkat kesalahan
1 persen, sedangkan pupuk TSP (LNXS)dan benih (LNX7) berpengaruh nyata
pada tingkat kesalahan 5 persen.

Luas lahan garapan rata-rata di daerah irigasi Mamak Kakiang sebesar
1,114 ha dengan rata-rata daerah irigasi Mamak 1,084 ha dan rata-rata
di daerah irigasi kakiang 1,275 ha. Luas lahan garapan di tiap golongan
(A,B,C,l,ll,lll) masing-masing 0,929 ha, 1,283 ha, 1,041 ha, 1,03 ha, 1,465

ha, dan '1,33 ha. Besarnya koefisien regresi untuk luas lahan (LNX1) sebesar
0,466234 artinya peningkatan setiap satu persen luas lahan (0,1 ha) akan
meningkatkan hasil produksi padi 0,466234 persen.

Rata-rata hitung penggunaan pupuk urea di daerah irigasi Mamak
Kakiang sebesar 205,02 kg perusahatani dengan rata-rata hitung di daerah
irigasi lvlamak 209,46 kg perusahatani dan di daerah irigasi Kakiang sebesar
211,2 kg perusahatani. Pada kondisi penggunaan pupuk urea tersebut masih
dimungkinkan untuk ditambahkan pengunaannya. Koefisien regerasi untuk
pupuk urea (LNX4) sebesar 0,21687 artinya setiap peningkatan satu persen
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jumlah pupuk urea akan meningkatkan hasil produksi padi perusahatani
sebesar 0,21687persen. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Widodo (1989)
di pedesaan Jawa, demikian juga dengan hasil penelitian Suharno (1995) di
sawah beririgasi Kabupaten Bantul.

Rata-rata hitung TSP didaerah irigasi Mamak Kakiang sebesar 68,89 kg/
usahatani (36 petani non TSP), dengan rata-rata di daerah irigasi N/amak
sebesar69,87 kg/usahatani (21 petani non TSP), dan didaerah irigasi Kakiang
sebesar 66,33 kg/usahatani (15 petani non TSP). Koefisien untuk pupuk TSP
(LNXS) diperoleh sebesar 0,031403 artinya setiap peningkatan satu persen
penggunaan pupuk TSP akan meningkatkan hasil padi perusahatani sebesar
0,031403 persen. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian Widodo (1989)
di Jawa, di mana pupuk TSP tidak berpengaruh terhadap produksi padi,
tetapi sejalan dengan penilitian Suharno (1995)di Bantul di mana pupuk TSP
berpengaruh terhadap hasil produksi padi.

Rata-rata hitung penggunaan benih di daerah irigasi lMamak Kakiang
sebesar 72,63 kg perusahatani dan terdapat 67 ,77 persen dari petani responden
menggunakan benih melebihi batas anjuran. Koefisien regresi untuk benih
(LNX7) sebesar 0,2659'17 artinya setiap peningkatan satu persen penggunaan
benih akan berpengaruh pada peningkatan hasil produksi perusahatani
sebesar 0,265917 persen. Hal ini bertentangan dengan Suharno (1995)yang
mengatakan bahwa penambahan benih tidak berpengaruh terhadap hasil
produksi padi. Benih yang digunakan oleh petani kebanyakan berasal dari
hasil panen sebelumnya. Dipandang dari asal benih yang digunakan oleh
petani di daerah irigasi Mamak Kakiang, maka jumlah benih tersebut telah
melampaui batas anjuran.

Atas dasar regresi pada table 91, maka ada empat alternatif cara yang
memungkinkan untuk peningkatan hasil produksi gabah perusahatani di
daerah irigasi Mamak Kakiang, namun yang dapat dilakukan hanya tiga cara
yaitu dengan cara menambahkan penggunaan pupuk urea, pupuk TSP, dan
benih.

Hal lain yang menarik untuk dikaji adalah apakah pembagian atau
pengelolaan air irigasi di daerah ini dilakukan dengan merata atau tidak. Untuk
menjawab pertanyaan tersebut adalah dengan memasukkan variable dummy
lokasi dan dummy daerah irigasi ke dalam model. Hasil regresi menunjukkan
bahwa tidak adanya perbedaan yang berarti antara golongan satu dengan
golongan lain, maupun antara daerah irigasi. Koefisien regresi untuk dummy
daerah irigasi diperoleh sebesar -0.009 sedangkan koefisien regresi untuk
dummy lokasi diperolah sebesar -0,0117 dan keduanya tidak berpengaruh
nyata terhadap hasil peroduksi perusahatani. lni terjadi mengingat pembagian
air di daerah irigasi ini telah dilakukan secara baik. Dan dalam perencanaan
pembagian air telah melibatkan wakil-wakil kelompok tani atau Perkumpulan
Petani PemakaiAir (P3A Malar). Dalam pelaksanaan pembagian air dilakukan
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di bawah koordinasijuru pengairan di masing-masing wilayahnya. Persoalan
pencurian air masih saja terjadi terutama di bagian hulu namun masih bisa
diatasi oleh juru pengairan.

9.1.2 Pengaruh Faktor Produksi Terhadap Hasil Produksi Perusahatani
MT.1996

Rata-rata hitung hasil produksi padi pada musim tanam 1996 sebesar 4,21
ton perusahatani dengan rata-rata hitung di daerah irigasi Mamak sebesar 4,03
ton perusahatani dan didaerah irigasi Kakiang sebesar 4,58 ton perusahatani.

Dengan cara yang sama seperti pada sub bagian 9.1.1 , maka diperoleh
koefisien yang menyatakan pengaruh faktor produksi terhadap hasil produksi
perusahatani. Untuk mengedtimasi fungsi produksi Cobb-Douglas antara
variable tergantung dengan variabel bebas telah dilakukan dua kali edtimasi.
Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan hasil edtimasiyang memenuhi syarat
seperti the bett linear unbiased ettimation (BLUE) E$timasi pertama, semua
variabel bebas dan dummy lokasi dan dummy daerah irigasi yang diduga
berpengaruh terhadap hasil produksi perusahatani dimasukkan dalam suatu
model.

Dari hasil edtimasi terdapat multikolinearitas antara variabel luas lahan
dengan variabel tenaga kerja ternak yang sangat tinggi dengan nilai r*,^, = 0,82.
Edtimasi kedua, dilakukan setelah dikeluarkan variabel tenaga kerja manusia,
pupuk KCl, pedtisida, dummy lokasi dan dummy daerah irigasi, maka diedtimasi
lima variabel bebas. Berdasarkan hasil analisis (tabel 92) dapat diterangkan
bahwa secara bersama-sama luas lahan, tenaga kerja ternak, tenaga kerja
manusia, pupuk urea, TSP, KCl, pedtisida, benih, dummy daerah irigasi dan
dummy lokasi berpengaruh nyata terhadap hasil produksi perusahatani pada
taraf nyata 1% dengan nilai Fn,,,nn sebesar 14,34678. Besarnya nilai R2=
0,86184 menunjukkan bahwa sebanyak 86,184 % variasi hasil produksi padi
perusahatani di daerah irigasi Mamak Kakiang musim tanam 1996 disebabkan
oleh luas lahan, tenaga kerja ternak, tenaga kerja manusia, urea, TSP, K.Cl,
pedtisida, benih, dummy daerah irigasi, dan dummy lokasi.

Dari tabel 9.2 dapat dilihat juga bahwa berdasarkan ujit (individual tesf.)

3 (tiga) variabel dalam model pertama berpengaruh nyata terhadap hasil
produksi perusahatani, Pada musim kemarau (musim tanam 1996) variabel
luas lahan (LNX1), pupuk urea (LNX4), dan tenaga kerja ternak (LNX2)
berpengaruh nyata terhadap hasil produksi perusahatani. Sedangkan pupuk
TSP dan benih, KCl, pedtisida, dummy daerah irigasi dan dummy lokasi
berpengaruh tidak nyata terhadap hasil produksi perusahatani.

Pada model kedua telah dilakukan dtepwise terhadap variabel bebas yang
secara parsial berpengaruh nyata terhadap hasil produksi perusahatani. Dari

hasil analisis diperoleh bahwa besarnya koefisien regresi untuk luas lahan
(LNX1)sebesar 0,445171 arlinya peningkatan setiap satu persen luas lahan
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akan meningkatkan hasil produksi padi perusahatani sebesar 0,445171
persen. Luas lahan garapan rata-rata sebesar 0,927 ha dengan rata-rata luas
lahan garapan didaerah irigasi lVamak 0,913 ha dan didaerah irigasi Kakiang
sebesar 0,945 ha. Hal ini di dukung oleh hasil penelitian Suharno (1995) di
mana luas lahan berpengaruh terhadap produksi musim tanam kedua (musim
kemarau), demikian pula dengan Widodo (1989) pada musim tanam kedua
(musim kemarau). Rata-rata hitung penggunaan tenaga ternak di daerah
irigasi Mamak Kakiang sebesar 14, 18 HKT perusahatani dengan rata-rata di
daerah irigasi lVamak Sebesar 13, I HKT perusahatani dan di daerah Kakiang
sebesar 14,72 HKT. Koefisien regresi untuk tenaga ternak sebesar 0, 412434
yang berarti bahwa setiap peningkatan penggunaan satu persen tenaga ternak
akan meningkatkan hasil produksi perusahatani sebesar 0,412434 persen.

Table 9,2 : Hasil E$timasi Fungsi Produksi Padi Perusahatanidi Daerah lrigasi
lVamak Kakiang,Sumbawa Musim Tanam 1996

No.
Urut

Variabel Estimasi Model I Estir-nasi Model Il

I Luas lahan (LNXI) 0.448358*
(1.9r3)

0.4'73167**
(2,l8s )

2 Tenaga tcrnak (LNX2) 0,361 59x
( l,802)

0.419962**
(2.s04)

J Tenaga kerja manusia (LNX3) 0.153122
(0,94)

4 Pupuk urea (LNX4) 0,212619**
(2,474)

0,2888608x**
(2,802)

5 Pupuk TSP (LNX5) 0.022004
( 1 ,013)

0,018464
(0,938)

6 Pupuk KCL (LNX6) 0.003787
(0.122')

7 Benih (LNX7) -0,108927
(-0,877)

-0,038354
(-0,340)

8 Pestisida (LNX8) -0,03530
(-0,847)

9 Durnmy daerah irigasi (D) -0, I 08906
(- 1,055)

10 Dummy lokasi (D1) -0.036390
(-0,324)

ll Intercept 0,116354{.**
(-3,559)

0,1 151 l3***
(-4,423)

t2 Koefi sien determinasi 1R2; 0,86184 0,8412r
l3 k- Acfi. 0,80176 0.8 1286
14 Fhitung 14,34678**x 29,66693***
l5 DF eror 23 28

Sumber : Data primer diolah (Abubakar, 1997)
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Keterangan : *** = Signifikan pada tingkat kesalahan 1 %
"" = Signifikan pada tingkat kesalahan 5 %
" = Signifikan pada tingkat kesalahan 10 %

O = Nilait hitung

Rata-rata hitung penggunaan pupuk urea pada musim tanam 1996 di
daerah irigasi Mamak Kakiang sebesar 186,97 kg perusahatani dengan rata-
rata di daerah irigasi Mamak Kakiang sebesar 186,22 kg perusahatani dan
di daerah irigasi Kakiang sebesar 185,45 kg perusahatani. Koefisien regresi

untuk pupuk urea (,L.$*'i;) sebesar 0,298483 artinya setiap peningkatan satu
persen jumlah pupuk urea akan meningkatkan hasil produksi tanaman padi
perusahatani sebesar 0,298483 persen. Hal ini juga sejalan dengan hasil
penelitian Suharso (1995) yang mengatakan bahwa dengan menambah
penggunaan pupuk urea akan meningkatkan hasil produksi. Dan secara teknis
penggunaan faktor produksi tersebut rasional ditinjau dari fungsi produksi
neoklasik dengan nilai eladtisitas 0,298483 (antara nol dan satu) (Debertin,
1986).

Hal lain yang menarik untuk dikaji adalah apakah pembagian atau
pengelolaan air irigasi di daerah ini dilakukan dengan merata atau tidak. Untuk
menjawab pertanyaan tersebut adalah dengan memasukan variable dummy
daerah irigasi dan dummy lokasi ke dalam model. Hasil regresi menunjukan
bahwa tidak adanya perbedaan yang berarti antara dua daerah irigasi dan
lokasi tersebut. Koefisien regresi dummy lokasi diperoleh sebesar -0,03639
dan koefisien regresi dummy daerah irigasi diperoleh sebesar -0,108906
dan tidak berpengaruh nyata terhadap hasil produksi peusahatani. lni terjadi
mengingat pembagian air di daerah irigasi ini telah dilakukan dengan baik,
walaupun pada musim tanam ini petani responden di daerah irigasi Mamak
menyebar dengan rincian masing - masing 8 responden di golongan A,
B, C dan 10 responden (golongan l) di daerah irigasi Kakiang dan dalam
perencanaan pembagian air telah melibatkan wakil - wakil kelompok tani atau
Perkumpulan Petani PemakaiAir (P3A Malar).

9.1.3. Pengaruh Faktor Produksi Terhadap Hasil Produksi Perusahatani
MT. 1996/1996 dan 1996

Dengan cara yang sama seperti pada sub bagian 9.1.1, maka diperoleh
koefisien yang menyatakan pengaruh faktor produksi terhadap hasil produksi
perusahatani. Untuk mengedtimasi fungsi produksi Cobb-Douglas antara
variable tergantung dengan variabel bebas telah dilakukan dua kali edtimasi.
Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan hasil e$timasi yang memenuhi syarat
the bett linear unbiased e{timation (BLUE).

Edtimasi pertama, semua variabel bebas dan dummy musim tanam
yang diduga berpengaruh terhadap hasil produksi perusahatani dimasukkan
dalam suatu model. Pada model ini tidak terjadi kolinearitas yang tinggi antara
variabel bebas. Edtimasi kedua, dilakukan setelah dikeluarkan variabel bebas
yang tidak signifikan.
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Hasil edtimasi fungsi produksi Cobb-Douglas selengkapnya dapat dilihat

pada tabel 9.3. Pada model pertama analisis fungsi produksi gabungan musim

tanam lgg5/19g6 dan musrm tanam 1996 memiliki nilai r=0,8956 (Rr :fi: -
0,80211) dengan besarnya nilai R2 Adiu*ed (0,78649) d?r Fnn,nn 51,234242

dan signifikan pada taraf nyata 1oh yang berarti Secara bersama-sama

ada pengaruh variable bebas luas lahan, tenaga kerja ternak, tenaga kerja

manusia, urea, TSP, KCl, pedtisida, benih dan dummy musim tanam terhadap
hasil padi perusahatani.

Pada model kedua dengan besarnya nilai R2 =0,78649 menunjukan

besarnya koefisien determinasi yang berarti sebanyak 78,649% variasi dari

hasil produksi padi perusahatani di daerah irigasi lMamak Kakiang musim

tanam 1995 / 1996 dan musim tanam 1996 disebabkan oleh variable luas

lahan, tenaga kerja ternak, tenaga kerja manusia, Urea, TSP, benih'

Dari table 9.3 dapat dilihat bahwa berdasarkan uji -t (individual tedt)

terdapat empat variable dalam model kedua berpengaruh nyata tehadap

hasil produksi perusahatani. Variable luas lahan (LNX1 ), pupuk urea (LNX,),

benih (LNX?), berpengaruh nyata pada taraf nyata 1%, sedangkan pupuk TSP

(LNX.) berpengaruh nyata terhadap hasil produksi perusahatani pada tingkat

kesalahan 10 persen.

Besarnya,koefisien regresi untuk luas lahan (LNX1) sebesar 0,531323

artinya peningkatan setiap 1 persen luas lahan akan meningkatkan hasil
produksi padi sebesar 0,531323 persen

Koefisien regresi untuk pupuk urea (LNX.) sebesar 0,263467 artinya setiap
peningkatan 1 persen jumlah pupuk urea akan meningkatkan hasil produksi

padi perusahatani sebesar 0,263467 persen. Hasil penelitian menunjukan

bahwa rata - rata penggunaan pupuk urea daerah irigasi Mamak sebesar

195,5 kg perusahatani, sedangkan di daerah irigasi Kakiang sebesar 196,75

kg perusahatani.

Tabelg.3 : Hasil Edtimasi Fungsi Produksi Padi Perusahatanidi Daerah lrigasi
Mamak Kakiang,sumbawa lvlusim Tanam 1995/1996 dan 1996

No
Urut

Variable Esirnasi Model
I I

I Luas Lahan (LNXI) 0,384306***
(3,372)

0,378471***
(3,805)

2 Tenaga ternak (LNX2) 0,126261
( r,441)

0,143966
(1,976)

J Tenaga kerja
(LNX3)

manusla 0,0875
(0,963)

0,084300
(l ,014)
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4 Pupuk urea (LNX4) 0,,234778***
(4,347\

0,230885***
(4,392\

5 Pupuk TSP (LNX5) 0,028428**
(2.122\

0,028276*
(2,2201

6 Pupuk KCL (LN X6) 0,003 107

(0,132)

7 Benih (LNX7) 0,195953***
(3,243)

0,196895',l**
(3,298)

8 Pestisida (LNXS) -0,01007
(-0,471)

9 Dunnty musim tanam (D) 0.026322
(0.41)

l0 Intercept 0,1 045***
(-7,03)

0,104686*'k*
(-7,345)

ll Koefisien deterrninasi (fi :) 0.802 r l 0.80138

t2 &: Aclj 0.78649 0.791l9

13 F ll{r rir-g 51,34242**'k 78,67558***

14 NF- 'J:,j.:' n4 111

Sumber: data Primer diolah (Abubakar, 1997)
Keterangan: *** 

= signifikan pada tingkat kesalahan 1%
** 

= signifikan pada tingkat kesalahan 5%
* = signifikan pada tingkat kesalahan 10%,

0 = nitaiT hitung

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata - rata penggunaan pupuk TSP
di daerah irigasi ltlamak sebesar 65,95 kg perusahatani, sedangkan rata-
rata penggunaan pupuk TSP di daerah irigasi Kakiang sebesar 61,43k9
perusahatani. Besarnya koefisien regresi untuk pupuk TSP (LXN') 0,0843 dan
berpengaruh nyata terhadap hasil produksi pada tingkat kesalahan 10 persen,
artinya setiap penigkatan 1 persen penggunaan TSP akan meningkatkan hasil
produksi sebesar 0,0843 persen. Dengan mengacu pada koefisien ini berarti
pengguna TSP secara teknis rasional.

Hal lain yang menarik untuk dikaji adalah apakah adanya pengaruh musim
tehadap hasil produksi. Rata-rata hitung hasil padi perusahatani di daerah
irigasi Mamak Kakiang pada musim tanam 1995 / 1996 sebesar 4,96 ton
perusahatani GKP dan rata-rata hitung produksi pada musim tanam 1996
sebesar 4,21 lon perusahatani.

Hasil pengujian menunjukan bahwa besarnya koefisien regresi untuk
dummy musim tanam 0,026322 ( model l) dan tidak berbeda nyata. Pada
musim kenrarau petani selain dihadapkan pada permasalahan suplai air, juga
dihadapkan pada persoalan pembagian air antara golongan daerah irigasi,
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yang kadang-kadang untuk mendapatkan air irigasi perlu penjagaan pintu
air yang terus menerus hingga air di areal pesawahan betul-betul terpenuhi,
namun demikian persoalan tersebut masih dapat diatasi dengan baik oleh
pengurus P.A [\tlalar dengan juru pengairan.

9.2 Edtimasi Pengaruh Faktor Produksi Perhektar
9.2.1 Pengaruh Faktor Produksi Terhadap Hasil Produksi Perhektar MT.

1 995/1 996

Rata-rata hasil produksi padi di daerah irigasi lVamak Kakiang pada
musim tanam 1995/1996 sebesar 4,455 ton/ha GKP dengan hasil tertinggi
pada daerah irigasi Mamak. Perbedaan hasil produksi padi antara dua daerah
irigasi ini demikian kecil dengan rata-rata hasil produksi di daerah irigasi
lMamak sebesar 4,46 ton/ha GKP sedangkan rata-rata hasil di daerah irigasi
Kakiang sebesar 4,45 lonlha GKP. Rata-rata hasil produksi di tiap golongan
irigasi (A, B, C, l, ll, lll)masing - masing 4,43lonlha;4,71lonlha;4,24 ton/ha;
4,56 ton/ha; 4,28 ton/ha; 4,51 ton/ha.

Hasil edtimasi dari faktor yang mempengaruhi hasil produksi perhektar
musim tanam 1995/1996 dapat dilihat pada tabel 94. E$timasi pertama,
semua variabel bebas, dummy lokasi dan dummy daerah irigasi yang diduga
berpengaruh terhadap hasil produksi perhektar dimasukkan dalam satu
model. Hasil analisis menunjukkan bahwa luas lahan, tenaga ternak, tenaga
kerja manusia, urea, TSP, KCL, pedtisida, benih, lokasi, dan daerah irigasi
berpengaruh nyata terhadap hasil produksi perhektar pada lara'f nyala 1o/o

dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,38781 yang berarti 38,781 %
variasi hasil produksi perhektar dipengaruhi oleh variabel bebas tersebut.

Secara parsial variabel pupuk urea dan benih berpengaruh nyata
terhadap hasil produksi perhektar pada taraf nyata 1 %, sedangkan pupuk
TSP berpengaruh nyata terhadap hasil produksi perhektar pada taraf nyata
5 %. Edtimasi Kedua, dilakukan setelah dikeluarkan variable tenaga ternak,
KCL, peStisida, dummy daerah dan dummy lokasi. Hal ini dimaksudkan
untuk mendapatkan hasil edtimasi yang dapat mencerminkan secara parsial
pengaruh variable bebas.

Tabel 9.4 : Hasil Edtimasi Fungsi Produksi Padi Perhektar di Daerah lrigasi
Mamak Kakiang, Sumbawa Musim Tanam 1995i1996

Variabel Estimasi ModelNo.
Urut I II

2.

Luas Lahan (LNXI)

Tenaga Ternak (LNX2)

Tenaga kerja manusia (LNX3)

-0,046782
(0,7 52)

0,014691

(0,1 68)
0,012323
(0,265)

-0,44533
(-0,921)

0,018325
(0,425)

J
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4.

5.

6.

1.

Pupuk Urea (LNX4)

Pupuk TSP (LNXS)

Pupuk KCL (LNX6)

Benih (LNX7)

Pestisicla (LNX8)

Dummy daerali irigasi (D)

Dumn'ry lokasi (D I )

Intercept

Koetlsien determinasi 1Rr)
R: Adj.
F hitung
DF,,-,,,

0,194764*x*
(3,642)

0,036402***
(2,527)

0,007725
(0.28)

0,168302***
(2,698)

-0,0008427
(-0,034)

-0.020959
(-0,366)

-0.016449
(-0,27,s)

0.7602
(-0,50't)
0,38781

0.3 1032

5,00451 ***
79

0,1 91 72***
(3,755)

0,036664***
(2,852)

0,172981 ***
(2,903)

0 "7 494
(-0'70-s t

0.-l85

0.348-19

87,38407***
84

8

9

10

1l

12

t3
t4
l5

Sumber : Data Primer diolah (Abubakar, 1997)
Keterangan : *** = signifikasi pada tingkat kesalahan 1 %** = signifikasi pada tingkat kesalahan 5 %* 

= signifikasi pada tingkat kesalahan 10 %

0 = Nilait hitung

Pada model kedua diperoleh nilai Rl R? = 0,385 menunjukan besarnya
koefisien determinasi yang berarti bahwa 38,5% variasi dari hasil produksi
padi perhektar di daerah irigasi mamak kakiang disebabakan oleh variable
luas lahan, tenaga kerja manusia, urea, TSP dan benih tersebut.

Dari table 94 dapat dilihat bahwa berdasarkan uji-t (individual feSt) tiga
variable bebas dalam model kedua berpengaruh nyata terhadap hasil produksi
perhektar. Pada musim hujan (musim tanam 1995/1996) variabel luas lahan

(tlf"Y1({.ffJfr) berpengaruh tidak nyata dan negatif, tenaga kerja manusia
berpengaruh tidak nyata dan negative, tenaga kerja manusia berpengaruh

tidak nyata dan positif, sedangkan pupuk TSP (f&'.t{fff,,Y=) pupuk area

tl.&".tLft,\'.\j) dan benih {L,1J,r7{Li/..li) berpengaruh nyata pada tingkat
kesalahan 1 persen.

Besarnya koefisien regresi untuk luas lahan (flf-.YrtfJf,.t"r) sebesar
-0,044533 artinya peningkatan setiap satu persen luas lahan akan menurukan
hasil produksi padi perhektar sebesar 0,044533 persen. lni sesuai dengan
Yotopaulus dan Lau (1973)yang mengatakan bahwa usahatani lahan sempit
lebih efisien dari pada usahatani lahan luas.
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Koefisien regresiuntuk pupuk urea (t,V,l;uif.{'.Y*)sebesar 0,19172 artinya
setiap peningkatan satu persen jumlah pupuk urea akan meningkatkan hasil
produksi padi sebesar 0,19172 persen. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Widodo (1989) di pedesaan Jawa, demikian juga dengan hasil penelitian
Suharno (1995) di sawah beririgrasi Kabupaten Bantul yang mengatakan
bahwa peningkatan dosis pupuk urea dapat meningkatan hasil produksi padi.

Pupuk urea mengandung unsur Nitrogen (N), di mana unsur Nitrogen
menghasilkan bahan hijau bagi tanaman seperti daun, batang atau bagian
vegetatif tanaman. Apabila unsur nitrogen terlalu sedikit maka tanaman
menjadi merana yang ditandai dengan warna bagian vegetatif kelihatan
kekuning-kuningan. Kalau terlalu berlebihan akan menjadikan tanaman rebah
dan kurang menghasilkan gabah (Baharuddin, 1996)

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata penggunaan pupuk urea di
tiap golongan daerah irigasi N/amak Kakiang (A, B, C, l, ll, lll) masing-masing
198,6 kg/ha; 202,9 kg/ha; 170,2 kglha; 184,9 kg/ha; 163,8 kg/ha dan 148,3
kg/ha" Dosis pupuk urea di daerah lrigasi lVamak Kakiang masih rendah.
Berdasarkan hasiltemuan di lapangan bahwa rendahnya dosis pupuk tersebut
antara lain disebabkan kurangnya modal petani, ketersedian pupuk pada saat
tertentu sedikit, dan rendahnya pemahaman petani terhadap pemupukan, ini
dirasakan oleh lebih dari separuh petani responden di daerah penelitian.

Sejalan dengan hasil regresi yang menunjukan bahwa perlu adanya
peningkatan penggunaan pupuk urea, di mana dengan menambah pupuk
urea bermanfaat untuk menghasilkan bahan hijau bagi tanaman seperti daun,
batang atau bagian vegetatif lainnya yang ada pada gilirannya berpengaruh
pada produksi gabah. Dengan penambahan pupuk urea satu persen akan
berakibat pada peningkatan produksi perhektar sebesar 0,19172 persen

Koefisien untuk pupuk TSP (LNX') di peroleh sebesar 0,036664 artinya
setiap peningkatan satu persen penggunaan pupuk TSP akan meningkatkan
hasil padi perhektar sebesar 0,036664 persen. Hal ini bertentangan dengan
hasil penelitian Widodo (1989) di Jawa, di mana pupuk TSP tidak berpengaruh
terhadap hasil produksi padi, tetapi sejalan dengan penelitian Suharno (1995)
di Kabupaten Bantul di mana pupuk TSP berpengaruh terhadap hasil produksi
padi.

Pupuk TSP mengandung unsur P205 yang berfungsi untuk mendorong
pertumbuhan generatif seperti pembentukan bunga, buah dan biji. Unsur
PrOu juga mendorong pertumbuhan akar dan mempercepat masaknya buah
(Baharuddin, 1996).

Hasil penelitian menunjukan bahwa Rata-rata penggunaan pupuk TSp
ditiap golongan daerah irigasi Mamak Kakiang (A, B, C, I, ll, lll) masing-
masing 57,3 kg/ha; 78,5 kg/ha; 55,9 kg/ha; 53,9 kg/ha 50,9 kg/ha dan 62,9 kg/
ha dengan rata-rata seluruhnya 57,4 kglha. Dosis pupuk TSP yang dianjurkan
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secara nasional sebesar 100 kg/ha yang berarti dosis pupuk urea di daerah
irigasi [t/amak Kakiang masih rendah.

Hal ini sejalam dengan hasil regresi yang menunjukan perlu adanya
peningkatan penggunaan pupuk TSP yang berguna mendorong pertumbuhan
generatif seperti pertumbuhan bunga, buah dan biji, maka dengan penambahan
pupuk TSP Satu persen akan berakibat pada penigkatan produksi perhektar
sebesar 0,036664 persen.

lMelihat adanya pengaruh penggunaan pupuk TSP terhadap hasil produksi
padi perhektar di daerah irigasi lt/amak Kakiang tersebut, maka sangat
dianjurkan penggunaan pupuk dalam keadaan berimbang. Baharuddin (1996)
dalam kesimpulannya memaparkan bahwa pemupukan berimbang yang
didasarkan pada dtatus hara dapat meningkatkan hasil padi. Pemupukan 50
kg PrO^ 20 kg S, 7,5 kg Cu dan 1 0 kg Zn perhektar dapat meningkatkan hasil
hingga 30 persen di lvlamak dan 43 di persen di Kakiang.

Koefisien regresi untuk benih (LNX?) sebesar 0,172981 artinya setiap
peningkatan satu persen penggunaan benih akan berpengaruh pada
peningkatan hasil produksi padi perhektar sebesar 0,172981 persen. Hal ini
bertentangan dengan Suhartno (1 995) yang mengatakan bahwa penambahan
benih tidak berpengaruh terhadap hasil produksi padi. Dipandang dari asal
benih yang digunakan oleh petani di daerah irigasi lVamak Kakiang, maka
jumlah benih tersebut telah melampaui batas anjuran karena benih yang
digunakan berasal dari hasil panen sebelumnya.

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata penggunaan benih di tiap
golongan daerah irigasi [Vamak Kakiang (A, B, C, l, ll, lll) masing-masing
53,97 kg/ha; 58,3 kg/ha;61,2 kg/ha; 77 kglha;61,6 kg/ha dan 68,7 kg/ha
dengan rata seluruhnya 61,6 kg/ha. Untuk menaikkan hasil produksi masih
dapat dilakukan dengan menambahkan jumlah benih yang digunakan, hal
ini sejalan dengan hasil regresi yang menyatakan bahwa setiap peningkatan
penggunaan benih satu persen akan berakibat pada peningkatan hasil
produksi perhektar sebesar 0,172981 persen. Jumlah benih yang dianjurkan
di daerah ini antara 30 - 40 kg/ha. Keadaan ini sangat bertolak belakang
dengan hasil dtatidtic yang menganjurkan untuk menambah jumlah benih yang
digunakan. Lebih jauh bahwa benih yang digunakan petani dengan jumlah
lebih dari 40 kg/ha merupakan benih dari hasil panen sebelumnya di mana
kemungkinan daya tumbuhnya diragukan. Jumlah petani yang menggunakan
benih dengan kisaran 30 - 40 kg/ha atau benih berlabel biru sebanyak 26,67
oh dan selebihnya menggunakan benih dari hasil panen sebelumnya. Karena
itu dalam menggunakan jumlah benih perlu dipertimbangkan asal benih (benih
berlabel biru) dengan kemurnian dan daya tumbuhnya terjamin.

Efisien secara teknis dapat dilihat melalui besarnya eladtisitas
penggunaan faktor produksi dengan nilai eladtisitas berkisar antara nol dan
satu (Debertin,1986) dan secara teoritis teori produksi mengadakan analisis
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bagaimana pengusaha (petani) dengan teknologi yang ada mengkombinasikan
berbagai input untuk menghasilkan output yang secara ekonomis efisien.
Menunjuk pada besarnya nilai koefisien regresi tersebut, maka secara teknis
penggunaan pupuk urea, pupuk TSP, dan benih adalah rasional (efisien) di
mana produksi marginal lebih kecil dari pada produksi rata-rata.

Atas dasar regresi pada tabel 9.4, maka ada tiga alternatif cara yang
memungkinkan untuk peningkatan hasil produksi gabah perhektar yaitu
dengan cara menambah penggunaan pupuk urea, pupuk TSP, dan benih.

Hal lain yang menarik untuk dikaji adalah apakah pembagian atau
pengelolaan air irigasi di daerah ini dilakukan dengan merata atau tidak.
Untuk menjawab pertanyaan tersebut adalah dengan memasukan variabel
dummy lokasi dan dummydaerah irigasi ke dalam model. Hasil regresi (model
1) menunjukan bahwa tidak adanya perbedaan yang berarti antara golongan
satu dengan golongan lain, maupun antara daerah irigasi. Koefisien regresi
untuk dummy daerah irigasi diperoleh sebesar -0,020959 sedangkan koefisien
regresi untuk dummy lokasi diperoleh sebesar -0,016449 dan keduanya tidak
berpengaruh nyata terhadap hasil produksi perusahatani. lni terjadi mengingat
pembagian air di daerah irigasi ini telah dilakukan secara baik dan dalam
perencanaan pembagian air telah melibatkan wakil-wakil kelompok tani atau
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A lValar). Dalam pelaksaan pembagian
air dilakukan di bawah koordinasijuru pengairan di masing-masing wilayahnya.
Persoalan pencurian air masih saja terjadi terutama di bagian hulu namum
masih bisa diatasi oleh juru pengairan.

9.2.2. Pengaruh Faktor Produksi Terhadap Hasi! Produksi Perhektar

MT.1996

Rata - rata hasil padi di daerah irigasi lVamak Kakiang pada musim
tanam 1996 sebesar 4,54 ton/ha GKP dengan hasil tertinggi pada daerah
irigasi Kakiang. Perbedaan hasil produksi padi antara dua daerah irigasi ini
cukup besar yailu0,44 ton/ha GKP dengan rata-rata hasil produksi di daerah
irigasi Mamak sebesar 4,41 tonlha sedangkan rata-rata hasil di daerah irigasi
Kakiang sebesar 4,85 ton/ha GKP.

Tabel 9.5 : Hasil Edtimasi Fungsi Produksi Padi Per Hektar di Daerah lrigasi
lMamak Kakiang, Sumbawa [\/usim Tanam 1996

No.
Urut

Variabel
EstiniasiModel

I II

I Luas Lahan (LNXI) 0,05906
(0,523 )

0,086626
(0,838)
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2 Tenaga temak (LNX2) 0,210938
( 1,015)

0,243536
( 1,358)

J Tenaga kerja manusia (LNX3) 0,098614
(0,623)

0,1 13056

(0,781)

4. Pupuk Urea (LNX4) 0,286189**
(2.51s)

0,30606**
(2.e42)

) Pupuk TSP (LNX5) 0,007318
( 1.013 )

6 Pupuk KCL (LNX6) 0.021201
(0.884)

7 Benih (LNX7)
- 0,09915

(- 0,787)
- 0,081_536

(- 0.724)

8 Pestisida (LNX8) - 0.03s3
(0,133)

9 Dumnry daerah irigasi (D)
- 0.06s292
(- 0,618)

l0 Dumnu'lokasi (D1)
- 0,184849

(- I,55)
- 0.18247
(- 2,t2\

1l Intercept
0,4866

(- 0,604)
0.3283

(- 1.049)

12 Koefisien deternrinasi (Rr) 0.44816 0.4 t 541

l3 R! Adi, 0.20909 0,28551

t4 F hitunu 1,$7241* 3,19776*x
15 DF o,'u,' 23 27

Sumber : Data primer diolah (Abubakar, 1997)
Keterangan I *** = Signifikan pada tingkat kesalahan 1%** = Signifikan pada tingkat kesalahan 5%* 

= Signifikan pada tingkat kesalahan 10% dan
( )=Nilaithitung

Hasil edtimasi faktor yang mempengaruhi hasil produksi per hektar dapat
dilihat pada tabel 9.5. E$timasi pertama, semua variabel bebas dan dummy
lokasi serla dummy daerah irigasi yang diduga berpengaruh terhadap hasil
produksi per hektar dimasukkan dalam suatu model. Edtimasi kedua, dilakukan
setelah dikeluarkan variabel pupuk TSP, pupuk K.Cl, Pe$tisida, dan dummy
daerah irigasi, maka diedtimasi enam variabel bebas.

Berdasarkan hasil analisis (model 1) dapat diterangkan bahwa secara
bersama-sama luas lahan, tenaga kerja ternak, tenaga kerja manusia, pupuk
urea, TSP, K Cl, pedtisida, benih, dummy daerah irigasi dan dummy lokasi
berpengaruh nyata terhadap hasil produksi perhektar pada taraf nyata 10%
dengan nilai Fn,,,no sebesar 1 ,87241. Besarnya nilai R2 = 0,44876 menunjukkan
besarnya koefisien determinasi yang berarti sebanyak 44,8760/0 variasi dari
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hasil produksi per hektar di daerah irigasi [Mamak Kakiang musim tanam '1996

disebabkan oleh luas lahan, tenaga kerja ternak, tenaga kerja manusia, urea,
TSP, K.Cl, pe$tisida, benih, dummy daerah irigasi, dan dummylokasi.

Dari tabel 95 (model 1 ) dapat dilihat juga bahwa berdasarkan uji-t(individual
fedt) hanya satu variabel dalam model berpengaruh nyata pada taraf nyata 5%
terhadap hasil produksi per hektar yaitu pupuk urea (LNX.). Sedangkan luas
lahan, tenaga kerja ternak, tenaga kerja manusia, pupuk TSP dan benih, K.Cl,
pedtisida, dummy daerah irigasi dan dummy lokasi berpengaruh tidak nyata
terhadap hasil produksi per hektar.

Koefisien regresi untuk pupuk urea (LNX.) sebesar 0,30606 artinya setiap
peningkatan satu persen jumlah pupuk urea akan meningkatkan hasil produksi
padi sebesar 0,30606 persen. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian
Suharno (1995) yang mengatakan bahwa dengan menambah penggunaan
pupuk urea akan meningkatkan hasil produksi. Dan secara teknis penggunaan
faktor produksi tersebut rasional ditinjau dari fungsi produksi neoklasik dengan
nilai eladtisitas 0,30606 (antara nol dan satu) (Debertin, 1986).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan penggunaan
pupuk urea dibandingkan dengan musim tanam 1995/1996. Rata-rata
penggunaan pupuk urea daerah irigasi lVamak musim tanam '1996 sebesar
203,96 kg/ha, sedangkan di daerah irigasi Kakiang sebesar 196,24 kg/ha.
Dosis pupuk urea yang dianjurkan secara nasional sebesar 300 kg/ha yang
berarti sama dengan musim tanam 1995/1996 di mana dosis pupuk urea di
daerah irigasi lVlamak Kakiang masih rendah. Naiknya penggunaan pupuk ini
diduga sebagai akibat adanya modal dari hasil produksi padi musim tanam
sebelumnya atau hasil penjualan palawija. Sejalan dengan hasil regresi yang
menunjukkan perlu adanya peningkatan penggunaan pupuk urea, maka
dengan penambahan penggunaan pupuk urea satu persen akan berakibat
pada peningkatan hasil produksi perhektar sebesar 0,30606 persen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata penggunaan pupuk TSP
musim tanam 1996 di daerah irigasi lMamak sebesar 73,63 kg/ha sedangkan
rata-rata penggunaan pupuk TSP di daerah irigasi Kakiang sebesar 78,94 kgl
ha. lvleskipun dosis pupuk TSP yang dianjurkan secara nasional sebesar 100
kg/ha yang berarti pupuk TSP di daerah irigasi lVamak Kakiang masih rendah,
namun penambahannya tidak bermakna lagi bagi peningkatan hasil produksi,
dengan kata lain dosis pupuk TSP sudah memadai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata penggunaan benih di daerah
irigasi Mamak sebesar 60 kg/ha sedangkan di daerah irigasi Kakiang sebesar
71,82 kg/ha dengan rata-rata seluruhnya 63,48 kg/ha. Ada 32,35 persen
dari petani musim tanam '1996 yang menggunakan jumlah benih kurang
dari 50 kg/ha dan ada 35,29 persen dari petani yang menggunakan benih
lebih dari 74 kglha. Peningkatan penggunaan benih tidak banyak berarti bagi
peningkatan hasil produksi perhektar. Hal ini ditunjukkan oleh nilai eladtisitas
penggunaan benih sebesar -0,081536 dan tidak berbeda nyata, sehingga
tidak anjurkan untuk penambahan penggunaan benih. Hal yang sama dengan
penggunaan benih pada musim tanam 199511996, maka penggunaan benih
perlu dipertimbangkan kemurnian dan daya tumbuh atau benih berlabel biru
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walaupun secara dtatidtik pada musim tanam 1gg5/1996 diperlukan adanya
penambahan jumlah benih yang digunakan.

Hal lain yang menarik untuk dikaji adalah apakah pembagian atau
pengelolaan air irigasi di daerah ini dilakukan dengan merata aiau tidak.
Untuk menjawab pertanyaan tersebut adalah dengan memasukkan variabel
dummy daerah irigasi dan dummy daerah lokasi ke dalam model. Hasil regresi
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang berarti antara dua daerah
irigasi dan lokasi tersebut. Koefisien regresi dummy lokasi diperoleh sebesar
-0,184849 dan koefisien regresi dummy daerah irigasi diperoleh sebesar
-0,065292 dan tidak berpengaruh nyata terhadap hasil produksi perhektar. lni
terjadi mengingat pembagian air di daerah irigasi ini telah dilakukan dengan
baik.

9.2.3. Pengaruh Faktor Produksi rerhadap Hasil Produksi perhektar MT.
1995/1996 dan 1996

Sebelum dilakukan edtimasi pengaruh faktor produksi terhaclap hasil
produksi perhektar musim tanam 1995/1996 dan musim tanam 19g6 maka
ditambilkan terlebih dahulu tetang penggunaan faktor produksi dan produksi
perhektar. Secara rinci penggunaan faktor produksi dan hasil produksi
perhektar dapat dilihat pada tabel 9.6.

Tabel 9.6. Penggunaan Faktor Produksi dan Produksi Gabungan tMusim
Tanam 1995/1996 dengan lVusim Tanam 1996

No

Urut

Varibel Daerah lrigasi ( Perhektar)

M K I\1K

I Tenaga Ternak (HKT) 15,2 t5? t5.2

) Tenaga Kerja Manusia (HKO) 8 r.6 't7') 78,9

3. Urea (kg) 196,3 173,3 188,9

4. rSP (kg) 64,4 53,14 61,4

5. KCL (kg) 39,4 50 40,3

6. Pestisida (kg, ltr) 1,46 0,15 1.14

7 Benih (kg) 58,4 69,19 62

8. Produksi (ton) 4,46 4,58 4,5

Sumber : Data Primer diolah (Abubakar, 1997)

Keterangan : NI = Mamak, K = Kaking, MK = Mamak Kaking

E$timasi pertama, semua variabel bebas dan dummy musim tanam yang
diduga berpengaruh terhadap hasil produksi dimasukkan dalam suatu model.
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Pada model 1 untuk analisis gabungan musim tanam 199511996 dengan

musim tanam 1996 memiliki r = 0,5809 (R2 = 0,33744) dengan besarnya nilai

R2 adju*.ed 0,2788 dan F nitunn Sebssur 5,755 dan signifikan pada taraf nyata

1 oh yang berarti secara beriama-sama ada pengaruh variable luas lahan,

tenaga kerja ternak, tenaga kerja manusia, urea, TSP, K.Cl, pedtisida, benih

dan dummy musim tanam terhadap hasil produksi padi perhektar.

Tabel 9.7: Hasil Edtimasi Fungsi Produksi Padi Perhektar di Daerah lrigasi

I\4amak Kakiang, Sumbawa N/usim Tanam 1995/1996 dan'1996

No.

Urut
Variabel Estinrasi NIodel

I II
I Luas Lahan (LNX I ) -0.01 il5l

(-0,256)

2 Tenaga Ternak (LNX2) 0,067035 0.079828

(fi.863 ) tl.246\

-') Tenaga kerja ntanusia (LNX3) 0"025487 0.02757
({} 5gRl (0.682 )

1 Pupuk Urea (LNX1) 0,21 8193''"0* 0,212524x**
(4,606) (4,657)

5 Pupuk TSP (LNX5) 0,025936'0"* 0,028316**'*

(2,201) (1,895)

6 Pupuk KCL (LNX6) 0.01425 l

(0.691)

1 Benih (LNX7) 0,12507,[**'k 0,1 2354***
(2,327) (2,353)

8 Pestisida (LNX8) 0,008183

(0,419)

9 Dummy daerah irigasi (D) 0,05912

(1,244)

l0 Intercept 0.5864 0.5822*

(- r . r26) (-1.731)

ll Koefi sien determinasi (R-) 0,33144 0,31895

t2 N2,lai 0,278 8 0 2901

l3 F hitung ), /f,f^ ^ ^ I 1,0525***

t4 DFn,',,,' 113 120

Sumber : Data Primer diolah (Abubakar, 1997)
Keteransan : ** 

r :isliii[:: [::: lilSl:l H:l3m l'i:
= signifikasi pada tingkat kesalahan 10 %

O = Nilait hitung
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Dari table 9.7 (model 1) dapat dilihat bahwa berdasarkan uji t (individual
tedt), maka variable urea, TSP, dan benih berpengaruh nyata terhadap hasil
produksi perhektar, sedangkan variable luas lahan, tenaga kerja ternak, tenaga
kerja manusia, K. Cl, pe$tisida dan dummy musim tanaman tidak berpengaruh
nyata terhadap produksi perhektar.

Pada model 2 besarnya nilai R2 =0,31895 (r=0,5648) menunjukkan
besarnya koefisien determinasi yang berarti sebanyak 31,895 % variasi
dari hasil produksi padi perhektar di daerah [t/amak Kakiang musim tanam
1299511996 dan musim tanam tahun 1996 dijelaskan oleh variable tenaga
kerja ternak, tenaga kerja manusia, urea, TSP, benih.

Koefisien regresiuntuk pupuk urea (LNX4)sebesar 0,212524 artinya setiap
peningkatan satu persen julah pupuk urea akan meningkatkan hasil produksi
padi perhektar sebesar 0,212524 persen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata penggunaan pupuk urea daerah irigasi [/amak sebesar 196,3 kg/
ha sedangkan di daerah irigasi Kakiang sebesar 173 kglha dengan rala-rala
di daerah irgasi [/amak Kakiang sebesar 1BB,BB kg/ha. Dosis pupuk yang
dianjurkan secara nasional sebesar 300 kg/ha yang berarti dosis pupuk urea

di daerah irigasi Mamak Kakiang masih rendah.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan bahwa rendahnya dosis pupuk
tersebut disebabkan oleh antara lain kurangnya modal petani, ketersediaan
pupuk pada saat tertentu sedikit, dan rendahnya pemahaman petani terhadap
pemupukan. Sejalan dengan hasil regresi yang menunjukkan perlu adanya
peningkatan penggunaan pupuk urea, maka dengan penambahan pupuk

urea satu persen akan berakibat pada peningkatan peningkatan produksi

sebesar 0,212524 persen pada tingkat kesalahan 1 persen. Upaya yang

mungkin dilakukan untuk menambah penggunaan urea di daerah ini melalui
pemupukan modal petani itu sendiri atau dengan jalan memberikan kredit
usahatani dengan cara pengaktifan KUD baik di Kecamatan Lapelopok
maupun Kecamatan Moyo Hilir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata penggunaan pupuk TSP di

daerah irigasi Mamak sebesar 64,4 kglha sedangkan rata-rata penggunaan
pupuk TSP di daerah irigasi Kakiang sebesar 53,14 kg/ha. Dosis pupuk TSP
yang dianjurkan secara nasional sebear 100 kg/ha yang berarti dosis pupuk

TSP di daerah irigasi Mamak Kakiang masih rendah. Besarnya koefisien
regresi untuk pupuk TSP (LNXS) 0,028316 dan berpengaruh nyata terhadap
hasil produksi perhektar pada tingkat kesalahan 10 persen, artinya setiap
peningkatan satu persen penggunaan TSP akan meningkatkan hasil produksi

sebesar 0,028316 persen. Dengan mengacu pada koefisien ini berarti
penggunaan TSP secara teknis rasional.

Hal lain yang menarik untuk dikaji adalah apakah ada pengaruh musim

terhadap hasil produksi. Rata-rata hasil produksi padididaerah irigasi lMamak

Kakiang pada musim tanam 1995/1996 sebesar 4,455 ton/ha GKP dengan

hasil tertinggi pada daerah irigasi Mamak. Perbedaan hasil produksi padi
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antara dua daerah irigasi ini demikian kecil dengan rata-rata hasil produksi
padi di daerah irigasi Mamak sebesar 4,46 ton/ha GKP sedangkan rata-rata
hasil produksi di daerah irigasi Kakiang sebesar 4,45 ton/ha GKP.

Rata-rata hasil padi di daerah irigasi Mamak Kakiang pada musim tanam
1996 sebesar 4,54 ton/ha GKP dengan hasil tertinggi pada daerah irigasi
Kakiang. Perbedaan hasil produksi padi antara dua daerah irigasi ini cukup
besar yaitu 0,44 ton/ha GKP dengan rata-rata hasil produksi di daerah irigasi
[\4amak sebesar 4,4'1 ton/ha sedangkan rata-rata hasil di daerah irigasi
Kakiang sebesar 4,85 ton/ha GKP. lni terjadi sebagai akibat dari meningkatnya
penggunaan Pupuk (Urea,TSP). air secara umum tidak menjadi masalah, dan
adanya peningkatan penggunaan tenaga kerja.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa besarnya koefisien regresi untuk
dummy musim 0,05972 dan tidak berbeda nyata. Pada musim kemarau petani
selain dihadapkan pada permasalahan suplai air, juga dihadapkan pada
persoalan pembagian air antara golongan daerah irigasi, yang kadang-kadang
untuk mendapatkan air irigasi perlu penjagaan pintu air yang terus-menerus
hingga air di areal persawahan betul-betul terpenuhi.

9.3. Efisiensi Penggunaan factor Produksi Perusahatani

Asumsi yang mendasari pengujian secara tradisional efisiensi alokasi yaitu
(a) usahatanitersebut menggunakan teknologi yang sama (b) petani produsen
dihadapkan pada tingkat harga yang sama pula (Widodo, 1989). Pengujiannya
dilakukan dengan membandingkan nilai produksi marginal (lvlarginal Vatue
Product) dengan biaya oportunitas rata-rata usahatani. Langkah-Langkah
pengujiannya sebagai berikut : (a) mendapatkan fungsi produksi dengan cara
Ordinary Leatt Square (OLS) (b) melakukan edtimasi produksi fisik marginal
(marginal physical productivity) bagifaktor produksi pada tiap geometric mean
dari variable (c) mengubah marginal physical product ke dalam nilai dari
marginal physical product setiap input dengan cara mengalikannya dengan
harga output (gabah kering panen) (Widodo,1989).

Pada musim tanam 1995/1996 pengunaan tenaga kerja ternak dengan
rala-rala 12,237 HKT (Hari Kerja Ternak) perusahatani, sewa tenaga kerja
ternak Rp. 7055,56/hari, harga gabah (GKP) sebesar 341,89/kg tetah optimal.
Penggunaan pupuk urea dengan rata-rata sebanyak 201,78 kg perusahatani
belum mencapai penggunaan yang optimal, hal ini ditandai dengan besarnya
nilai k =6,276 (k> 1). lni mengandung pengertian bahwa pada keadaan harga
urea Rp. 292,581k9 dengan harga gabah Rp. 341,89/kg penggunaan pupuk
urea masih bisa dinaikkan lagi sehingga diperoleh nilai k=1 (optimal) dengan
syarat terdapat modal usahatani yang cukup. Penggunan pupuk rSp dengan
rata-rata 41,33 kg perusahatani dan harga Rp. 428,87/Kg belum berada pada
penggunaan yang optimal dengan besar k= 5,576 (k r 1). lni menunjukkan
bahwa penggunaan pupuk rSP masih mungkin untuk dinaikkan sedemikian
rupa sehingga tercapai titik optimal (k = 1). Pada musim tanam l ggs/1g96 ada
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sebanyak 36 orang petani yang tidak menerapkan pupuk TSP dan juga masih
ada petani yang menerapkan pupuk TSP kurang dari rata-rata.

Untuk meningkatkan penggunaan pupuk tersebut diperlukan adanya
upaya penyuluhan yang intensif. Demikian pula untuk penggunaan benih
dengan rata-rata 66,64 kg perusahatani belum mencapai penggunaan yang
optimal dengan nilai k = 9,910.

Tabel 9.8 : Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi Perusahatani Pada
Usahatani Padi Daerah lrigasi [Mamak Kakiang lilusim Tanam 1995/1996

Variabel bi GIVl Pxi, Pq Nlpr S( N4Pxi) t hitung

Urea 0.2 r 81r 6 158.86 0.856 5.17,1 1.178 6:7 6*** 3.056

TSP 0,033373 il.1 12 l..l0t 7.81 l.618 5.,i 76* 1.761

Benih 0,265397 54.2t1 1,99q 19,816 -i. t_i7 9.910*** 3.45,s

Sumber : Data primer diolah (Abubakar, 1997)
Keterangan : GIV = Geometric Alean

Pxi/Pq = Price Ratio (harga input/harga gabah kering panen)
IVP = lrrlarginal Productivity = bi (Q/Xi)
S(lMPxi) = Standard Deviation of AtlP = Sbi (Q/Xi)
ki = lMpxi (Pq/Pxi)
tk = (k-1) (Pxi/Pq)/ S(tMPxi)***) 

= Signifikan pada tingkat kesalahan '1%

*) = Signifikan pada tingkat kesalahan 10%

t,,b", (17o) = 2,632
t,"b", (5%) = 1,987
t,ro",

NS)
(10%) = 1,662

= Tidak signifikan

Pembelian pupuk oleh petani di daerah irigasi l\/amak Kakiang masih

dilakukan Secara perorangan, sehingga berakibat biaya transportasi perunit
pupuk secara relatif tinggi. Selain itu pengadaan pupuk secara berkelompok
belum dilakukan oleh petani. Dengan cara mengaktifkan kelompok tani dalam
pengadaan sarana produksi dapat memperkecil biaya transportasi.

Pada musim tanam 1996 penggunaan tenaga ternak sebesar 14,18

HKT perusahatani dengan sewa Rp. 7.161,7651HKT masih dapat dinaikkan,
mengingat tenaga ternak relatif lebih mudah didapatkan oleh petani, umumnya
petani mempunyai ternak (kerbau, sapi) yang sewaktu-waktu terutama
saat pengolahan tanah dapat dipekerjakan atau disewakan. Penambahan
penggunaaan tenaga kerja ternak harus disesuaikan dengan pt'insip

pengolahan tanah sebanyak dua kali garu dan dua kali olah. Berbeda dengan
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penggunaan pupuk urea dengan rata-rata sebanyak 178,824 kg perusahatani,
pada keadaan harga sebesar Rp. 352,647lkg telah mencapai penggunaan
yang optimal, hal ini ditandai dengan besarnya nilai k = 7,023 (k ,1).

Tabel 9.9 : Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi Perusahatani Pada
Usahatani Padi Daerah lrigasiMamak Kakiang Musim Tanam 1996

\/ariabcl bi GN,{ Pxi/Pq Mpxi g(MPxi) ki t hitung

T. ternak 0.:l19961 13.2(r3 l9,s l I 0.420 49,408 6,340** 2,109

Ulea 0.28li8(r 163.,531 0.961 6,747 3,918 7,023NS 1,171

Sumber : Data primer diolah (Abubakar, 1997)
Keterangan : GtV = Geometric A/lean

Pxi/Pq = Price Rafio (harga inpuUharga gabah kering panen)
IVP -- lrlarginal Productivity = bi (Q/Xi)
S(MPxi) = Standard Deviation of hrlP = Sbi (Q/Xi)
ki = lMpxi (pq/pxi)
tk = (k _ 1) (pxiipq)/S(tVpxi)**) = Signifikan pada tingkat kesalahan 10%

t ,,b," (17o) = 2,73
t ,rbr" 

(57o) = 2,035
t ,,br" (107o) = 1 ,691

NS = Tidak signifikan

Pada analisis gabungan musim tanam 1995/1996 dan musim tanam
1996, dengan rata-rata penggunaan urea sebanyak 195,484 kg perusahatani,
pada keadaan harga sebesar Rp.309/kg belum mencapai penggunaan yang
optimal, hal ini ditandai dengan besarnya nilai k = 6,332 (k, 1). Penggunaan
pupuk TSP pada analisis gabungan dengan rata-rata 31,007 kg perusahatani
harga rata-rata sebesar Rp.493,8/kg berada pada penggunaan yang optimal
dengan besar k = 3,060 dan secara dtati$tic bahwa k tersebut tidak berbeda
nyata dengan satu. lni menunjukkan bahwa penggunaan pupuk TSP tersebut
dipandang dari efisiensi alokatif adalah efisien. Penggunaan benih dengan
rata-rata 64,565 kg perusahatani dan harga sebesar Rp.706/kg belum
mencapai penggunaan yang optimal.

Tabel 9.10 : Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi Perusahatani pada
Usahatani Padi Daerah lrigasi lr/amak Kakiang Musim Tanam
1995/1996 dan Musim Tanam 1996
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Variabel bi GN4 Pxi/Pq Mpxi S(MPxi) ki
t

hitung

Urea 0,230885 1 60,1 32 0,88s 5,607 1,277 6,332*** 3,698

TSP 0.028276 12,131 1,115 4 11q 1,950 3,060NS 1,495

Benih 0. I 96895 53,5 I 7 2.025 14.476 4.389 7,149""* 2,837

Sumber: data primer diolah (Abubakar, 1997)
Keterangan : GM = Geometric lMean

Pxi/Pq = Price ratio (harga input/harga gabah kering
panen)

MP = Marginal Productivity = bi (Q/Xi)
S(MPxi) = Standard Deviation of [MP= Sbi (O/Xi)
ki = lMpxi (Pq/Pxi)
tk = (k - 1) (Pxi/Pq) / S(tVPxi)
""") = Signifikan pada tingkat kesalahan 1%

T,.0," (1%) = 2,576
T,"b," (5%) = 1,96
T t,br" (10%) = 1,645
NS) = Tidak signifikan

Pada analisis gabungan dengan rata-rata penggunaan tenaga ternak
sebanyak 31,044 HKT perusahatani, pada keadaan sewa sebesar Rp.7.200/
HKT telah mencapai penggunaan yang optimal, hal ini ditandai dengan
besarnya nilai k = 1,067 (k = 1) dan secara $tatidtic tidak berbeda nyata dengan
satu. Akan tetapi dalam penggunaan tenaga ternak tersebut perlu diperhatikan
kualitas kerja, baik kedalaman olahan, lama pembiaran sehabis pengolahan
pertama dan penggaruan-nya merata.

Seperti yang telah dikemukarr pada e$timasi fungsi procjuksi dalam rangka
mengupayakan penggunaan pupuk urea danjuga pupukTSP sehingga menjadi
efisien yaitu dengan cara menambah dosis pupuk, sebagai konsekuensi
logisnya petani harus membeli lebih banyak pupuk, yang berarti petani harus
menambah modal usahatani baik melalui pemupukan modal sendiri selama
sebelum musim tanam padi tiba atau meminjam modal dari luar (KUT). Hal
lain yang dapat dilakukan oleh Petani untuk mengembalikan kesuburan tanah
adalah memanfaatkan kotoran ternak atau bahan organic lainnya seperti
menanam turi pada pematang lahan sawah.

9.4. Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi Perhektat'

Pada musim tanam 1995/1996 penggunaan pupuk urea dengan rata-rata
sebanyak 184,036 kg/ha belum mencapai penggunaan )'ang optimal, hal ini

ditandai dengan besarnya nilai k = 5,495 (kr1). lni mengandung pengertian
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bahwa penggunaan pupuk urea masih bisa dinaikkan lagi sehingga diperoleh
nilai k =1 (optimal) dengan syarat terdapat modal usahatani yang cukup.
Penggunaan pupuk TSP dengan rata-rata 34,44 kg/ha dengan jumlah petani
yang tidak menerapkan sebanyak 36 orang belum berada pada penggunaan
yang optimal dengan sebesat k = 3.430 (k r 1). lni menunjukan bahwa
penggunaan pupuk TSP masih mungkin untuk dinaikkan sedemikian rupa
sehingga tercapai titik optimal ( k = 1). Demikian pula untuk penggunaan benih
dengan rata-rata 61,55 kg/ha belum mencapai penggunaan yang optimal
dengannilai k=6,338.

Demikian pula dengan penggunaan pupuk urea pada musim tanam 1996.
Penggunaan pupuk urea dengan rata-rata sebanyak 201,69 kg/ha, pada
keadaan harga sebesar Rp.353,6/kg belum mencapai penggunaan yang
optimal, hal iniditandaidengan besarnya nilai k =7,166 (kr1). lnimengandung
pengertian bahwa penggunaan pupuk urea masih bisa dinaikan lagi sehingga
diperoleh nilai k = 1 (optimal) dengan syarat terdapat modal usahatani yang
cukup.

Tabel 9.'11: Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi Perhektar Pada Usahatani
Padi Daerah lrigasi fMamak Kakiang lVusim Tanam 1995/1996

Variabe I bi GM PxitPq Itlpxi S(MPxi) ki T hitung

L,Lca

TSP

Be nih

0.9t912

0.036661

0, I 7298 I

164.5 I

10,827

56.205

0.856

1.406

2,000

4,702

4,804

12.673

I )(?

1,685

4366

5,495++*

3,430**

6,338++

3,072

2,021

2,446

Sumber: Data Primer diolah (Abubakar, 1997)
Keterangan :G[r/ : Geometric lVean

Pxi/Pq : Price Ratio (harga inpuVharga gabah kering panen)
IVP: tVarginal Productivity = bi (O/Xi)
S(lMPxi) . Standard Devitiation of tvlP = Sbi (Q/Xi)
ki : lVpSxi (Pq/Pxi)
Tk : (k-1) (Pxi/Pq)/S([/pxi)
***) : signifikan pada tingkat kesalalahn 1%
*.) : signifikan pada tingkat kesalahan 5%
T,uo", (1%) .2,632
T,,u", (57o) '. 1,987
T,uo", (10%) . 1,662

NS) : tidak signifikan

Hal yang sarna dengan penggunaan pupuk urea pada musim tanam
1995/1996 dan mrsim tanam 1996, pada analisis gabungan dengan rata-rata
penggunaan sebanyak 188,88 kg/ha, pada keadaan harga sebesar Rp.309/
kg belum mencapai penggunaan yg optimal, hal ini ditandai dengan besarnya
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nilai k = 5,718 (k>1). lni mengandung pengertian bahwa penggunaan pupuk
urea masih bisa dinaikkan lagi sehingga diperoleh nilai k = 1 (optimal) dengan
syarat terdapat modal usahatani yang cukup.

Pengunaaan pupuk TPS pada analisis gabungan dengan rata-rata 35,32
kg/ha harga rata-rata sebesar Rp.493,8/kg berapa pada pengunaan yang

optimal dengan besar k= 2,55 (secara $tatidtik bahwa k tersebut tidak berbeda
nyata dengan satu). lni menunjukan bahwa pengunaan pupuk TSP tersebut
dipandang dari efesiensi alokatif adalah efesien. Sedangkan pengunaan

benih dengan rata-rata 62,116 kg/ha dan harga Rp. 706,7/kg belm mencapai
efesiensi secara alokasi sehingga masih dimungkinkan penggunaan benih

tersebut unutuk ditambah, akann tetapi jika benih tersebut berlabel biru maka
jumlah tersebut melampaui batas rekomendasi.

Tabel 9.12 : Efesiensi Penggunaan Faktor Produksi Perhektar Pada
Usahatani Padi Derah lrigasi Mamak Kakian Musim Tanam
1996

Vanabcl bi GM Pxi Pq Mpxi S(MPxi) ki t hitung

Urea 0,30606 190.566 0.961 6.885 2.340 7 .166** 2.532

Suntbcr : Data pritttcr diolah (,'\btrbakar. 1997)

Keterangan : GNI = Geotttctric Meatt

Pxi Pq - Price Ratio (harga input/harga gabah kering)

MP : MaLginal Productivity = bi(QrXi)
S(MPxi) : stattdarclDeviatiott of MP: Sbi (QiXi)
ki : Mpxi(Pq/Pxi)
Tk =(K-l)(Pxi/Pq)/S(MPxi)
'>k* : Sigifikan pada tingkat Kesalahan 5 %

f"$sr.(l'%) =2,730

rr*brr(5%) :2,035

f"rbr,(10'%) :1.691

NS = Tidak signifikan
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Tabel 9.13 : Efesiensi pengunaan faktor produksi perhektar pada
usahatani padi daerah irigasi Mamak Kaking, musim
tanam 1995/1996 dan musim tanam 1996

Variabel bi GM Pxi/Pq Mpxi S(MPxi) ki t hitung

Urea 0,30606

TSP 0.028316

Bcnih 0. 123-540

190,566 0,961

12.858 1 .,11 5

57.340 2"025

6.885 2,340 7,166*x

3,608 1.404 2,55**

8.95 3.804 4.42*

) \2,)

1,562

I ,8121

Sumber : Data prirncr diolah (Abubakar. 1997)

Kt'tc-rallgall l

G\I : Geontetric Mean
Pxi Pq : Price Ratio (har-ea inputiharga gabah kering panen )

MP : Marginal Producti','ity: bi (Q/Xi)
Stl\,1Pxi) - Stirnclard Deviation of MP: Sbi (Q/Xi)
ki = Mpxi (Pq Pxi)

Tk :(K-l)(PxiiPq)/S(MPxi)
*'r : Si-siflkan pada tingkat Kesalalran 5%
i-,-sr;( l'X,) : 2.730

i-.-sr; (5%,) - 2.035

l-"F.-r( 1096) : 1.691

NS : Tidak signifikan

9.5 Edtimasi Faktor yang berpengaruh terhadap keuntungan

Besar-kecilnya keutungan tergantungan pada harga yang diterima oleh
produsen baik harga produksi maupun harga faktor produksi yang digunakan
dalam perses produKsi. Upah tenaga kerja manusia, upah tenaga kerja ternak,
harga urea, harga TSP, harga KCL, harga bibit, harga pedtisida dan iuran air
diduga berpengaruh terhadap keuntungan.

Pada musim tanam 1995/1996, rata-rata harga urea, TSp, KCL, benih,
pedtisida, iuran air, upah tenaga kerja manusia, upah tenaga ternak, masing-
masing diperoleh sebesar Rp. 292,58/kg, Rp. 4T8,B7lkg, Rp. 428lkg, Rp,
683,67lkg, Rp. 15.627|\tr, Rp. 11.661,11lusahatani, Rp, 3088,89/HKO, Rp.
7055,56/hari. Secangkan rata-rata harga gabah kering panen sebesar Rp.
341,89/kg.

Pada musin tanam 1996 rata-rata harga input cenderung meningkat,
khususnya hargir urea, TSP, benih, upah tenaga ternak, dengan rata-rata
harga masing-masing sebesar Rp. 3S2,65/kg, Rp 517,06/kg, Rp 767,65/
kg, dan Rp 7161,77|hari. Rata-rata pupuk KCl, pestisida, upah tenaga kerja
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manusia masing-masing sebesar Rp 408ikg, Rp 12.766,67||tr, dan Rp 3019/
HKO, sedangkan rata-rala harga gabah sebesar Rp 367,059/kg.

Dengan mengalikan harga input tersebut dengan jumlah setiap
penggunaan input ditambah biaya lain-lain (penyusutan peralatan, upacara),
maka diperoleh jumlah biaya yang dikeluarkan oleh petani selama porses
produksi. Sedangkan hasil kali antara hasil produksi dengan harga gabah

tersebut, maka didapatkan nilai produksi (revenue). Selisih antara penerimaan
(revenue) dengan biaya yang dikeluarkan disebut keuntungan.

Dalam model, harga faktor produksi variabel (variabel codl) yang telah

dinormalkan dinyatakan sebagai variabel bebas sedangkan keuntungan yang

telah dinormalkan merupakan variabel tergantung.

Secara rinci penerimaann, biaya produksi dan keuntungan usahatani padi

daerah irigasi tMamak Kakiang musim tanam 1995/1996 dan musim tanam

1996 selengkapnya dapat dilihat pada table 9.14.

.Tabel 9.'14: Rata-rata penerrmaan, Biaya dan Keuntungan Usahatani Daerah

lrigasi lvamak Kakiang, Sumbawa lVlusim Tanam 1995i1996 dan

1 996
Golongatr

lrigasi

Perrerituaan Lliaya Keuntungan Keuntungan

(Rp. 000)

/Farrn

(Rp.0t)0)

/Fann

(Rp. 000)/

Farur

(Rp. 000),'ha

A 1399.65 121.401 918.2495 1046.4513

B 2099.7 r 8 612.2 996 1473.418 I 155,6998

C 1467.018 5 15.007 980.9029 965.3561

I 1453^575 50-5.2002 9-18.374lJ 912,4014

II 1896.2 556.7 44 t 33r).456 896,6059

III 2058.25 524.s015 | 533 .143 1250,4515

Marrrak r 655,462 5t t .2716 I l,l4.l 9 I 055,8357

1.169.538 ' 619.21 , 790.328 , 2t56,886,

Kakiang Iti02.675 528.8 r 7 I 273.85893 I 1019,8236

l5tt2,4 650,784 " 931.6r6" 2503,48 "

Manrak-

Kakiang

1704.533 517.12 I 187.41 1043,8317

1502.73 , 676 " 826,73 " 2258,81 I "

Sumber: Data Primer diolah (Abubakar, 1997)
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Keterangan : a = Musim tanam 1996

Analisis regresi berganda fungsi keuntungan Cobb-Douglas yang
dinormalkan dapat dilakukan dengan menggunakan metode ordinary Leafi
Square (OLS). dari analisis regresi tersebut, maka diperoleh koefisien yang
menyatakan pengaruh faktor upah tenaga kerja manusia, upah tenaga kerja
ternak, harga urea, harga TSP, harga KCl, harga pedtisida, dan harga benih
terhadap keuntungan usahatani padi baik secara keseluruhan maupun secara
parsial. selanjutnya, lebih spesifik bahwa petani bukan memaksimumkan
keuntungan aktual, melainkan keuntungan maksimum yang diantisipasi
sebagai akibat adanya perubahan penggunaan input atau keadaan cuaca
(Yotopaulus dan Nugent, 1976)

Dari hasil edtimasi fungsi keuntungan cobb-Dougras musim tanam
1995/1996 dan musim tanam 1996 initidak ada kaitannya dengan harga input
maupun harga output.

Dari model regresi dua musim tanam tersebut baik pada uji keseluruhan
maupun uji secara individual menunjukkan perbedaan keuntungan pada
tingkat kesalahan yang besar. Keadaan ini ditimbulkan sebagai adanya bias
atau kesalahan diluar model (bandingkan dengan efisiensi penggunaan
faktor produksi). l\4enurut Yotopaulus dan Nugent (1976) bahwa fungsi
keuntungan yang dinormalkan (UOP Profit Function) sangat baik diterapkan
pada keragaman perusahaan dengan Produk sama seperti perusahaan besar
dan kecil dengan kualitas barang yang berbeda. Selain faktor di luar model
juga disebabkan adanya bias persamaan simultan. yotopaulus dan Nugent
(1976) dalam demondtrasi model mengatakan bahwa dalam penggunaan
fungsi keuntungan ini telah terjadi pelanggaran asumsi oLS bahwa variabel
independent adalah bebas terhadap error term dengan sendirinya terjadi bias
persamaan simultan.

9.6. Hubungan Tingkat Efisiensireknis Dengan Kendala sosial Ekonomi
Untuk menghubungkan bagaimana hubungan antara tingkat efisiensi

teknis usahatani padi dengan kendala social ekonomi di daerah penelitian
terlebih dahulu ditentukan besarnya nilai tingkat efisiensi teknis, sehingga
dalam bagian ini pe,bahasanya dibagi dalam dua sub bagian.

9.6.1. Pendugaan Tingkat Efisiensi Teknis

Fungsi produksi frontier atau produksi yang paling baik didefinisikan
sebagai output yang paling tinggi yang diperoleh dari jumlah input yang
digunakan petani dalam proses produksi (Widodo, lggg).

Pendugaan tingkat efisiensi teknis dilakukan dengan menggunakan
metode edtimasifungsi produksi frontierdtokattik (fiocha{ticfrontierproduction
funcion). Prosedur penggunaan fungsi produksi frontier secara lengkap dapat
dilihat Kembali pada bab lll point 3.6. dalam analisis ini telah dilakukan iterasi
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berulang-ulang untuk mendapatkan fungsi produksi frontier yang terletak
paling luar. Kendaliyang digunakan adalah koefisien determinasi regresi (R2).
jika telah diperoleh koefisien determinasi yang dtabil, maka proses iterasi
dihentikan.

Proses iterasi untuk e$timasi fungsi produksi frontler dalam penelitian ini

dihentikan pada iterasi yang kelima. Pada tahap ini peningkatan koefisien
determinasi dari iterasi sebelumnya lebih kecil dari satu persen dan dianggap
tidak signifikan lagi. Hasil iterasi fungsi produksi frontler dapat dilihat pada
tabel 9.15.

Sampai dengan iterasi kelima pupuk urea dan tenaga kerja ternak sudah
tidak efisien lagi karena semakin ditambah akan mengurangi produksi,
sedangkan varible lainnya berpengaruh nyata pada tingkat kesalahan 1oh

dengan koefisien determinasi (F:ft:) sebesar 99,985% dan pada saat ini

diperoleh fungsi produksi frontler.

Tabel 9.15 : Hasil Estimasi Koefisien Regresi Fungsi Produksi Frontier
Pada Usahatani Padi Daerah lrigasi Mamak Kakiang Musim
Tanam 1995/1996

No Variabel Iterasi I Iterasi 2 Iterasi 3 Iterasi 4 Iterasi 5

I lntcrcept(LN A1 0.33 r7 0.5255 0.6403 0,7040 0.1238

., Luas lahan (LNX l) 0,627'7 0,7228 0,7562 0,7597 0,7492

3 T. Ternlk (LNX2) -0.0827 -0.1818 -0,2060 -0,2270 -0,23 r0

4 Urea (LNX4) 0.08 r8 0,03 r6 0,0094 0,0019 -0,0057

5 TSP (LNX5) 0.0598 0.0654 0.0674 0,0682 0.0690

6 Benih (LNX7) 02432 0,2361 0,2270 0.23s6 0,2524
,7 Koc'1. datcnrinrsi

(.4-)
0,9340 0.97667 0,98839 0,99385 0,99587

Sumber : Data primer diolah (Abubakar, 1997)

ProCuksi frontier pada musim tanam 1995/1996 berkisar antara 2,0951-
46,9555 lonlfarm GKP dengan rata-rata 7,2615tolfarm GKP. Produksifrontier
pada bagian tengah lebih tinggi dari pada bagian hulu dan hilir, pada musim
hujan bagian hulu relatif berkelebihan air sedangkan dibagian hilir sedikit
mengalami kekurangan. Produksi frontier dan nilai Techical Effciency Rating
(TER) dapat dilihat pada tabel 9.16.

Besarnya nilaiTER pada usahatani padi di daerah irigasi lr4amak Kakiang
musim tanam1995/1996 berkisar antara 0,214 - 1 ,2408 dengan nilai rata-rata
sebesar 69,94%. Produksi rata-rala secara aktual di tingkat petani sebesar
4,5389 Ton/ha (table 17). Jika dibandingkan dengan produksi sebesar 6,5511

ton/ha GKP maka produksi yang dicapai petani hanya sebesar 69,94 % GKP

dari produksi potensial.

149



Tabel9.16 : Rata-rata Produksi Frontierdan IER Pada BerbagaiGolongan
Daerah lrigasi Mamak Kakiang Sumbawa Musim Tanam
1995/1996

No. Golongan Produksi Frontier Produksi Frontier TER

umt tonlfarm) (tor/ha) (%)

r. A 6.0789 6.5654 68.81

2. B 9,9675 6.5888 68,8 r

3. C 6.3549 6.8362 68.45

1. I 6,5232 6.862s 67,36

5. rr 8.9543 6.9334 66.70

6. III 7.5153 6,T69 65,84

Rata-rata 7,2615 6,551 I 69,84

Sumber : Data primer diolah (Abubakar, 1997)

Produksi frontier (ton/ha) pada musim hujan relatif lebih tinggi dari pada
produksi frontier musim kemarau. Ada 0,5788 ton/ha perbedaan produksi
frontier musm hujan dengan produksi frontier musim kemarau. Peranan
manajamen petani dalam menerapkan sumber daya seperti tenaga kerja,
pupuk urea, TSP dan benih dapat memperpendek perbendaan produksi
frontier dengan produksi petani.

Tabel 9.17: Hasil E$timasi Koefisien Regresi Fungsi Produksi FrontierPada
Usahatani Padi Daerah lrigasi lt/amak Kakiang Musim Tanam
1 996

No. Yariabel Iterasi 1 Iterasi 2 Iterasi 3 Iterasi 4 Iterasi 5
I Intercept (LN A) 0, I 687 0. r 878 0, I 939 0,2014 0,2032
2 Luas

(LNX r)
Lahan 0,4581 0,4226 0,3958 0.3929 0.3779

-1 T. temak (LNX2) 0,3354 o )'7't) 0,2689 0,2616 0,27720
l Urea (LNX4) 0.2866 0,3 107 0,3 r 96 0.3214 0,3208

I'SP t_NX5)

Benih (LNX7)
0,041 3 0.047't 0,0532 0.0561 0,0580

6. -0,05 r l -0,035 r -0,0277 -0,0295 -0,0272

7, Koef.
Datenrrinasi (R2)

0,93151 0,97894 0.99329
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Produksi frontier pada musim tanam 1996 berkisar antara 2,3357 -
9,5277 ton/farm GKP dengan rata-rata 5,4017 ton/farm GKP. Produksi Frontier
dan nilai Technical Efficiency Rating (f ER) dapat dilihat Pada table 9.18.

Besarnya nilaiTER pada usahatani padi di daerah irigasi mamak Kakiang
musim tanam 1996 berkisar antara 0,3810 - 1,0669 dengan nilai rata-rata
sebesar 76,58 %. Produksi rata-rata secara actual ditingkat petani sebesar
4,5368 ton/ha GKP (table 9.18). Jika dibandingkan dengan produksi potensial
sebesar 5,9723 ton/ha GKP maka produksiyang dicapai petani hanya sebesar
76,58 % GKP dari produksi protensial.

Tabel 9.'18: Rata-rata Produksi Frontier dan IER pada Berbagai Golongan
Daerah lrigasi Mamak Kakiang Sumbawa [Vusim Tanam 1996

No.
Urut

Daerah lrigasi Produksi
Fronlier

(ton/fann)

Produksi
Frontier
(ton/ha)

TER
(%)

Mamak s.4341 6,0695 13.02

2 Kakian_s 5,3231 5,7391 85.1 2

Rata-Rata 5,4017 5,9723 76,5 8

Sumber : Data primer diolah (Abubakar, 1997)

Produksi frontier musim kemarau (musim tanam 1996) di daerah irigasi
mamak relative lebih tinggi dibandingkan dengan produksi frontier di daerah
irigasi Kakiang, walaupun secara actual produksi petani di daerah irigasi
Kakiang lebih baik daripada produksi petani di daerah irigasi lVamak.

Secara umum, baik pada musim hujan maupun musim kemarau produksi
actual petani masih dapat ditingkatkan sehingga mendekati produksi potensial
(frontier). Hal ini dapat dilakukan dengan cara menerapkan pupuk urea, pupuk
TSP, benih berlabel biru karena dengan menambah dosis penggunaannya
masih efisien pada tingkat harga yang berlaku (lihat bagian efisiensi alokasi)
dapat meningkatkan produksi dan pendapatan (keuntungan).

9.6.2. Hubungan TER dengan Kendala Sosial Ekonomi

Tinggi rendahnya hasil produksi padi tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor produksi, melainkan ada hubungan dengan faktor sosial ekonomi
yang merupakan cerminan dari faktor manajemen. Tanggungan keluarga,
pendidikan, umur, dtatus petanidalam kelompok, kredit, kehadiran petanidalam
kegiatan penyuluhan, dan pendapatan petani dari luar usahatani merupakan
variabel sosial ekonomi yang berhubungan dengan tingkat efisiensi teknis
hasil produksi padi.
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Variabel pendidikan, kehadiran petani dalam mengikuti penyuluhan,
pendapatan luar usahatani dan kredit belum banyak artinya bagi peningkatan
produksi padi di daerah irigasi N4amak Kakiang. lni bisa dilihat dari hubungan
variabel tersebut dengan tingkat efisiensi teknis (TER). Hanya ada tiga variable
(tanggungan keluarga, umur, dan dtatus petani dalam'kelompok) yang telah
banyak berperan terhadap tingkat efisiensiteknis padi di daerah irigasi [Mamak

Kakiang.

Tabel. 9.19 : Koefisiensi Korelasi antara TER dengan Kendala Sosial
Ekonomi Daerah lrigasi Mamak Kakiang, Sumbawa
(1ee5/1ee6)

No.
Urut

Kendala Sosial Ekononri (TER)

I Tanggungan Keluarga 0,2444**)
(2,149)

2. Pendidikan -0,0728
(0,ee3)

J Umur 0,2283 *)

( 1,307)

4 Status dalanr kelompok 0,1452")
(0,342)

5 Kredit -0,0803
(-0,7 47)

6 Kchadiran dalarn pcnyuluhan 0,0729
( 1,899)

l Pendapatan luar usahatani -0,z4lg**)
(0,063)

Sumber : Data primer diolah (Abubakar, 1997)
Keterangan : **) 

= signifikasi pada tingkat kesalahan 5%*) = signifikasi pada tingkat kesalahan 10%o) = signifikasi pada tingkat kesalahan 15%

O = nilait hitung
Variabel pendidikan, kehadiran petani dalam mengikuti penyuluhan,

pendapatan luar usahatani dan kredit belum banyak artinya bagi peningkatan
produksi padi di daerah irigasi l\4amak Kakiang. lni bisa dilihat dari hubungan
variabel tersebut dengan tingkat efisiensi teknis (TER). Hanya ada tiga variabel
(tanggungan keluarga, umur, dan Status petani dalam kelompok) yang telah
banyak berperan terhadap tingkat efisiensi teknis padi di daerah irigasi lt/amak
Kakiang.

Pendidikan

Pend idikaan seseorang (petani) sangat penting peranannya dalam proses
pengambilan keputusan, terutama bagi petani dalam hubungan dengan
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penggunaan input, bagaimana menggunakan input, di input diperoleh, kapan
seharusnya diberikan input tersebut, berapa output yang harus dihasilkan dan
kemana output tersebut dijual, bagaimana petani menerima materi penyuluhan
dan informasi pembangunan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebanyakan petani responden
(56,67%) berpendidikan sekolah dasar, ada 13,33 % petani dengan
pendidikan sekolah lanjutan pertama, 25,56 % petani berpendidikan sekolah
lanjutan tingkat atas dan 2,22 o/o berpendidikan perguruan tinggi selebihnya
tidak pernah sekolah. Keragaman pendidikan ini tidak banyak pengaruhnya
terhadap tingkat efisiensi teknis. Hal ini ditunjukan oleh nilai koefisien korelasi
Spearman yang rendah dan negatif (-0,0728). Bertentangan dengan pendapat
lVlosher (1984) yang mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
petani akan semakin responsif dan dinamis terhadap teknologi baru, selain itu
secara tidak langsung mempengaruhi petani dalam menjalankan manajemen
usahataninya. lni juga bertentangan dengan hasil penelitian Widodo (1989)
terhadap petani padi di Jawa Indonesia dengan mengambil contoh di
perdesaan Jawa Barat dan Yogyakarta, di mana pendidikan berpengaruh
terhadap tingkat efisiensi teknis.

Petani yang berpendidikan tinggi di daerah ini (SLTA, PT) mempunyai
pekerjaan pokok di luar usahatani. Tidak jarang petani dalam menjalankan
usahatani menyerahkan kegiatan usahataninya kepada orang lain. Dan
kemungkinan dalam pengetahuan teknologi usahat.ani tidak berbeda jauh
dengan petani pada umumnya, sehingga dalam mencapai produksi yang
lebih tinggi nampaknya tidak berbeda dengan petani lain, hal ini diperkuat
oleh kenyataan bahwa sampaidengan musim tanam 1995/1996 rekomendasi
penrupukan berimbang secara lokal di daerah penelitian belum ditetapkan.

Umur

Petani yang lebih tua boleh jadi merupakan petani terbaik karena mereka
memiliki banyak pengalaman dalam usahatani dengan keterampilan yang
lebih baik dari para petani lainnya. Akan tetapi boleh jadi mereka juga lebih
konservatif atau tetap mempertahankan nilai-nilai lama dan sangat lamban
menerima perubahan dan ditinjau dari segi fisik petani yang lebih tua sangat
lemah untuk bekerja (Widodo, 1989).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur petani responden berkisar
antara 21-70 tahun dengan rata-rata 38 tahun, di mana 98,89% dari mereka
tergolong usia produktif. Dari nilai koefisien korelasi Spearman antara umur
dengan TER sebesar 0,2283 (positif) dan berbeda nyata dengan nol artinya
hubungannya kuat, atau umur ada hubungannya dengan TER. lni sejalan
dengan hasil penelitian Widodo (1989) yang menyatakan bahwa ada pengaruh
umur terhadap TER. Hal ini Terjadi disebabkan oleh pengalaman berusahatani
pada sawah beririgasi teknis yang berlangsung sejak tahun 1990/1991,
walatrpun petani didaerah irigasi ini sebelumnya merupakan petani sawah
tadah hujan.
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Status Petani dalam berkelompok

Peranan kelompok tani (p3A Malar) dan dinamika serta partisipasi petani
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dalam mengadopsi
teknologi. Kelompok dapat berperan sebagai ; (a) kelompok belajar (b) unit
produksi usahatani dan (c) wahana kerjasama antara anggota kelompok
atau antar kelompok dengan pihak lain. Lebih jauh bahwa maju mundurnya
kelompok sungguh tergantung kepada pengurus (ketua, sekretaris, dan
bendahara) dalam kiprahnya memotivasi, mendinamisasi para anggota
dalam rangka menumbuhkembangkan partisipasi anggota dalam kelompok
(Abubakar, 1996).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 21,11 persen petani
responden tergolong dalam pengurus kelompok dan kebanyakan dari mereka
berpendidikan sekolah dasar ( 63,16%). Dilihat dari usianya, mereka tergolong
usia muda dan enerjik untuk suatu kegiatan usahatani dengan rata-rata luas
garapan 1,255 ha.

Hubungan antara TER dengan dtatus petani dalam berkelompok adalah
positif (0,1452), artinya semakin tinggi dtatus petani dalam kelompok maka
semakin tinggi pula nilai TER nya. Hal ini terjadi sebagai akibat adanya
partisipasi petani dalam mengurus kelompok, bersamaan dengan itu
petani ini lebih leluasa mendapat informasi dari penyuluh, walaupun dalam
pengadaan sarana produksi masih dilaksanakan secara individu, dan belum
dilaksanakan secara kelompok, demikian juga dalam kegiatan alih teknologi
yang masih jarang diikuti petani lain. Oleh karena itu dimasa mendatang dalam
rangka meningkatkan efisiensi usahatani didaerah irigasi [vlamak Kakiang
diperlukan peranan yang maksimal bagi kelompok tani atau P.A Malar, dalam
menyebarluaskan materi penyuluhan (Urea, Tsp, dan benih) kepada petani
anggotanya. Selain itu pembinaan petani dari aspek-aspek kelembagaan, dan
aspek agribisnis harus dilaksanakan bersamaan dengan pembinaan aspek
teknologi.

Kredit Usahatani

Adanya kredit usahatani (KUT) berperan pada permodalan usahatani
baik untuk sarana produksi maupun untuk upah tenaga kerja. Petani pada
umumnya merasa kekurangan modal usahatani pada saat musim hujan tiba
terutama untuk membayar tenaga kerja, dan membeli sarana produksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya ada 16,67 persen petani
responden yang memperoleh kredit usahatani. Ada petani yang memanfaatkan
kredit selain dari KUD dengan bunga yang relatif tinggi, yaitu meminjam pupuk
50kg dibayar dengan 50kg gabah kering panen setelah panen. Rendahnya
jumlah petani yang mendapatkan kredit dari KUD disebabkan petani masih
menunggak sebanyak lebih 60% pinjaman musim tanam tahun sebelumnya
(1 ee4l1 9e5).
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Hubungan antara TER dengan kredit sangat lemah dan negatif (-0,0g03),
artinya semakin tinggi kredit yang diberikan judtru akan menurunkan TER. lni
terjadi sebagai akibat kurang lancarnya penyaluran kerdit, pada hal pemberian
pupuk tidak tepat waktu dan jumlah tidak banyak manfaatnya bagi pertumbuhan
padi. Keterlambatan penyaluran kredit selanjutnya berakibat tidak tepatnya
waktu pemberian pupuk atau sarana produksi lainnya pada usahatani. lni
dirasakan oleh sebagian besar petani, baik di daerah irigasi tt/amak maupun
di daerah irigasi Kakiang.

Tanggungan Keluarga

Hasil penelitian menunjukkan jumlah tanggungan keluarga di daerah
ini rata-rata 4,44 orang dengan kisaran 1-8 orang. lni dapat difahami
mengingat anggota keluarga merupakan sumber tenaga kerja potensial bagi
petani yang sewaktu-waktu dapat dimanfaatkan dalam penyelenggaraan
usahatani manakala terdapat kekurangan tenaga kerja upahan (hired tabor).
Tanggungan keluarga petani di daerah irigasi lvamak dengan rara-rata 4,45
orang sedangkan tanggungan petani di daerah irigasi Kakiang rala-rata 4,43
orang. Ada hubungan positif antara jumlah tanggungan keluarga dengan
TER, artinya semakin banyak jumlah anggota keluarga petani, maka semakin
tinggi pula nilai rER . umur rata-rata tanggungan keluarga adalah tergolong
usia profuktif (66,67%) sedangkan selebihnya tergolong usia tidak produktif,
namun demikian tanggungan keluarga ini masih dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan seperti penyiangan dan memanen.

Kehadiran Petani dalam Peyuluhan

Ada hubungan yang positif antara TER dengan kehadiran petani dalam
mengikuti penyuluhan artinya semakin sering petani mengikuti acara
penyuluhan, maka semakin baik TERnya. Jumlah kehadiran petani dalam
penyuluhan berkisar anlara 1-6 kali dalam satu musim tanam. Kebanyakan
di antara mereka (37,78%) mengikuti penyuluhan dua kali. N4enurut hasil
penelitian bahwa hampir semua penyuluh mengalami kesulitan untuk
menghadirkan petani dalam penyuluhan. Ketertarikan petani dalam mengikuti
penyuluhan, jika penyuluhan tersebut disertai dengan pemberian bantuan.

Pendapatan l-uar Usahatani

Pendapatan luarusahatani mengacu pada nagimana petani dan keluarganya
membagi waktu untuk bekerja baik pada kegiatan bukan usahatani atau pada
usahatani orang lain. Dari 90 responden hanya terdapat 34 orang (37,78%)
yang mempunyai pendapatan luar usahatani dengan sumber pendapatan dari
berdagang, PNS, buruh bangunan, pemburu madu ,supir bus, pertukangan
atau bekerja pada usahataniorang lain. Kegiatan berdagang dilakukan secara
kecil-kecilan pada kios oleh idtri dengan pendapatan rata-rata lebih dari Rp.
100.000,00,- setiap bulannya. Bagi pegawai negeri seperti guru dengan gaji
>Rp. 200.000,00,- sebulan ,bagi mereka yang bekerja dipertukangan dengan
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mendapat upah Rp.7.500,Jhari dan upah buruh bangunan Rp.6.000,-/hari

mempunyai pendapatan sekitar Rp. 125.000,-sebulan, sedangkan bagi petani

pencari madu dan buruh usahatani bersifat musiman sehingga pendapatan

demikian kecil.

Adanya pendapatan petani luar usaha tani judtru berhubungan negatif

dengan tingkat efisiensi teknis (TER) dengan nilai -0,2479 dan berbeda nyata

dengan tingkat kesalahan Sok yang berarti bahwa semakin tinggi pendapatan

petani diluar usaha taninya akan berakibat pada manurunya nilai TER. Hal

ini berbeda dengan hasil pertemuan Widodo (1989), di mana pendapatan

luar usahatani pedesaan jawa lndonesia (Rancaudik) berpengaruh positif

terhadap tingkat efisiensi teknis. Berbeda dengan petani di daerah ini di mana

mereka berdtatus sebagai pegawai negeri di mana sebagian besar waktunya

digunakan untuk mengajar, demikian juga dengan petani yang sambilan

berdagang, pertukangan dan supir bus dengan mendapatkan penghasilan

yang lebih besar cenderum mengurangiwaktu untuk bekerja di usahataninya.
Adanya tambahan pendapatan luar usahatani belum banyak digunakan
untuk keperluan usahatani, melainkan untuk menambah modal usaha, untuk

keperluan Pendidikan putranya atau keperluan lainya.
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Bab 70

FUNGSI PRODUKSI FRONTIER DAN PENERAPANNYA
PADA PENGUKURAN EFISIENSI

USAHATANI JAGUNG DI KABUPATEN BLITAR

Pada Bab ini menjelaskan tentang Fungsi produksi, produktivitas, dan
efisienasi produksi baik efisiensi produksi teknis, efisiensi harga (alokasi)
maupun efisiensi ekonomi. Uraian ini dilengkapi dengan analisis data pada
usahatanijagung dengan menggunakan biochar berikut input lainnya dan juga
tanpa menggunakan biochar. Data dalam analisis yang digunakan seluruhnya
dari hasil penelitian selama mengikuti program doktor pada Fakultas Pertanian
Universitas Gadjah lr/ada (UGM).

10.1. Fungsi Produksi, Produktivitas Dan Efisiensi Produksi

Hubungan teknis antara input yang digunakan dengan output yang
dihasilkan atau disebut sebagai hubungan antar faktor disebut sebagai fungsi
produksi, di mana menurut Bishop dan Toussaint (1986) secara matematis
menggambarkan jumlah produk tertentu yang dihasilkan bergantung pada
jumlah input atau faktor produksi tertentu yang digunakan. Selain faktor
produksi, teknologi menurut Nicholson (1998)juga merupakan faktor penting
dalam menentukan keberhasilan proses produksi. Perubahan teknologi akan
mempengaruhi perubahan proses produksidan output yang dihasilkan. Dalam
bidang pertanian perubahan teknologi pada umumnya memiliki dua dampak
yang spesiflk, yaitu akan membentuk fungsi produksi baru yang lebih tinggi
dengan tingkat penggunaan input dalam jumlah tetap, dan jumlah output yang
diperoleh sama namun dengan penggunaan input lebih sedikit sehingga biaya
produksi menurun (Gathak dan lngersent, 1984). Secara grafik perubahan
teknologi dapat digambarkan sebagai pergeseran fungsi produksi ke atas dan
positif.

Pada gambar 10.1, X menunjukkan jumlah input yang digunakan dan Y
adalah output yang dihasilkan. Kurva Y, menunjukkan fungsi produksi sebelum
adanya perbaikan teknologi, sedangkan Y, adalah fungsi produksi setelah
adanya perbaikan teknologi. P, dan P, adalah rasio antara harga input (Px)
dengan harga output (Py) atau secara matematik dapat dirumuskan sebagai
PxiPy, sebelum adanya perbaikan teknologi dan Px/Py, setelah adanya
perbaikan teknologi. Pergeseran kurva fungsi produksi ke atas atau secara
vertikal sebagai dampak peningkatan teknologi memiliki implikasi terhadap
beberapa hal, antara lain : rata-rata produksi per unit input atau YiX, menjadi
naik, dan produk marjinal per unit input atau AY/AX,juga naik (Sudarsono,
1e86).
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Gambar 10.1. Dampak perubahan teknologi terhadap fungsi produksi
(Sumber : Gathak dan lngersent, '1984)

Produksi secara diagramatis dapat digambarkan sebagai seperangkat
input dalam jumlah tertentu yang diaplikasikan melalui proses produksi
untuk menghasilkan sejumlah output dalam jumlah tertentu pula. Hal ini

sejalan dengan pengertian produksi menurut Adegeye dan Dittoh (1985),
Beattie dan Taylor (1985), merupakan proses perubahan atau transformasi
input menjadi output atau hasil kombinasi dan koordinasi beberapa material
berupa input, faktor, sumber daya atau jasa produksi untuk menciptakan suatu
barang atau jasa yang dalam i$tilah ekonomi disebut output atau produk.
Jika produksi menjelaskan proses transformasi input menjadi output maka,
produktivitas lebih mengarah pada efisiensi penggunaan input produksi
yang ditransformasikan menjadi output dalam proses produksi tersebut.
Produktivitas secara matematis merupakan rasio atau perbandingan antara
hasil riil yang dicapai di tingkat usahatani dengan penggunaan seluruh
sumber daya. Secara teknis pengertian produktivitas adalah upaya untuk
mencapai efisiensi produksi dengan dukungan ilmu dan teknologi, sedangkan
efisiensi merupakan rasio atau perbandingan antara output dan input secara
fisik, di mana semakin tinggi rasio tersebut maka semakin tinggi pula tingkat
efisiensi yang dicapai. Hal ini sejalan dengan Yotopoulos dan Nugent (1976),
efisiensi produksi merupakan capaian output maksimum atas penggunaan
sumberdaya dalam jumlah tertentu, di mana jika output yang dihasilkan lebih
besar dari sumberdaya yang digunakan maka tingkat efisiensi yang dicapai
semakin tinggi. Secara teoritis produktivitas dan efisiensi dapat ditingkatkan
dengan jalan meminimalkan penggunaan input atau memaksimumkan capaian
output. Terkait dengan hal tersebut maka hubungan fisik antara input yang
digunakan dengan output yang dihasilkan dalam sidtem produksi merupakan
fungsi dari karakterigtik teknologi (Pindyck and Rubinfeld, 2007).
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ft/etode sederhana untuk mengukur capaian efisiensi di tingkat petani
berdasarkan data observasi langsung, dalam kasus output tunggal tetapi
dengan melibatkan banyak input, mula-mula digunakan dan diperkenalkan
oleh Farrell (1957), yang selanjutnya mengembangkan literatur sebagai
landasan teori untuk melakukan e$timasi empiris terkait efisiensi teknis atau
tehcnical efficiency (TE), efisiensi alokatif alau allocative efficiency (AE), dan
efisiensi ekonomi atau economic efficiency (EE).

Efisiensi teknis sebagai upaya pencapaian hasil tertinggi merupakan
kemampuan seorang produsen untuk mendapatkan output maksimum dari
kombinasi penggunaan sejumlah input. Efisiensi teknis mengukur jumlah
produksi yang dapat dicapai dari seperangkat input dalam jumlah tertentu
(Widodo, 2008). Efisiensi teknis menggambarkan keadaan pengetahuan
teknis dan modal tetap yang dikuasai produsen, dan keadaan tersebut sering
disebut sebagai efisiensi jangka panjang. Efisiensi teknis berkaitan dengan
kemampuan yang dimiliki petani dalam berproduksi pada usahatani yang
digambarkan oleh kurva isokuan tertinggi atau dalanr bahasa ekonomi
disebut sebagai frontier isoquant. Dalam bahasa lain disebutkan sebagai
kemampuan perodusen untuk memproduksi pada tingkat output tertentu
dengan menggunakan input minimum pada tingkat teknologi tertentu. Dengan
menggunakan faktor produksi yang sama seorang produsen dikatakan lebih
efisien secara teknis dibanding produsen lain, apabila mampu menghasilkan
produk lebih tinggi secara konsi$ten (Lau dan Yotopoulus, 1971). Pencapaian
efisiensi teknis yang diikuti dengan tercapainya efisiensi alokatif akan
menghasilkan efisiensi ekonomi dan bila hal tersebut terjadi maka usahatani
disebut efisien secara umum (Soekartawi, 1993).

Efisiensi sebagai kemampuan seorang produsen (petani) untuk
menghasilkan sejumlah output (produk) pada kondisi minimisasi rasio biaya
input (Soekartawi, 1993), selanjutnya efisiensi alokatif dikatakan tercapai
apabila nilai produk marjinal (NPM) sama dengan harga faktor produksi
yang bersangkutan (Px). Farell (1957), mendefinisikan efisiensi alokatif atau
efisiensi harga seb"agai kemampuan produsen dalam menentukan tingkat
penggunaan input minimum pada usahatani dengan tingkat teknologi tetap.
Efisiensi harga berhubungan dengan keberhasilan petani dalam mencapai
keuntungan maksimum (Widodo, 2008).

Efisiensi ekonomi akan tercapai apabila secara teknis maupun secara
alokatif usahatani efisien, dengan kata lain efisiensi ekonomi sebagai
kemampuan yang dimilikioleh produsen dalam berproduksi untuk menghasilkan
sejumlah output yang telah ditentukan sebelumnya. Pada kondisi tersebut
kombinasi antara faktor produksi (input) dan output akan berada pada fungsi
produksi frontier dan jalur perluasan usaha (expantion path).

Aigner et al, (1977), lVeeusen and Broeck (1977), memperkenalkan
model analisis efisiensi dan inefisiensi dalam usahatani yang dapat diketahui
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melalui fungsi produksi dtokhadtik frontier (Sfochastic Production Frontier).
Pendekatan tersebut diperkenalkan secara lebih luas dengan hubungan
antara faktor produksi dan produksi pada kondisi frontier ditunjukkan oleh titik-
titik pada garis isokuan. Garis isokuan merupakan tempat kedudukan titik-titik
yang menunjukkan kombinasi penggunaan input untuk menghasilkan produksi
yang optimal, secara lengkap disajikan pada gambar 10.2.

Pada Gambar 10.2, diasumsikan perusahaan menggunakan dua input
(X1 dan X2) untuk menghasilkan satu output (Q) dengan asumsi skala hasil
kondtan. SS' merupakan kurva isokuan perusahaan yang paling efisien, dan
dapat digunakan untuk mengukur efisiensi teknis. Jika sebuah perusahaan
menggunakan jumlah input pada titik A untuk menghasilkan satu unit output,
maka perusahaan berada pada posisi inefisiensi teknis yang besarnya
sama dengan jarak AB, karena dengan output yang sama jumlah input yang
digunakan lebih banyak. Pada tingkat tersebut jumlah input yang digunakan
dapat dikurangi secara proporsional tanpa penurunan output. Hal tersebut
dinyatakan dalam rasio BA / OA, yang merupakan persentase dimana
semua input harus dikurangi untuk mencapai produksi yang secara teknis
efisien. Efisiensi teknis (TE) perusahaan berkisar antara 0 dan 1, dan untuk
mengukurnya sering digunakan rasio: TE = OB / OA. Bila TE = 1 maka
produsen disebut efisien secara teknis (dan tidak efisien bila nilai TE kurang
dari 1). Contohnya di titik B perusahaan dapat mencapai efisiensi teknis
karena titik B berada pada kurva isoquant yang efisien. Rasio harga input,
ditunjukkan oleh kemtringan garis isocogt WW ', yang juga dikenal sebagai
efisiensi alokatif (AE) di titik A yang dapat dihitung dengan menggunakan
rumus AE = OC/OB. Penurunan biaya produksi dengan jarak dari B ke C
terjadi apabila produksi tercapai dengan efisien baik secara alokatif maupun
efisien secara teknis yaitu pada titik E sedangkan pada titik B efisien secara
teknis tapi tidak efisien secara alokatif.

w

S

AX

E

0

Gambar 10.2

xrlQ

Kurva Efisiensi Produksi (Sumber : Farell, 1957; Soekartawi, 1994;
Coelli et a/. 1998; Abubakar, 1997)
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Efisiensi ekonomi (EE)dirumuskan sebagai EE = OC / OA. Jarak dariA ke
C juga merupakan pengurangan biaya produksijika perusahaan memproduksi
pada titik C dengan efisiensi teknis dan alokatif, sedangkan pada titik A
menunjukkan in efisiensi baik secara teknis maupun secara alokatif. Efisiensi
ekonomi akan tercapai apabila efisiensi teknis dan alokatif telah tercapai.

Ada empat implikasi kebijakan yang dapat dihasilkan dari pembahasan
tentang efisiensi teknis, alokatif, dan efisiensi ekonomi menurut Ellis (1988)
dan Saptana (2012), anlara lain : (a)jika petani dibatasi oleh teknologi yang
tersedia, maka hanya perubahan teknologi maju dan mampu diakses petani
yang dapat meningkatkan kesejahteraan petani, (b) jika diasumsikan petani
secara alokatif responsif terhadap perubahan harga, maka mengatur harga
inputdan output melalui kebijakan skema kredit dan subsidi pupuk dimungkinkan
mempunyai pengaruh yang sama pada biaya yang lebih rendah, (c) jika
inefisiensi terjadi akibat ketidaksempurnaan pasar, maka perbaikan dalam
sidtem pasar dan pemasaran merupakan langkah yang tepat, dan (d) apabila
petani secara teknis diketahui tidak efisien, maka pendidikan, pelatihan dan
penyuluhan pertanian bagi petani serta pengalaman dalam praktek usahatani
perlu ditingkatkan. Upaya menurunkan inefisiensi teknis menurut Saptana
(2012) dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain : meningkatkan
luas lahan garapan, meningkatkan sumber pendapatan on farm maupun off
farm, meningkatkan pendidikan formal petani, meningkatkan pengalaman
usahatani, meningkatkan pengetahuan teknis produksi, meningkatkan akses
petani pada pasar input dan output, meningkatkan partisipasi petani dalam
kelompok tani dan melakukan kegiatan pasca panen secara benar.

1 0.2. Pengukuran efisiensi

Fungsi produksi *ochattic frontier analysls (SFA), merupakan alat analisis
yang dapat diaplikasikan untuk pengukuran efisiensi produksi. [Metode tersebut
menggunakan e$timasi fungsi frontier, yaitu setiap input yang digunakan
dalam proses produksi memilikii kemampuan maksimum dan optimal.
Pengukuran efisiensi dengan pendekatan *ocha*ic frontier menggunakan
metode ekonometrika. Dalam hal ini Farrell (1957) menggunakan pengukuran
yang terdiri dari komponen efisiensi teknis, efisiensi alokatif, dan efisiensi
ekonomi. Dalam pengukuran efisiensi tersebut diasumsikan bahwa dalam
fungsi produksi produsen beroperasi efisien secara penuh, kemudian Farrell
(1957) menyarankan fungsi die$timasi berdasarkan data sampel dengan
menggunakan nonparametric piecewise linear technclogy atau fungsi
parametrik, misalnya model Cobb-Douglas.

Bauer (1990) menjelaskan manfaat penerapan model frontieryang banyak
digunakan dalam mengukur efisiensi usahatani, antara lain, pertama; idtilah
frontier konsidten dengan teori ekonomi perilaku optimisasi, kedua; frontier
yang diaplikasikan dengan tujuan untuk pengukuran efisiensi teknis dan
perilaku unit ekonomi, memiliki interpretasi alami sebagai pengukur efisiensi,
dan ketiga; informasi yang membahas efisiensi relatif unit ekonomi memiliki
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banyak implikasi kebijakan yang dapat diimplementasikan. Di sisi lain Aigner
et al, (1977), dan N/eeusen and Broeck (1977) yang pertama memperkenalkan
fungsi produksi Stochadtic Frontier, di mana bentuk awalnya merupakan
fungsi produksiyang spesifikasinya diperuntukkan bagi data cross-secfion dan
error term yang dihasilkan memiliki dua komponen, yaitu error term perlama
disebabkan oleh random effects yang tidak dapat dikendalikan petani dan
yang lain disebabkan oleh inefisiensiteknis atau faktor manajemen yang dapat
dikendalikan oleh petani sebagai produsen. N/odelyang dimaksud dirumuskan
dalam bentuk persamaaan matematika sebagai berikut.

Y,=X{+(V,-U), i=1,...,n..... ....(10.1)

Keterangan :

= output dari proses produksi (logaritma Y,) usahatanike-i;
= vektor kx 1 dari transformasijumlah output usahatani ke-i;
= vektor dari parameter yang tidak diketahui;
= variabel random yang diasumsikan llD (identically independenly
di{tributed). N(0, ov'z),

Ur = variabelnon-negativerandomyangdiasumsikandisebabkanolehinefisiensi
teknis dalam produksi dan juga sering diasumsikan sebagai //D, N(0,ou'z)|.

Spesifikasi awal tersebut sampai saat ini telah banyak digunakan sebagai
aplikasi empiris. Dalam perkembangannya spesifikasi tersebut juga telah
mengalami perubahan dan perluasan dalam berbagai metode. Perluasan yang
dimaksud mencakup asumsi didtribusi umum untuk U,, misalnya truncated
normaldittributions maupun two parameter gamma didtributions, pertimbangan
terhadap data panel dan waktu dari variasi efisiensi teknis, perluasan dalam
metodologi untuk fungsi biaya dan persamaan sidtem edtimasi. Pembahasan
yang komprehensif tentang spesifikasi dan model Sfochadlic Frontier dapat
ditemukan pada beberapa literatur, antara lain Forsund et al. (1980), Schmidt
(1986), Bauer 1990) dan Greene (1993). Sedangkan Battese and Coelli (1988)
menggunakan fungsi produksi ttochattic frontier untuk panel data yang tidak
seimbang dan memiliki pengaruh terhadap perusahaan yang diasumsikan
terdidtribusi sebagai truncated normal random yang juga dimungkinkan
bervariasi menurut waktu. tvlodel yang dimaksud dirumuskan sebagai berikut.

Y,,=X,P+(V,,-U,,), i=1,...,N, t=1,...,T,. ........(10.2)

Keterangan :

Y,, = merupakan logaritma dari produksi produsen ke-i dan periode waktu
ke-t;

Xit = merupakan vektor k x 1, merupakan transformasi dari kuantitas input
perusahaan ke-i dalam periode waktu ke-t;

B = merupakan vektor parameter yang tidak diketahui;
Vh = merupakan variabel random yang diasumsikan //D N (0,ov2), dan

independen dari U,, = (U,exp(q(t-T)))
Uo= merupakan variabelrandom yang diasumsikan disebabkan oleh inefisiensi

teknis dalam produksi dan diasumsikan sebagai llD dan truncations at
zero dari di$tribusi N (p,ou2), adalah parameter untuk die$timasi dan
panel data tidak perlu komplit (misal, panel data tidak seimbang).
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Parameter yang dikembangkan oleh Battese dan Corra (1977)
menggantikan ov2 dan ouz dengan o2=ov2+ou'dan y=su2l(ov2+suz1. Analisis
tersebut dilakukan dengan perhitungan maximum likelihood e*imates (MLE),
dengan parameter y harus berada antara 0 dan 1. Hal ini dimaksudkan agar
tersedia nilai awal yang baik bagi penggunaan proses iterative maksimisasi
seperti yang diusulkan Davidon-Fletcher-Powell (DFP) algorithm. Dalam
setiap model dtatidtik *ochadtic frontier, simpangan yang mewakili ttatittical
noise diasumsrkan independen dan identik alau llD dan terdidtribusi normal.
Asumsi didtribusi yang sering digunakan adalah setengah normal.

Fungsi likelihood dalam hal ini maximum likelihood ettimators dapat
dihitung, jika dua simpangan yartu vi dan ui diasumsikan bersifat independen
satu sama lain dan independen terhadap input produksi (xi), serta digunakan
asumsi didtribusi spesifik secara berturut-turut normal dan setengah normal.

lVetode edtimasi lain yang dapat digunakan dalam analisis efisiensi adalah
metode Ordinary Leatt Square (OLS) dengan mengevaluasi
kondtanta dan menambahkan penduga konsidten E(ui) berdasarkan
momen yang lebih tinggi. Pada kasus setengah normal, digunakan momen ke
dua dan ke tiga dari residual kuadratik terkecil atau disebut CLOS (Corected
Ordinary Lea$t Square). Nilai (vi - ui)dapat diperoleh setelah model diedtimasi.
Dalam hal ini penduga untuk ui juga diperlukan. Kemungkinan yang paling
relevan menurut Jondrow et al (1982) adalah E(ui I vi - ui) yang die,raluasi
berdasarkan nilai-nilai (vi - ui) dan parameter-parameternya, selanjutnya
dijelaskan bahwa formula E(u I u - ,) untuk kasus normal dan setengah
normal. fModel dasar $tatidtik ttochattic frontier digambarkan pada kurva
seperti disajikan dalam gambar 10.3.

Outl:;ut fionlicr-
exp(r,p+v,). lika r 1;-ti

i:uni.si prrxluL5j, 1 -s:rp{rii}

6

;

I

OutDtlt litlntlcr.a+--:^ trp(r [i: 1,1. j1]'3 1 r't

6

xi xj !.

Gambar'10.3. Fungsi Produksi Stochadtic Frontier (Sumber:Coelli etal. 1998)

Keu ng gu lan pen g gu naa n ana I is is {toc h a {ti c f ro nti e r adalah d i masu kka n nya
gang g uan acak ( didtu rbance te rm), kesalaha n peng u ku ran da n kej utan eksog en
yang berada di luar kontrol petani, sedangkan kelemahan analisis ttocha{tic
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frontier antara lain: teknologi yang dianalisis harus diformulasikan oleh dtruktur
yang cukup rumit, didtribusi simpangan satu sisi harus dispesifikasi sebelum
mengedtimasi model, $truktur tambahan harus dikenakan terhadap didtribusi
inefisiensi teknis, dan analisis ini sulit diterapkan untuk usahatani dengan
output lebih dari satu. Komponen nyata model *ochattic frontier adalah f(xi;F)
yang digambarkan dengan asumsi memiliki karakteridtik decreasing return to
scale. Penerapan model tersebut dapat diasumsikan dengan kegiatan produksi
dari dua orang petani yang digambarkan dengan simbol i dan j. Petani i dalam
kegiatan usahataninya menggunakan input sebanyak xi dan memperoleh
output sebesar yi. Output frontier petani i adalah yi., di mana output tersebut
melampaui nilai output dari fungsi produksi determinidtik yaitu f(xi;B). Hal
ini dapat terjadi karena dalam proses produksinya petani i dipengaruhi oleh
kondisi yang serba menguntungkan, misalnya irigasi yang baik, sinar matahari
yang cukup, tidak ada serangan hama/penyakit maupun gulma, sehingga
variabel vi memiliki nilai positif. Petani j menggunakan input sebanyak xj
dan memperoleh output sebesar yj, namun demikian output frontier petani j
sebesar yj. berada di bawah bagian yang padti dari fungsi produksi. Hal ini
disebabkan karena dalam kegiatan produksi petani j dipengaruhi oleh kondisi
yang kurang menguntungkan, misalnya kekeringan, serangan hama/penyakit,
terlalu banyak air, sehingga vi bernilai negatif. Outputfrontier yang tidak dapat
diobservasi berada di bawah fungsi produksi determinidtik yaitu f(xi;B). Pada
kasus kedua, hasil yang dicapai petani j berada di bawah fungsi produksi
frontier f(xi;9)

Efisiensi teknis (TE) usahatani tertentu menurut Jondrow et al (1982)
digambarkan sebagai rasio atau perbandingan antara output yang diamati
(Yi ) dengan output yang seharusnya atau output tertinggi (Yi.) pada tingkat
teknologi yang tersedia (Persamaan2.3) dan dirumuskan sebagai berikut:

ilS rE. uffir s[E;i]:(-t{rlel... ...(10.3)

Nilai efisiensi teknis (TE) mulai nol sampai satu (0 < TEi < 1), di mana 1

menunjukkan suatu usahatani yang efisien secara penuh.

Efisiensi ekonomi usahatani tertentu (EE) merupakan rasio antara biaya
minimum yang diamati dari total biaya produksi (C.) atau rasio antara biaya
aktual dengan biaya potensial yang dirumuskan pada persamaan2.4'.

a"s - # - *_ffi - sl*lsp (-{;,le}l ..... .(10 4)
t? fft,{r I &['l

Efisiensi ekonomi usahatani didekati dengan model edtimasi fungsi biaya
*ocha*ic frontier yang dirumuskan sebagai berikut:

166



Ci : g(Yi. P,: u) + ei i : 1,2,3.

Keterangan:

Ci = total biaya produksi,
Y, = output yang dihasilkan,
P, = harga input,
o = parameter fungsi biaya
ei = error term

lnefisiensi diasumsikan selalu meningkatkan biaya, oleh karena itu
komponen kesalahan memiliki tanda positif (Coelli et al., 1998).

Efisiensi ekonomi memiliki nilar antara 0 dan 1. Dikatakan efisien apabila
nilai EE=1 dan tidak efisien apabila EE > 1, oleh karena itu ukuran efisiensi
alokatif (AE) usahatani diperoleh dari efisiensi teknis dan ekonomi dan
dirumuskan sebagai berikut:

r!;.5 r 3 .......... ....11t) 6)ri"''
Efisiensi alokatif (AE)juga memiliki nilai antara 0 dan '1 (0 . AE < 1). Dikatakan
efisien secara alokatif bila AE=1 dan tidak efisien bila AE >1.

10.3. Fungsi Produksi Stochadtic Frontier Pada Usahatani Jagung di
Lahan Kering Blitar Selatan

Hasil analisis fungsi produksi {tocha*ic frontier dengarr menggunakan
metode pendugaan model tULE (maximum likelihood edtimation) pada
penelitian ini menghasilkan nilai-nilai yang diperoleh melalui aplikasi program
frontier 4.1, di mana pada tahap awal analisis menghasilkan nilai berdasarkan
metode OLS (ordrnary leatt square). [Metode ini menghasilkan dugaan nilai
parameter yang menjelaskan tingkat kinerja rata-rata (bett fit) produksi yang
dicapai petani dengan penerapan teknologi tertentu. Setelah tahap awal
terlampaui maka tahap berikutnya menggunakan metode maximum likelihood
edtimation yang menggambarkan kinerja terbaik (bett practice)perilaku petani
dalam proses produksi. lVetode tt/LE digunakan untuk menduga intersept,
seluruh parameter input, dan varian dari dua komponen kesalahan, yaitu v
dan u,.

Pada penelitian ini faktor produksi (input) sebagai variabel bebas yang
awalnya diduga akan berpengaruh terhadap produksi jagung lahan kering
di lokasi penelitian antara lain luas lahan usahatani, penggunaan benih,
penggunaan pupuk nitrogen, phosphor, kalium, penggunaan tenaga kerja
dalam keluarga dan luar keluarga, penggunaan pedtisida serta penggunaan
pupuk kandang dan juga penggunaan biochar pada usahatani jagung.
Penelitian ini menghasilkan edtimasi berdasarkan analisis fungsi produksi yang
dilakukan dengan pendekatan model ttochadtic frontier pada usahatani jagung
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Sumber: Data Primer Diolah (2016).

Keterangan:
***) Signifikan pada tingkat a = 1oh ttabel a = 1o/o = 2,576
..) Signifikan pada tingkat a = 5 o/o t-tabel a = 5o/o = 1,645.) Signifikan padatingkat a= 10o/o t{abel s= 10o/o= 1,282 (Walpole,1990).

Secara matematika parameter gamma dirumuskan sebagai rasio atau
perbandingan antara deviasi inefisiensi secara teknis dengan deviasi yang
mungkin disebabkan karena faktor random. Dalam ekonometrika deviasi
inefisiensi teknis dirumuskan sebagai ui, sedangkan deviasi yang disebabkan
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lahan kering sebelum penggunaan biochar dan setelah penggunaan biochar
di wilayah Blitar bagian Selatan, tepatnya di Desa Kalitengah Kecamatan
Panggung Rejo Kabupaten Blitar dan memberikan gambaran pokok yang
meliputitanda, besaran maupun tingkat signifikansi parameter yang diedtimasi
yang selengkapnya disajikan pada tabel 6.1 untuk usahatanijagung.

Uji analisis fungsi produksi dtochadtic frontier pada penelitian ini
menghasilkan nilai parameter y sebesar 0,178 pada usahatani jagung lahan
kering sebelum penggunaan biochar dan y sebesar 0,924 pada usahatani
jagung lahan kering setelah penggunaan biochar.

Tabel 10.1. Fungsi Produksi Jagung Lahan Kering dengan Pendekatan
StochaS?ic Frontier dan Model Atlaximum Likelihood Ettimation.



faktor random dirumuskan sebagai vi. Hasil analisis yang ditunjukkan oleh
nilai gamma sebesar 0,178 dan 0,924 masing-masing pada usahatanijagung
sebelum penggunaan bochar dan setelah penggunaan biochar, memberikan
makna bahwa 17,8 persen perbedaan antara produksiaktual dengan produksi
frontier yang ada dalam fungsi produksijagung sebelum penggunaan biochar
dan 92,4 persen yang ada pada fungsi produksi jagung setelah penggunaan
biochar, disebabkan oleh faktor inefisiensi. Dengan kata lain bahwa variasi
dalam output frontier sebagai akibat dari tingkat pencapaian efisiensi teknis
yang bukan merupakan persoalan yang berkaitan dengan variabel kesalahan
random atau efek ttocha{tic. misalnya pengaruh cuaca, serangan organisme
pengganggu tanaman (OPT) maupun sebagai akibat kesalahan pemodelan.
Selain ilu error yang ada pada fungsi produksi menggambarkan adanya efek
in efisiensi teknis yang diakibatkan oleh permasalahan manajerial usahatani.

Pada dua model tersebut terdapat persamaan di mana v sama-sama
signifikan, namun demikian model ke dua dari fungsi produksijagung setelah
penggunaan biochar lebih baik karena nilai y lebih besar. Hal inl dapat diduga
karena adanya efek manajerial yaitu perbedaan perlakuan dalam budidaya
jagung setelah menggunakan biochar. Efek atau dampak tersebut tampak
pada penggunaan variabel biochar yang signifikan terhadap produksi dan
adanya peningkatan produksi setelah penggunaan biochar pada usahatani
jagung. Dampak penggunaan biochar tersebut hanya teruji secara dtatidtik
karena dalam penelitian ini tidak dilakukan pengujian laboratorium baik
terhadap tanah maupun tanaman yang dapat memadtikan seberapa besar
kontribusi peningkatan produksi dari penggunaan biochar seperti umumnya
penelitian agronomi. Dengan demikian faktor lain di luar penggunaan biochar
juga masih memiliki kontribusi pada peningkatan produksi jagung di lokasi
penelitian. Jika dikaitkan dengan penelitian-penelitian agronomi terdahulu
penggunaan biochar memiliki pengaruh terhadap serapan unsur hara oleh
tanaman karena fungsi biochar sebagai bahan pembenah (amandemen)
tanah. Hal tersebut yang menjadi salah satu penyebab nilai y pada usahatani
jagung setelah menggunakan biochar lebih baik.

Hasil analisis dengan penerapan model fungsi produksi menunjukkan 8

dari 9 faktor produksi berpengaruh nyata pada produksi jagung lahan kering
sebelum penggunaan biochar, antara lain variabel lahan (X,), benih (Xr),
pupuk nitrogen (X,), pupuk phosphor (Xo), pupuk kalium (X.), Renggunaan
tenaga kerja dalam keluarga (Xu), tenaga kerja luar keluarga (Xr), dan
variabel pedtisida (X.). Namun demikian ada beberapa variabel yang memiliki
perbedaan dengan tanda yang diharapkan meskipun berpengaruh signifikan.
Variabel tersebut antara lain pupuk nitrogen diharapkan memiliki tanda positif
namun hasil analisis bertanda negatif. Demikian pula dengan variabel pupuk

kalium dan penggunaan tenaga kerja dalam keluarga. Dengan demikian
hanya satu variabel bebas yang tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
tergantung, yaitu variabel penggunaan pupuk kandang (Xn).
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Pada model kedua, S dari 10 faktor produksi berpengaruh nyata pada
produksi jagung lahan kering setelah penggunaan biochar, antara lain
variabel lahan (X1), benih (X2), pupuk phosphor (X4), pupuk kalium (X5),
tenaga kerja dalam keluarga (XG), tenaga kerja luar keluarga (X7), pedtisida
(X8), dan biochar (X10). Dua variabel yang tidak berpengaruh nyata adalah
pupuk nitrogen (X3) dan pupuk kandang (X9). Variabel bebas yang memiliki
tanda harapan negatif (tidak sesuai dengan tanda yang diharapkan) ada 4
di mana 3 di antaranya berpengaruh nyata yaitu pupuk kalium, tenaga kerja
dalam keluarga, tenaga kerja luar keluarga, serta pupuk kandang namun tidak
berpengaruh nyata.

Pada fungsi produksi dengan penerapan model ordinary leadt square
(OLS), secara teoritis besarnya koefisien dan tanda harapan pada masing-
masing variabel menunjukkan besarnya produk marjinal (marginal product),
yaitu tambahan satu satuan input yang mengakibatkan penambahan atau
pengurangan satu satuan output (Hanafie, 2010 dan Sukirno, 2009). Sifat dan
macam produk marjinalada 3, antara lain produk marjinal menurun (decreasing
marginal product), produk marjinal yang tetap (conttant marginal product) dan
produk marjinal yang naik (increasing marginal product). Koefisien variabel
tersebut dalam idtilah lain ilmu ekonomi juga menunjukkan besaran skala
pengembalian (return to sca/e) yang juga memiliki 3 kecenderungan, yaitu
increasing return to scale, condtant return to scale dan decreasing return to
sca/e.

Pada penelitian ini menggunakan fungsi produksi ttocha*ic frontier, di
mana koefisien variabel yang dihasilkan dari analisis $tati$tik menunjukkan
kinerja maksimal input yang digunakan dalam proses produksi yang
menunjukkan produksi maksimal yang dapat dicapai dari penggunaan masing-
masing input. Dengan demikian koefisien variabel yang dihasilkan dalam
analisis bukan merupakan respon produksi atas penggunaan input yang
dimaknai sebagai peningkatan penggunaan input per satu satuan yang dapat
meningkatkan atau menurunkan output sebesar koefisien yang dihasilkan
input tersebut.

Pada fungsi produksi Neo Klasik besaran koefisien dan tanda harapan
pada masing-masing variabel terbagi ke dalam tiga daerah (tiga tahap), di
mana masing-masing daerah (Stage) disebut sebagai irrational dtage pada
daerah salu, rational *age pada daerah dua dan pada daerah tiga disebut
irrationaldtage (Soekartawi, 1993 dan 1994). Semua kemungkinan yang ada
pada teori tersebut terwujud dalam hasil analisis penelitian ini yang secara
berurutan dijelaskan pada pembahasan sebagai berikut:

Pada usahatani lahan kering dengan komoditas jagung sebelum dan
sesudah penggunaan biochar, faktor produksi lahan berpengaruh signifikan
terhadap produksi dengan tingkat signifikansi masing-masing 99 persen
untuk usahatani jagung sebelum penggunaan biochar, dan g5 persen untuk
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usahatani jagung setelah penggunaan biochar. Koefisien variabel masing-
masing sebesar 1,079 dan 0,685 untuk usahatani jagung sebelum dan
sesudah penggunaan biochar. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat
produksi berbanding linier terhadap luas lahan.

Nilai koefisien variabel lahan pada model menunjukkan produksi jagung
maksimum yang dapat dihasilkan atas penggunaan variabel lahan masing-
masing sebesar 1,079 pada usahatani jagung sebelum penggunaan biochar
dan 0,685 setelah penggunaan biochar. Secara riil di lapangan petani dengan
luas lahan lebih besar memperoleh hasil panen lebih tinggi, dan hal tersebut
harus diimbangi dengan pengelolaan yang lebih baik. Hal tersebut sesuai
dengan Yotopoulous (1976) dalam Semaoen (1992) di mana Yotopoulous
merangkum beberapa hasil penelitian di lndia tentang hubungan input-input
dan input-output dengan salah satu kesimpulan yang menyebutkan bahwa
output per hektar berkaitan langsung dengan luas usahatani. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan ef a/ (2008) pada
komoditas jagung di lahan kering, Rinaldi dan Suharyanto (2014), Junaedi
(2013), pada komoditas kakao dan kapas, serta Kusnadi et al (2011)pada
komoditas padi, bahwa luas lahan berpengaruh signifikan terhadap produksi.

Faktor produksi benih berpengaruh signifikan terhadap produksi dengan
tingkat signifikansi 99 persen pada usahatani jagung sebelum penggunaan
biochar dan 95 persen pada usahatani jagung setelah penggunaan biochar.
Koefisien variabel pada usahatani jagung masing-masing sebesar 59,419
(sebelum penggunaan biochar) dan 0,568 (setelah penggunaan biochar),
menunjukkan bahwa tingkat penggunaan benih berbanding linier terhadap
produksijagung lahan kering (semakin banyak benih digunakan maka produksi
juga semakin meningkat).

Di tingkat petani penggunaan benih jagung rata-rata sebesar 23,05 kg per
hektar dengan jarak tanam bervariasi antara 25 cm x 70 cm sampai 25 cm x
85 cm, sedangkan jarak tanam yang direkomendasikan adalah 30 cm x 70 cm
dengan jumlah pemakaian benih 25 kg per hektar. Perbedaan penggunaan
benih dan jarak tanam yang diterapkan petani di lapangan dengan yang
direkomendasikan membawa pengaruh pada capaian output (produksi)
akibat penggunaan input yang masih memungkinkan untuk ditambah. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Kurniawan et a/ (2008), di mana
benih merupakan variabel yang berpengaruh signifikan terhadap produksi
jagung di lahan kering dengan o 15 persen, demikian juga dengan variabel
pupuk nitrogen.

Faktor produksi pupuk nitrogen berpengaruh signifikan terhadap produksi
jagung sebelum penggunaan biochar dengan tingkat signifikansi masing-
masing sebesar 99 persen, sedangkan pada usahatani jagung setelah
penggunaan biochar tidak berpengaruh signifikan. Nilai koefisien variabel
sebesar -1,485 pada usahatani jagung sebelum penggunaan biochar,

menunjukkan bahwa tingkat penggunaan pupuk nitrogen berbanding terbalik
dengan produksi jagung yang dicapai.
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Secara riil petani di lokasi penelitian menggunakan pupuk nitrogen pada
usahatanijagung rala-rala sebesar 367,44 kg per hektar. Dosis penggunaan
pupuk dalam jumlah tersebut telah melebihi rekomendasi penggunaan pupuk
nitrogen pada usahatanijagung di lahan kering, yaitu 300 kg per hektar. Namun
demikian petani tetap menggunakan pupuk nitrogen sebagai input utama
dalam usahatani. Sedangkan dosis penggunaan nitrogen pada usahatani
kacang tanah telah mendekati dosis rekomendasi yaitu 75 kg per hektar. Jika
dikaitkan dengan fungsi produksi Neo Klasik maka kondisi yang terjadi pada
usahatanijagung sebelum penggunaan biochar berada pada daerah tiga atau
irrationaldlage, di mana pada daerah ini penambahan penggunaan input judtru
akan mengurangi produksi sehingga harus dihentikan.

Faktor produksi penggunaan pupuk phosphor berpengaruh signifikan
terhadap produksi jagung dengan tingkat signifikansi masing-masing sebesar
99 persen pada usahatani jagung sebelum dan sesudah penggunaan
biochar. Besaran nilai koefisien variabel masing-masing 8,878 dan 0,056
pada usahatanijagung sebelum dan sesudah penggunaan biochar. Koefisien
regresi pada usahatani jagung sebelum dan sesudah penggunaan biochar
menunjukkan bahwa tingkat penggunaan pupuk phosphor berbanding linier
terhadap produksi jagung lahan kering.

Pada usahatani jagung petani menggunakan pupuk phosphor dengan
jumlah penggunaan di bawah dosis rekomendasi. lMengingat pentingnya
peran dan fungsi phosphor untuk menunjang fase generatif tanaman jagung,
maka penambahan penggunaan pupuk phosphor akan dapat meningkatkan
produksi, sehingga penambahan dalam pemakaian masih sangat dibutuhkan.
Penelitian Junaedi (2013) dan Kusnadi et al (2011) serta Kurniawan e/
al (2008) sesuai dengan hasil penelitian ini, di mana penggunaan pupuk
phosphor berpengaruh signfikan terhadap produksi. Untuk lahan kering di
lokasi penelitian dengan kandungan bahan galian golongan C tinggi, yang
kemungkinan juga mengandung batuan fosfat sebagai salah satu sumber
fosfat dalam bentuk PrOu dalam tanah, telah menunjukkan pengaruh negatif
terhadap produksi. Dosii rata-rata tersebut meskipun'masih dalam kisaran
dosis rekomendasi yaitu 75-100 kg per hektar, namun kenyataannya
menunjukkan pengaruh menurunkan produksi.

Sifat pupuk phosphor menurut Handayanto ef al (2017) mempunyai
mobilitas dan ketersediaan rendah di dalam tanah, sulit dikelola karena
bereaksi kuat dengan fase cair dan padatan tanah, meskipun phosphor ada
dalam tanah dan tanaman, namun jumlah phosphor yang diambil oleh jenis
tanaman biji-bijian dan legume kurang dari 10 kg per hektar. Dijelaskan pula
bahwa tidak semua phosphor yang ditambahkan sebagai pupuk akan tetap
tersedia untuk tanaman pertama, residu phosphor akan tetap berada di dalam
tanah dan diserap tanaman berikutnya. Oleh karena itu penggunaan pupuk
phosphor dalam penelitian ini memiliki pengaruh signifikan yang berbeda pada
jagung yang di tanam pada lahan yang sama namun musim yang berbeda.
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Faktor produksi pupuk kalium berpengaruh signifikan terhadap produksi
jagung. Tingkat signifikansi masing-masing sebesar 90 persen (sebelum
penggunaan biochar) dan 95 persen (setelah penggunaan biochar). Besaran
nilai koefisien variabel masing-masing -2,337 dan -0,033 menunjukkan bahwa
tingkat penggunaan pupuk kalium berbanding terbalik dengan produksi yang
dicapai petani. Kondisi di lapangan tidak semua petani menggunakan pupuk
kalium atau penggunaan pupuk kalium sangat sedikit dalam usahatanijagung
di lahan kering. Keputusan tersebut berdasarkan kebiasaan petani secara
turun temurun, di mana petani pada umumnya hanya mengandalkan pupuk
nitrogen dan dalam penelitian ini penggunaan pupuk nitrogen lebih besar dari
dosis yang seharusnya.

Handayanto et al (2017) menulis bahwa kalium dibutuhkan tanaman
dalam jumlah yang hampir sama dengan jumlah kebutuhan nitrogen, sehingga
kekurangan unsur hara kalium memiliki ciri yang hampir sama dengan
kekurangan unsur hara nitrogen. Kekurangan unsur hara kalium pada tanah
dan tanaman yang tidak cukup nitrogen atau dengan nitrogen rendah akan
menyebabkan tanaman kerdil, daun menjadi kecil, berwarna kelabu dan mati
secara dini mulai dari ujung daun serta buah dan biji menjadi kecil. Dengan
demikian keputusan petani yang hanya mengandalkan pupuk nitrogen sesuai
dengan teoridiatas. Oleh karena itu penggunaan kalium tidak menjadi prioritas
bagi petani dalam setiap usahatani, sehingga hasil penelitian ini menemukan
bahwa penambahan dosis kalium judtru akan menurunkan produksi. Hastl
penelitian ini memperkuat temuan dalam penelitian agronomi sebelumnya yang
dilakukan oleh Widowali et al (2010) bahwa biochar berpengaruh terhadap
ketersediaan pupuk NPK dalam tanah dan menghasilkan pertumbuhan
vegetatif yang baik pada tanaman jagung. Biochar dapat mengurangi dan
menggantikan pupuk KCL, pengurangan dosis pupuk KCL 75 persen dan
aplikasi biochar dapat meningkatkan produksi jagung 29 persen (Wdowati,
2013).

Faktor produksi tenaga kerja dalam keluarga berpengaruh signifikan
terhadap produksi jagung lahan kering. Tingkat signifikansi masing-masing
sebesar 99 persen pada usahatani jagung sebelum penggunaan biochar
dan 90 persen pada usahatani jagung setelah penggunaan biochar. Nilai
koefisien variabel masing-masing sebesar -25,507 dan -0,2'13 menunjukkan
bahwa tingkat penggunaan tenaga kerja dalam keluarga berbanding terbalik
dengan tingkat output yang dihasilkan. Hal ini bisa terjadi karena penggunaan
tenaga kerja telah melebihi kebutuhan. Kemungkinan lainnya adalah adanya
sub$titusi penggunaan tenaga kerja dengan penggunaan modal lain (pupuk
dan biochar) sehingga dapat terjadi penggunaan tenaga kerja berpengaruh
negatif sementara penggunaan modal lain berpengaruh positif. Secara riil di

lapangan tenaga kerja keluarga bekerja secara all out, artinya mereka bekerja
dengan sepenuh waktu karena usahatani merupakan matapencaharian
pokok yang menjadi sumber ketergantungan ekonomi keluarga. Selain itu
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lahan kering yang dikelola petani membutuhkan perhatian lebih agar dapat
menghasilkan seperti yang diharapkan. Jika pada usahatani lahan subur petani
dapat memiliki usaha sampingan sehingga dapat memanfaatkan waktu luang
di sela-sela usahatani, maka tidak demikian halnya dengan petani di lokasi
penelitian. Oleh karena itu hasil penelitian ini menemukan bahwa penggunaan
tenaga kerja keluarga judtru menurunkan produksijagung.

Faktor produksi tenaga kerja luar keluarga berpengarrrh signifikan
terhadap produksi jagung masing-masing dengan tingkat signifikansi 99
persen baik pada usahatani jagung sebelum penggunaan biochar maupun
setelah penggunaan biochar. Nilai koefisien variabel sebesar 40,133 pada
usahatani jagung sebelum penggunaan biochar, menunjukkan bahwa tingkat
penggunaan tenaga kerja luar keluarga berbanding linier dengan tingkat
output yang dihasilkan. Namun tidak demikian halnya dengan usahatani
jagung setelah penggunaan biochar, di mana koefisien variabel bernilai
-0,'154 yang berarti penggunaan tenaga kerja luar keluarga judtru berbanding
terbalik dengan produksi. Semaoen (1992) dalam bukunya menyebutkan
bahwa produksi (output) yang dihasilkan dan penggunaan variabel tenaga
kerja bertambah dengan makin besarnya intensitas modal (penggunaan benih
dan pupuk). Di sisi lain pada usahatani jagung setelah penggunaan biochar
produksi dan penggunaan variabeltenaga kerja luar keluarga yang dtunjukkan
oleh koefisien variabel sebesar -0,154 menjelaskan bahwa penggunaan tenaga
kerja luar judtru menurunkan produksi. Hal ini nampak terjadi kontradiksi
penggunaan tenaga kerja pada usahatani sebelum penggunaan biochar dan
setelah penggunaan biochar, di mana pada satu sisitenaga kerja luar keluarga
meningkatkan produksi namun di sisi lain menurunkan produksi.

Kondisi yang terjadi pada usahatani jagung setelah penggunaan biochar
dapat di pengaruhi oleh penggunaan biochar yang dapat meningkatkan
serapan unsur hara pada penggunaan pupuk (seperti hasil penelitian
agronomi sebelumnya), sehingga dapat terjadi subdtitusi penggunaan
modal dan tenaga kerja di mana sebelum penggunaan biochar tenaga kerja
berpengaruh meningkatkan produksi, namun setelah penggunaan biochar
pengaruh penggunaan tenaga kerja menjadi berkurang terhadap produksi
dan digantikan oleh pengaruh penggunaan modal (pupuk dan biochar) yang
meningkat. Penggunaan tenaga kerja di lapangan rata-rata sebesar 23,50
HKO dengan rincian 11,69 HKO tenaga kerja dalam keluarga dan 11,81 HKO
tenaga kerja luar keluarga. Jumlah yang hampir sama. Namun demikian
penggunaan tenaga kerja luar keluarga hanya digunakan oleh sebagian
petani yang memiliki lahan sedang dan luas, sedangkan petani dengan lahan
sempit hanya mengandalkan penggunaan tenaga kerja dalam keluarga.
Kondisi lahan yang kering dan memiliki kemiringan bervariasi sebenarnya
membutuhkan lebih banyak kegiatan pengelolaan, sehingga semakin luas
lahan maka produksi meningkat diimbangi dengan penggunaan tenaga kerja
luar keluarga. Penggunaan biochar yang diikuti dengan manajemen tenaga
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kerja dan manajemen input lain yang baik dalam usahatani sangat dibutuhkan,
karena penggunaan input lain tidak terlepas dari penggunaan tenaga kerja.
Soekartawi (1994) menyebutkan tenaga kerja sektor pertanian memiliki
karakteridtik khusus, di mana kebutuhan tenaga kerja tidak berkesinambungan
dan merata sepanjang tahun, serta pemakaian tenaga kerja per hektar
terbatas. Oleh karena itu untuk meningkatkan daya tampung tenaga kerja
per hektar perlu dilakukan intensifikasi kerja dan manjemen input yang baik.
Penelitian Kurniawan et al (2008), Junaedi (2013), Rinaldi dan Suharyanto
(2014) serta Kusnadi ef al (2011) menyimpulkan bahwa penggunaan tenaga
kerja berpengaruh signifikan terhadap produksijagung di lahan kering, dan hal
ini berarti bahwa ada kesamaan dengan hasil penelitian ini.

Faktor produksi penggunaan pedtisida berpengaruh signifikan pada
produksi jagung lahan kering dengan tingkat signifikansi masing-masing
sebesar 99 persen baik pada usahatani jagung sebelum penggunaan
biochar maupun setelah penggunaan biochar. Nilai koefisien variabel masing-
masing sebesar 75,863 (sebelum penggunaan biochar) dan 0,070 (setelah
penggunaan biochar) menunjukkan bahwa tingkat penggunaan pedtisida
berbanding linier dengan tingkat output yang dihasilkan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Rinaldi dan Suharyanto
(2014), Junaedi (2013) dan Kurniawan et al (2008), bahwa pedtisida
berpengaruh signifikan meningkatkan produksi. Selama penelitian berlangsung
petani sangat sedikit menggunakan pe$tisida. Alasannya selain harganya
mahal juga harga output akhir yang bervariasi dan sering rendah, sehingga
keputusan petani menggunakan pedtisida hanya sedikit, meskipun tanaman
jagung menunjukkan adanya serangan belalang dan ulat. Namun demikian
petani enggan mengendalikan organisme pengganggu tanaman tersebut
dengan menggunakan pedtisida sesuai anjuran yang tertera pada label. Oleh
karena itu hasil penelitian ini menunjukkan jika penggunaan pedtisida ditambah
maka produksijagung lahan kering juga akan bertambah.

Penggunaan pedtisida secara bijaksana yang dilakukan petani telah sesuai
dengan kajian tim dari Lembaga Pusat Penelitian Pertanian yang dilakukan
oleh Wardojo ef al (1977) di mana hasil kajiannya masih relevan dengatr
kondisi penggunaan pedtisida dan dampaknya secara biologi, ekologi maupun
ekonomi sampai saat ini. Dalam kesimpulannya disebutkan bahwa penggunaan
pedtisida yang kurang tepat dalam pertanian modern, menyebabkan OPT
menjadi lebih komplek, penggunaan pedtisida hanya merupakan salah satu
komponen dalam pengelolaan OPT, serta dalam pengelolaan OPT peran
pe$tisida penting namun dalam penggunaannya harus didasarkan pada

informasi ambang kerusakan ekonomi dan pengetahuan biologi dan ekologi
jasad sasaran.

Penggunaan biochar di lahan kering berpengaruh signifikan pada taraf
signifikansi 99 persen dengan koefisien 0,378. Koefisien tersebut sekaligus
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menunjukkan produksi maksimum yang dicapai atas penggunaan input
biochar pada usahatani jagung di lahan kering. Manfaat biochar pada tanah
dan tanaman telah banyak pada penelitian terdahulu yang juga telah dibahas
dalam penelitian ini pada pembahasan di atas dan pada bab sebelumnya.
Penelitian- penelitian tersebut yang dapat memperkuat hasil penelitian ini
antara lain Widowati ef al (2010) bahwa biochar berpengaruh terhadap
ketersediaan pupuk NPK dalam tanah dan menghasilkan pertumbuhan
vegetatif yang baik pada tanaman jagung. Widowati (2011) ada interaksi antara
biochar dengan pupuk nitrogen serta serapan nitrogen pada pertumbuhan
jagung, selanjutnya Widowati dan Asnah (2014) kombinasi biochar dengan
pupuk KCL menghasilkan produksi jagung tertinggi yaitu 7,02 ton/hektar.
Penelitian lain di luar negeri antara lain Chan et al (2007), pemberian biochar
lebih dari 50 ton perhektar dapat memperbaiki kualitas tanah meliputi pH, KTK,
memperbaiki sifat fisik tanah dan kapasitas lapang. Sementara peningkatan
hasil karena penggunaan biochar dilaporkan oleh Yamato et al (2006) dan
Chan et a/ (2008) yang juga menemukan manfaat biochar pada perbaikan sifat
fisik tanah, sedangan perbaikan sifat biologi tanah dilaporan oleh Rondon e/
at (2007).

Hasil-hasil penelitian yang sesuai dengan penelitian ini secara umum
antara lain penelitian Kurniawan el a/ (2008) bahwa faktor produksi luas
lahan, benih, pupuk organik, pupuk phospor, pedtisida dan tenaga kerja serta
pengelolaan lahan, berpengaruh signifikan pada produksi jagung di lahan
kering. Penelitian Junaedi (2013) menghasilkan temuan yaitu faktor produksi
yang berpengaruh signifikan dan bertanda positif pada produksi meliputilahan,
pupuk phosphor dari SP 36, lnsektisida, herbisida dan tenaga kerja. Variabel
yang berpengaruh signifikan namun berbeda adalah pupuk nitrogen dari
urea berpengaruh signifikan dengan tanda positif, sedangkan hasil analisis
dalam penelitian ini bertanda negatif. Tenaga kerja dalam analisis penelitian
ini dibedakan antara tenaga kerja dalam dan luar keluarga, dimana tenaga
kerja dalam keluarga berpengaruh signifikan namun bertanda negatif, pupuk
kalium dari NPK tidak signifikan namun hasil analisis dalam penelitian ini
pupuk kalium signifikan dan bertanda negatif. Penelitian Kusnadi et al (2011),
menyimpulkan bahwa faktor produksi lahan, bibit, pupuk N dan pupuk P serta
penggunaan tenagakerja berpengaruh signifikan terhadap produksi frontier.
Sedangkan faktor produksi tenaga kerja, pedtisida, pupuk N dan luas lahan
berpengaruh signifikan terhadap produksi pada hasil penelitian yang dilakukan
Rinaldi dan Suharyanto (2014).

10.4. Efisiensi Teknis dan Tingkat ln EfisiensiTeknis Usahatani Jagung
10.4.1. Efisiensi Teknis

Efisiensi teknis dapat dicapai dengan berbagai upaya yang dilakukan
petani dalam mengelola usahataninya. tMeskipun ketersediaan input dan
penerapannya ke dalam usahatani masuk kategori tinggi akan tetapijika tidak
diimbangi dengan pengelolaan yang baik, maka produktivitas yang dicapai
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petanibelum tentu tinggipula. Oleh karena itu bagaimana perilaku usaha petani
dalam alokasi input untuk mencapai tingkat efisiensi yang tinggi lebih utama
dibanding sekedar aplikasi input dalam jumlah yang banyak. Efisiensi teknis
dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan model fungsi produksi
dtocha*ic frontier. Didtribusi efisiensi teknis usahatani jagung sebelum dan
sesudah penggunaan biochar yang dicapai petani disajikan pada tabel 6.3.

lndek efisiensi yang digunakan sebagai pedoman untuk menjurdtifikasi
apakah usahatani jagung lahan kering efisien atau tidak adalah sebagai
berikut: usahatani dikatakan belum efisien bila indek efisiensi berada pada
angka di bawah 0,7, cukup efisien bila indek efisiensi menunjukkan angka
di atas 0,7 sampai kurang dari 0,9 dan tergolong sangat efisien bila indek
efisiensi lebih dari 0,9 sampai 1,0. Hasil analisis *ocha*ic frontier dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata petani jagung lahan kering, baik
sebelum menggunakan biochar maupun setelah menggunakan biochar di
lokasi penelitian cukup efisien secara teknis dalam mengalokasikan input
pada usahataninya. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata efisiensi teknis yang
dicapai petani sebesar 0,892, dengan nilai minimal 0,397 dan maksimal0,974,
pada usahatani jagung sebelum menggunakan biochar. Sedangkan pada
usahatani jagung setelah menggunakan biochar rata-rata efisiensi teknis
0,809 dengan TE minimal 0,331 dan maksimal 0,938.

Tabel 10.2. Didtribusi EfisiensiTeknis Usahatani Jagung Lahan Kering

lndek Efisiensi
Teknis

Drskripsi Jumlah Petani (Orang) Persen

Sebelum

Biochar
Sesudah

Biochar
Sebelum

Biochar
Sesudah

Biochar
0,30 - 0,69

0,70 - 0,89

> 0,90

Belunr
Eflsien

9 22 6,00 14,66

Cukup
Efisien

41 100 J _t,JJ 66,61

Sangat

Efisien

94 28 62,67 18,67

.lLrmlah 150 150 | loo,oo 100,00

Sumber: Data Primer Diolah (2016).

Hal yang berbeda adalah pada sebaran nilai efisiensi teknis yang
dicapai oleh masing-masing petani, di mana pada usahatanijagung sebelum
menggunakan biochar didtribusi petani yang berada pada kategori sangat
efisien lebih besar dari petani yang cukup efisien. Di sisi lain pada usahatani
jagung setelah menggunakan biochar sebaliknya, didtribusi petani yang masuk
pada kategori cukup efisien lebih besar dari petani yang berada pada kategori
sangat efisien. Demikian juga dengan petani yang berada pada kategori tidak
efisien secara teknis, di mana pada usahatani setelah menggunakan biochar
lebih besar dari petani sebelum menggunakan biochar, meskipun nilai TE
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petaniyang tergolong tidak efisien masing-masing tergolong rendah (di bawah
15 persen) dari total petani responden. Keadaan tersebut dimungkinkan karena
perbedaan dalam dosis penggunaan biochar. Seperti yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya bahwa petanimenggunakan biochar jauh dibawah dosis
yang direkomendasikan dari hasil penelitian agronomi sebelumnya, yaitu 30 ton
per hektar (Widowati dan Asnah, 2014) dan bahkan lebih dari 50 ton per hektar
(Chan et a|,2007), sedangkan dosis petani hanya 1.127,13 kg per hektar atau
hanya 1,12713 ton per hektar. Berbagai faktor menjadi pertimbangan petani
dalam penggunaan biochar terutama karena biochar merupakan hal baru bagi
petani sehingga penggunaannya masih membutuhkan faktor pendorong di
antaranya adalah dampaknya terhadap produksi pada penggunaan (aplikasi)
pertama pada usahatani jagung. Dampak dari penggunaan biochar pada
usahatanijagung yang pertama bagi petani akan mempengaruhi motivasinya
untuk penggunaan selanjutnya, sehingga hasil penelitian ini akan terkait
dengan risiko dan perilaku petani dalam menghadapi risiko usahatani.

Penurunan jumlah petani yang tergolong sangat efisien dan peningkatan
jumlah petani yang tergolong tidak efisien secara teknis pada usahatani
jagung setelah menggunakan biochar menunjukkan bahwa dampak
penggunaan biochar tidak memperbaiki capaian efisiensi teknis. Berdasarkan
beberapa hasil penelitian agronomi terdahulu penggunaan biochar sebagai
bahan amandemen tanah dapat memperbaiki fungsi tanah sehingga
dapat meningkatkan serapan unsur hara pada tanaman. Dengan demikian
penggunaan biochar lebih berpengaruh terhadap produksi dan bukan pada
peningkatan efisiensi. Kondisi tersebut terjadi pada musim tanam saat
penelitian dilakukan. Faktor ekdternal dalam hal ini juga turut memberikan
kontribusi bagi tercapainya efisiensi tersebut, antara lain kemudahan dalam
akses input, kebutuhan tanah dan tanaman akan input yang bersesuaian
dengan input yang diterapkan petani, serta dukungan faktor alam yang sesuai
pada musim tanam berjalan. Selain itu faktor internal petani yang tergabung
dalam kelompok tani dan gabungan kelompok tani, dengan aktivitas yang
tergolong aktif dan responsif terhadap informasi teknologi yang disampaikan
agen pembaharu baik outsider para petugas penyuluh lapangan pertanian
dan mantritani, maupun insider para ketua kelompok tanidan ketua Gapoktan
juga mendorong tercapainya efisiensi teknis tersebut.

Tingkat efisiensi teknis yang dicapai petani pada usahatani jagung lahan
kering di lokasi penelitian hampir sama dengan capaian efisiensi teknis
komoditas yang sama hasil penelitian Fadwiwati, AndiYulyani, Sri Hartoyo, Sri
Utami Kuncoro dan I Wayan Rusadtra (2014) di Provinsi Gorontalo. Penelitian
tersebut menemukan bahwa penggunaan faktor produksi benih unggul
baru memiliki kelebihan dalam capaian efisiensi yang lebih tinggi dibanding
varitas lama, di samping itu peningkatan produksi yang optimal dalam rangka
mencapai efisiensi teknis masih dimungkinkan dengan penerapan teknologi
yang ada.
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Didtribusi capaian tingkat efisiensi teknis memiliki kontribusi yang sangat
berarti bagi peningkatan kemampuan manajemen petani produsen melalui
indtrumen materi penyuluhan yang disusun dalam rangka implementasi
dtrategi penyuluhan (Sumaryanto, 2001). Oilflect method atau metode tetesan
minyak sebagai salah satu metode dalam penyuluhan pertanian adalah salah
satu metode yang mungkin bisa diimplementasikan dalam penelitian ini, di
mana petani dengan capaian efisiensi teknis rendah dapat mengikuti pola dan
keberhasilan dalam budidaya di lahan kering seperti halnya yang dilakukan
oleh petani dengan capaian efisiensi teknis yang lebih tinggi.

Efisiensi teknis rata-rata yang dicapai petani merupakan hasil dari
bekerjanya seluruh faktor produksi yang digunakan pada usahatani.
Penggunaan faktor produksi dapat berpengaruh secara individual maupun
secara bersama-sama secara langsung maupun secara tidak langsung
(pengaruhnya memiliki keterkaitan dengan faktor produksi lain) terhadap
produksi. Pada usahatanijagung baik sebelum maupun sesudah menggunakan
biochar rata-rala petani cukup efisien secara teknis, namun apabila dilihat
secara individual penggunaan faktor produksi berdasarkan capaian efisiensi
teknis antara petani dengan efisiensi tinggi, moderat dan rendah, memiliki
variasi.

10.4.2. ln Efisiensi Teknis

Analisis efek inefisiensiteknis dilakukan bersama dengan analisis efisiensi
teknis dengan menerapkan fungsi produksi ttochattic frontier analysis model
maximum likelihood ettimation (MLE). Pada usahatani jagung sebelum
menggunakan biochar seluruh variabel bebas berpengaruh signifikan
terhadap inefisiensi, namun sebaliknya pada usahatani jagung setelah
menggunakan biochar seluruh variabel bebas tidak berpengaruh signifikan
terhadap inefisiensi. Seperti halnya pembahasan di atas kclndisi tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan biochar tidak berpengarulr memperbaiki
efisiensi pada usahatanijagung secara langsung, karena penggunaan biochar
memiliki manfaat jangka menengah sampaijangka panjang.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Kurniawan et a/ (2008)
tentang usahatani jagung di lahan kering memperkuat hasil analisis pada
penelitian ini khususnya pada analisis inefisiensi teknis usalratani jagung
setelah menggunakan biochar. Dalam penelitiannya Kurniawarr ef a/ (2008)
menyimpulkan bahwa variabel sosial umur petani, pendidikan, pengalaman
dan keanggotaan dalam kelompok tani tidak berpengaruh signif ikan terhadap
inefisiensi. Hasil analisis inefisiensi teknis usahatani jagung selengkapnya
disajikan pada tabel 10.3.
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Tabel 10.3. Efek Inefisiensi Teknis Usahatani Jagung Lahan Kering

Variabel Paramcter Tanda

Harapan

Koefisien T-Rasio

Sebelum

Biochar

Sesudah

Biochar

Sebelum

Biochar

Sesudah

Biochar

Konstanta 6o +l- 0,5942 9,5879* 0,5714 1.2259

Umur 6r + -22,8374** -3,9597 - I ,8545 -0,8569

Pendidikan 6z -43,8720** - 1,7380 -1,9917 -1,t962

Pengalarnan 5r 26,7 615** 4,3459 2.0s41 0,8437

Jml

Kls
A.ut 6+ 2,8289* 0.9914 1.6609 0.8089

Lma

KT
Agt 55 21.0326** -2,1450 2,0s60 - 1,037,5

LR test ol
the one-

sided error

3.903 x< * x -196.1 
101'**

Sumber: Data Primer Diolah (2016)
Keterangan:
"*.) Signifikan pada tingkat a = 1o/o t-tabel a = 1o/o = 2,576
"-) Signifikan pada tingkat s = Soh t-tabel a = 5'/o = 1 ,645.) Signifikan pada tingkato = 10% t-tabel a= 10oh= 1,282 (Walpole,1990).

Koefisien variabet umur petani berpengaruh signifikan terhadap inefisiensi
teknis usahatani jagung sebelum menggunakan biochar, dengan tingkat
signifikansi 95 persen dan bertanda negatif. Hal ini berlawanan dengan tanda
yang diharapkan yaitu positif. Berdasarkan hasil analisis tersebut berarti umur
petani memiliki pengaruh positif terhadap efisiensi teknis usahatani jagung
Iahan kering di lokasi penelitian, atau dengan kata lain tingkat efisiensi teknis
yang dicapai petani meningkat dengan semakin bertambahnya umur petani.
Pertambaha,n umur petani yang mendorong peningkatan efisiensi teknis
dalam penelitian ini berkisar pada umur produktif. Makna dari koefisien
umur petar'li sebesar -22,8374 adalah bahwa penurunan inefisiensi teknis
maksimum yang dapat dicapai petani pada usahatanijagung sebagai akibat
umur petarri saat penelitian ini dilakukan adalah sebesar 22,8374 persen.
Pada usahatani jagung setelah menggunakan biochar koefisien umur juga
bertanda negatif dan berlawanan dengan tanda harapan, dan memiliki makna
yang sama,, namun secara dtatidtik tidak berpengaruh signifikan.

Variabtal pendidikan petani berpengaruh signifikan terhadap inefisiensi
teknis usahatani jagung sebelum menggunakan biochar di lahan kering
dengan tingkat signifikansi 95 persen, Koefisien variabel sebesar -43,872
memilikiarti t:ahwa penurunan inefsiensi maksimum yang dapat dicapai petani
pada kondis'i pendidikan petani saat penelitian dilakukan adalah sebesar
43,872 persen. Tanda pada koefisen pendidikan sesuai dengan tanda yang
diharapkan, ),ang berarti pula peningkatan pendidikan mendorong tercapainya
efisiensi tekniis. Pendidikan memiliki dampak positif terhadap perkembangan
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wawasan dan daya serap informasi petani yang disampaikan melalui agen
pembaharu maupun informasi teknologi yang diterima petani dengan jalan
membaca, mendengar dan berlatih. Di sisi lain variabel pendidikan tidak
berpengaruh signifikan terhadap inefisiensi teknis usahatani jagung setelah
menggunakan biochar, meskipun memiliki tanda yang sama dengan tanda
harapan dan memiliki makna yang sama dengan koefisien pada usahatani
jagung sebelum menggunakan biochar. Penelitian Kusnadi et al (2011) pada
usahatani padi di beberapa sentra produksi Jawa dan Luar Jawa memperkuat
hasil penelitian ini, bahwa variabel umur dan pendidikan petani berpengaruh
nyata pada inefisiensi.

Variabel pengalaman petani berpengaruh signifikan terhadap inefisiensi
teknis usahatani jagung sebelum menggunakan biochar pada tingkat
signifikansi 95 persen, namun tidak berpengaruh signifikan pada usahatani
jagung setelah menggunakan biochar. Tanda pada koefisien positif dan
tidak sesuai dengan tanda yang diharapkan. Koefisien sebesar 26,767
memiliki arti peningkatan inefisiensi maksimal yang dicapai petani pada
usahatani jagung sebelum menggunakan biochar pada tingkat pengalaman
petani saat penelitian dilakukan adalah 26,763 persen. Kondisi tersebut bisa
terjadi mengingat pengalaman petani tidak memiliki karakteridtik khusus
dalam usahatani jagung. Hal ini dapat pula berarti bahwa usahatani jagung
merupakan matapencaharian pokok secara turun temurun. Petani mengelola
usahatani secara naluriah sehingga bertambahnya pengalaman tidak
berpengaruh signifikan pada peningkatan efisiensi teknis, ju$tru yang terjadi
adalah pengalaman petani menambah inefisiensi teknis secara signifikan.
Pada beberapa penelitian tidak memasukkan variabel umur bersama dengan
variabel pengalaman dalam satu model, dengan alasan umur dan pengalaman
merupakan dua variabel yang dapat saling menggambarkan, artinya
bertambahnya umu r menggambarkan bertambahnya pengalaman petani. Hal
ini diperkuat oleh Widodo (1989) bahwa petani dengan umur lebih tua memiliki
kelebihan dalam hal pengalaman dan ketrerampilan yang lebih baik dibanding
petani yang berumur lebih muda. Kematangan dalam berfikir dan mengambil
keputusan terhadap sebuah rencana didasarkan atas pengalaman yang
pernah dilalui oleh petani dengan umur lebih tua sehingga memungkinkannya
untuk menghasilkan keputusan yang lebih pa$ti.

Variabel jumlah anggota keluarga berpengaruh signifikan terhadap
inefisiensi teknis usahatani jagung sebelum menggunakan biochar pada
tingkat signifikansi 90 persen, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap
inefisiensi teknis usahatani jagung setelah menggunakan biochar. Koefisien
sebesar 2,8289 pada usahatani jagung sebelum menggunakan biochar,
memiliki makna bahwa peningkatan inefisiensiteknis maksimum yang dicapai
petani pada kondisijumtah anggota keluarga petani saat penelitian dilakukan
adalah 2,B2Bg persen. Tanda koefisien pada usahatani jagung sebelum
menggunakan biochar tidak sesuai dengan tanda yang diharapkan, artinya

181



penambahan jumlah anggota keluarga diharapkan menurunkan inefisiesi
teknis dan menambah efisiensi teknis, namun hal ini judtru terjadi sebaliknya
bahwa bertambahnya jumlah anggota keluarga juStru menambah inefisiensi.

Jumlah anggota keluarga petani dalam satu rumah tangga rata-rata 3

orang. Jika dalam satu keluarga terdiri dari keluarga inti ayah, ibu dan anak,
sementara dalam usahatani yang lebih banyak berperan adalah kepala
keluarga (ayah), sedangkan anak berada pada usia sekolah atau anggota
keluarga selain kepala keluarga berada pada usia tidak produktif, maka kondisi
tersebut menjadi logis, mengingat penambahan jumlah anggota keluarga tidak
mendukung ketersediaan tenaga kerja dalam usahatanijagung lahan kering.

Variabel lama keanggotaan dalam kelompok tani berpengaruh signifikan
pada inefisiensi teknis usahatanijagung sebelum menggunakan biochar, pada
tingkat signifikansi 95 persen. Tanda koefisien pada usahatanijagung sebelum
menggunakan biochar positif, namun demikian variabel lama keanggotaan
dalam kelompok tani tidak berpengaruh signifikan pada inefisiensi teknis
usahatani jagung setelah menggunakan biochar, meskipun memiliki tanda
koefisien sesuai dengan tanda harapan yaitu negatif. Pada usahatani jagung
sebelum menggunakan biochar tanda pada koefisien tidak sesuai dengan
tanda yang diharapkan dengan besaran 21,0326. Tanda yang diharapkan
negatif artinya dengan semakin lamanya petani tergabung dan menjadi
anggota kelompok tani diharapkan efisiensi teknis akan bertambah dan
inefisiensi akan berkurang, namun yang terjadi adalah semakin bertambah
waktu keanggotaan petani dalam kelompok tani semakin menambah inefisiensi
teknis. Hal ini berkaitan dengan implementasi keanggotaan petani dalam
kelompok tani, di mana sebagian petani hanya terdaftar dalam kelompok tani
namun kurang bahkan tidak aktif dalam kegiatan rutin yang diselenggarakan
secara terjadual utamanya adalah kegiatan penyuluhan dan bimbingan teknis
usahatani. Kondisi tersebut yang membuat hasil analisis tidak sesuai dengan
yang diharapkan, artinya lamanya petanitergabung dalam kelompok tanitidak
menjamin capaian efisiensi teknis yang lebih baik dalam usahatani jagung
lahan kering.

Hasil analisis pengaruh jumlah anggota keluarga dan lama keanggotaan
kelompok tani pada usahatani jagung yang telah diuraikan di atas berbeda
dengan hasil penelitian Prayoga (2010) yang menemukan bahwa jumlah
anggota keluarga usia produktif dan frekuensi mengikuti penyuluhan
berpengaruh nyata mengurangi inefisiensi teknis usahatani.
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Buku ini bermaksud memecahkan permasalahan yang dihadapi perguruan

tinggi sebagaimana yang disebut di atas. Ekonomi Produksi Pertanian
merupakan mata kuliah yang sangat vital bagi Program StudiAgribisnis. Untuk
memahaminya secara optimal, perlu disusun secara terstruktur dan
terintegrasi melalui perkuliahan yang efektif disertai dengan praktik lapang
yang memadai, dan diikuti pula adanya dukungan buku yang dapat dibaca,
sehingga dapat membantu mahasiswa dalam memahami materi Ekonomi
Produksi secara optimal. Pada era industry 4.0 sekarang ini informasi, data,* 
teoridan hasil penelitian dapat dengan mudah dan murah dapat diperoleh oleh

mahasiswa, penentu kebijakan, guru/dosen melalui media elektronik. Namun

demikiarrperanan buku yang tersedia secara fisik yang tersimpan dengan baik
pada lemari buku di perpustakaan kampus, perpustakaan pribaditetap penting

bagi pengguna. Tidak semua orang senang membuka secara terus menerus

media elektronik untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, teknologi, data hasil
penelitian dan lainnya karena dibatasi oleh kondisi fisik, lingkungan, jaringan

dan kuota. Kondisi seperti inilah yang menjadi peluang peranan adanya buku
" sebagai altemative keterbatasan tersebut.
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